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Berpegang dengan hadits-hadits shahih dalam 
pelaksanaan ibadah adalah suatu keharusan bagi seorang 
muslim. Sebab, merujuk kepada hadits-hadits dhaif (lemah) 
bahkan maudhu' (palsu) bukanlah bentuk ittiba' kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menjadi syarat 
kedua sahnya suatu ibadah setelah ikhlas kepada Allah Ta'ala. 

Buku ini menghimpun hadits-hadits lemah dan palsu 
dalam masalah ibadah yang meliputi thaharah (bersuci), 
shalat, jenazah, zakat, puasa, dan haji dengan menjelaskan 
sebab-sebab kedhaifan hadits tersebut baik dari segi sanad 
maupun matan, disertai pula komentar para ulama hadits 
seperti Imam Al-Baihagi, Ibnu Hajar, Syaikh Al-Albani, dan 
sebagainya. 

Buku ini sangat layak menjadi bekal bagi setiap muslim 
dalam merujuk dalil-dalil syar'i sebagai dasar dan landasan 
dalam pelaksanaan setiap amal ibadahnya. 
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LISENSI PENULIS (TERJEMAH) 


maa 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
tercurahkan kepada Nabi terakhir (Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam). 


Saya telah memberi izin kepada Penerbit Darus Sunnah 


yang ada di Jakarta untuk menerjemahkan dan mencetak kitab 
saya, “Tangih Al-Kalam fi Al-Ahadits Adh-Dha'ifah fi Masa'il 


Al-Ahkam.” 


Penulis, 

Zakariya Ghulam Oadir Al-Bakistani 
Mekah Al-Mukarramah 

13-3-1426 H 





PENGANTAR PENERBIT 


uji syukur kepada Allah Ta'ala, shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, keluarganya, para shahabatnya, serta para pengikutnya hingga 
akhir zaman. 


Kaum muslimin dituntut dalam menjalankan semua ibadah ke- 
pada Allah Ta'ala harus berdasar kepada Kitabullah dan sunnah- 
sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Keaslian Kitabullah 
atau Al-Our'an Al-Karim telah terjaga dari usaha-usaha kaum kafir, 
zindik dan munafik dari usaha pemalsuan, perubahan atau penistaan. 
Hal tersebut di atas tidak terjadi pada hadits-hadits nabawi, karena 
hadits nabawi yang mulia ini telah terkena pemalsuan. 


Pemalsuan hadits terjadi ketika limit waktu antara masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan penulisan hadits secara lengkap 
dan resmi baru terjadi pada awal abad kedua. Hal ini memberikan 
peluang munculnya para pemalsu hadits, dengan berbagai latar 
belakang dan kepentingan mereka. Sehingga bermunculanlah hadits- 
hadits palsu/maudhu', yang dapat mengancam kemurnian agidah, 
ibadah dan lain sebagainya. Oleh karena itu, kaum muslimin berkewa- 
jiban mengamalkan hadits nabawi dalam segala bentuk ibadahnya 
mengacu kepada dalil yang shahih, sekurangnya hadits hasan, lebih- 
lebih dalam hal agidah. 

Buku yang dihadapan para pembaca ini, adalah menghimpun 
dalil-dalil dha'if dalam hal ibadah mengenai thaharah, shalat, zakat, 
puasa, haji dan berkenaan dengan hukum jenazah. Penulis buku ini 
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yaitu Syaikh Zakariya bin Ghulam @adir Al-Bakistani telah mentakhrij 
dan menetapkan hukum hadits-hadits tersebut. 


Asal mula dalam buku ini penulis menyebutkan takhrij secara 
lengkap dan panjang untuk setiap haditsnya. Maka penerbit mem- 
punyai usulan kepada penulis untuk setiap hadits yang telah ditakhrij 
bisa diringkas tanpa merubah hal yang sangat substansi untuk 
setiap haditsnya. Maka, penulis mengizinkan kepada penerbit untuk 
meringkas takhrij untuk setiap hadits-hadits tersebut. Lalu penerbit 
meminta kepada Ustadz Badru Salam, Lc. untuk meringkasnya, maka 
beliau menyanggupinya dan alhamdulillah terbitlah buku ini yang 
sekarang ada di hadapan pembaca. 


Hadits-hadits yang telah ditakhrij oleh penulis dan dihukumi 
dha'if, bisa saja lewat sanad lainnya hadits tersebut shahih, hal ini 
dijelaskan oleh penulis seperti dengan perkataan 'cukup bagi kita 
beramal dengan hadits shahih yang diriwayatkan oleh.... atau 
perkataan penulis “adapun lafazh yang shahih adalah....'. Seperti 
pada hukum air dua gullah dengan menyebutkan “adapun lafazh 
yang shahih adalah dengan menyebutkan “gullatain (dua gullah)”. 
Demikian, penulis menetapkan pada buku ini sejumlah hadits-hadits 
yang dha'if pada matan atau sanad dengan jalur periwayatan tertentu 
yang memungkinkan pada jalur periwayatan lainnya hadits tersebut 
bisa saja shahih atau hasan. 

Kami memandang terbitnya buku ini dapat menambah penge- 
tahuan untuk para da'i dan kaum muslimin umumnya, agar dalam 
menjalankan aktifitas ibadah selalu berpegang pada dalil yang 
memang mempunyai sandaran yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiyah dan menjauhkan dari praktek segala ibadah yang tidak 
bersandar pada dalil yang shahih. 

Demikian kata pengantar kami, semoga kehadiran buku ini dapat 
memberikan manfaat ilmu untuk semua kaum muslimin. Segala tegur 
sapa dari pembaca akan kami sambut dengan senang hati, demi 
kebenaran dan mencari keridhaan Allah Ta'ala. Amin..... 


PENERBIT DARUS SUNNAH 
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PENDAHULUAN 


PA 


egala puji hanya bagi Allah Ta'ala. Kami memuji, memohon 

pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung 

kepada Allah Ta'ala dari kejahatan diri kami dan dari 
keburukan amal-amal kami. Siapa saja yang diberi hidayah oleh Allah 
Ta ala maka tidak ada seorangpun yang dapat menyesatkannya dan 
siapa saja yang disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada seorangpun 
yang dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwasanya tidak 
ada Ilah kecuali Allah Ta'ala, Yang Maha Esa dan tiada sekutu bagi- 
Nya. Aku bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah hamba dan Rasul-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman, 
2 GTA ag: z2 AN (5 pen Ara 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (OS. Ali Imran (3): 
102) 
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DG 5 00 2 “i .. 25. ba Ga Je, 12G0 Et at 
verryong re Da pb oa aa ol 2 Taat UN IE 
5 Ih 515 z “2 PD MA z2 52. OA ah, # 

Ca BEE KA ASG 003AA AN as Aa US 


“Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan 
istrinya: dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (OS. An-Nisa' (4): 1) 


SIA SI aa MO ban 3 3 Bat an Git cb 

DEA RA LAN 3 K3 KUA 
“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
ja telah mendapat kemenangan yang besar." (AS. Al-Ahzab (33): 
70-71) 


Kitab ini merupakan risalah yang menghimpun beragam hadits- 
hadits dhaif tentang berbagai hukum disertai dengan penjelasan 
tentang sebab-sebab kedhaifan hadits-hadits tersebut. Begitu juga 
komentar para ulama hadits mengenai hadits tersebut, di antaranya 
adalah Imam Baihagi, Ibnu Hajar, dan Syaikh Al-Albani, semoga Allah 
Ta'ala mencurahkan rahmat-Nya kepada mereka semua. 


Penulis membagi isi buku ini menjadi dua bagian: 
Pertama, bagian ibadah, yaitu buku yang ada di tangan Anda ini. 


Kedua, bagian muamalah, seperti jual-beli, pernikahan, dan 
seje-nisnya, yang Insya Allah akan kami terbitkan setelah bagian 
pertama ini. Kita berdoa semoga Allah Ta'ala melancarkan proses 
penerbitannya. 


PendahuluaN 


Suatu hal yang patut Anda ketahui, bahwa ada sejumlah hadits 
yang telah dianggap dhaif oleh sebagian ulama, namun penulis tidak 
menyebutkannya di sini, karena hadits-hadits tersebut ternyata tsabit 
(adadasarnya) dari Rasulullah, danalasan-alasan yang menganggapnya 
sebagai hadits dhaif tidak dapat dibenarkan. Keterangan akan hal itu 
terdapat dalam kitab yang berisi hadits-hadits dhaif tentang masalah- 
masalah hukum, pendapat yang rajih (kuat) adalah bahwa hadits- 
hadits tersebut shahih karena disertai dengan jawaban terhadap 
alasan-alasan yang mengklaim hadits tersebut dhaif. 

Penulis berharap mudah-mudahan buku ini menjadi mutiara 
yang baik dalam memahami As-Sunnah sesuai dengan pemahaman 
generasi salaf umat ini. 


Penulis tidak mengklaim bahwa buku ini telah sempurna. Hadits- 
hadits yang belum disebutkan dalam buku ini akan penulis bahas 
pada bagian ke dua dari buku ini. 


Penulis memohon kepada Allah Yang Mahaagung, pemilik Arsy 
yang Mahaagung, semoga tulisan ini diterima sebagai amal kebaikan, 
dijadikannya sebagai amal yang semata-mata hanya mengharapkan 
ridha-Nya, menjadi tabungan pahala pada hari kiamat kelak, dan 
bermanfaat bagi agama Islam dan kaum muslimin. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 
kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, keluarga, dan para 
shahabatnya, amin. 


13 Sya'ban 1417 H. 
Penulis 
Zakariya bin Ghulam Oadir Al-Bakistani 
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BAB I 
THAHARAH 


AIR DAN BEJANA (WADAH AIR) 
Tidak Najisnya Air Dua Oullah' 


Ae (Sh) Ju & DA ga mb in ae ip 
KN ena) S6 3 ya gta 
“Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika air mencapai dua atau tiga gullah, 
maka tidak ada sesuatu yang dapat membuatnya najis.” 


Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah (518), Ahmad (2/23), Abd bin Humaid 


dalam Musnad-nya (818), Daruguthni (1/22), Hakim (1/134), dan 
Baihagi (1/262), di dalam sanadnya ada rawi yang bernama Hammad 
bin Salamah walaupun ia seorang terpercaya tapi hafalannya berubah 


(melemah) di akhir hayatnya. 


Satu gullah setara dengan 500 liter takaran orang-orang Irak. 100 liter takaran orang- 
orang Irak setara dengan 1 girbah, jadi satu gullah setara dengan 5 girbah. Satu liter 
Irag setara dengan 90 mitsgal, 1 mitsgal - 4,25 gram, jadi 1 liter irag - 382, 5 gram. 
Dua gullah setara dengan 191, 25 kg. Edt. 


16 


Poal- 
ThaharaH 


Adapun lafazh hadits yang shahih adalah dengan menyebutkan 
“gullatain (dua gullah)” secara pasti tanpa ada keraguan, yakni tidak 
ada kata "aw tsalaasan (atau tiga —gullah-)”, sebagaimana dalam teks 
hadits berikut, 


Pe 5 - 2 (-) at - 

2 AA SE ALI ab II 

Lihat, Al-Misykah (477), Al-Irwa" (23), Shahih Abi Dawud (56, 
57), At-Ta'lig "Ala At-Tankil (2/5)- Edt. 
PS 


s5. 253 


YP A3 ja oi Sa da ah JB GI ae 
(SAI Jaa 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, beliau bersabda, “Jika air mencapai 40 gullah, maka 
tidaklah mengandung khabats (najis).” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/26), Ugaili (3/473), Ibnu Addi 
(56/2058), dan Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu'at (2/77): dari Jabir, 
secara marfu'. Di dalamnya terdapat Gasim Al-Umari yang berstatus 
dhaif jiddan (lemah sekali). 


2. Menentukan Ukuran Oullah 
SOE SAI OS Tah ARA Jab) JB JB jas A3 
Aa) 3 85 213) 2 Ka 5 aa Ka 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia re Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika terdapat air yang 
banyaknya mencapai dua gullah, maka tidak ada sesuatu yang 


Aan 
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dapat membuatnya najis. Satu gullah adalah empat sha'.” Dalam 
sebuah riwayat disebutkan, “Jika terdapat air yang banyaknya dua 
gullah dari gullah-gullahnya Hajar, maka tidak ada sesuatu yang 


dapat membuatnya najis." 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Kedua riwayat ini ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al-Kamil 
(6/2358): Dalam sanadnya terdapat Mughirah bin Saglab. Ibnu Addi 
mengatakan bahwa haditsnya munkar. 


3. Sucinya Air yang Telah Terpakai 


2 2 Sa 2 5 
0, Ly ika 8 ? 9 - doc , 3 ce 0 
dad DEL9 B3 Cal OS JB AS Ml an al 
z £ : 
MP | 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bahwasanya Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam membersihkan gigi beliau dengan 
bekas air wudhunya.” 


€ Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/40) dan Al-Khathib Al-Baghdadi 
dalam kitab Tarikh-nya (11/16): Dalam sanadnya terdapat Muslim Al- 
A'war yang berstatus dhaif jiddan (sangat lemah). Ditakhrij juga oleh 
Daruguthni (1/40), di dalamnya terdapat Yusuf bin Khalid As-Samti 
yang berstatus dhaif jiddan (sangat lemah). 

Dalam hal ini dapat menjadi pegangan bagi kita hadits Ummu 
Salamah Radhiyallahu Anha bahwa ia bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mandi junub dari wadah air yang sama. (Ditakhrij 


oleh Muslim). 


2 Hajar adalah nama sebuah desa dekat Madinah, di daerah tersebut dikenal dengan 
produksi gullah, sehingga gullah yang diproduksi di daerah tersebut disebut dengan 
gullah Hajar. Edt. 
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4. 


Fang 


Kal- 
ThaharaH 


Tidak Disyariatkannya Wudhu dengan Air yang Terkena Sinar 
Matahari 


PA 


Jus AB BA SIKA LEE SAN ny Kit 3S 
PAS Uh Aas Pi Y) S8 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku pernah 
memanaskan air dengan sinar matahari,” lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah engkau melakukan hal itu 
wahai Humaira, sesungguhnya air yang engkau jemur itu akan 
mendatangkan penyakit kusta.” 


Derajat hadits: Maudhu' 


Hadits ini diriwayatkan dari hadits Aisyah dan Anas secara marfu' 


Hadits dari Anas diriwayatkan secara mauguf. Hadits Aisyah Ditakhrij 
oleh Daruguthni (1/38), dan beliau berkata, “Hadits ini sangat gharib 
(asing), dan Khalid bin Ismail adalah matruk.” Khalid bin Ismail diikuti 
oleh sekelompok perawi tapi semuanya sangat lemah sehingga 
tidak mengubah keadaan hadits tersebut. Adapun hadits Umar yang 
mauguf, ditakhrij oleh Syafi'i dalam Al-Umm (1/3) dari gurunya 


Ibrahim bin Muhammad, dan ia adalah matruk. 


Najisnya Air Jika Berubah Karena Terkena Najis 


2 
.£ 


sa Oh BA ly, Jb JB EA ga, Lu Ai S3 
(SP) danb3 ton) HE HE SB LAGI 


“Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya air itu 
tidak ternajisi oleh sesuatu kecuali jika (najis itu) merubah bau, 
rasa, dan warnanya.” 
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# Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (521), Thabrani dalam Al-Kabir (8/104), 
Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/259), dan oleh Daruguthni (2/28). 
Dalam sanadnya terdapat Risydin bin Saad yang dhaif. 

An-Nawawi berkata “Para ulama hadits sepakat untuk mengang- 
gapnya dhaif.” (Akan tetapi para ulama juga bersepakat untuk menga- 
malkan makna hadits tersebut, Edt). 


6. Diperbolehkannya Wudhu dengan Air Nabidz (air yang yang 
dicampur dengan buah kemudian dibiarkan beberapa waktu) 


SAS AS SSS JB KE AN gn) dakha HN ae IE 
SIG EN ga ENI (SU Ulah A 5) J8 
Gb Hah Kb arah SP Jua 3 G3 33 


“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
bahwasanya pada malam ketika (berjumpa) dengan Jin, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku, “Apakah engkau 
membawa air?” Aku menjawab, “Aku tidak membawa air, akan 
tetapi aku hanya membawa tempat air yang berisikan nabidz.” 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Buah yang 


baik dan airnya suci." 


£ Derajat hadits: Dhaif 
Hadits ini diriwayatkan dari hadits Abdullah bin Mas'ud, dan Ibnu 
Abbas secara marfu' darinya dan dari Ali secara mauguf, semuanya 


dengan sanad-sanad yang lemah. 


7. Diharamkannya Menggunakan Wadah yang Ditambal dengan 
Perak 


H3 UI LA 3) JB BEA In IA 
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Toal- 
ThaharaH 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang minum 
dengan wadah emas atau perak, atau wadah yang mengandung 
sedikit dari keduanya, maka sesungguhnya akan bergolak di 
perutnya api neraka jahanam." 


Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 
Ditakhrij oleh Daruguthni (91/40), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 


(1/20), dalam Al-Marrifah (1/148), Hakim dalam Ulumul Hadits 
(131), As-Suhami dalam Tarikh Jurjan (109), dan Ibnul Jauzi dalam 
At-Tahgig (1/112): di dalamnya terdapat Zakariya dan ayahnya yang 


keduanya berstatus majhul. 


Hadits ini terdapat dalam Shahih Bukhari (5634) dan Shahih 


Muslim (3/1634) tanpa tambahan “Atau wadah yang mengandung 
sedikit dari keduanya”, tambahan ini adalah munkar. 


Diharuskannya Menumpahkan Air dari Wadahnya Jika Air 
yang Akan Dipakai Untuk Berwudhu Dimasuki Tangan Setelah 
Bangun dari Tidur 


Ja SIA Bai ph SEE A Ja Lt al 


. Pa B- 0-8 0, “ .. 
8 LB akang 5 - SN TN EM 
- 5 “ea o P - aa sa Pa Ha 

KAN Bin Ga kgkuag Si Ja SUN d Oah ane 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari 


kalian bangun tidur, janganlah memasukkan tangannya ke tempat 
air sebelum mencucinya, lalu berwudhulah. Bila memasukkan 
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HADITS-H 
ON AH IBADAH 


tangannya sebelum mencuci tangannya itu (untuk berwudhu), 


hendaklah air tersebut dibuang.” 


# Derajat hadits: Dhaif dengan penambahan seperti itu 

Ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al-Kamil (6/374). Pada sanadnya 
terdapat Ma'la bin Fadhl yang dikomentari oleh Ibnu Addi bahwa 
sebagian riwayatnya adalah munkar. Ucapannya pada hadits ini yang 
berbunyi, “Hendaklah air tersebut dibuang” adalah munkar, tidak 
terjaga. Adz-Dzahabi dalam Al-Mizan (4/150) mengatakan bahwa 
hadits ini adalah hadits munkar. 

Penulis mengatakan, “Hadits ini terdapat dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari Abu Hurairah, tanpa tambahan tersebut.” 


II. NAJIS DAN CARA MEMBERSIHKANNYA 
9. Tidak Najisnya Binatang yang Tidak Berdarah 


Net A8 Ne : Ma AN na PN AD 0. 
Okaka by HE al Joyo JB JB AS MI 0) Olahu yS 
Ti Sae en LA ARA 0 AMnah Kn Kab MIS EA NG 
IV 13 SR ca3 UG Ha AI AB C3) Ol 7A3 plab JS 
As 3 2, Ata 

(05 2299 4 yag | 

“Dari Salman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Salman, setiap 
makanan dan minuman yang kejatuhan binatang tak berdarah, 
lalu binatang itu mati, maka halal untuk dimakan, diminum dan 


dipakai berwudhu.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/37), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/253), Ibnu Addi (3/1242), dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/65). 
Dalam sanadnya terdapat Bagiyah bin Sa'id dan Ali bin Zaid bin 
Jud'an, keduanya adalah penyebab lemahnya hadits. 
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Ada hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang mencukupi kita 
dari hadits itu, yaitu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Jika seekor lalat jatuh ke minuman kamu, maka hendaklah 
kamu membenamkannya lalu mengangkatnya, karena pada salah 
satu sayapnya terdapat penyakit, sedangkan pada sayapnya yang 
lainnya terkandung obat”. diriwayatkan oleh Bukhari (3320). 


10. Tidak Sucinya Tanah yang Terkena Najis yang Dicuci Hanya 
dengan Menuangkan Air 


Ca KI II GA AB 1JU Oh yi Jika yi dl AS IS 
La tgakey 2ER SAI JUS Ag JB HEISU Anus! G9) 
MEA AKA Pe Par adu AI ja ale SG 


“Dari Abdullah bin Ma'gal bin Magran Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, bahwasanya seorang Arab badui berdiri di sebuah sudut 
masjid, kemudian diketahui ia buang air kecil di dalam masjid. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ambillah tanah 
yang terkena kencingnya itu lalu buanglah, dan siramkanlah air di 
atas tempat yang terkena kencingnya itu." 


£ Derajat hadits: Dhaif, karena menyebutkan kata “at-thurab” 

(tanah) 

Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Sunan-nya (381), dalam Al-Marasil 
(11), dan oleh Daruguthni (1/132): Isnadnya dhaif. Di antara bukti 
yang memperkuat bahwa kata “al-hafr” (menggali) mungkar adalah 
hadits yang ditakhrij oleh Bukhari dalam Shahih-nya (220) dan hadits 
Abu Hurairah dan Muslim dalam Shahih-nya (284) dari Anas yang di 
dalamnya tidak terdapat kata “al-hafr” (menggali). Oleh karena itu, 
para ulama mendhaifkannya. 


11. Sucinya Kulit, Rambut, Bulu dan Tulang Bangkai 


8£ 9 


1J ah BB AJ yan) Tanam GS AN P3 Laka oa 3 
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Lgu rd or - 72 3 AN Na : Sen 0. Pa 

Pj aa Led ag aU VI cad IL ASASI Sin Gal Y 
Ie 1 
“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 


mengapa kulit bangkai apabila telah disamak, begitu juga bulu, 
rambut, dan tanduknya jika telah dicuci.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/47), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/24), Thabrani dalam Al-Kabir (23/258), dan Ibnul Jauzi dalam At- 
Tahgig (1/91) melalui jalur periwayatan Yusuf bin As-Safar. Daruguthni 
berkomentar: “Yusuf bin As-Safar itu matruk". 

Hadits ini memiliki syahid (penguat) yang ditakhrij oleh Daruguthni 
(1/47), dan hadits lainnya melalui jalur periwayatan Abu Bakar Al- 
Hudzali, Daruguthni mengomentari hadits ini: “Abu Bakar Al-Hudzali 
adalah matruk”. 


12. Diperbolehkannya Merubah Khamer Menjadi Cuka 


A3 3 adik aga BS Ag Ci dl ida 3 
- sei, JB Liu AJE (SAI ss Tn Ju 
us Jns gus oh 5 Sa JA Ra Lg! :GB 5 Gta 

Kena J3 Jas 


“Dari Ummu Salamah, bahwasanya ia memiliki kambing yang 
ia peras susunya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kehilangan kambing tersebut, maka beliau bertanya, “Apa yang 
terjadi dengan kambing itu?" Orang-orang menjawab, “Kambing 
itu telah mati.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Ti- 
dakkah kalian memanfaatkan kulitnya?” Kami menjawab, “Dia 
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Thaharafi 
telah menjadi bangkai.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Menyamak kulitnya adalah halal, sebagaimana halal- 


nya merubah khamer menjadi cuka.” 


£& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (3/360), Al-Ausath (419), 
Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (6/38), dan Daruguthni (1/49) dalam 
sanadnya meriwayatkan Faraj bin Fadhalah, Daruguthni berkomentar: 
“Faraj bin Fadhalah sendirian meriwayatkan hadits ini dan ia adalah dhaif . 


KAL 


35. dn NO "ID 3 . Ah : 53 , 82. d2 P 
.. - 3 o 0. . » . S0... 
JP NS Ale FUI alan) 3 (ASAP JP SS Ia) 
0... 3 0 
( 8 | -3 3. o $ | 
“Sebaik-baik cuka milikmu adalah cuka yang dibuat dari arak milikmu." 
Dan “Penyamakan itu dapat membuat kulit menjadi suci sebagaimana 
sucinya khamer yang berubah menjadi cuka." 


#S Derajat hadits: Kedua hadits di atas tidak jelas asal-usulnya 

Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/111) mengatakan, “Para ulama 
banyak yang menyebutkan dalam komentarnya tentang sejumlah 
hadits yang tidak ada asal usulnya. Di antaranya hadits yang berbunyi, 
“Sebaik-baik cuka milikmu ialah cuka yang dibuat dari khamer milik- 
mu”, dan hadits yang berbunyi “Penyamakan itu dapat membuat kulit 
menjadi suci sebagaimana sucinya khamer yang berubah menjadi 
cuka.” Kedua hadits tersebut tidak ma 'ruf. 


13. Darah Dianggap sebagai Najis Mughallazhah jika Darah Terse- 
but Sebesar Uang Dirham 


maa! jlakda pul) 2AP AI J ga) JB) :JU 337 Ea 
KA , | Ai Say la 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika terdapat 
darah sebesar uang dirham, maka darah itu harus dibersihkan dan 
shalat harus diulang jika terkena darah tersebut.” 


£ Derajat hadits: Maudhu' 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/401), Baihagii dalam Sunan Al- 
Kubra (2/404), Al-Ugaili (2/59), Ibnu Addi dalam Al-Kamil (3/998), 
Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (1/298), dan Ibnul Jjauzi dalam Al- 
Maudhu at (2/76): Dalam sanadnya terdapat Rauh bin Ghuthaif, Ibnu 
Hibban berkomentar: Rauh telah meriwayatkan hadits-hadits Maudhu ' 
dari orang-orang tsigah. Rauh bin Ghuthaif dimutaba'ahi (diikuti) 
oleh Nuh bin Abi Maryam, ditakhrij oleh Ibnu Addi (7/2507), dan 
lainnya. Nuh bin Abi Maryam adalah sangat lemah. Bukhari berkata 
tentangnya bahwa haditsnya lenyap. 


14. Najisnya Bekas Jilatan Kucing 
3 £. 2. 
38 3g hp tar s 8. - » So. , 
Sdh 3 Jeep JB JB as FP TA 
& 0 Pa 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, anna 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Kucing 
itu termasuk binatang buas.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/32), Ahmad (2/442), Daruguthni 
1/63), Al-Ugaili (3/386), Baihagi (1/249), Ath-Thahawi dalam Syarh 
Al-Musykil (7/79), dan Al-Hakim (1/83) melalui jalur periwayatan Isa 
bin Musayyib. Hadits tersebut adalah dhaif. Hadits tersebut didhaifkan 
oleh Nasa'i, Ibnu Ma'in , Abu Dawud dan Ibnu Hibban. 


Tea aan 
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Ah Ion napa N rn BAD Tea ta Ha aa 2 a32 

Jaan) 13 & Jam JB dB as ai IKIT MENU 
0 a o 2g o P 

(ASI Ga Jaan US Ge! Ga 2UYI 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallah Anhu, ia berkata, bahwasanya 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Wadah 


air harus dicuci jika terkena (jilatan) kucing, sebagaimana ia juga 
harus dicuci jika terkena (jilatan) anjing.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/68), Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(1/81), dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/248): Dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Jureij, ia adalah mudallis dan meriwayatkan dengan 
lafazh 'an. Daruguthni berkomentar: “ Tidak shahih hadits ini sebagai 
hadits marfu'. Yang mahfuzh (terjaga) adalah ucapan Abu Hurairah 
yang diikhtilafkan”. 


AK aa Da: 
3 
# hd - 3 o Na a - Soe 1 & Bs 9. 
ASI SI SUN Jas 3 AN AA IA 
Sa 9 Ten eng Ti NA CL op sit og 
Ga JS 2! HI 119 IN Ta CASN A3 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, “Wadah air harus dicuci sebanyak tujuh kali jika 
dijilat anjing, dan dicuci satu kali jika dijilat kucing.” 


£ Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi (91), Daruguthni (1/67), Baihagi dalam 
Sunan Al-Kubra (1/247), Al-Hakim (1/160), Ath-Thahawi dalam 
Ma'ani Al-Atsar (1/19), dari jalur periwayatan Ibnu Sirin, dari Abu 
Hurairah, dengan lafazh itu. 

Daruguthni berkomentar dalam Al-'lal (8/117) setelah menye- 
butkan perselisihan jalur-jalurnya, “Yang shahih adalah pendapat 
yang memaugufkannya kepada Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
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khusus tentang kucing.” Baihagi menyepakati pentarjihan ini dalam 
Sunan Al-Kubra. 


15. Najisnya Keringat Keledai 
DN dh jan AE BA IN 33 ES IU ee 3 
Aa Oi AR Ga HAB BP Ia ep 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tatkala aku 
berboncengan dengan Rasulullah di atas keledai beliau, bajuku 
terkena keringat keledai, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


menyuruhku membersihkannya.” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam A/-Kabir (12648), Ibnul Jauzi dalam 
At-Tahgig (1/70) melalui jalur periwayatan Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh itu. Ibnul Jauzi mengomentari: 
“Juwaibir tidak ada apa-apanya, sedang Dhahhak tidak jumpa dengan 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu'". 


16. Tidak Diwajibkannya Membatasi Jumlah Bilangan dalam 
Membersihkan Najis 


Ja Gg Ja “mniZ IMAN IS IS ME 
INN clan AN ARA an JA Clean 
3 dai ip Aa SEN Ba AI ja JEdI AS 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu jumlah 
shalat adalah sebanyak lima puluh waktu, sedangkan mandi 
janabah (junub) itu sebanyak tujuh kali. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terus-menerus meminta (keringanan) sampai 
shalat berubah menjadi lima waktu, dan mandi junub hanya satu 
kali, sedangkan bersuci dari buang air kecil sebanyak satu kali.” 
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£ Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/244), Ibnu Hibban 
dalam Al-Majruhin (2/5), dan Ibnul Jauzi dalam Al- “la! (1/332): Dalam 
sanadnya terdapat Ayyub bin Jabir, Ibnu Ma'in bertutur tentangnya: 
“Tidak ada apa-apanya”. 


17. Sucinya Bekas Jilatan Semua Binatang Buas 

: Bana Ia Ta Ea Men AO NI OR Tata Sea aa 
Ja SPAN Jgn OLI YE Bip ai Sel Utan Gal IS 
“ - N “pig A3 Pa An - 5 » » : 5 
Al Jawa) GA UB AMAN AKA Un OS il Gelas 
Ben PN PIN GA KA ana th Ia Siug 
blg SA dal Ja) JB Hard) SSI £ LSI las 3 
Ga ee Pn 3 3g. Dad Pa SPA 1 3 

OP BU Bag agya 

“Dari Abu Said Al-Khudri dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma, 
keduanya berkata, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah ditanya tentang telaga-telaga yang ada di antara 
Mekkah dan Madinah. Para shahabat berkata, “Telaga-telaga itu 
suka didatangi binatang buas, anjing, dan keledai.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagi mereka apa yang 


terdapat dalam perut mereka, sedangkan yang tersisa bagi kita 
adalah yang suci." 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (519), Daruguthni (1/31), Baihagi 
(1/258), dan Ath-Thahawi dalam Musykil Al-Atsar (7/65) melalui 
jalur periwayatan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan ia lemah. 
Ibnul Jauzi mengatakan: “Para ulama berijma' atas kedhaifannya”. 


18. Najisnya Air Mani, Darah, dan Muntah 
hg bar $ 5 3 T- -£ " £ Jo- 5 - o F2 Oo“ 
Ra Jay HS Gi II AS AI GP) ab pe 


29 


ADIT EH ARIS 





Ci RE JW PB Bin ISI FIS Ui, 


8) :J gai kau ya 4 Te A1 Kragan “Ea 
air ayal bl jp MEA Ia DI Jak ash JS 
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Ga IK TTG, 
“Dari Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangiku saat aku 
tengah menimba air di sebuah sumur untuk mengisi bejana 
kulitku. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Hai 
Ammar, apa yang sedang engkau lakukan?” Aku menjawab, 
“Wahai Rasulullah, aku mencuci bajuku karena terkena dahak." 
Maka beliau bersabda, “Wahai Ammar, baju itu harus dibersihkan 
karena lima hal: karena kotoran, air kencing, muntah, darah, dan 
air mani.” Hai Ammar, dahak, air matamu, dan air yang berada di 
bejanamu adalah sama kedudukan hukumnya." 


£ Derajat hadits: Bathil 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/127), Al-Bazzar (Kasyfu Al-Astar 
248), Abu Ya'la dalam Musnad-nya (161 1), Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (1/14), Al-Ugaili (1/176), Ibnu Addi (2/98), dan Ath-Thabrani 
dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 513): Dalam sanadnya terdapat 
Tsabit bin Hammad, Daruguthni berkata tentangnya: “Tidak ada yang 
meriwayatkannya selain Tsabit bin Hammad, dan ia sangat dhaif”. 


TK Ya Ia 
daa Uban SA Il) ALAN JB BB Al Ja Lol 
(KB LG AAS 1513 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
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kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, “Jika engkau mendapati 
air mani dalam keadaan basah, maka cucilah, dan bila engkau 
mendapatinya dalam keadaan kering, maka keriklah.” 


£ Derajat hadits: Tidak ada asalnya 

Ibnul jauzi berkata dalam At-Tahgig (1/107), “Hadits ini tidak 
ma'ruf. Riwayat yang sebenarnya adalah Aisyah melakukan hal itu 
tidak atas dasar perintah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Al-Hafizh berkata dalam At-Talkhis (1/50), “Perintah kepada Aisyah 
untuk membersihkan air mani yang basah tidaklah memiliki dasar.” 


19. Sucinya Air Mani 


3 PF 4 
PN Car 1, Mp Na s 30. Hau at o bal 
a : - £ : aa oo, -3 28 7 S Len 2 | o - F 
OA Soe DI Fian YP Las) JB Sg Ulah Pal 
Basa of uga. Pe Tanu 2 
(SPL Il Adu dewan OI SAS Las! 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya mengenai 
air mani yang mengenai pakaian. Beliau menjawab, “Air Mani 
itu memiliki kedudukan hukum yang sama dengan ingus dan air 


ludah. Cukup bagimu mengusapnya hanya dengan sobekan kain 
atau pohon idzkhir.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/124), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(2/418), dan Thabrani dalam Al-Kabir (11/148): Dalam sanadnya 
terdapat Syuraik dan Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, 
keduanya adalah dhaif. Dan hadits tersebut sahih secara mauguf, 

Penulis berkata: “Hadits Aisyah Radhiyallahu Anha pada Shahih 
Muslim (290) menyebutkan bahwa Aisyah pernah mengerik mani 
yang kering dari baju Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
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kukunya”. Ini menunjukkan sucinya air mani, karena jika najis, tentulah 
Aisyah mencucinya. 


“ak Manara 
- LA, Maa? Date 03 ai oz Leee Lung P: 
Sep BW Jaa) OS BS AI an) And 3 
- 3 - z z An Pia v8 

SEM JL Las NY) Aha PNY it SI 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak memandang (menghukumi) junub (dengan 
adanya air mani) pada pakaian, begitu juga (adanya air mani yang 


menetes) pada tanah, dan tidaklah seseorang dianggap junub 
sebab terkena mani orang lain.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni dalam Sunan-nya (1258) melalui jalur 
periwayatan Ummul Oalus Amrah Al-Ghadhiriyah, dari Aisyah dengan 
lafazh seperti itu. Daruguthni mengatakan bahwa hadits di atas tidak 
shahih, dan Ummul Oalus tidak dapat dijadikan hujjah. 


20. Tidak Sucinya Air Ludah 
Gua! SSI 85 . JG As En P3 Gaya! Sula 38 
GS dad 28 Bip d3 id Ala Ani Op 
(Ab 


- 
- 
ed 


“Dari Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jika air 
ludah menempel pada baju dan badan, hendaklah dicuci dengan 
air.” Dalam sebuah riwayat dikatakan, “Air ludah itu tidak suci.” 


& Derajat hadits: Bathil 


Kedua riwayat di atas ditakhrij oleh Al-Jauzagani dalam Al-Abathil 
(1 1263): Dari jalur Ismail bin Muslim, dari Hamad bin Abu Sulaiman, 
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dari Muhammad bin Athiyah, dari Salman, dengan lafazh itu. Al- 
Jauzagani berujar: Hadits ini merupakan hadits bathil. Muhammad 
bin "Athiyah tidak mendengar sedikit pun dari Salman, dan Ismail 
bin Muslim itu orang Mekah. Ahmad bin Hanbal menuturkan bahwa 
haditsnya munkar. Ibnu Ma'in berkata: “Ia tidak ada apa-apanya”. 


21. Tidak Sucinya Air Hammam (tempat pemandian) 


LI JS BD PA go, Use 3 
Ga Slug eny es AI AAS 


“Dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Seburuk-buruk tempat adalah kamar mandi: tempat 
yang tidak tertutup (tidak tertutupnya aurat dari pandangan), dan 
airnya yang tidak suci.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Baihagi dalam asy-Syu'ab (7772 - Darul Kutub), 
Al-Jauzagani dalam Al-Abathil (1/347), dan Ibnul Jauzi dalam Al-/lal 
(1/340): Dalam sanadnya terdapat Abu Khabbab Yahya bin Athiyyah, 
Ibnu Ma'in berkomentar: “Haditsnya matruk”. 

la mempunyai jalur lain yang ditakhrij oleh Abu Muhammad Al- 
Bukhari dalam Musnad Abu Hanifah (seperti dalam Jami' Al-Masaanid 
(1/274). Pada isnadnya terdapat Shalih bin Ahmad bin Abu Mugatil. 
Dalam Al-Mizan (2/287) Adz-Dzahabi menyebutkan hadits ini dalam 
biografi Shalih bin Ahmad, ucapnya: “Hal Ini termasuk buatan Shalih”. 


22. Sucinya Tanah yang Terkena Najis adalah dengan Keringnya 
Tanah tersebut Tanpa Harus Disiram dengan Air 


LI o £ 2 2 4 

Meng PN S3 

“Sucinya tanah yang terkena najis adalah dengan keringnya tanah 
tersebut.” 
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IBADAH 
& Derajat hadits: Tidak ada asalnya 


Az-Zarkasyi dalam At-Tadzkirah (57) berkata: “Tidak ada asal- 
usulnya”. la adalah ucapan Muhammad bin Hanafiyah. 


23. Tidak Diwajibkannya Membersihkan Sebanyak Tujuh Kali 
Wadah Air yang Dijilat Anjing 


HE TA DB PN gn ia AA 
Maa PAS HOSE Akad A1 GI 


“Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Wadah air yang dijilat anjing harus dibersihkan sebanyak tiga, 
lima, atau tujuh kali.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/65), dan Ibnul jauzi melalui jalur 
Daruguthni dalam At-Tahgig (1/74). Dalam sanadnya terdapat seorang 
rawi, Abdul Wahhab bin Dhahhak, ia adalah seorang yang dhaif. 
Hadits itu memiliki syahid (penguat) yang ditakhrij Al-Jauzagani dalam 
Al-Abathil (365), dari jalur Husen Al-Karabisi. Al-jauzagani berkata: 
"Hadits ini batil.“ Dan Ibnul Jauzi dalam Al-lal (1/333) menjelas-kan 
bahwa Husen itu dhaif dan hadits tersebut asalnya mauguf. 


24. Menggunakan Tanah dalam Mencuci Wadah yang Dijilat An- 

jing 

Terjadi perbedaan pendapat mengenai penentuan penggunaan 
debu dalam membersihkan wadah air yang dijilat anjing, dan yang 
paling kuat adalah riwayat yang menyebutkan bahwa debu digunakan 
pada basuhan yang pertama. terdapat dalam Shahih Muslim (234), 
Sunan Abi Daud (71), An-Nasa'i (1/54), Daruguthni (1/64), Baihagi 
(1/240), Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (1297), Ibnu Khuzaimah 
(95), dan Abu Awanah dalam Al-Mustakhraj (1/207), dan riwayat 
selainnya adalah syadz. 
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Bal 
ThaharaH 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (1/276) berkata: “Riwayat 
yang menyebutkan: “Yang pertama kalinya dengan debu" adalah lebih 
rajih dari segi lebih banyak dan lebih terpelihara juga dari segi makna. 
Karena menggunakan debu pada cucian yang terakhir membutuhkan 
cucian berikutnya agar debu tersebut bersih. Syafi'i Rahimahullah 
telah menegaskan dalam kitab Harmalah bahwa memakai debu pada 
cucian pertama adalah lebih baik”, wallahu a'lam. 


25. Sucinya Air Kencing Binatang yang Dagingnya Halal Dimakan 
Ke ba na Ga aa ah 

Ja Gee Ny IE Al Ja) JB JALAN ng el ha 

Korea si Ls 


“Dari Al-Barra Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah najis air 
kencing binatang yang dagingnya halal dimakan.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/128), Baihagi (1/252), dan Ibnul Jauzi 
dalam At-Tahgig (1/101): Dari jalur periwayatan Mutharrif bin Tharif 
dengan perbedaan riwayat, satu riwayat ia meriwayatkan dari Bara' 
tapi sanadnya dhaif karena Siwar bin Mush'ab matruk, dan satu riwayat 
lagi dari Jabir, dan itupun lemah karena Yahya bin "Ala juga matruk. 

Hadits ini mempunyai syahid dari jalur periwayatan Ishag bin 
Muhammad An-Nakha'i.” Ibnul Jauzi berkomentar: "Hadits ini maudhu 
(palsu). Yang tertuduh (memalsukan) adalah Ishag bin Muhammad 
An-Nakha'i.” 

Cukup bagi kita sebagai pegangan tanpa hadits di atas, sebuah 
hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu: “Sekelompok orang dari 
Ukal atau dari Urainah datang ke Medinah. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruh mereka untuk memanfaatkan unta. Lalu 

mereka keluar dan meminum air kencing dan susunya...”. Ditakhrij 
oleh Bukhari (233) dan Muslim (167 1). 
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HADITS- 
IBADAH 


III. BUANG HAJAT 


26. Cara Beristinja' 


sr eat yen jas Ka 


MEA BN SIA II) JB Mba 6 Ja 
enak jae TI y uan OI pas 


“Dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya mengenai 
cara beristinja'. Beliau bersabda, “Hendaknya salah seorang dari 
kalian mengumpulkan tiga batu: dua batu untuk membersihkan dua 
sisi (kanan dan kiri kemaluan), dan satu batu untuk membersihkan 
dubur.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/56), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/1214), Thabrani dalam Al-Kabir (5697), Ugaili (1/16), Ibnu Addi 
(1/411), dan Ad-Duwayani dalam Musnad-nya (2/230 (dalam sanad- 
nya terdapat Ubay bin Abbas, ia adalah dhaif. 


Tenan 
“03 an II AN men 0 Abg Dan SA pan Ae 
Ap Yeay Aalp Jab Jai HIU miadh :JB 3 al 
, a 38. 
“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hendaklah (seseorang) bersuci (beristinja”) dengan menggunakan 
tiga buah batu: satu buah untuk bagian depan, satu buah untuk 


bagian belakang, dan batu yang ketiga ditempelkan (digosok- 
gosokan).” 


& Derajat hadits: Hadits ini tidak ada asalnya 
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Bal- 
ThaharaH 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam At-Talkhis (1/111) berkata, 
Ibnu Ash-Shalah berkata dalam kitab A/-Kalam ala Al-Wasith, bahwa- 
sanya hadits itu tidak ma'ruf (tidak dikenal), dan hadits di atas tidak 
terdapat dalam kitab-kitab hadits. 


27. Diharamkannya Buang Air Kecil Sambil Berdiri 


“ ye -£ tar v - 3. Paru ng Io , Nu 2. 2 
Jai 613 ea a dm) S5 Ibas EP pad Su 
- ha z 1 A .. 4 - : « 5 £ £ 

(SB IS jas ya Ciu 

“Dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat aku buang air kecil 


sambil berdiri. Maka beliau menegurku, “Hai Umar, janganlah 
engkau buang air kecil sambil berdiri." 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (308), Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath 
(1/337), Bazzar dalam Musnad-nya (1/267), Hakim (1/185), dan 
Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/102). Dalam sanadnya terdapat 
Abdul Karim bin Abu Al-Mukharig, ia terkenal dengan kedhaifannya, 
kunyah (julukannya) adalah Abu Umayyah". 

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari (1/283) berkata: “Telah 
datang secara shahih dari Umar, Ali dan Zaid bin Tsabit bahwa 
mereka pernah buang air kecil sambil berdiri, dan itu menunjukkan 
kebolehannya tanpa makruh”. 


SS 
ga 36 1 3 Pa nana » 0 - 0. 
BRA Ia Ep JB AS Al nj Ml AS Ae 
PP - 0 
(38 Ji Jan Oi 
“Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang buang air kecil 
dengan berdiri.” 
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HADITS- 
IBADAH 
& Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah (309), Ibnu Syahin dalam An-Nasikh 
wa Al-Mansukh (75), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/102), dan 
Ibnu Addi dalam Al-Kamil (5/376): Dalam sanadnya terdapat Addi 
bin Fudheil, ia sangat dhaif. Hadits ini mempunyai jalur yang lain 
dari As-Sirri yang sangat dhaif. Adz-Dzahabi berkata: “Ibnu Addi 
melemahkannya, sedang Ibnu Kharrasy mendustakannya. 
Tak ana 
K4 aa Ira 2? Mz Besa 2, 0. ot aan 4 P1 , PI ag 
BO JB AI mean NAS JADI Ja Ol sini 
£ Di s£ Z - 
(03 gm daa Tp, 0 
“Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga hal yang 


tergolong tabiat buruk: Seseorang yang buang air kecil sambil 
berdiri, mengusap kening sebelum selesai dari shalat, atau 


O:. 


dp Sp: B3 dl Jaa JE JB AS MN 23 


. . 


meniup tempat sujudnya." 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Bukhari dalam Tarikh Al-Kabir (3/496), Bazzar 
(Kasyfu Al-Astar 543), dan Thabrani dalam Al-Ausath (6/471): Dari 
jalur periwayatan Said bin Ubaidillah bin Jubair, kami diberitakan oleh 
Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dengan lafazh itu. 

Sa'id bin Ubaidillah bin Jubair sekalipun tsigah, tetapi Daruguthni 
berkata: “Ia tidak kuat. la menyampaikan hadits hadits yang ia rafa' kan 
padahal yang lain memaugufkannya”. 

Hadits ini mempunyai syahid (penguat) yang ditakhrij oleh Ibnu 
Addi dalam Al-Kamil (7/2586) dan dari jalur periwayatannya, Baihagi 
juga mentakhrijkannya dalam Sunan Al-Kubra (2/286), Dari jalur 
periwayatan Harun bin Harun At-Taimi dari A'raj dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
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Yal- 
ThaharaH 


2 £ Bina asa Tana PN - to Mp Var bs : Aa na 
Pu JA! Jp asli! Ga Ah AI Ja) JB 
33 3. 9. N SI ? ON 3 oz Ing yaa CN AA pn 

ngan S3 Ao dai K3 egg d na Cc Data 
3 SA NP o- Pa ai “a TN TON ORA 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Empat hal yang 
termasuk perangai buruk: Seorang yang buang air kecil sambil 
berdiri, sering mengusap keningnya sebelum menyelesaikan sha- 
latnya, atau mendengar adzan tetapi tidak mengucapkan seperti 


apa yang diucapkan muadzin, atau shalat di tempat lalu lalang 
orang yang dapat memotong (mengganggu) shalatnya itu.” 


Harun bin Harun dhaif. Hadits ini dengan kedua lafazh di atas 
dianggap dhaif oleh Al-Albani dalam Dhai'fu Al-Jjami' (2534, 857). 


28. Nabi Pernah Buang Air Kecil Sambil Berdiri karena Udzur 


HA In WEAR GI EN An ga BA ye 
Manila OS 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah buang air kecil sambil berdiri 
karena ada luka pada bagian dalam lutut beliau.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Hakim dalam Al-Mustadrak (1/182), Baihagi dalam 
Sunan Al-Kubra (1/101), Khaththabi dalam Ma'alim As-Sunan (1/29). 
Dalam sanadnya terdapat Hammad bin Ghassan, ia adalah dhaif seba- 
gaimana dinyatakan oleh Daruguthni. 


29. Diharamkannya Beristinja' dengan Kulit Meski Telah Disamak 
BP Cal Ho Ia Je GS PARI MS pl ae 


39 








Pat 


HADITS- 
IBADAH 
PJ 


o 3 


ni IA saban AAN Ban Jr YA 
(Abe 


“Dari Abdullah bin Abdurrahman, dari seorang pria yang ter- 
golong shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau melarang sese- 
orang beristinja (bersuci) dengan menggunakan tulang, kotoran 
binatang, atau kulit.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (1/56) dan Baihagi dalam Sunan Al- 


Kubra (1/11 1): Dari jalur periwayatan Musa bin Ishag Al-Anshari, dari 


Abdullah bin Abdurrahman. Musa adalah majhul sebagaimana juga 


syaikhnya. Daruguthni berkata: “Ini adalah isnad yang tidak shahih”. 


30. Diharamkannya Menghadapkan Kemaluan ke Arah Matahari 


- 


Ketika Berhajat 


. X9 co. . L9 — anna Aa si 28 


aan adan Das) Pa A53 Plr3 ep ri 
Int EA Haa 3 Ip pad GA A33 
(SA dl 3 0533 JA 


“Dari Hasan, ia berkata, bahwasanya tujuh orang shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bercerita kepadaku, di antaranya 
adalah Abu Hurairah, Jabir, Abdullah bin 'Amru, Imran, Ma'gal bin 
Yasar, Abdullah bin Umar, dan Anas bin Malik, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melarang seorang pria buang 
air kecil dalam keadaan kemaluannya menghadap matahari.” 


Derajat hadits: Maudhu' 
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Fal- 
ThaharaH 


Ditakhrij oleh Hakim Tirmidizi dalam Al-Manhiyyat (33): dari jalur 
periwayatan Abbad bin Katsir dari Utsman Al-A'raj dari Al-Hasan. 


Ibnu Hajar bertutur dalam At-Talkhis (1/103): “Hadits bathil yang 
tidak ada asal usulnya, bahkan ia termasuk buatan Abbad." 


Moe 
MIS PNS ES & aa Kas - Ju Mu Ana 36 
(IE aji TS Ss ui in jalan Ja) Ji 
Kat Oi sendi de C3 Si Una AI Gada sed, 


II 
“Dari Suragah bin Malik, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengajarkan kami hal ini dan 
hal ini, lalu berkatalah seseorang seraya mengejek, “Tiadakah be- 
liau mengajarimu cara buang hajat?” Suragah menjawab, “Ya, 
demi Allah yang telah mengutusnya dengan membawa kebe- 
naran, beliau telah mengajari kami untuk bertumpu pada kaki kiri 
dengan menegakkan kaki kanan.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Thabari dalam Al-Kabir (7/160,161) dan Baihagi 
(1/96). Juga oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dalam musnad-nya, 
seperti dalam Al-Mathalib (49), dari jalur periwayatan Muhammad 
bin Abdurrahman, dari seorang laki-laki yang berasal dari Bani Madlaj, 
dari ayahnya, dari Suragah. 

Hadits ini isnadnya dhaif, ketidakjelasan kita jumpai pada laki-laki 
Bani Mudlij dan ayahnya. 


31. Diperbolehkannya Buang Air Besar atau Kecil Sambil Meng- 
hadap Kiblat 


AB BBI Ja) KS S3 ESE GS AN ng LEE IS 


41 





HADITS- 
IBADAH 
Set MEN n RB CA Bl Ka Pan ae Ba Ta tam 
Wagad JG) IUD AAN denga Iglaing Ol Oa 
ski “Tak 9 9 2 9 

(“ SI Jah | glass | 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, pernah diceritakan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang suatu 
kaum yang tidak menyukai menghadap kiblat saat buang hajat. 
Maka beliau bersabda, “Apakah mereka benar telah melaku- 


kannya? Menghadaplah kalian ke arah kiblat seperti arah tempat 
dudukku.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (324), Bukhari dalam Tarikh-nya (3/156), 
Ahmad (6/239), Daruguthni (1/60), dan Ath-Thayalisi (1/46). Dalam 
sanadnya terdapat Khalid bin Abu As-Shalt, ia adalah majhul. 


32. Disyariatkannya Menggabungkan Air dan Batu Ketika Bersuci 
(Beristinja') setelah Buang Hajat 


Al-Bazzar meriwayatkan dalam Musnadnya, Kasyfu Al-Astaar 
(247), Dari jalur Ahmad bin Muhammad bin Abdul Aziz, ucapnya: 
“Aku dapati pada kitab Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdillah dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: “Ayat ini turun untuk penduduk Ouba: “Di dalamnya 
terdapat pria-pria yang suka membersihkan diri dan Allah menyukai 
orang-orang yang membersihkan diri" (OS. At-Taubah: 108). Ketika 
Rasulullah menanyakannya kepada mereka, maka mereka menjawab: 
“Kami istinja dengan air setelah dengan batu”. 


Bazzar berkata: “Kami tidak mengenal ada yang meriwayatkannya 
dari Az-Zuhri kecuali Muhammad bin Abdul Aziz. la sangat dhaif. 


33. Diharamkannya Berbicara Saat Berada di WC 


o- 
. 


an IL Naa En e akn ee Kan 3 NN PI SN 
Ny OA BBW Ja Teka 1 JB AS AI 2) dana el 
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Bal- 
ThaharaH 


NUN Ua La. Oo o 
Obalaug lpg GE ia as 0G ag IMEI Ta 
- 3 

KENA Cliog NN Ea 3 Fs al op 

“Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah men- 

dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 

diperbolehkan dua orang pria keluar untuk buang hajat sedangkan 

aurat mereka terlihat, dan mereka berbicara (ketika sedang buang 

hajat). Sesungguhnya Allah "Azza wa Jalla membenci hal itu.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (15), Ibnu Majah (342), Ahmad dalam Al- 


Musnad (3/36), Ibnu Khuzaimah (1/49), Hakim (1/157), Ibnu Hibban 
(4/270), Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1/381), dan Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (1/99): “Ikrimah bin Ammar, riwayatnya dari 
Yahya bin Abi Katsir adalah dhaif. 


34. Keharusan Mencari Tempat Lunak ketika Buang Air Kecil 


dan Hadits-Hadits yang Menyuruh untuk Berhati-hati dari Air 
Kencing Sudah Mencukupi. 


BA Ir OS MA G3 AP 
Je 2 Ja ja Hi d3 3 de Si 316 e5 S8 
Sep angs Op Of esis SA Si 5) BM Ih 


“Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu hari aku 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika beliau 
hendak buang air kecil, beliau pergi menuju tanah datar yang 
lunak di dekat dinding, kemudian beliaupun buang air kecil (di 
sana). Usai buang air kecil, beliau bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian ingin buang air kecil, hendaklah ia mencari tempat 
lunak untuk kencingnya.” 
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HADIS HARTA 
IBADAH 
£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (3), Ahmad dalam Al-Musnad (2/396), 
Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/94), dan Ibnul Mundzir dalam 
Al-Ausath (1/329): Dari jalur Abut-Tayyaj, dari seorang syaikh, dari 
Abu Musa, dengan lafazh itu. Hadits ini isnadnya dhaif, karena tidak 
jelasnya seorang syaikh yang mana Abu Tayyaj meriwayatkan darinya. 
Syaikh tersebut tidak diketahui siapa ia sebenarnya? 


Tea Ia 


Td 
-) 


Spa PAS GA Sh Ot ali kn Ha 


SEP 3 Ha ESA GP AS NI jp Wis 


“Dari Thalhah bin Abi @annan Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam manakala ingin buang air kecil, 
beliau pergi menuju tempat yang tanahnya dapat merembes air, 
lalu beliau mengambil sebatang kayu dan beliau tancapkan (di 
atas tanah), setelah itu baru beliau buang air kecil. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al-Marasil dan oleh Harits dalam 
Musnad-nya (Bughyatu Al-Bahits/65): dalam sanadnya terdapat Walid 
bin Muslim, ia mudallis dengan tadlis taswiyah. la tidak menyatakan 
dengan tegas mendengarnya syaikh dia dari gurunya.Thalhah bin 
Abi Gannan seorang tabi'in, sedangkan ia majhul. Ibnul-Oatthan 
mengatakan: la tidak dienal. 


1g Ba Jaa OS) JB Al 23) Tag Ss 
AI TAAgOga 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyediakan tempat 
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Fak - 
ThaharaH 


untuk buang air kecil, sebagaimana beliau menyediakan tempat 
pada rumah beliau.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/286) 
dan oleh Harits dalam Musnad-nya (Bughyah Al-Bahits/64), juga oleh 
Abu Naim dan Ibnu Mandah dalam Al-Ma rifah (Al-Ishabah 2/443): 
Dari jalur Yahya bin Ubaid bin Duja, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dengan lafazh itu. Yahya bin Ubeid bin Duja biografinya tidak aku 


temui. 


35. Diharamkannya Buang Air Kecil di Air yang Mengalir 


08. 


4 
Nan Png 3 Boo No ... LL... 
SIB JBS MI 0) PS 
(S jadi s ad! 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melarang buang air kecil di air yang mengalir." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 348): 
dalam sanadnya terdapat Mutawakkil bin Muhammad bin Surah, ia 
adalah majhul. 


36. Diharamkannya Buang Air Besar di Tepi Sungai 


RA Ia SEL ga EA 
lb IE JAS di deli Ipah Las JA da 
Ge 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia bersabda, “Rasulullah 
Shallallah Alaihi wa Sallam melarang seseorang menyendiri (buang 
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HADITS- 
IBADAH 


hajat) di bawah pohon yang berbuah dan melarang seseorang 
menyendiri (buang hajat) di tepi sungai yang mengalir.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (Al-Majma' 1/204) dalam 
Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 349). Juga oleh Ibnu Addi (6/2050), 
Al-Ugaili dalam adh-Dhuafa (3/341): dalam sanadnya terdapat Farrat 
bin Saib, ia sangat lemah. 


37. Diwajibkannya Mengurut-urut Zakar (kemaluan) Ketika Buang 
Air Kecil 


as 


IN 


JG dg 3 Ola Sp Ma 
AAA 
(UNS 9 S5 3 pat 
“Dari Isa bin Yazdad, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari kalian buang 
air kecil, hendaklah ia mengurut-urut kemaluannya tiga kali (agar 
air kencing keluar dengan sempurna. Edt.)” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (326), Abu Daud dalam Al-Marasil (4), 
Ahmad dalam Al-Musnad (4/347), dan oleh Baihagi (1/113) serta Al- 
Ugaili (3/371). Dalam sanadnya terdapat Isa bin Yazdad. Dalam Al- 
'Ilal (89), dikatakan: “Ayahnya bukan shahabat. Dia dengan ayahnya 
adalah majhul”. 


38. Beristinja' dengan Menggunakan Debu 


SIA ah 5 5 SA dia 5 dB JB Tag A na 


es ..i 


hape 


“Ba Gp 


Da aa si yaa aa Pi Era LS 
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Yal- 
ThaharaH 


“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Bila salah seorang dari kamu buang 
hajat, hendaklah ia beristinja' dengan menggunakan tiga batang 
kayu, atau dengan tiga buah batu, atau dengan tiga cidukan 
debu.” 


£& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/57), Baihagi (1/111), dan Ibnul Jauzi 
dalam Al-'lal Al-Mutanahiyah (1/331), dalam sanadnya terdapat 
Ahmad bin Hasan Al-Mudhari, Daruguthni berkata: “Tidak dimusnad- 
kan kecuali oleh Al-Mudhari. la pendusta dan matruk.” 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Aisyah (Daraguthni (1/57)) 
dan lainnya dari jalur Mubasysyir bin Ubaid. Daraguthni berkata ten- 
tangnya: "Matruk haditsnya.” 


39. Mengganjilkan Basuhan Saat Istinja Tidaklah Diwajibkan, dan 
Disunnahkan Bersembunyi di Balik Bukit Pasir atau Sejenis- 
nya 


£.. Pap 9 - 
AA J5 IE JB EA ga BIA dl 
SA EA EN dah AAN AB Jah Ip Ga KAA 
Chand Jay CS LA OI Getas SAI AA 
Ab Jah Ia a33 gi Melia Lali gain S8 dekan 

CPI Ip Gea 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barang- 
siapa bersuci usai buang hajat, maka ganjilkanlah (jumlah siraman- 


TAHAN 


nya). Siapa saja yang melakukannya maka ia telah melakukan 
hal yang baik, dan siapa saja yang tidak melakukannya maka 
tidaklah mengapa. Barangsiapa mendatangi jamban (WC), maka 


47 

















HADITS- 
IBADAH 


tutuplah jamban tersebut. Jika ia tidak mendapatkan jamban, 
kecuali hanya tumpukan pasir, hendaklah ia menghimpunnya, 
dan membelakanginya, karena setan akan bermain-main dengan 
tempat duduk Bani Adam. Siapa saja yang mengerjakannya, maka 
ia telah melakukan hal yang baik, dan bila tidak melakukannya 
tidaklah mengapa.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (35), Ibnu Majah (1/337), ad-Darimi 
(2087), Ahmad (2/371), Hakim (4/137), Al-Baghawi dalam Syarh 
As-Sunnah (3204), Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/122), dalam 
Musykil Al-Atsar (1/42), dan oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/94): Dari jalur Hashin Al-Hamiri, dari Abu Said, dari Abu Hurairah, 
dengan lafazh itu. Hushain Al-Himyari adalah majhul. 


40. Disunnahkan Mengenakan Tutup Kepala ketika Memasuki WC 
- - 4 - - 5 

Kd . Gi Car h OA 0 ba & co. h aa TA 2 L 

SES SI BB WI Jia) OS) IU UAS Al ep) KAS GS 

Hp PAPER Ta Katp “KIKI Me Dan TR 

(A17 odat Alai 1 1519 cheat) Gdat sa 

“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam manakala memasuki WC, beliau menutup kepa- 


lanya, dan apabila mendatangi keluarganya, beliau juga menutup 
kepalanya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/96), Abu Nuaim 
dalam Al-Hulliyyah (1/139), dan oleh Ibnu Addi (6/2295): Dari 
jalur Muhammad bin Yunus Al-Kadimi, Khalid bin Abdurrahman Al- 
Makhzumi telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, 
dengan lafazh itu. 
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Muhammad bin Yunus Al-Kadimi tertuduh dusta sedang Khalid 
bin Abdurrahman Al-Makhzumi itu sangat dhaif. Hadits ini memiliki 
syahid (hadits pendukung) yang mu' dhal. 


41. Larangan Mengucapkan “Saya akan Menuangkan Air” Jika 
Hendak Buang Air Kecil 


SA IE SA Ih da LI LAI op A1 K3 
OI 3 sd ebi 


“Dari Wailah bin Asga', ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Janganlah sekali- 
kali salah seorang dari kalian mengatakan, “Aku telah menuangkan 
air," tetapi katakanlah, “Aku buang air kecil.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (22/62): Dari jalur Anbasah 
bin Abdurrahman, dari Makhul, dari Watsilah, dengan lafazh itu. 
Anbasah adalah sangat dhaif. Bukhari berkomentar: “Para ulama me- 
ninggalkannya”. Adapun Makhul, ia adalah mudallis dan tidak secara 
tegas menyampaikan hadits dari Watsilah. 


42. Larangan Buang Air Kecil ke Arah Angin dan hadits-hadits 
yang menyuruh berhati-hati dari kencing sudah mencukupi 


PIA SU H3 eh j0) "ETS AN gang KE IA 
ka CK day AL Bb 3 5 JS ESA J3) ar: 

GP EN JR palang Y3 lekang V3 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Suatu ketika Suragah 


bin Malik Al-Madlaji melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia kemudian bertanya (kepada beliau) masalah buang 
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IBADAH 
air besar. Maka beliau menyuruhnya agar menghindari arah 


kiblat, tidak menghadapnya atau membelakanginya, juga tidak 
menghadap arah angin.” 


£ Derajat hadits: Dhaif /iddan 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/57) dan Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (1/111): Daruguthni berkata: “Tidak ada yang meriwayatkan 
selain Mubasysyir bin “Ubed sementara ia adalah matruk”. Penulis 
berkata: “Hajjaj bin Arthah juga dhaif”. Hadits ini mempunyai syahid 
dari jalur Muhammad bin Yazid bin Sinan dan ayahnya yang keduanya 
dhaif. 


0 mi 
2 AS AS ph Th 2 2.49 ia Soe G3 PA AN P1 uan 
on dl Ip OS) dB as Wi SP RB 
(Ad dd 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 


Rasulullah Shallallah Alaihi wa Sallam tidak menyukai buang air 
kecil dalam tiupan angin.” 


£ Derajat hadits: Maudhu' 

Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/98), Ibnu Addi 
(7/2620), dan Ibnu Hibban dalam Al/-Majruhin (3/137): Dalam sanad- 
nya terdapat Yusuf bin As-Safar Abul Faidh, ia haditsnya matruk 
sementara Bukhari menyebutnya pendusta. 





8, - o- Pr P3 0 £ Pa Dae 5 5 tar age Hn UN 
MI Untgana Cal an SI (BPI AS OS Id) Eu 

B3 dls dp 
“Hadits: bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari 


arah angin, yakni beliau mencari kemana arah angin untuk beliau 
hindari”. 
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gs Derajat hadits: Tidak ada asal usulnya 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkhis (1/107) berkomentar: “Aku 
tidak mendapatkannya”. 


43. Diharamkannya Masuk WC Sambil Membawa Sesuatu yang 
Terdapat Lafazh (Tulisan) Asma Allah 


43 
PA ea at AIA AE NAN Dona Ea ta 
Aa US Ja SA Jgn Ol US Al an AE IS 
Kana en Pa Ba AAN NO RA ia an Ba 
(dos: “3 sai des II US dl ayu ee 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah memakai cincin yang bertu- 


liskan “Muhammad Rasulullah”. Bila beliau masuk WC, beliau 
menanggalkannya. " 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (19), Tirmidzi (1746), Nasa'i (8/178), 
Ibnu Majah (303), Ibnu Hibban (1413), Hakim (1/187), Baihagi dalam 
Sunan Al-Kubra (1/94), Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (189), 
dan oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (1/343). Dari jalur Hammam, 
dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dari Anas, dengan lafazh itu. 


Abu Daud berkata, “Ini adalah hadits mungkar. la hanya dikenal 
dari Ibnu Juraij dari Ziyad bin Sa'ad dari Az-Zuhri dari Anas, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membikin satu cincin dari emas lalu 
beliau membuangnya”. Kekeliruan ada pada Hammam. 


IV. SIFAT WUDHU 


44. Dianjurkannya Membersihkan Tangan Dua Kali Bagi Orang 
yang Baru Bangun Tidur Jika Ia Hendak Memasukkan Tangan- 
nya ke dalam Wadah Air 


2 


II GA BELA II) EPA AE AN IR 


- 


JAN 


o 
Un 
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Tn P & $ Ona. 2012 £ . B- 2 92 . Hn 4: 
S8 WE ep BEA NI dok Jaa 
- - - Lag Ld : Be £ 9 
Kg 0. Lx o, ai PAN 3 

Oa SP 23 Se SU 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu secara marfu', "Jika sese- 
orang bangun di waktu malam, janganlah memasukkan tangannya 
ke dalam wadah air sebelum ia membersihkan tangannya dua 


atau tiga kali, karena salah seorang dari kalian tidak mengetahui 
di mana letak tangannya saat ia tidur.” 


Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 
Ditakhrij oleh Abu Daud (104), Ibnu Majah (393), dan Baihagi 


dalam Sunan Al-Kubra (1/45) Dari jalur Isa bin Yunus, dari A'masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dengan lafazh itu. 


Riwayat ini tidak mahfuzh, yang mahfuzh (terjaga) adalah riwayat 


Waki' dan Abu Mu'awiyah yang mengatakan tiga kali dengan tanpa 
ragu sebagaimana yang ditakhrij oleh Muslim. 


45. Diwajibkannya Membaca Basmalah Bagi Orang yang Hendak 


Memasukkan Tangannya ke dalam Wadah Air Ketika Bangun 
Tidur 


43 

Ko 0 s Sa An Da aa TN ban Bi 2 9 
BALA 151 JB ES Jp OLI BPA NP 
AE LA . 21. Oa at aan Do ear Pn 13 Lai 
YP gang 2 SENI Ong Jeaa NB dala Iya GS UP 
130 2. Lo Io 2 02 Lot oz 

Mag Ol JB ng dna Ody UU Opi Sa 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari 
kalian bangun tidur, janganlah memasukkan tangannya ke dalam 
wadah air sebelum ia mencuci kedua tangannya, karena ia tidak 
tahu di mana letak tangannya ketika tidur, lalu hendaknya mem- 


baca basmalah sebelum memasukkan tangannya ke dalam wadah 
air tersebut.” 
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& Derajat hadits: Dhaif jiddan karena menyebutkan kata “bas- 


malah” 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 


1/326), Ugaili (2/300), dan Ibnu Addi (4/184): dalam sanadnya ter- 
dapat Abdullah bin Muhammad bin Yahya, ia dhaif sekali. Abu Hatim 
berkomentar tentangnya: “Haditsnya matruk”. Sedang hadits dari 
Abu Hurairah adalah shahih isnadnya dari selain satu sisi dan tidak 


ada di dalamnya kata-kata: “Baca bismillah sebelum memasukkan 


tangan.” 


46. Tidak Diwajibkannya Berwudhu secara Berurutan 


ass Cab BAN Jan OS AJB da LL ok 


Ta ON AN Ui Kanan Gaia Ta Inah TO ng appa Na Gt 
Bp Gesiaal) Uakan) UD Apr) 1033 US dLAS Juna 
- ag .. on. Fs Ly. ar sana On Dota 
2019) DI) ob dual Gmn UV USG Anh 103 

o P Labr ya ad er una an S3 22 2.5 2. Edina 
PAS NI mma 2819) 333) Aaukalag (3 dal) P Yag Nela 
Ne Be aa A0 AAN Aa EN” 
(ME SME Dipa MEI Umbi KPU IS adl OP 
De 3. .. .3 3 2 G Le see PA an ye Pd 
II Alor, 299 Lagib 63 laa ab kaga A53U Tata 
Be “5 at 9 TN AA 

(NE Sena! Alor 11093 UN 

“Dari Rubayyi' binti Muawwidz, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mendatangi kami, ia (Rubayyi”) 


8 
(G 


menceritakan kepada kami bahwa beliau pernah bersabda, “Tuang- 
kanlah air wudhu untuk aku.” Kemudian Rubayyi' menceritakan 
cara wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Beliau 
membasuh kedua tapak tangannya tiga kali, membasuh mukanya 
tiga kali, berkumur dan mengisap air satu kali, membasuh 
tangannya tiga kali - tiga kali, dan mengusap kepalanya dua kali 
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(dalam sebuah riwayat disebutkan satu kali), dimulai dari bagian 
belakang kepala hingga bagian depannya (dalam sebuah riwayat 
disebutkan, “Maka beliau mengusap seluruh kepalanya mulai dari 
jambul rambut setiap sudut tempat tumbuhnya rambut, dengan 
tidak menggerakkan rambut dari posisinya), lalu beliau mengusap 
kedua telinganya, bagian luar dan dalamnya, dilanjutkan dengan 
membasuh kakinya yang kanan tiga kali dan kaki kirinya tiga kali.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (131), Tirmidzi (1/49), Ibnu Majah (441), 


dan Ahmad (6/358). Diriwayatkan pula oleh Ibnul Mundzir dalam 
Al-Ausath (1/288), Thabrani dalam Al-Kabir (24/269), dan Baihagi 
(1/64). Abdullah bin Muhammad bin “Ugail ada masalah dalam 
hafalannya. Ibnu Ma'in berkomentar: “Ia dhaif.” 
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“Dari Migdam bin Ma'di Yakrib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Bahwasanya pernah diberikan air wudhu kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau berwudhu dengan mem- 
basuh kedua tapak tangan beliau tiga kali, muka tiga kali, kedua 
lengan tiga kali, berkumur dan menghirup air melalui hidung tiga 
kali, dan kemudian mengusap kepala dan kedua telinga beliau, 
bagian luar dan dalamnya.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (Budzlu Al-Majhud 1/306) dan Ahmad 


(4/1323). Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Maysarah, ia 
adalah majhul. 
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“Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku pernah melihat Utsman bin 
Affan berwudhu, ia membasuh kedua tangannya tiga kali, mukanya 
tiga kali, berkumur tiga kali, menghirup air (ke dalam hidung) tiga 
kali, membasuh kedua lengan bawahnya tiga kali, mengusap kepala 
dan kedua telinganya, membasuh kedua kakinya, menyela-nyela 
jari-jemarinya, dan menyela nyela jenggotnya saat membasuhnya 
sebanyak tiga kali. Setelah itu berkata, “Aku pernah melihat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan (wudhu) seperti 
wudhuku yang telah kalian lihat tadi.” 


Derajat hadits: Dhaif karena mengakhirkan kata “berkumur” 
Ditakhrij oleh Daruguthni (1/86), Abd bin Humaid dalam 


Musnad-nya (62), dan oleh Hakim (1/149): Dari jalur Ibnu Numair, 
Israil telah menceritakan kepada kami dari Amir bin Syagig, dari 
Abu Wail, dengan lafazh itu. Akan tetapi Abdurrahman bin Mahdi 
dan Abu Ghassan Malik bin Ismail meriwayatkan dari Israil dengan 
mendahulukan berkumur-kumur sebelum membasuh muka. Dan 


inilah yang sahih. 
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“Dari Busr bin Said, ia mengatakan bahwasanya Utsman suatu 
ketika mendatangi tempat duduknya. la lalu minta dibawakan 
air wudhu. Maka ia pun berkumur, menghirup air (ke dalam 
hidungnya), membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya 
tiga kali - tiga kali, dilanjutkan dengan kedua kakinya tiga kali, 
serta mengusap kepalanya seraya berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu seperti ini. Wahai 
saudara-saudaraku, bukankah demikian?” Mereka menjawab, 
“Ya”, jawaban itu dijawab oleh beberapa orang yang termasuk 
shahabat Rasulullah. 


& Derajat hadits: Dhaif karena mengakhirkan penyebutan 

“membasuh kepala” 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/85): Dari jalur Ibnu Al-Asyja'i, ayahku 
telah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salim Abu Nadhr, 
dari Busr bin Said, dengan lafazh itu. Daruguthni berkomentar: 
“(Hadits ini shahih, hanya saja mengakhirkan penyebutan mengusap 
kepala tidaklah mahfuzh (terjaga).” 
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“Dari “Abbad bin Tamim, dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu. Beliau 
memulainya dengan membasuh wajah beliau dan bagian kedua 
lengan bawahnya, terus berkumur dan menghirup air, serta 
mengusap kepala beliau." 
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£5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (2/60/1258): dan dalam 
sanadnya terdapat dua illat yaitu: Migdam bin Dawud, ia adalah 
dhaif. Nasa'i berkata: “Ia tidak tsigah”. Dan Ibnu Lahi'ah juga lemah. 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membasuh wajah, kedua tangan, 
kedua kaki, dan mengusap kepala beliau.” 


& Derajat hadits: Hadits Ini tidak ada asalnya 


Disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/163) tanpa 
isnadnya, ia berpendapat, “Tidak shahih.” Nawawi dalam Al-Majmu' 
(1/436) mengutarakan bahwa ia tidak dikenal. 


so! 0 


» 3 o Lg 2 P 2 : 2 EN y - 
SL ie Tail ISI dk bdb as ae ES 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, berkata, “Aku tidak perduli dalam 
menyempurnakan wudhuku dari mana saja aku memulai”. 


#5 Derajat hadits: Dhaif 
Di dalam sanadnya terdapat 'Auf bin Abdillah, ia adalah dhaif. 
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41. 


& 


HADITS- 
IBADAH 
“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, berkata: “Tidaklah 


mengapa engkau mendahulukan kedua kakimu sebelum tangan- 
mu dalam berwudhu”. 


Derajat hadits: Dhaif, karena memiliki dua 'illat: 

Ibnu Juraij terkenal dengan tadlis, ia dimu'an'ankan dan tidak 
secara tegas menyatakan mendengar. 

Mungathi' (putus). Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/87) berkata: 
“Mujahid tidak berjumpa dengan Abdullah bin Mas'ud.” 


Membaca Basmalah Adalah Syarat Sahnya Wudhu, dan Sabda 
Rasulullah, “Tidak sah wudhu bagi orang yang tidak mem- 
baca basmalah” cukup menjadi pegangan 


Is Ba Jp ie Ja P3 JB dian 
Si (SS 3 is, SB ai ep Ka is, 
Gr Ebi Oh - Ja Mn Li d Nya 


“Dari Khashif, ia berkata, bahwasanya seorang laki-laki ber- 
wudhu di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tan- 
pa membaca basmalah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menegurnya, “Ulangi wudhumu. " Lalu ia berwudhu tanpa 
membaca basmalah, maka beliau kembali menegurnya, “Ulangi 
wudhumu.” Hal itu berulang sampai tiga kali. Lantas laki-laki itu 
berwudhu dengan membaca basmalah. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekarang, telah benar wudhu yang 
kamu lakukan.” 


Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Said bin Mansur dalam Sunan-nya (Sebagaimana 


dalam At-Tangih karya Adz-Dzahabi- 9/B): isnadnya mu 'dhal, kare- 


na 


Khashif adalah putra Abdurrahman, ia tergolong tabi' tabi'in 


(pengikutnya tabi'in), selain itu hafalannya juga dianggap dhaif. 
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48. Membaca Basmalah dalam Wudhu adalah Mustahab, Bukan 


& 


Disyaratkan 


“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Jika salah seorang dari kalian bersuci, hendaklah menyebut asma 
(nama) Allah, karena ia (bacaan itu) akan mensucikan seluruh 
badannya, dan jika ia tidak menyebut asma Allah dalam bersuci, 
tidaklah suci darinya kecuali bagian yang terkena air saja. '” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (1/75), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 


(1/44), Al-Ashfahani dalam At-Targhib (1676), Abu Bakar Asy-Syafi'i 
dalam Al-Ghailaniyyat (463), Ibnu Jami' dalam mu'jam-nya (292): 


isnadnya sagith (gugur), penyebabnya adalah Yahya bin Hisyam yang 


dikomentari oleh "Ugaili bahwa ia pemalsu hadits. 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa 
yang berwudhu dengan menyebut asma Allah, maka sucilah selu- 


ruh tubuhnya, dan barang siapa yang berwudhu tanpa menyebut 
asma Allah, maka tidak suci kecuali anggota wudhu saja”. 
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£ Derajat hadits: Dhaif 
Dalam sanadnya ada Mirdas bin Muhammad, ia adalah dhaif. 


SB JEANS I TEA gn GAN KA 
A an Sei AS Abah jab 00) (al 
S3 G Ap) Ka jas le 


“Dari Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu, (Rasulullah) 
bersabda, “Jika seorang pria berwudhu dan membaca basmalah 
Saat wudhu, maka sucilah seluruh badannya, bila tidak membaca 
basmalah, maka yang suci hanyalah anggota wudhunya saja." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/3): dalam sanadnya terdapat 
Laits putra Sulaim, ia dhaif. 


Hadits: 
leg AA SS MS 


“Tidak sempurna wudhu orang yang tidak membaca bismillah 
saat wudhu". 


& Derajat hadits: Tidak ada asal-usulnya 


Hadits disebutkan dengan lafazh seperti oleh Ar-Rafi'i dalam Fath 
Al-'Aziz (1/392). Ibnul-Mulaggan dalam Al-Badr Al-Munir (1/256) 
berkata: “Riwayat ini sangat gharib (asing), aku tidak mengetahui siapa 
yang mentakhrijkannya dengan lafazh seperti ini disertai penyelidikan 
terhadapnya”. 


Penulis berkata: “Hadits ini shahih dengan lafazh: 


ae NA tiara SN 
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“Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak membaca bismillah 
atasnya”. Tidak ada padanya kata-kata: “Kamilan” (sempurna). 


49. Diwajibkannya Berkumur dan Menghirup Air ke dalam Hi- 
dung dan ada hadits sahih yang sudah mencukupinya 


4 
3. 2. 3 un s To 2 Sa -0- 4 Da gi OA 
Anand!) JB HP Al Jpn GS AN an) AE 3S 
R0 nd ea TAN AN o - 
AKA Aa SAI 5 an PI ja GUSI 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berkumur dan menghirup 


air ke dalam hidung adalah bagian dari wudhu yang harus 
dilaksanakan. ” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/84), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/52), Ibnu Addi (3/116), dan oleh Ibnul Jauzi dalam Al-“lal (1/339): 
dalam sanadnya terdapat Isham bin Yusuf, ia adalah dhaif. Ia telah 
salah dalam hadits ini. Yang benar adalah dari Ibnu Jureij dari Sulaiman 
bin Musa secara mursal. 


na 
Na Ga 9 2 39 , - 8: 0 
Sad! Ga Ol) JB BB GAN Ol as al ae) js 
PJ AG ot... 
(Oia Araaaa! 


“Dari "Ammar Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya yang termasuk fitrah 
adalah berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung (ketika 
wudhu)”. 


& Derajat hadits: Isnad hadits Ini dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (54), Ibnu Majah (294), Ibnu Abi Syaibah 
(2062) dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/53), dalam sanadnya 
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terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an, ia adalah dhaif. ia juga mungathi', 
karena Muhammad bin 'Ammar dikomentari oleh Bukhari dalam 
Tarikh Al-Kabir (4/77) bahwa ia tidak dikenal sebagai orang yang 
mendengarnya dari Ammar Radhiyallahu Anhu. 


50. Tidak Diwajibkannya Berkumur dan Menghirup Air ke dalam 
Hidung 


H3 al Je? JB JB Ags Ai 3 ME 
(Gia Oa IN RTA h 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Ber- 
kumur dan menghirup air ke dalam hidung adalah sunnah.” 





| € Derajat hadits: Dhaif 

| Ditakhrij oleh Daruguthni (1/85, 101), Ibnul Jauzi dalam At- 
Tahgig (1/146), Khathib Al-Baghdadi dalam Tarikh-nya (6/384), dan 
Baihagi dalam Al-Khilafiyat (1/377): Dalam sanadnya terdapat Gasim 
bin Ghusn dan Ismail bin Muslim, keduanya adalah dhaif. 


51. Diwajibkannya Berkumur Tiga Kali 
Ke Kita BS in Tina an Giaa 3 PE NN 
SUA Lo PSN) 2JB ERA Sia OA AI an) Yel 
(BS yana 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari kalian ber- 
wudhu, maka berkumurlah tiga kali.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 1/331): 
Dalam sanadnya terdapat Zaid bin Abdul-Malik, ia sangat dhaif. 
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52. Disyariatkan dan Disunnahkannya Memasukkan Jari ke da- 
lam Mulut Saat Berkumur 


AA Gan al Get JAS G3 pn il if 
Si Op) 2 03 Si - Jia dh Ata KEP de aman 
pekan 2 MA “JB 153 Kah, Hp 


- 2. Be. 
2.2 - 


: GEN Abd Maa Ga JAS DN Jasad MP 


Pan 


3- .— Pn 


let Ju da1, Tip Hah) UNI A13 IE, Apn 
Tea BA PB yaa Ito yA Ga MEN AE Ia 


5 


B1 Ipa 2503 5 JULI SI JB sayin IE Yg 

H3 As S5 Fa OS AS 3 
“Dari Abu Mathar, ia berkata, “Saat kami berkumpul bersama 
amirul-mukminin Ali Radhiyallahu Anhu di masjid dalam suasana 
senang, datanglah seorang laki-laki seraya berkata, “Perlihatkanlah 
kepadaku wudhu yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.' Maka ia (Ali) memanggil Ganbar, "Bawakanlah 
kepadaku seciduk air. ' Ia lalu membasuh kedua telapak tangannya 
berikut wajahnya tiga kali, berkumur tiga kali seraya memasukkan 
sebagian jari tangannya ke dalam mulutnya, menghirup air ke 
dalam hidung sebanyak tiga kali, membasuh lengannya tiga 
kali, mengusap kepala satu kali, dan berkata, “Bagian dalamnya 
termasuk wajah sedang bagian luarnya adalah bagian dari kepala, ' 
lantas ia membasuh kedua kakinya sampai dengan mata kaki tiga 
kali, sementara janggutnya turun hingga dadanya. Kemudian ia 
berkata, "Mana orang yang bertanya tentang wudhu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tadi? Seperti itulah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu.” 
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# Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ahmad dalam Musnad-nya (1/158) dan oleh 
Abd bin Hamid dalam Musnad-nya (95): dalam sanadnya terdapat 
Mukhtar bin Nafi', ia dhaif sekali. Bukhari berkomentar tentangnya: 
“Haditsnya mungkar”. 


53. Disyariatkannya Memisahkan Antara Berkumur dengan Meng- 
hirup Air ke dalam Hidung 


JB oke EA PRE AS oi Spa Jab 
SELAI Kan! 53 Jual BAN Iya, Ely 


“Dari Thalhah bin Musharrif bin Ka'ab bin Amr, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memisahkan antara berkumur dan menghirup 
air ke dalam hidung." 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (139), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/51) dan oleh Thabrani dalam Al-Kabir (19/181): isnadnya mem- 
punyai dua 'illat: Laits bin Abu Sulaim adalah dhaif. Ia didhaifkan oleh 
Nasa'i, Ahmad dan Abu Zar'ah serta yang lainnya. Dan Musharrif (ayah 
Thalhah) adalah majhul seperti dikemukakan oleh Ibnul Oatthan. 


54. Mengusap Bagian Dalam Pinggiran Mata (Tempat Mengalirnya 
Tetesan Air Mata) saat Berwudhu 


ba esa Jia, AA ga Tee 


“Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berwudhu, beliau mengusap 
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bagian dalam pinggiran mata (tempat mengalirnya tetesan air 
mata) dengan air.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (134), Tirmidzi (1/47), Ibnu Majah (444), 
Ahmad, Daruguthni (1/104), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/669), 
dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (1/381). Dalam sanadnya terdapat 
Sinan bin Rabi'ah, ia dinyatakan oleh Abu Hatim: ”Muthdharib 
(goncang)”. Dan Syahr bin Hausyab dhaif. 


55. Membasuh Wajah Menggunakan Tangan Kanan, Bukan de- 
ngan Kedua Tangan 


Ka da ON Bei na Ma Sa SI ED LE 8 9 

Ainan M3 Joni OS SE Al Ja Ol dala Gl 3 

“Dari Abu Salamah, bahwasanya Rasulullah Shallallah Alaihi wa 
Sallam membasuh wajah beliau dengan tangan kanan beliau.” 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Ubaid dalam Ath-Thuhur (322) dan Abu Daud 
dalam Al-Marasil (6). Dalam sanadnya terdapat Syarik bin Abdullah 
yaitu Ibnu Abi Namir, ia lebih dekat kepada dhaif. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam At-Tagrib menilainya dengan shadug (jujur) tetapi salah. 


Isnadnya memiliki 'illat yang lain yaitu ia adalah mursal, karena 
Abu Salamah adalah Ibnu Abdirrahman bin “Auf. la adalah tabi'in, tidak 
pernah berjumpa dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


56. Cara Membasuh Kedua Siku 


SIB AI Ja) OS) :JB AS AN P3 IN Ep pe 
Mp AE ASI JSI op 


“Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam jika berwudhu, beliau memutarkan 
air ke kedua sikunya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/83), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/56), Khathib A/l-Baghdadi (3/107), dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(1/371). Dari jalur Gasim bin Muhammad bin Abdullah bin Ugail, dari 
kakeknya, dari Jabir, dengan lafazh itu. Oasim bin Muhamad adalah 
dhaif sementara tentang hafalan kakeknya menjadi bahan komentar 
yang cukup dikenal. 

Penulis berkata: “Hadits ini juga dijadikan dasar atas dibasuh dua 
sikut dalam wudhu namun ada hadits riwayat Muslim dalam kitab 
Shahih-nya (246) cukup menjadi pegangan kitab tanpanya. Yaitu dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berwudhu kemudian membasuh tangan kanannya sampai 
dengan lengan selanjutnya membasuh tangan kirinya sampai dengan 
lengan." 


57. Diwajibkannya Menyela-nyela Jenggot Saat Wudhu dan ada 
hadits sahih yang mencukupinya 


F3 

Me PDA ana Mantan na ag, 82 3021 3 et ai 3 
JB ay sb) :Ju ET! OA PU 
Seni g - 0», Es P3 TN Lp 
ALI Wed Dp ISI 

“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Jibril telah datang kepadaku dan berkata, 
Jika engkau berwudhu, sela-selailah jenggotmu. 


€5 Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (no.114) dan 
Ibnu Addi (7/2561). Dalam sanadnya terdapat Haitsam bin Jammaz, 
ia dhaif sekali. 

Telah cukup bagi kita sebagai pegangan tanpanya satu hadits 
yang diriwayatkan oleh Abud-Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
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“Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu 
dengan menyela-nyela jenggotnya dua kali seraya bertutur: “Beginilah 
aku diperintahkan oleh Rabbku”. Hadits ini merupakan hadits hasan 
lighairih yang ditakhrij oleh Ibnu “Addi (2/84) dan lainnya. 


58. Cara Menyela-nyela Jenggot 


JA Op BOS AW Ia oh pe aa 
EA JA SI ES 5 336 su ja US 


- .y, 


£ 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila berwudhu, beliau menciduk segenggam 
air, lalu memasukkan (membasuhkan) ke janggutnya, dan me- 
nyela-nyela jenggutnya." 


£S Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (145), Al-Baghawi dalam Syarhu As- 
Sunnah (1/421), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/54), dan Abu 
Ubaid dalam Ath-Thahur (328): Dalam sanadnya terdapat Walid bin 
Zawran, ia adalah majhul sebagimana dnyatakan oleh Al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam At-Talkhis (2/149). 


ak Ian 


“ag” 


3 BPA Ia Ot :JU ks di 2) ag $ 


2... 
2 


Sadi WS Autah Kal Jlrs Fang SI NI 93 23 
dl 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Aku melayani Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk berwudhu lebih dari satu kali, 
bukan dua atau tiga kali. Aku saksikan beliau menyela-nyela 
jenggotnya dengan jari-jari tangannya seakan-akan jari-jarinya itu 
gigi sisir”. 
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& Derajat hadits: Hadits ini sangat dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu 'Addi dalam Al/-Kamil (1/403), dalam sanadnya 
terdapat Ashram bin Hausyab, ia sangat dhaif. 


2—nm— 

- 3 - £2 2 
8D 1 To am 2 3 aa & 30. 1 bea an » - 
Lo BB J0) OS) JB ESA 0) AS alus 
- 0” 9 Pr 8. 9 na. Li PG DO SO : AN 
MP Ia danloh ad Ia Dadi yang tmn ye DS 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma , ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam manakala berwudhu, beliau meng- 


gosok muka kedua pipinya dan memasukkan jari-jarinya ke jeng- 
gotnya dari bagian bawah”. 


& Derajat hadits: Hadits ini dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (432), Daruguthni (1/107) dan Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (1/55), Dalam sanadnya terdapat Abdul Hamid 
bin Abul Isyrin, ia telah salah dalam hadits ini. Daruguthni berkata: “Abu 
Hatim mengatakan bahwa hadits ini telah diriwayatkan oleh Walid 
dari Auza'i dari Abdul Wahid dari Yazid Ar-Raggasyi dan Gatadah. 
Keduanya (Yazid dan Oatadah) berkata secara mursal: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam itu ... dst”. ini lebih mendekati benar. 
Syaikh Al-Albani dalam Dhaif Ibnu Majah (360) telah mendhaifkan 
yang marfu'. 


59. Menyela-nyela Bulu yang Tumbuh di Bawah Bibir Saat Wudhu 


4 
oa nge CE aa Den Ae aan dn Beng RE Ta 5 “2 9 
ad Her BP Al Spa Dl) 1JB AS AN an Yel € 
- z Pena . 
(EPL SERA 9 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah melayani 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berwudhu, beliau 
menyela-nyela jenggotnya dan (menyela-nyela) rambut di bawah 
bibir dengan jari-jari beliau.” 
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& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/54): Dalam sanad- 
nya terdapat Abu Khalid, sang perawi dari Anas, ia tidak dikenal. 


60.Mengusap Telinga Itu Dianjurkan Menggunakan Dua Jari 
Tengah 


4 
3 yu P 0. ni SN AB Nai eh ag... - 
1JB H3 GA sang dio BS AI 2) ME 3 
p ' 2.8 LAN ea BANT Pa RS sat Ta 2 . 
CPU gelas gk JB dll) Ag Gebnad sa Ca Wb IA Gi) 
“ aa : ea ' I 23 
(SN 13 Ga PARI gd! 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang sifat wudhu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Beliau mengambil sedikit 
air dan mengusapkannya ke kepala beliau.” Ia menambahkan, 


“Dua jari tengah untuk bagian dalam kedua telinga, dan dua ibu 
Jari untuk bagian belakang kedua telinga beliau." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/67): Dalam sanad nya 
terdapat Muhammad bin Ajian, ia simpang siur dalam hadits ini. Sesekali 
ia meriwayatkannya seperti hadits ini dan sesekali ia meriwayatkannya 
dengan menyebut kata-kata “jari tengah” dan sesekali menyebutkan 
kata-kata: dua jari telunjuk seperti pada riwayat Nasa'i dalam Sunan 
Al-Kubra (1/67) dan yang lainnya Dari jalur periwayatan Ibnu Ajlan dri 
Zaid bin Aslam dari “Atha dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu. 


Penyebutan kata-kata: “Dua jari telunjuk” adalah benar, karena 
cocok dengan riwayat Abdullah bin 'Amr yang shahih tentang sifat 
wudhu yang ditakrhijkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya (135) 
dan oleh Nasa'i (1/188) dengan isnad jayyid. Sedang penyebutan 
“Dua jari tengah” tidaklah mahfuzh (terjaga). 


61. Mengusap Kepala Harus Menggunakan Air Baru, Bukan 
Menggunakan Air Sisa Membasuh Tangan 
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“Dari Jariyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ambillah air yang baru 
untuk membasuh kepala." 


# Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (2/260), Abu Nuaim dalam 
Al-Ma'rifah (Al-Kanz/26233), dan Ad-Dailami dalam Musnad firdaus 
(2835): Dalam sanadnya terdapat Dahsyam bin Oiran, ia dhaif sekali. 
Ahmad mengatakan: Ia matruk”. 

Cukup bagi kita sebagai pegangan tanpanya, hadits Abdullah bin 
Zaid yang shahih tentang sifat wudhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Pada hadits itu ia berkata: “Dan beliau mengambil air baru 
lalu mulailah mengusap bagian depan kepalanya ... dst”. 





62. Disyariatkannya Mengusap Sebagian Aang Saat Wudhu 


Ar Lg 3 A dn Cat, . JB Ate FN DA 
Asal) eka Na NN un 

Haa jai) 2 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu sedang kepa- 
lanya mengenakan surban (untuk tutup kepala) buatan @atar. 
Maka beliau memasukkan tangan beliau dari bawah penutup 


kepala, kemudian mengusap bagian depan kepala beliau tanpa 
menanggalkan penutup kepala tersebut. ” 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Abu Daud (147), Ibnu Majah (564), dan Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (1/61) dan Al-Ma'rifah (1/161): Dalam sanad- 
nya terdapat Abdul 'Aziz bin Muslim dan Abu Ma'gal, keduanya 
majhul seperti penuturan Al-Hafizh dalam At-Tagrib. 





dal) CP dalah Ai jani pn Ia Di lbs 36 

Ko - J8 3 Han Aan (an 
“Dari 'Atha bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwu- 
dhu lalu membuka sorbannya dari kepalanya kemudian men gusap 
bagian depan kepala beliau. Atau ia berkata: mengusap ubun- 
ubun beliau”. 


& Derajat hadits: Ini adalah Iisnad yang dhaif 


Natnya adalah ia mursal, karena “Atha adalah putra Abi Rabah. Ia 
tergolong tabi'in yang tidak bertemu dengan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


63. Cara Mengusap Kepala 


Hp Ta ia MEA gg Sih SP 
Gabah Dal) Aa In dala Gema) Ta 


“Dari Rubayyi' binti Muawwidz Radhiyallahu Anha dalam hadits- 
nya tentang sifat wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia ber- 
kata, “Beliau mengusap kepalanya dimulai dari bagian belakang 
kepala beliau, hingga bagian depannya.” 

Dalam sebuah riwayat darinya Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Maka beliau mengusap kepala beliau secara keseluruhan. mulai 
dari jambul kepala, setiap tempat yang ditumbuhi rambut, dan tidak 
menggerakkan rambut dari tempatnya." 
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& Derajat hadits: Dhaif 

Tentang kedhaifan hadits ini telah dijelaskan dalam masalah tartib 
(urutan) membasuh anggota wudhu. 

Hadits Abdullah bin Zaid yang termaktub dalam Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim bertentangan dengan hadits ini tentang sifat 


mengusap kepala. Lafazh hadits itu ialah: 
229 Tg ya AN NA Pa an 2, 92, t-, 
dala Jl Usman) Saul) pi ja Jl oa 3 3 dal pekan Il 
“Beliau mulai dari bagian depan kepalanya lalu tangannya ditarik 
ke bagian belakangnya setelah itu mengembalikannya ke depan”. 


64. Disyariatkannya Mengusap Kepala dengan Air Sisa Bekas 
Membasuh Kedua Tangan dan Tidak Mengambil Air Baru 


F Dan SA PEN TP 1 3 - -a o .& . #4 o £ 0. 
dua! a pd K3 dl GUN B3 DETIL NK 
Jami Haa B3 Ge UU ON Ia CA 
o : 8 0 Da ad Las 
05 MP9 s 
PI YA AN 
“Dari Rubayyi' binti Mu'awwidz, ia berkata, “Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mendatangiku, lalu berwudhu dan mengusap 
kepala beliau dengan air sisa wudhu beliau." 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (130), Ibnu Abi Syaibah (1/21), dan Ibnul 
Mundzir dalam Al-Ausath (1/392): Dari jalur Abdullah bin Muhammad 
bin Ugail, dari Rubayyi', dengan lafazh itu. 

Hadits ini dari jalur periwayatan ini kedhaifannya telah dijelaskan 
dalam masalah berurutan dalam membasuh anggota wudhu. Hadits 
ini bertentangan dengan hadits yang terdapat dalam Shahih Muslim 
(236) dari Abdulah bin Zaid bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengusap kepalanya dengan air selain bekas kedua tangannya”. 


65. Mengusap Kedua Telinga dengan Menggunakan Air Selain 
Air yang Telah Dipakai Untuk Mengusap Kepala 
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“Dari Abdulah bin Zaid, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu, lalu mengambil air untuk 
kedua telinga beliau, beliau tidak menggunakan air bekas dipakai 
mengusap kepala beliau.” 


£& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Hakim dalam Al-Mustadrak (1/151), dan Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (1/65 dan As-Shughra (74). 

Hadits ini mempunyai illat. Baihaigi berkomentar tentangnya: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim bin Hajjaj dalam kitab Shahih- 
nya dari Harun bin Ma'ruf, Harun bin Sa'id Al-Ayli dan Abu At-Thahir 
dari Ibnu Wahb dengan isnad shahih bahwa ia telah menyaksikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu, laluia menyebutkan 
sifatnya. Ujarnya: “Dan beliau mengusap kepalanya dengan selain 
bekas tangannya. Ia tidak menyebutkan kedua telinga, dan ini adalah 
lebih sahih dari sebelumnya. 

Al-Albani dalam Adh-Dhaifah (2/424) berkata: “Maknanya adalah 
bahwa lafazh pertama itu syadz. Hal ini dinyatakan secara tegas oleh 
Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Bulughul Maram, dan tidaklah hal itu 
diragukan bagiku, karena Abu Ath-Thahir dan tiga yang lainnya telah 
dimutaba'ahi oleh tiga perawi yang lain, maka hal ini memperkuat 
syadznya riwayat tiga orang itu. | 


66. Disyariatkannya Mengusap Leher Saat Wudhu 


BAR Sa ke db AN gan AS Gi IA 


Aa, mn as pb Hang YG hai P3 Had 5 
MUA SA alah ea IU 
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HADITS- 
IBADAH 
“Dari Wail bin Hujr Radhiyallahu Anhu tentang sifat wudhu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Rasulullah mengusap 
kepala beliau tiga kali, mengusap bagian luar kedua telinga 
beliau, leher beliau, serta bagian dalam janggutnya dengan air 
bekas untuk mengusap kepala....” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Bazzar (Kasyf Al-Astar/268) dan Thabrani dalam Al- 
Kabir (22/50). Isnadnya mempunyai tiga 'illat: Muhammad bin Hyjr 
yang dhaif seperti disebutkan oleh Haitsami dalam Majma' Zawaid 
(1/232).Sa'id bin Abdul Jabbar yang juga dhaif, Ummu Yahya adalah 
majhul. Ibnu Tarkamani berujar: “Aku tidak mengenal sifatnya.” 


BN 


Sa: 28. ya An on Ie Bor. 8 o 0” 0 

Had kop BB Spy HI JO SS Pa 
Tae Se, 0 

03 aa) 

“Dari 'Amr bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Aku telah 


menyaksikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu. 
Maka beliau mengusap jenggot dan tengkuknya”. 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu As-Sakan dalam kitab Al-Huruuf (seperti dalam 
Al-Ahkam Al-Wustha (1/166)) dan Thabrani dalam Al-Kabir (19/181) 
dalam isnad terdapat Musharrif bin “Amr bin Sirri dan ayahnya serta 
kakeknya yang bernama Sirri, semuanya tidak dikenal. 





Op Ga CP NOS AN EA gn SP 
25 IMEI Ja Ha AR Faah mh 23 3) BA Jp) Ju 
Ker 


- 
- - 
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Fal- 
ThaharaH 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu bahwa acapkali berwudhu, 
ia mengusap lehernya seraya berkata: “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah berpesan: “Barangsiapa yang berwudhu 
dan mengusap lehernya, ia tidak akan dibelenggu dengan rantai- 
rantai pada hari kiamat”. 


£ Derajat hadits: Maudhu' 

Ditakhrij oleh Abu Nu'aim dalam Tarikh Asbihan (2/115), dalam 
sanadnya terdapat 'Amr bin Muhammad bin Hasan, ia sagith (gugur) 
telah meriwayatkan hadits-hadits maudhu'. 

Hn 


Hadits yang berbunyi: 


(BI jp WIN aah) 


“Mengusap leher itu selamat dari rantai (belenggu di hari kiamat)”. 


& Derajat hadits: Tidak ada asal usulnya 


Ibnu Hajar dalam At-Talkhis (1/92) berkata: Nawawi berujar: “Ini 
adalah hadits maudhu', bukan ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan tidak benar sedikit pun dari Nabi.“ 


"1 8 og £ Wang 0 o- , a0 TN o- 
ON Imey CN) JB one FS ai PS Diana 0 Inah 
al ya) Cal id Se Mega ena on us 

Ti PT aniP at ai TT ?.- ana PAS 2 Ari 2 01 yaa 
AAA JI A9 IAI Ala 2 BAP 3Gp Al) Tem HE 
“Dari Thalhah bin Musharrif dari ayahnya dari kakeknya, ia ber- 
kata: “Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengusap kepalanya satu kali sampai ke bagian belakang kepala 
(antara dua telinga), yakni awal tengkuk”. 


& Derajat hadits: Dhaif 
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HADITS- 
IBADAH 

Ditakhrij oleh Abu Dawud (132), Ibnu Abi Syaibah (150), Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (1/60), Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsaar 
(1/3) dan Thabrani dalam Al-Kabir, dalam sanadnya terdapat Laits bin 
Abu Suleim adalah dhaif seperti telah disebutkan, sedang Musharrif 
ayah Thalhah adalah majhul, kata Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam At- 
Tagrib. 


TK Daan —- 


2 BA didi SB 5 gan BIA IP 
43 Gi Dg, Pe 23 (es e bs sb 3L 
kaka PER rs 24 SEA EGA! "5 Sentuh 5! 


o 4 2-0 

“Dari Abu Hurairah Hurairah Radhiyallahu Anhu, katanya: “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Aku diperintah un- 
tuk berwudhu. Maka Jibril berwudhu dengan aku dengan ang- 
gota-anggota wudhu yang fardhu. Sedang aku menyunahkan 
istinja, berkumur, mengisap air, membasuh telinga, menyela- 
nyela jenggot dan mengusap tengkuk. Itu adalah kesempurnaan 
wudhu”. 


& Derajat hadits: Isnad hadits Ini dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu “Addi dalam Al-Kamil (2/165), dalam sanad- 
nya terdapat Ibrahim bin Muhammad Al-Aslami, ia dhaif sekali 
sebagaimana telah disebutkan. 


67. Tidak Disyariatkannya Membasuh Bagian Bawah Kedua Kaki 
dengan Menggunakan Tangan Kanan Saat Wudhu 


Lp Sah ERA Ja JB JAS AN C5 BIA SE 
MEI! Oka aer) dial Gram Ya SA 
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Bal 
ThaharaH 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seo- 
rang dari kalian berwudhu, janganlah mencuci bagian bawah 
kedua kakinya dengan tangan kanan.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al-Kamil (3/1104): Dalam sanad- 
nya terdapat Sulaiman bin Argam, ia sangat dhaif. Adapun Hasan, ia 
tidak mendengar dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 


68. Menyela-nyela Jari-jari Kaki 


Jati Ogan BA JAS Ra LAN ga Jb 
ae Pn Gara gi JA Ip sad adl mat 
Via KA 353 "Sy! bang USA AI YEN 
BB Ih 


“Ar-Rafi'i berkata, “Yang paling disukai dari cara menyela-nyela 
Jari-jari kaki ialah dengan cara meletakkan jari kelingking tangan 
sebelah kiri berada di bawah jari kaki, diawali dengan kelingking 
Jari kaki kanan dan diakhiri dengan jari kelingking kaki kiri. Khabar 
seperti itu berasal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


& Derajat hadits: Tidak ada asalnya 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam At-Talkhis (1/104), “Cara 
seperti yang terdapat dalam hadits di atas tidak ada asalnya." 


69. Tidak Disyariatkannya Membasuh Anggota Wudhu Kurang 
dari Tiga Kali 


- 


HADITS- 
TEMAN € PASI 


Aa aa 21 Sana AN Ba en an aa 
Na an Meledak uda 


er JAN sala san Bon js 5 UG Mas 
ala jas Ga si AP HE MAL Han La 
GAB YAA IE 31 3 lisa) JB 5 UG 

(H3 Sa Ia 
“Dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya 
seorang pria datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah cara bersuci itu?” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minta dibawakan 
air dalam sebuah wadah air. Lalu beliau membasuh dua telapak 
tangan beliau tiga kali, muka tiga kali, mengusap kepala, mema- 
sukkan kedua jari telunjuk (ke sela-sela rambut kepala), mengu- 
sap bagian luar kedua telinga dengan kedua ibu jari beliau, dan 
membasuh kedua kakinya tiga kali tiga kali. Lantas beliau bersabda, 


“Demikianlah cara berwudhu. Barangsiapa yang menambah atau 
menguranginya, maka ia telah berbuat buruk dan zhalim.” 


Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 
Ditakhrij oleh Abu Daud (135), Al-Baghawi dalam Syarh As- 


Sunnah (1/345), dan Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/36): Dari 
jalur Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya. 


Kata: "Atau mengurangi” tidaklah mahfuzh, yang bermakna la- 


rangan membasuh anggota kurang dari tiga kali, dan itu berlawanan 
dengan hadits-hadits shahih. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al- 
Bari (1/244) berkata: “Muslim menggolongkan kepada riwayat yang 
diingkari oleh para ulama atas "Amr bin Syu'eb, karena lahiriahnya 
mencegah membasuh kurang dari 3 kali, padahal kurang darinya 
boleh dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukannya. 
Jadi bagaimana mungkin dinyatakan buruk atau zhalim? 
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Bal 
ThaharaH 


70. Tidak Diperbolehkannya Meminta Bantuan Orang Lain Saat 
Berwudhu 


dilas BB Ia SI, AN gn ARA sae IA 


2 Ps man 


SAI GB jae ly : JB Ea 3G Aya sia 
HA nb IS 


“Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil 
air untuk wudhu beliau. Maka aku bergegas mengambilkannya 
untuk beliau. Namun beliau menegurku dan mengatakan, “Jangan 
wahai Umar, aku tidak menyukai ada orang lain yang memban- 
tuku dalam berwudhu.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (1/231) dan Bazzar 
(Kasyf Al-Astar/260): Isnadnya mempunyai dua “illat: Nadhr bin 
Mansur adalah dhaif. Abu Al-janab juga dhaif. Daruguthni berkomen- 
ar: “Haditsnya dhaif”. 


ser 8 5 2 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam tidak membebani seorang pun dalam 
wudhunya”. 


£ Derajat hadits: Hadits ini dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (362) dan Al-Mizzi dalam Tahdzib Al- 
Kamal (L/953), isnadnya sangat dhaif, sebabnya adalah Muthahhir 
bin Haitsam, haditsnya matruk. Algamah bin Abu Jamrah pun majhul 
sebagaimana disebutkan dalam At-Tagrib. 


719 
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& 


HADITS- 
IBADAH 


. Larangan Berwudhu pada Wadah Air yang Terbuat dari Tem- 


baga 


A Jo 
Sa 31 ya 


“Dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Aku mendapat berita dari Muawiyah, 
bahwasanya ia berkata, "Aku pernah dilarang berwudhu pada 
(wadah yang terbuat dari) tembaga dan dilarang mendatangi 
keluargaku pada awal bulan.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (180) dan Ibnu 


Abi Syaibah (1/38): isnadnya dhaif karena mungathi' (putus) antara 
Ibnu Juraij dan Mu'awiyah. 


72. Larangan Mengibaskan Kedua Tangan Usai Wudhu 


£ 


Ie TN NAN Tea ge 9 3 ea aga - ..9 £ 
Sep ISI) TEMAN Ip IKEA Gn IA IA 
£ De Tt 
Rn Teka AOA 
CP kp Ld Ga Sai Pemai Y9 GAN susi pb 
8 » 
(0 basal! 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika kamu ber- 
wudhu, maka basahilah matamu dengan air, dan janganlah kamu 


mengibaskan tanganmu dari air (agar air di tanganmu kering), 
karena hal itu sama saja mengipasi setan.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (1/194), Ibnu Addi 


dalam Al-Kamil (2/57), dan Ibnul Jauzi dalam Al-llal Al-Mutanahiyah 
(1/349): Abu Hatim dalam Al- lal (1/36) bertutur: “Ini adalah hadits 
mungkar, dan Bakhtari itu dhaif sedang ayahnya majhul”. 
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Bal- 
ThaharaH 


73. Diwajibkannya Berwudhu sesuai Urutan 


Pad 


2 z « Pagi - 

. - 3 - £, Ja 9 ? PE TNI Car” P7 - 0 $£ 0.0... 

Sa Me el B3 AI oi 3 AI Heni an 5 

Pee ae ea ne Ba aka an Tea ob 
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“Dari sebagian sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa- 

sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat seorang 

pria melakukan shalat sedangkan pada punggung telapak kaki- 

nya ada bagian yang belum terkena air wudhu, kira-kira luasnya 


sebesar uang satu dirham, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkannya untuk mengulangi wudhu dan shalatnya itu.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (157), Ahmad dalam Al-Musnad (3/424), 


Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/83), dan Hakim, dalam sanadnya 
terdapat Bagiyyah, ia adalah mudallis dengan tadlis taswiyah. Ia 
secara tegas mengatakan mengabil hadits dari syaikhnya tetapi tidak 
secara tegas menyatakan bahwa syaikhnya Buhair mendengar dari 


guru syaikhnya Khalid. Jadi Bagiyyah mengandung syubhat. 


Hadits di atas mempunyai syahid (hadits penguat) dari Umar bin 


Khaththab Radhiyallahu Anhu, dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah, ia 
dhaif. 


na ti 

Da senat Ia kt asa Ta Aan PA RAN MN 
49 Pa Ina o a enngia “NP en - O. 2, 
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“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
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- 


HADITS- 
TIA SAI 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang lupa 
me-ngusap kepala lalu ia ingat saat ia shalat, sedang jenggotnya 
masih basah, hendaklah ia mengambilnya dan mengusapkannya 
ke kepalanya. Sesungguhnya hal itu mencukupi. Jika tidak menda- 
patkan jenggotnya basah, ia harus mengulangi wudhu dan shalat”. 


Derajat hadits: Hadits ini sangat dhaif 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 


(1/346)). Dalam sanadnya terdapat Nahsyal bin Sa'id, ia sangat lemah 


selain didustakan oleh para imam. 


74. Tidak Diwajibkannya Membasuh Anggota Wudhu Secara 


& 


Berurutan dan Diperbolehkannya Memisahkan Satu Anggota 
Wudhu dengan Anggota Wudhu lainnya 


Ie ai Tg “en Di Ina gn KS 
Ep ad AS SU celah AS Aa dag! jab Ji us 


Pa 58 ED 
“Dari Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya se- 
orang pria datang dalam keadaan sudah berwudhu namun pada 
bagian punggungkakinyaada yang belum terkena air, yaitu sebesar 


punggung ibu jarinya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menegurnya, “Kembalilah, dan sempurnakanlah wudhumu." 


Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Daruguthni (1/109), Thabrani dalam Al-Ausath (Maj- 


ma' Al-Bahrain/429) dan dalam Ash-Shaghir (1/18), Ugaili (4/182), 
dan Ibnu Addi (6/2357): Dalam sanadnya terdapat Wazi' bin Nafi', ia 
sangat dhaif. Bukhari berkomentar tentangnya: “Haditsnya mungkar". 


Fal- 
ThaharaH 


TN) Aa ja Ja dasi PAI EL vj 
SSB LN Ga ABE Ji Si th ta 
Nai 3 SAI Anh luna si S8 J55 GAS 


“Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu atau dari saudaranya Abu 
Umamah, ia bercerita: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lihat suatu kaum dimana pada tumit salah seorang dari mereka 
ada yang tidak terkena air ketika wudhu sebesar satu dirham atau 
seperti tempat kuku. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda: “Neraka wail-lah bagi yang tidak sempurna membasuh 
tumitnya”. Maka salah seorang dari mereka melihat kakinya, 
ternyata ada bagian yang belum terkena air wudhu, maka ia 
mengulangi wudhunya”. 


& Derajat hadits: Hadits ini dengan lafazh Ini dhaif /iddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/108) dan Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (1/84), dari jalur Laits bin Abu Suleim, ia adalah dhaif. Hadits 
ini shahih dengan tanpa tambahan: “Maka salah seorang dari mereka 
melihat kakinya, ternyata ada bagian yang belum terkena air wudhu. 
Maka ia mengulangi wudhunya”. 


75. Diharuskannya Menggerak-gerakkan Cincin saat Wudhu 
Sekalipun Cincin Itu Longgar 


bi ayug ss SEA gn an 
As Ira 


“Dari Abu Rafi' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bahwasanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggerak-gerakkan cincinnya 
kala berwudhu." 


£ Derajat hadits: Dhaif 
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HADITS- 
IBADAH 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (444), Daruguthni (1/83), dan Baihagi: 
Dalam sanadnya terdapat Ma' mar bin Muhamad dan ayahnya, keduanya 
adalah dhaif. Hadits ini didhaifkan oleh Al-Bushairi dalam Misbah Az- 
Zujajah (95) dan oleh Al-Albani dalam Dhaif Ibnu Majah (36). 

Ada beberapa atsar dari para sahabat yaitu dari Ali, Abdullah bin 
Umar, dan Abdullah bin Amr bahwa mereka menggerakan cincinnya 
kala berwudhu akan tetapi semuanya lemah. 


76. Disunnahkannya Mengeringkan Anggota Wudhu dengan 
Menggunakan Lap 


Bp SISA An Ipa ON Ag At gen KAS JP 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memiliki lap yang dengannya beliau 
mengeringkan (anggota tubuhnya) setelah melakukan wudhu ." 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (53), Daruguthni (1/110), Hakim (1/154), 
Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/185), Ibnu Syahin dalam Nasikh wa 
Al-Mansukh (147), dan Ibnu Addi (3/1102). Isnad hadits ini sangat 
dhaif. dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Argam, ia dianggap 
dhaif jiddan (sangat lemah). Ibnul Oayyim dalam Zaadul Ma'ad 
(1/50) berkata: "Hadits tentang masalah ini tidak ada satupun yang 
shahih.” 


77. Dilarang Mengeringkan (Mengelap) Anggota Wudhu 


In 3 
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Foal- 
ThaharaH 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah mengusap wajahnya dengan 
handuk kecil usai wudhu, begitu juga Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Ali, dan Ibnu Mas'ud." 


& Derajat hadits: Isnad-nya maudhu 


Ditakhrij oleh Ibnu Syahin dalam Nasikh Al-Hadits wa Mansukhuhu 
(145): Dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Maysarah yang dituduh 
oleh para ulama sebagai pemalsu hadits. 


ay 2 Gp » Jisiu mag DI PN AN 
aed aa Jadi da 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bahwaia tidak suka mengusap 


anggota wudhu dengan handuk kecil usai wudhu namun beliau 
tidak membenci hal itu dikerjakan usai mandi janabat.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (709), Ibnu Abi Syaibah (1/149) dan 
Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (1/418), melalui jalur Gabus bin Abi 
Zhubyan dari ayahnya dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu. Gabus 
adalah layyin (lemah) haditsnya. 


78. Cara Berwudhu Setelah Bangun Tidur 


- 
ko 15 


23) BB Jiya) JB IE BEAN ny Na 
Ong Org kab ai gaya .. 


“Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Wudhu- 


S. 


GL. 
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& 


HADITS- 
LINI IBADAH 


nya orang yang baru bangun tidur ialah dengan menyentuh air, lalu 
mengusapkannya ke wajah, kedua tangan, dan kaki, usapannya 
seperti ketika mengusap saat tayammum." 


Derajat hadits: Dhaif /iddan 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (4/151): Hadits ini mem- 


punyai dua illat: Hakim bin Khadzam sangat lemah, kata Abu Hatim: 
"Haditsnya matruk “. Dan Al-'Ala bin Katsir dikomentari oleh Bukhari: 


”"Haditsnya munkar“. 


79. Diwajibkannya Berwudhu Setelah Berhadats Sekalipun Tidak 


& 


Hendak Melaksanakan Shalat, dan Orang yang Telah Ber- 
wudhu Wajib Melaksanakan Shalat 


KP II IE IA Uli AA dh S9 ep GA) ugak 


“Barangsiapa yang berhadats dan tidak berwudhu berarti ia telah 
menjauhi Aku, barangsiapa yang berwudhu tetapi tidak shalat, 
maka ia telah menjauhi Aku, barangsiapa shalat namun tidak 
berdoa kepada-ku berarti ia telah menjauhi Aku, barangsiapa 
berdoa kepada-Ku dan Aku tidak menjawabnya, maka Aku telah 
menjauhinya, dan Aku bukanlah Rabb yang menjauhi (hamba)”. 


Derajat hadits: Maudhu' 
Dinyatakan ke-maudhu'an-nya oleh Ash-Shaghani dalam Al- 


Maudhu at (53). 


Syaikh Al-Albani dalam Adh-Dhaifah (44) berkata, “Di antara bukti 


atas ke-maudhu 'an-nya ialah bahwa wudhu setelah berhadats dan 
shalat setelah wudhu itu termasuk hal yang mustahab (disunnahkan), 
sementara hadits ini menunjukkan bahwa keduanya termasuk wajib, 
karena ada kata-kata “Berarti telah menjauhi Aku'. Lafazh seperti ini 
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ThaharaH 


tidak layak digunakan untuk perkara yang mustahab, hal itu tampak 
jelas sekali untuk dapat diperhatikan.” 


80. Disunnahkannya Menuangkan Sisa Air Wudhu ke Sungai bagi 
Orang yang Berwudhu pada Sebuah Wadah Air di Sisi Sungai 


4 
do Ae Aa ea ina ES A1 ea Gta 
Ana) H3 Tn & Jim Ol dis dl aj Ma! al GS 
B7 mor 
An JB BA Ia pas Als Ella Uga Cah 
Ken Hen 5 Lg FI 
“Dari Abu Darda Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melewati sebuah sungai, se- 
mentara beliau membawa cangkir besar. Lalu beliau berwudhu 
dan masih terdapat sisa air dalam wadah tersebut. Maka be-liau 
menuangkannya ke sungai seraya bersabda, “Allah akan me- 
nyampaikan air tersebut kepada suatu kaum yang akan meman- 
faatkannya.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (Al-Majma' 1/220), Khathib 
Al-Baghdadi dalam Tarikh-nya (4/348), dan Ibnu Hibban dalam Al- 
Majruhin (3/147): Dalam sanadnya terdapat Abu Bakar bin Maryam, 
ia dhaif. 


81. Disunnahkannya Menggunakan Kayu “Arak untuk Siwak 
BB Ipa AN GAN dag! ALIS 2IB KALA 33 IE 
Ga ba Eny 2 ag SS G3 ea Pn 
Ju SBS, BE ka SI, La Uas dit Jp 2, 
(GASA gb gai Sad Wal 3 hai Jb SAS adlh) & 
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“Dari Hairah Ash-Shahibi, ia berkata, “Suatu ketika aku ikut ber- 
sama rombongan tamu yang datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam utusan Abdul Gais. Maka beliau memberi kami 
kayu arak seraya berpesan, “Bersiwaklah dengan kayu ini.” Kami 
menjawab, “Wahai Rasulullah, kami memiliki kulit atau pelepah 
(khusus untuk itu), akan tetapi kami tetapakan menerima kemuliaan 
darimu dan pemberianmu ini.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ya Allah, ampunilah Abdul @ais, karena 
mereka memeluk Islam dengan penuh ketaatan dan tanpa ada 
keterpaksaan.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Bukhari dalam Tarikh-nya dalam Al-Kuna (235), 
Thabrani dalam Al-Kabir (22/368), Ad-Dulabi dalam Al-Kuna (1/27), 
Khalifah dalam Ath-Thabagat (60), Abu Ahmad Hakim dalam Al-Kuna 
(4/361), Dalam sanadnya terdapat Dawud bin Musawir dan gurunya 
Mugatil bin Hammam majhul. 


g « Dm “Ot - gi PA Pe s LI 
JPN AA DEA AAS lai OB DIYU DEL) KP Te OS 
(AE) Ag BELA jelas OB «Jas 


“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersiwak dengan kayu 'arak. 
Jika tidak ada, maka beliau bersiwak dengan mayang kurma. 
Kalau tidak ada, maka bersiwak dengan apa yang ada”. 


€ Derajat hadits: Tidak ada asal usulnya 

Dalam At-Talkhis (1/82) Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Hadits ini 
dengan redaksi seperti ini tidaklah aku jumpai”. 

Penulis berkata: “Diantara hadits yang shahih tentang sunnahnya 
bersiwak dengan kayu 'arak adalah riwayat Ibnu Hibban dalam 
shahihnya (9/103) dan Abu Ya'la dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, 
ujarnya: “Aku telah mengambilkan kayu 'arak untuk siwak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam". 
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82. Disunnahkannya Bersiwak dengan Kayu Zaitun 


Hi JB AN Ii SAN gn Jo IA 
kesan (Bi Lea Ab AS Spa Ip OB NA | 
(AB dpan pa H3 


“Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Siwak terbaik 
adalah pohon Zaitun, ia adalah pohon yang diberkahi. Ia dapat 
membersihkan mulut dan menghilangkan warna kuning pada 
gigi. la adalah siwakku dan siwak para Nabi sebelum aku." 


&S Derajat hadits: Isnad-nya maudhu' 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/784): 
dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Mihshan, diangap pendusta 
oleh Abu Hatim dan Ibnu Ma'in. 


83. Diharamkannya Bersiwak dengan Kayu Pohon Raihan (tum- 
buhan yang berbau harum) dan Kayu Delima 


1 2 Pad “ & 0. o D3 B2 0 

dag DIAN G3 SB Al Tp) 6 08 Ka pi jane ut 
Ga Tya nyaa 5) B3 ola l3 Obuji 

“Dari Dhamrah bin Habib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang bersiwak 


dengan pohon kayu raihan dan delima. Beliau bersabda, “Bahwa- 
sanya kayu itu akan mendatangkan penyakit kusta (lepra).” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Harits dalam Musnad-nya (Bughyah Al-Bahits 162): 
Sanadnya mursal selain terdapat rawi yang dhaif yaitu Abu Bakar bin 
Abdullah bin Abu Maryam. 


89 


TAN 2 PALA 
IBADAH 


84. Bersiwak dengan Menggunakan Jari Tangan 


IN adl Ep ses pu) 2 RE WI Aang Si wu Kn ol i 
(BN 
“Dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam pernah bersabda, "Cukuplah menggunakan jari untuk 


bersiwak.” 


gs Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhij oleh Baihagi (1/40) dan Ibnu Addi (5/334): Dalam 
sanadnya terdapat Abdul Hakam Al-Oasmali dinyatakan oleh Bukhari 
sebagai rawi yang sangat dhaif. 


V. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU 


I. Yang Membatalkan Wudhu Hanyalah Sesuatu yang Keluar 
dari Dua Saluran Kotoran 


Y BA da Jb IE gan EP 


(3 PN aa uY) S3 ad 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak mem- 
batalkan wudhu kecuali sesuatu yang keluar dari gubul (kemaluan) 
dan dubur (anus).” 


£ Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni dalam Gharaib Malik (seperti disebutkan 
dalam Nashbu ar-Rayah 1/37): dalam sanadnya terdapat Ahmad bin 
Abdullah Al-Lajjaj, ia adalah dhaif. 


an Oi 
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Ral- 
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aed! Ga TAN: SIB Saad 0 ERA Oya Ja 


"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya: “Apakah 
hadats itu?” Beliau menjawab: “(Hadats adalah) sesuatu yang ke- 
luar dari dua lubang (gubul dan dubur)”. 


& Derajat hadits: Hadits ini tidak ada asal usulnya 


Az-Zaila'i dalam Nashbu Ar-Rayah (1/37) mengatakan: “Ia adalah 
gharib.” Gharib adalah istilah yang digunakan Az-Zaila'i terhadap 
hadits yang tidak ada sanadnya. Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah (1/30) 
bertutur: “Aku tidak mendapatkannya”. 


86. Perkataan Kotor Membatalkan Wudhu 


NA BRA Ji JO JA MA G3 ya lp 
Dae cela teh sara Da5 di DAS 05 


CP 143) CA Das Ce A5 Odi 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Hadats 
(kotoran) itu ada dua: hadats lisan (lidah) dan hadats kemaluan. 
Keduanya tidak sama, hadats lisan lebih berat daripada hadats 
kemaluan, akan tetapi keduanya membatalkan wudhu." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakrhij oleh Jauzagani dalam Al-Abathil (1/353) dan ad-Dailami 
dalam Musnad Firdaus (2/108): Dalam sanadnya terdapat Bagiyyah 
bin Walid, ia mudallis dengan tadlis taswiyah, dan telah meriwayatkan 
dengan lafazh 'an. 


87. Diperintahkannya Berwudhu ketika Marah 
SARAN AA 3) AS UPS 13 Ge Hi al 
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SR gi ik JW nga Aa Samad 3 Kana 
S1 DEA Ga Cek Oi: R An Jp JU 1 JB Alas 
as 1s cela nu La sh, JB Ia Gk Na 


Kg pa Asi 
“Dari Abu Wail Al-Gash, ia berkata, “Kami pernah bertamu kepada 
Urwah bin Muhammad As-Sa'di, lalu seorang pria berbicara 
kepadanya hingga membuatnya marah. Maka ia bangkit untuk 
kemudian berwudhu seraya berkata, "Ayahku telah bercerita 
kepadaku dari kakekku, 'Athiyyah, ia berkata, bahwasanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Marah itu berasal 
dari setan, sedang setan diciptakan dari api, dan api dapat 
dipadamkan dengan air. Jika salah seorang dari kalian marah, 
maka berwudhulah.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (4787), Ahmad (4/226), Ibnul Mundzir 
dalam Al-Ausath (1/241), Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah 
(13/161), dan Baihagi dalam Asy-Syu'ab (8291). Dalam sanadnya 
ada Muhammad Asa'di ayahnya Urwah. Ia majhul. Dan didhaifkan 
oleh Al-Albani dalam Al/-Misykah (2/635). 


88. Tertawa atau Tersenyum Tidaklah Membatalkan Wudhu 


Jak el BA Jin Rn Gg) PA IP 
GP jai 25 V9 IMA 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Tertawa itu dapat membatalkan shalat, tetapi ia tidak 
membatalkan wudhu.” 
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Bal- 
ThaharaH 
£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/172): dalam sanadnya terdapat 
Abu Syaibah, ia matruk, yang mahfuzh bahwa hadits ini mauguf dari 
perkataan Jabir, Sunan Al-Kubra oleh Baihagi (1/145). 


89. Disunnahkannya Berwudhu karena Menyentuh Kemaluan 


BA di BAN Ia BN AA gn ya 
DAS Ip OS Ja Al dau Ja wi, ba cJb 


KL Eabetah Y! 9) . JB Gp ip 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat lalu beliau 
buang air kecil. Maka beliau berwudhu dan mengulangi shalatnya. 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah orang yang berhadats 
itu diwajibkan untuk berwudhu?” Beliau menjawab, “Tidak, hanya 
saja aku telah menyentuh kemaluanku.” 


£ Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Khilafiyyat (2/250) dan Ibnu Addi 
(4/1533): dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Abu Ja'far Ar-Razi 
dan Ayyub bin Utbah, keduanya adalah dhaif. 


ame 


umena dna at lag AS 3S 
ES SE JW EN IP ayla 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengulang wudhu dalam sebuah majlis. Setelah para 
Shahabat menanykannya, beliau menjawab: “Karena aku meng- 
garuk zakar (kemaluanku)”. 
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& Derajat hadits: Hadits ini dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Syahin dalam Nasikh wal-Mansukh (117), 
dalam sanadnya terdapat Muhajir bin “Ikrimah, ia majhul. 


90. Menyentuh Dua Biji Kemaluan dan Pangkal Paha Membatal- 
kan Wudhu 


4 
Tria 0 8 0 - ox 30 4 Da na Ona 0. 
JI Ea IE LS AN en) IN AD Hd yan 
TN TN Nari An BO : 2 ga x Pa ja 3, 
(oppa ab) j KE jl YEN) Jb 3 
“Dari Busrah binti Shafwan Radhiyallahu Anha, ia berkata, aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, “Barangsiapa menyentuh kemaluannya, atau dua biji (kema- 
luan)nya, atau pangkal pahanya, hendaklah dia berwudhu.” 


€ Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/ 148), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(137), Thabrani dalam Al-Kabir (24/200) dan Al-Ausath (Majma' Al- 
Bahrain/453): Penyebutan “..dua biji kemaluan dan pangkal paha”, 
adalah kesalahan yang dilakukan oleh Abdul Hamid bin Ja'far. Daraguthni 
berkata: "Yang mahfuzh bahwa itu adalah perkataan Urwah...”. 


91. Diperintahkannya Berwudhu Karena Makan Makanan yang 
Dimasak 


gl 3 IP IPO ES 5) ANE IS 
SI Camp Lama 


Pa - 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan wudhu jika beliau 
makan makanan yang dimasak.” 


#5 Derajat hadits: Dhaif /iddan 
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Ditakhrij oleh Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al-Mansukh (63) 
dan Al-Jauzagani dalam Al-Abathil (336), juga oleh Ibnul Jauzi dalam 
Al-'Ilal Al-Mutanahiyah (1/365): Yahya bin Abu Anisah Matruk. 


Hadits ini bertentangan dengan hadits shahih yang datang dari 
Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Perkara yang terakhir yang dipilih 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tidak wudhu kare- 
na makan sesuatu yang dimasak”, ditakhrij oleh Abu Dawud (192), 
Nasa'i (1/108) dan Baihagi serta yang lainnya dengan isnad shahih. 


92. Air Susu Unta Dapat Membatalkan Wudhu 
PA Apa Iban Alb yi ap 
adi Ip er Y3 Ktbsi 3 dai Y3 Kep ds oi 
Agan Jalal tepi 
“Dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu karena (minum) susu unta 
dan (makan) dagingnya. Beliau tidak shalat di kandang unta, tidak 


berwudhu karena (minum) susu kambing dan (makan) dagingnya, 
dan beliau melakukan shalat di kandang kambing.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (2/632) dan Ishag 
dalam Musnad-nya (al-Mathalib Al-Musnadah/Alif/3): dalam sanad- 
nya terdapat Laits bin Abi Sulaim dhaif dan pelayan Musa bin Thalhah 
tidak diketahui siapa ia. Dan hadits ini mempunyai syawahid (hadits- 
hadits pendukung) lain yang lemah. 


93. Keluarnya Darah Tidak Membatalkan Wudhu 


Jilab IN Ia AS AN) IE EN ga WIL 
Mera yaa S3 3 Aap . 
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“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbekam, lalu beliau melak- 
sanakan shalat tanpa berwudhu, dan beliau tidak menambah 
bekamannya." 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/151), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/141), dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/191): Ibnu Adil Hadi 
berkata: "Shalih bin Mugatil tidak kuat, ayahnya tidak dikenal, dan 
Sulaiman bin Dawud majhul (At-Tankih (1/478)). Dan hadits ini punya 
satu syahid (hadits penguat) dari Abu Rafi', tapi sangat dhaif. 


94. Keluarnya Darah dan Muntah Membatalkan Wudhu 


N 4 2. Pe 2 - 
o- tar - o0A. - 2. - Te - ee Aa 0. 
09) Ne al dm) Je adu Ms GP) da 
« 2 z9 Pa . Lo. T5 2 £ 3 £ o£ he -: 
OS era Bunga Dad ya leg jl sd api 
l ' 2 20 5 & 4 . - PI Pd 4 - 
MIL I WP P3 IX 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Siapa saja yang 
terkena muntah, darah mimisan (yang keluar dari hidung), dan 
darah yang keluar dari saluran mulut, hendaklah ia beranjak untuk 


berwudhu. Lalu melanjutkan shalatnya, dan ketika melakukan hal 
itu hendaknya tidak berbicara.” 


TX 


X 


- 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1221), Daruguthni (1/154), Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (1/142), Ibnu Addi (1/292) dan Ibnul Jauzi 
dalam Al-'llal Al-Mutanahiyah (1/366): dalam sanadnya terdapat 
Isma'il bin “Ayyasy, ia dhaif bila meriwayatkan dari selain ahli Syam, 
di sini ia meriwayatkan dari Ibnu Juraij Al-Makki, dan hadits ini punya 
syahid dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri, tapi sangat dhaif. 


ea aman 


96 


Bal- 
ThaharaH 


S3) 3 Ai ana Je .JB ag FN P3 BA £ S3 
SAN Com (1 dg) da3 Ka te Op £ ' SAI 
SEP Rig Agig 3 kembali! Ap 19 bh AS 0 32 

(al YP 33 DAN 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia bertutur: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Wudhu harus diulang 
karena 7 (tujuh) hal: karena terkena air kencing, darah yang 


mengalir, muntah, muntahan yang memenuhi mulut, tidur ber- 
baring, tertawa saat shalat, dan keluar darah”. 


gs Derajat hadits: Hadits ini dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Khilafiyyat (2/345), dalam sanad- 
nya terdapat Sahl bin Affan majhul dan Al-jarud bin Yazid dhaif. 


dk anon 
2 

s apa CNG is Cia a T 3 Bon 1 2 Tayan 
ca Ie 3 Ti II) JB AS AI 0) Olalu HS 
z0! Bia ai 4 0 £ ane Ona Na 95 

(1503 DAS Dae) 2JWB 3 il 

“Dari Salman Radhiyallahu Anhu, ia bercrita:”Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat aku sementara hidungku mengeluarkan 


darah. Maka beliau berkata: “Perbaruilah wudhu karena datangnya 
hadats”. 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/156), Baihagi dalam Al-Khilafiyyat 
(2/334), Thabrani dalam Al-Kabir (6/239), dan Ibnul Jauzi dalam At- 
Tahgig (2/189), dalam sanadnya ada "Amr Al-Ourasyi, ia dianggap 
tukang dusta oleh Imam Ahmad dan Ibnu Ma'in. 


2 5NNNNeak Mina” 
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“Dari Tamim Ad-Dari Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Setiap darah yang menga- 
lir mengharuskan wudhu”. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/157), Baihagi dalam Al-Khilafiyyat 
(2/339) dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/190), di dalam sanadnya 
terdapat Yazid bin Khalid dan Yazid bin Muhammad keduanya majhul, 
sedangkan Umar bin Abdul Aziz tidak bertemu dengan Tamim Ad- 
Dari. 


2 
- 


Pa) BA Jan do IR ga IA ANA 


2 


(Wa Ls Ta Si Y Sip pa Gp oi 3S 


Dari Abu Hurairah Radhyallahu Anhu, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Satu dan dua tetes darah 
tidak mewajibkan wudhu kecuali darah yang mengalir”. 


& Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/157), Baihagi dalam Al-Khilafiyyat 
(2/343) dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/ 189), dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Fadhil, ia didustakan oleh para imam. Ahmad 
bertutur: “Haditsnya adalah hadits ahli dusta”. 


SPA Ab ga PE 
BAR Ri (LA 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberi keringanan untuk darah bisul (yakni 
tidak membatalkan wudhu-Penerj)”. 


€& Derajat hadits: Hadits ini dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/158), Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(1/192) dan Ibnu “Addi (2/75), dalam sanadnya terdapat Bagiyyah ia 
mudallis, dan telah meriwayatkan dengan lafazh 'an. 


Tn Ia 
JAE ERA pa) JB ola SP EN 


no, 


“Dari Zaid bin Ali dari ayahnya dari kakeknya, tuturnya: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Muntahan adalah hadats”. 


& Derajat hadits: Hadits ini dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/155), Abu Jahm dalam Juzu -nya (95) 
dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/191), dalam sanadnya terdapat 
Siwar bin Mish'ab, sangat dhaif. 


(nan 


ush Ai SETAN gn Pb oi He IP 


dad str 5 Nee 3 3 5 daa 3 aa Ka GS 
aa an da 


“Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwa ketika ia 
shalat bersama teman-temannya keluarlah darah mimis. Maka 
ia menarik tangan seseorang untuk menggantikannya sebagai 
imam, sementara ia pergi untuk berwudhu. Kemudian ia datang 
dan melanjutkan shalatnya dengan tanpa bicara. 
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& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnul-Mundzir dalam Al-Ausath (1/169), Muham- 
mad bin Hasan dalam Al-Hujjah “Ala Ahlil-Madinah (1/69). Isnadnya 
memiliki dua 'illat: 
1) Hajjaj bin Arthah, ia adalah dhaif. 
2) Muhammad bin Harits bin Dhirar, ia tidak berjumpa dengan Umar 


Radhiyallahu Anhu. 
ena ana 
- o Lo. : 

Ba o£ - “3 Lon. 0. a do- , & ..... 
Be gi clay 53 deng SB as Pr as us 
AGS 013 JEA HSI O8 log D hak AS 
SIA ya on ta 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Barangsiapa yang mene- 
mukan perutnya bersuara, atau darah mimisan atau muntah, hen- 
daklah ia keluar untuk berwudhu. Jika ia bicara, maka ia kembali 


menghadap (Oiblat untuk mengulangi shalatnya lagi -penerj), 
kalau tidak, maka ia melanjutkan shalatnya”. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazzag (3606), Ibnul Mundzir dalam Al- 
Ausath (1/184), Daruguthni (1/156) dan Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (2/256), di dalamnya terdapat Abu Ishag, ia mudallis, dan 
telah meriwayatkan dengan lafazh 'an, ia punya jalan lain yang sangat 
dhaif. 

bt 0 
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“Dari Salman Radhiyallahu Anhu, ujarnya: “Apabila salah seorang 


dari kamu mendapati suara pada perut, muntah, atau darah mimis, 
hendaklah ia pergi untuk berwudhu dan melanjutkan shalatnya”. 
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ThaharaH 
£& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Mushannaf:nya (3608), Ibnu 
Abi Syaibah (2/195) dan Ibnul-Mundzir dalam Al-Ausath (1/170), 
dalam sanandnya terdapat Salman bin Zhibyan adalah dhaif. 


Te Ina 


PI 
SE In ae An Ka Yan Budhi un Tab 3 sena Te ngul 
AE II Ia 2 og! Ol JB AE AI 0) PP AS 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: "Wudhu harus 
diulang karena muntah dan darah mimis”. 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul-Mundzir dalam Al-Ausath (2/184 dalam 
sanadnya terdapat 'Asl bin Sufyan, ia adalah dhaif. 


95. Menyentuh Ketiak Membatalkan Wudhu 


nye na D5 2 Na 0.3 0 

(ee pa Abas Jaa Ca) Ju PASI ep 3 
“Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Barangsiapa menyentuh 
ketiaknya, hendaklah ia berwudhu.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (405), Ibnul Mun- 
dzir dalam Al-Ausath (1/234), dan Daruguthni (1/150-151): Dari jalur 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari seseorang, dari Umar, dengan 
lafazh itu. Seseorang tersebut tidak diketahui siapa ia. 


EN Rame 
.3 4 s1 Ta Us L 0.93 0-4 9 £ 3 - 0 
“Dari Mujahid, ia berkata: “Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 


tentang orang yang menyentuh ketiaknya, ia berujar: "la wajib 
berwudhu”. 


101 








PESAN € ALAM 
IBADAH 


€ Derajat hadits: Hadits ini dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul-Mundzir (1/234), Daruguthni (1/151), Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (1/138), dalam sanadnya terdapat Laits bin 
Abu Sulaim, ia adalah dhaif. 


96. Menyentuh Orang Kafir Membatalkan Wudhu 
Pa ea ar Na LN Oa Sa at Spa 5 - 2. o - 
Bias ji boa SL GA IU Gl MA 
s0, . P 5 LAS 
(On Jane Ao ya 
“Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, “Barangsiapa berjabat tangan dengan orang Yahudi 
atau Nasrani hendaklah ia berwudhu dan mencuci tangannya.” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Ibnu Addi (1/260) dan Ibnu! Jauzi dalam Al- 
Maudhu'at (2/78): dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Hani, dise- 
butkan oleh Ibnu “Addi bahwa ia meriwayatkan hadits-hadits bathil 
dari Ibnu Juraij dan ia tergolong syaikh (guru)nya Bagiyyah yang 
majhul (tidak dikenal), dan hadits Ibrahim bin Hani tidak menyerupa 
hadits orang yang jujur”. 


“NK Ia ian 
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(PS 
“Dari Zubair bin 'Awwam Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyambut Jibril Alaihissalam lalu 
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Bal- 
ThaharaH 


beliau menjulurkan tangannya kepada Jibril tetapi Jibril menolak. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari air dan 
berwudhu. Kemudian beliau menjulurkan tangannya kepada Jibril, 
dan Jibril pun menyambutnya. “Hai Jibril, mengapa engkau tidak 
mau memgang tanganku tadi?” tanya Rasulullah. Jibril Alaihis- 
salam menukas: “Karena engkau hendak memegang aku dengan 
tangan Yahudi. Aku benci bersentuhan dengan tangan orang kafir”. 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 


(456)), “Ugaili dalam Adh-Dhu'afa (3/160) dan Ibnul-jauziy dalam 
Al-Maudhu'aat (2/78), dalam sanadnya terdapa Umar bin Abi 
Umar dikomentari oleh Al-Fallas: "Dajjal (ahli dusta)”. la diikuti oleh 
“Anbasah tapi ia dhaif. 


97. Batalnya Wudhu Orang Yang Tidur Berbaring 


Sah BEAN Jp AAA AN 33 ya Gl 
Sp Sah: d Eli Cg 93 Jai daki A3 133 


2 
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AB edan ah AB 3 de SJ JW El Ji, D3 
Akatan LAN padan 15! 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud, tertidur, dan mendengkur. 
Kemudian beliau bangun untuk melakukan shalat tanpa wudhu 
terlebih dahulu. Aku bertanya kepada beliau, “Engkau melakukan 
shalat tanpa wudhu, padahal engkau telah tertidur?” Maka 
Rasulullah menjawab, “Kewajiban wudhu itu bagi orang yang 
tidur sambil berbaring, karena jika seseorang berbaring, ruas-ruas 
badannya akan kendur.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
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HADITS- 
LAH € PAN 


Ditakhrij oleh Abu Daud (202), Tirmidzi (77), Ahmad (1/256), Ibnu 
Abi Syaibah (1/159), Abu Ya'la dalam Musnad-nya (2487), Daruguthni 
(1/160), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/159), dan Thabrani dalam 
Al-Kabir (17/157): dalam sanadnya terdapat Yazid Ad-Dalani, ia buruk 
hafalannya, dan Oatadah tidak mendengar dari Abul “Aliyah. 


ar ae 
Pa Sa NA 3 ya “9 Pn Ia Sa Aa 2 
23 5 Je ea PEN IPP DN 
- ag on E ai an Gina sen 
FB ag SA 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kamu mele- 
takkan lambungnya (tidur), hendaklah ia berwudhu”. 


#5 Derajat hadits: Hadits ini dhaif 

Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Khilafiyyat (2/151) dan Ibnu “Addi 
dalam Al-Kamil (6/400), dalam sanadnya terdapat Mu'awiyah bin 
Yahya Ash-Shadafi yang dhaif, hadits ini mempunyai dua syahid lain 
yang sangat dhaif. 


LIL KASI Aemtah LIS JB AE AN Gp) Kilie 
£ » ea 


SA IUP LAU ika Ja Ja li an 
SY IE ie) JS Ah ja Jaa aa 
KO RT, — 


“Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: "Ketika aku tengah 
duduk dalam keadaan menundukkan kepala di masjid Medinah, 
tiba-tiba seorang pria mendekapku dari belakang. Setelah aku 
menengok, ternyata pria itu adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka aku berkata: “Wahai Rasulullah, wajibkah aku ber- 
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Foal- 
ThaharaH 


wudhu?” “Tidak, sampai engkau tidur berbaring”, jawab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


£ Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/120), Ibnu Addi 
(2/486) dan “Ugaili (2/75). Dalam sanadnya terdapat Bahr bin Kunaiz, 

ja adalah dhaif. 
Ba ea 

T- 02 ag PN dd yy Cari L Aa & Ga Pd o - 
as & m2 3) KB al Om) 8 :Ju “ IN 
Aa No 0, 03 ME 
Mie dal) GP Ga YI Hu JS 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, berkata: Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Wudhu wajib bagi setiap orang 
yang tidur kecuali yang menundukan kepalanya sekali dua kali”. 


Ta 


£& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Khilafiyyat (2/133), melalui jalur 
"Ala bin Sa'id Al-Kindi, ia bertentangan dengan rawi lain yang lebih 
tsigah yaitu Sufyan Ats-Tsaury, Ibnu Idris, dan Abdul Aziz bin Muslim. 
Mereka meriwayatkannya secara mauguf dari perkataan Ibnu Abbas. 


98. Menyentuh Berhala Membatalkan Wudhu 


Pd £ 3 
Adinda Bandang 2 ya N og. Fe So. PE RT 0. 
“Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyentuh berhala, lalu be- 
liau berwudhu.” 


£ Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Bazzar (Kasyf Al-Astar/279), Khathib Al-Baghdadi 
dalam Tarikh-nya (4/211), Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (1/366), 
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LEMAH & ADAH 


dan Ibnul Jauzi dalam Al- lal Al-Mutanahiyah (1/366). Dalam sanad- 
nya terdapat Shalih bin Hayyan, ia dhaif. 


99. Menyentuh Orang yang Terkena Penyakit Kulit Membatalkan 
Wudhu 


0 : P1 5 2 g 5 Jo. A - o - oh . 0. 
Ih ep WBS JB AS AN GP da jp MS 

| 2. I Aug o£ 
| | Mela 13 GP PI 
“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 


| berwudhu karena kami menyentuh orang yang memiliki penyakit 
| kulit." 


# Derajat hadits: Isnad-nya dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (10/160) dan dalam Al- 
Ausath (Majma' Al-Bahrain/ 455): dalam sanadnya terdapat Jabir Al 
Ju'fi, ia sangat dhaif. 





100. Menyentuh Kemaluan Tidak Membatalkan Wudhu 


Pane Te pen Duta 
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“Dari Saif bin Abdullah, ia berkata, “Aku bersama seorang pria 
pernah bertamu kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, lalu kami 
menanyakan masalah menyentuh kemaluan. Aisyah kemudian 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah mendengar Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku tidak peduli, apakah 
ia (kemaluan) yang aku sentuh atau hidungku. ta 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (4875) dan Baihagi 
dalam Al-Khilafiyyat (2/293). Dari jalur periwayatan Mufadhal bin 
Tsawab, dari seorang pria penduduk Yamamah, Husein bin Fadi' telah 
bercerita kepadaku, dari ayahnya, dari Saif bin Abdullah, dengan 
lafazh itu. Sanad hadits ini adalah rawi-rawi yang majhul. 


101. Memakan Daging Unta Tidak Membatalkan Wudhu 


2) TEA Ia PALA en PENA 
JI Aa Ep EPS 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Melakukan wudhu 
itu dikarenakan sesuatu yang keluar (dari tubuh), bukan karena 
sesuatu yang masuk (ke dalam tubuh).” 


£S Derajat hadits: Dhaif /iddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/151), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/116), Abu Nuaim dalam Al-Huliyyah (8/220), Ibnu Addi (4/25) 
dan Ibnul Jauzi dalam Al-'lal (1/366) dan At-Tahgig (1/200): Dalam 
sanadnya terdapat Al-Fadhl bin Mukhtar sangat dhaif. 


“NK ne» 
Asi atab Cp 2 y 


“Tidak batal wudhu karena memakan makanan yang dihalalkan 
oleh Allah”. 


& Derajat hadits: Tidak ada asal usulnya 
Disebutkan oleh Ibnul jauzi dalam At-Tahgig (1/201). Ia berkata: 
“Tidak dikenal”. 


102. Mencium Dapat Membatalkan Wudhu 
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HADIS HARI , 2 " 
IBADAH 
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“Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
seorang pria datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurut engkau 
seorang pria yang berjumpa dengan seorang wanita yang belum 
saling kenal. Tidakkah seorang lelaki yang mendatangi istrinya, 
ja akan memberikan (ciuman) kepadanya, meski ia tidak sampai 
menggaulinya?” Rasulullah bersabda, “Lalu Allah menurunkan 
firman-Nya yang berbunyi, “Dan dirikanlah shalat di dua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya hasanah (perbuatan baik) menghapus sayyiah 
(perbuatan dosa). Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 
(AS. Huud: 114). Lalu Rasulullah menyuruhnya untuk berwudhu 
dan shalat. Mu'adz berkata, “Wahai Rasulullah, apakah hal itu 
khusus untuk lelaki tersebut atau untuk seluruh kaum muslimin?” 
Beliau menjawab, “Untuk seluruh kaum muslimin. " 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (3330), Ahmad (5/244), Daruguthni 
(1/134), Ibnu Jarir dalam tafsirnya (12/136), Thabrani dalam Al-Kabir 
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(20/236), Hakim dalam Al/-Mustadrak (1/135), dan Baihagi dalam 
Sunan Al-Kubra (1/125). Sanadnya terputus antara Abdurrahman bin 
Abi Laila dan Mu'adz. 

Asal hadits ada pada Bukhari (46870 dana pada Muslim (2763) 
dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria men- 
cium seorang pria. Lantas dia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan menceritakan perbuatannya itu. Maka diturunkanlah 
kepada beliau ayat: “Dan dirikanlah shalat pada dua tepi siang (pagi 
dan petang) dan sebahagian permulaan dari malam. Sesungguhnya 
hasanah (perbuatan baik) menghapus sayyiah (perbuatan dosa)" 
(OS. Huud ayat 114). Pria itu bertanya: “Untuk akukah ayat itu?" 
"Untuk setiap orang yang mengerjakannya dari umatku”, jelas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Disitu tidak disebutkan wudhu. 


Na ama 
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“Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Men- 


cium itu termasuk kategori menyentuh. Maka berwudhulah kalian 
karenanya”. 


£& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/144), Hakim (1/124), Baihagi dalam 
Sunan Al-Kubra (1/124) dan dalam Ma'rifatu As-Sunan (1/215), atsar 
ini tidak mahfuzh, yang benar bahwa ia berasal dari perkataan Ibnu 
Umar. Demikian yang diriwayatkan oleh para perawi dari Az-Zuhri. 


Nek Naa 
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“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Se- 
orang pria harus berwudhu karena bersenggama dan karena ber- 
sentuhan dengan tangannya, juga karena mencium manakala 
ja mencium isterinya. Allah telah berfirman: “Atau menyentuh 
wanita....” Maksudnya ialah memegang dengan tangan”. 


#5 Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazzag (499), Ibnul-Mundzir dalam Al- 
Ausath (1/118) dan Thabrani dalam Al-Kabir (9/285). Juga ditakhrij 
oleh Daruguthni dengan ringkas (1/145), Baihagi (1/124) dan Hakim 
(1/135), isnad hadits ini adalah mungathi' (putus). Haitsami dalam 
Majma' Zawaaid (1/247) berkata: “Abu "Ubaidah tidak mendengar 
dari ayahnya”. 

0nd ya 
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“Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Aku telah 
bertanya: “Wahai Rasulullah, seorang laki-laki yang telah berwudhu 
untuk melakukan shalat lalu ia mencium isterinya dan bercumbu 
dengannya, apakah batal wudhunya? Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab: “Tidak”. 


#5 Derajat hadits: Hadits ini dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi (3/169), Ibnu Hibban dalam Al-Majruhiin 
(1/297) dan Ibnul Jauzi dalam Al-'/lal (1/365), dalam sanadnya 
terdapat Rakn bin Abdullah, ia sangat dhaif. 


atik 
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Ags bh Sa 
“Dari Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu bahwa seorang 
laki-laki ketika akan shalat, ia berpapasan dengan istrinya se- 
hingga ia tergoda olehnya lalu menyentuhnya. Kemudian ia da- 
tang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan men- 
ceritakan apa yang diperbuatnya itu. Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak melarangnya”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 
(438)), dalam sanadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim dhaif. 


103. Mencium dan Menyentuh Istri Tidak Membatalkan Wudhu 
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“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menciumnya padahal beliau sedang berpuasa. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya mencium itu tidak membatalkan 
wudhu.” Kemudian beliau bersabda, “Wahai Humaira (Aisyah), 
sesungguhnya pada agama kita terdapat kelapangan.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ishag dalam Musnad-nya (2/172) dan Baihagi dalam 
Al-Khilafiyyat (2/189): Bagiyyah Mudallis dan Abdul Malik dhaif. 


104. Tidur Membatalkan Wudhu 
9) Makar antar na 
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HADITS- 
IBADAH 


Cp as Kanji 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang tidur, maka wajib 
baginya wudhu.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Khilafiyyat (2/136) dan Ibnu Addi 
(3/129): dalam sanadnya terdapat Rabi' bin Badar, ia sangat dhaif. Ia 
punya jalan lain yang syadz. 


“mn aa?” 
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“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, berkata: “Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda: “Pengikat dubur adalah dua mata. 
Barangsiapa yang tidur, hendaklah ia berwudhu”. 


& Derajat hadits: Dhaif' 

Ditakhirjkan oleh Abu Dawud (203), Ibnu Majah (477), Daruguthni 
(1/61), Ibnul-Mundzir dalam Al-Ausath (1/144), Ath-Thahawi da- 
lam Musykil Al-Atsaar (4/354) dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/118), melalui jalur Bagiyyah, Wadhin bin 'Atha' telah bercerita 
kepada kami dari Mahfuzh bin “Algamah dari Abdurrahman bin 'Aidz 
dari Ali Radhiyallahu Anhu. 


105. Tertawa Membatalkan Wudhu 


Haditsnya yang berkenaan dengan masalah ini diriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, Anas, Imran bin Hashin, 
Jabir, Abu Al-Malih, Abu Musa, juga mursalnya Ibrahim An-Nakha ii, 


3  Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud no. 198, 
dan Irwa Al-Ghalil no. 113. 
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Az-Zuhri, Ma'bad, dan Abu Al-Aliyah. Dan semua jalan tersebut 
kembali kepada mursalnya Abul “Aliyah. 


VI. MENGUSAP KHUFFAIN (SEPATU) DAN BA- 
LUTAN 


106. Disyariatkannya Mengusap Sepatu Bagian Bawah 


Ii mann GAN Eh ab a33 Sg Da Ii ,£ 
“Dari Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap bagian atas dan bawah 
sepatu." 


&5 Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (165), Tirmidzi (97), Ibnu Majah (550), 
Ahmad (4/251), Daruguthni (1/195), dan Baihagi dalam Sunan 
Al-Kubra (1/290): Sanadnya ada dua cacat: Pertama: Tsaur tidak 
mendengar dari Raja. Kedua: Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Tsaur 
dari Raja dari juru tulis Mughirah secara mursal. Ia punya jalan lain 
dan sebuah syahid yang semuanya dhaif. 


107. Diperbolehkannya Mengusap Sepatu Lebih dari Sehari 
Semalam Bagi yang Mukim dan Lebih dari Tiga Hari Bagi 
Musafir 


“Dari Ubay bin Imarah, ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku 
boleh mengusap sepatu?" Beliau menjawab, “Ya,” ia bertanya, 


113 





HADITS- 
IBADAH 
“Satu hari?” Jawab beliau, “Ya,” ia kembali bertanya, “Boleh dua 


hari?” Rasulullah menjawab, “Ya, dua hari,” ia kembali bertanya, 
“Tiga hari?” Rasulullah menjawab, “Ya, sesukamu." 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhirj oleh Abu Daud (158), Ibnu Majah (557), Hakim dalam 
Al-Mustadrak (1/170), Daruguthni (1/198), Thabrani dalam Al-Kabir 
(1/202), Ibnu Abi Syaibah (1/187), Ibnu Abi Ashim dalam Al-Aahaad 
wa Al-Matsani (4/163), Al-Mazi dalam Tahdzib Al-Kamal (Mim/786), 
dan Ibnul Jauzi dalam Al- lal (1/360). Dari jalur periwayatan Abdur- 
rahman bin Razin, dari Muhammad bin Yazid bin Abu Ziyad, dari 
Ayyub bin Outhn, dari Ubadah bin Nasiy, dari Ubay bin Imarah. Sanad 
ini terdiri dari rawi-rawi yang majhul. 

na esa 
Best Ia BB Aa Kn 
Na NP 8. - MT Ma 21 SA MN 

MSG Ungpag (SV) Ay IU ASI JS at Jr 

“Dari Maimunah isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

bahwa ia berkata: “Wahai Rasulullah, apakah seseorang menco- 

pot khuffnya setiap saat?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


menjawab: “Tidak, tetapi hendaknya ia mengusapnya yang nam- 
pak baginya (bagian luarnya)”. 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrijkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya (Al-Magsad Al-Aliy 
164) dan Daruguthni (1/199), melalui jalur Umar bin Ishag, tuturnya: 
“Aku telah membaca kitab 'Atha ternyata kudapati di dalamnya: 
“Telah bercerita kepada aku Maimunah ... dst.” 

Umar bin Ishag adalah saudaranya Muhammad bin Ishag, ia dhaif. 
Tentangnya Daruguthni berkomentar seperti dalam Lisan Al-Mizan 
(4/285): “Tidak kuat”. 
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084. -. ea NN TT 3 sa ofa 3 0 3 £ 
3 ea a UU JB gear y3 paid Yi YES OS 
MEI ah pp Be Pembi NPSO SR Ai 
“Dari Katsir bin Syinzhir dari Hasan, berkata: “Kami pernah be- 
pergian bersama para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam. Mereka mengusap khuffnya dengan tanpa ketentuan 
waktu dan tanpa uzur”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 


Disebutkan oleh Ibnu Hazm dalam Al-Muhalla (2/92). la bilang: 
“Katsir sangat dhaif”. 


108. Cara Mengusap Sepatu 
BA Ian Eh JBS An go Kh oh id IN 
AI SG 3 Ga IP ah Op Bg Ni 


2 


aah SPAN IA IE sega Bi aya aa IE 
S1 Je AA dl JAN AS GE Se Aa WAS 
OA de Ha 


“Dari Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam buang 
air kecil. Lalu beliau datang dan berwudhu. Kemudian beliau 
mengusap kedua sepatunya. Beliau meletakkan tangan kanan 
beliau pada sepatu sebelah kanan, dan tangan kiri beliau pada 
sepatu sebelah kiri. Kemudian beliau mengusap bagian atas 
sepatu tersebut dengan sekali usapan, sehingga seakan-akan aku 
melihat jari-jari tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada kedua sepatu beliau.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannif-nya (1/197) dan 
dalam Musnad-nya (Al-Mathalib Al-Musnadah (2/B) dan Baihagi dalam 
Sunan Al-Kubra (1/292): Al-Hasan tidak mendengar dari Mughirah. 


109. Apabila Seseorang Mengusap Sepatunya, Lalu Ia Menang- 
galkannya, Maka Ia Harus Mencuci Kakinya 


dh SE Si JA BN PA Ip Jan IP 
AA Jadi IS ai GR NA sin 


“Dari seorang pria yang merupakan salah seorang shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, (ia bertanya) tentang seorang pria 
yang mengusap kedua sepatunya. Lalu nampak (ada sesuatu) pa- 
danya sehingga ia harus menanggalkannya. Rasulullah bersabda, 
“Orang itu harus mencuci kedua kakinya.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al/-Mushannaf (1972) dan 
Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/289). Dalam sanadnya terdapat 
Yazid bin Abdurrahman Ad-Dalani, ia adalah dhaif. 


20k anne” - 


, 
BA Ou ON A5 An G5 Ah gt 38 
4133 ph Wa, abi H6 Aa Tag 2 - 
“Dari Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu beb: “Kami 
pernah turut berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 


-004 


- 
- 





wa Sallam, lalu beliau menyuruh kami untuk mengusap khuff 
selama tiga hari tiga malam dalam keadaan musafir dan sehari 
semalam dalam keadaan mukim (tidak menjadi musafir) selama 
khuf tersebut belum dicopot”. 


116 





Ral- 
ThaharaH 


#5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrijkan oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/290) dan 
Thabrani dalam Al-Kabir (20/418). 

Penulis berkata: “Hadits Mughirah telah diriwayatkan oleh orang- 
orang yang tsigah tanpa kata-kata: "Selama belum dicopot”. Maka 
Syaikh Al-Albani dalam Tamam Annushi (88) berkata: “Tambahan 
berupa kata-kata: “Selama belum dicopot” adalah mungkar karena 
ia diriwayatkan secara sendirian oleh perawi yang dhaif ini, selain itu 
tidak ada syahid (hadits penguat) terhadapnya”. 


110. Disyariatkannya Mengusap Balutan 


IOS 3 AI MA ni RI 
Jd 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah mengusap balutan (kakinya). 


#5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/205), Khathib Al-Baghdadi dalam 
Tarikh Baghdad (11/115), Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/219), dan 
dalam Al-'Ilal Al-Mutanahiyah (1/361): dalam sanadnya terdapat Abu 
Umarah, ia sangat dhaif. 


- 
»w 0. - 9 


4 

aa. o — PA Ta P P. 
ma aa - Be On LA TA Sao Ana MY 2 
DB Say SAH DASI IR AS Ml ae us 

Fl as ma Zl Ol GA 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, berkata: “Salah satu lenganku patah, 
maka setelah aku menanyakannya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau memerintahkan aku untuk mengusap 
balutannya”. 


117 





HADITS- 
TENAH & PANAI 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (657), Abdurrazzag (623), Daruguthni 
(1/226) dan Baihagi (1/228), dalam sanadnya terdapat "Amr bin 
Khalid Al-Wasithi dianggap tukang dusta oleh Imam Ahmad dan 
Ibnu Ma'in. la punya mutaba'ah yang sangat dhaif. 


111. Orang yang Sebagian Tubuhnya Terluka, Ia Diperbolehkan 
Hanya Membasuh Bagian Tubuh yang Tidak Terluka, dan 
Bertayammum untuk Bagian Tubuh yang Terluka 


We) DloB jas 3 WP On aa ya 
ta down daa sena : Sad Kab yaa 


z 
Pn HA 


2 ea L 3 Ini Ge NU CA ia 1 Jelas 
AP ae Sab Uh La ju SAN IE jadi 
bin lis gd 3 Wan gala 5,3 JB Sh 
— an se pak) ia Ae OS La) ida ai 


ana AA Ji le pi PDP tea de 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sekali waktu kami 
pernah mengadakan perjalanan. Seseorang dari kami kepalanya 
terkena batu hingga terluka. Lalu ia mimpi junub. la kemudian 
bertanya kepada sahabat-sahabatnya, “(Bagaimana pendapat 
kalian), apakah ada rukhshah (keringanan) bagiku untuk berta- 
yammum?' Mereka menjawab, “Tidak ada rukhshah bagimu 
karena engkau masih mampu menggunakan air." Maka ia pun 
mandi. Ternyata setelah mandi ia meninggal. Setelah pulang, 
kami mengabarkan kejadian itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Mereka telah membunuhnya, maka Allah juga akan membunuh 
mereka. Tidakkah mereka bertanya jika mereka tidak mengetahui 
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hal tersebut? Sesungguhnya obat ketidaktahuan tidak lain adalah 
bertanya. Orang itu sebenarnya cukup bertayammum dan mem- 
balut lukanya dengan kain, lalu lukanya itu ia usap sedang bagian 
tubuh yang lainnya ia basuh.” 


& Derajat hadits: Dhaif dengan tambahan kalimat, “dan mem- 
balut lukanya dengan kain, lalu lukanya itu la usap sedang 
bagian tubuh yang lainnya Ia basuh.” 

Ditakhrij oleh Abu Daud (336), Al-Baghawi dalam Syarah as- 
Sunnah (313) dan Daruguthni (1/190), juga oleh Baihagi dalam Sunan 
Al-Kubra (1/226) dan Hakim (1/178). 

Syaikh Al-Albani berkata dalam Tamamul Minnah (131): "Kata- 
kata: "dan membalut lukanya dengan kain, lalu lukanya itu ia usap 
sedang bagian tubuh yang lainnya ia basuh', adalah tambahan yang 
mungkar lagi dhaif...”. 


VII. MANDI DAN HAL-HAL YANG BERKAITAN DE- 
NGAN MANDI JUNUB 


112. Disunnahkannya Mandi setelah Berbekam 


K3 TN Je DS Gp DNS AN Gan LAN GA 
Ke) HS 33 data! 533 Gasal Ap de 


“Dari. Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mandi karena empat hal: Karena junub, hari 
Jum'at, setelah berbekam, dan setelah memandikan mayit.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (348), Al-Baghawi dalam Syarah As- 
Sunnah (2/122), Ibnu Abi Syaibah (485), Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (1/299) dan Daruguthni (1/113). Baihagi berkomentar: “Hadits 
Mush'ab adalah dhaif”. Al-Albani dalam Dhaif Abi Dawud (75) 
berkata: “Hadits dhaif”. 
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HADITS- 
TANAH PANAI 


Penulis berkata: “Semua mandi disebutkan dalam hadits-hadits 
yang lain yang shahih kecuali mandi karena berbekam dan mandi 
karena air WC”. 


113. Tidak Diwajibkannya Mandi setelah Memandikan Mayit 


Sa ada Te 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Tidak 
ada kewajiban bagi kalian untuk mandi setelah memandikan 


mayit, karena sesungguhnya mayat kalian tidaklah najis. Cukuplah 
bagi kalian dengan mencuci tangan kalian. " 


£& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/76), Ibnu Syahin dalam Nasikh wa 
Al-Mansukh (38), Hakim (1/386), dan Baihagi (1/306): yang sahih 
adalah mauguf dari perkataan Ibnu "Abbas. 

Hadits ini bertentangan dengan riwayat yang shahih dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda: “Barangsiapa 
yang memandikan mayit, hendaklah ia berwudhu”. Perintah di sini 
menunjukkan istihbab (sunnah), tidak wajib berdasarkan hadits yang 
ditakhrijkan oleh Khathib Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (5/424) 
dengan isnad shahih dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 
“Kami telah memandikan mayit. Di antara kami ada yang mandi dan 
ada yang tidak mandi”. 


114. Kewajiban Mandi sehabis Mencukur Bulu Kemaluan atau 
setelah Mencabut Bulu Ketiak 


- 
£ 3. 


PE GR ani PI EA 5 
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dk Ju dn PE 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu (yang ditanya) tentang seorang pria 
yang berbekam, atau mencukur bulu kemaluan, atau mencabut 
bulu ketiaknya, ia berkata, “Hendaklah ia mandi.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (484): dalam 
sanadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim, ia dhaif, dan Mujahid tidak 
bertemu dengan Ali. 


115. Diwajibkannya Berkumur dan Menghirup Air ke Hidung Tiga 
Kali saat Mandi 


BUSA Latbaal IE EPA j3) 0 Krakaka 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Aa Rasulullah 
Shallallah Alaiahi wa Sallam bersabda, “Berkumur dan menghirup 
air ke hidung sebanyak tiga kali adalah fardhu.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/115), Baihagi dalam Al-Ma rifah 
(1/271), Ibnu Addi (2/47), Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (1/203), 
dan Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu'at (2/81). Dalam sanadnya terdapat 
Barakah bin Muhammad, ia pemalsu hadits. 


116. Diwajibkannya Berkumur dan Menghirup Air ke Hidung Saat 
Junub dan ada hadits sahih yang mencukupinya 


— sen 
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IBADAH 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kita untuk 
berkumur dan menghirup air ke dalam hidung.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/116) dan Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (1/52): Yang benar hadits ini mursal sampai kepada “Ammar. 


PJ 
maa 0 eno 30 uh 
aer Ao LN RL O ayun 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: “Yang berja- 


nabat lupa berkumur dan mengisap air ke hidung, ia harus ber- 
kumur, mengisap air dan mengulang shalat”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrijkan oleh Darugthni (1/115), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/179) dan dalam Al-Ma rifah (1/27 1), melalui jalur Aisyah binti Ajrad 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu. Aisyah binti Ajrad majhul. 


117. Diperbolehkannya jika Basuhan Saat Mandi terselang dan 
ada hadits sahih yang mencukupinya 


Ga Ha Ia AI Jas HE IE PN 3 

Ap AG baka KSO SUS Agam AS ia ai 26 
“Dari Ala bin Zaid, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah mandi junub, beliau kemudian keluar 
(dari kamar mandi). Ketika beliau melihat ada bagian dari bahunya 


yang belum terkena air, maka beliau mengambil segenggam air 
lalu membasahinya dengan air itu.” 
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Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abdurazag dalam Al-Mushannaf (1015), Ibnu Abi 


Syaibah 9446), Abu Daud dalam Al-Marasil (7), dan Daruguthni 
(1/110). Isnadnya dhaif karena mursal. 


& 


ea KK Manar 


3 Aa Esi IE PEP AS Pia 


JB nga Hb 1) GIE IG GAN DIA Jen Ul 
OT Ha 5h . Ju Jadi JB Ca “JB C3 Gala H3) 


0. 3. 


jatt WA pas 1s ai x sa Just Ha 
KO Pk 


“Dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari ayahnya, berkata: 
“Aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata: 
“Wahai Rasulullah, istriku cemburu manakala aku menggauli 
hamba sahaya wanitaku”. “Dari mana ia tahu itu?" Tanya beliau. 
Dia menukas: “Mandiku”. Jika demikian, basuhlah kepalamu di 
depan dia, dan kalau datang waktu shalat, maka basuhlah seluruh 
badanmu”. 


Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakrijkan oleh Ismaili (seperti disebutkan dalam Nashbu Ar- 


Rayah (1/36)), Baihagi dalam Al-Khilafiyyat (1/464), Daruguthni 
dalam Al-Afrad (Sebagaimana terdapat dalam Fathul Bari karya Ibnu 
Rajab Al-Hanbali 1/256), dalam sanadnya terdapat Ismail bin Yahya, 
ia adalah gugur. Shalih Jazarah mengatakan: “la memalsu hadits. Dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman tidak mendengar dari ayahnya. 


118. Diwajibkannya Membasuh Setiap Anggota Badan Saat 


Mandi Sebanyak Tiga Kali 
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B9 IR JB BEA BK is 
i : Pang P3 02 3 0 3 2. NA pn 9 
(AP SIS din pas JS Jnaald SUA Jaa 


“Dari Ummi Hani' Radhiyallahu Anha, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika 


salah seorang dari kalian mandi, hendaklah ia membasuh setiap 
anggota badannya tiga kali.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Samwaih dalam Al-Fawaid (juga dalam Al-Ffath, 
karya Ibnu Rajab 1/256): Dalam sanadnya terdapat Abu Shalih, ia dhaif. 


119. Membasuh Kepala dengan Tumbuhan Khithmf' Cukup 
Sebagai Pengganti Air 


3 
Ka Te Ke Ten Mba | an sn bean 3 Aek 
dal) Jung OS dil) B3 AD US ap) ie 
PA S1 3 Iga Ta 7 . f 90. 4 23 Ta 
Kar as Hm YG Ha pu Tana 29 Sela 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau pernah membasuh kepalanya dengan 


tumbuhan khithmi saat dalam keadaan jinabat. Itu saja sudah 
cukup baginya, tanpa harus disiram kembali dengan air.” 


# Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (256) dan Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (1/182): Dari jalur Gais bin Wahab, dari seorang pria, dari Bani 
Suwaah, dari Aisyah dengan lafazh itu. Isnadnya dhaif karena tidak 
jelasnya pria dari Bani Sawaa-ah tersebut. la tidak diketahui siapa? 
Yang shahih tentang masalah ini adalah riwayat dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu bahwa ia berpesan: “Jika orang yang berjanabat 


4 Sejenis tumbuhan yang dalam bahasa Inggris disebut dengan Marsh Mallow. 
(Penerj.). 
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membasuh kepalanya dengan tumbuhan Khathmi, maka ia tidak 
perlu mengulang mandinya'. 


120. Diwajibkannya Menggosok Anggota Badan dengan Tangan 
Ketika Mandi 


SSS 3: BA Jah Ja Ina ga BIA AI 
Ke 31 pa Iga era Ba JS 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Sesung- 


guhnya di bawah setiap bulu terdapat kotoran, maka basuhlah 
rambut dan bersihkanlah kulit.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (248), Tirmidzi (106), Ibnu Majah (597), 
Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/175) dan Al-Ma'rifah (/270), Abu 
Nuaim dalam Al-Hulliyyah (2/387), dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(1/225): Dalam sanadnya ada Harits bin Wajih dhaif. 


121. Orang yang Sedang Junub Jika Ingin Tidur dan belum 
Berwudhu, Hendaknya Bertayammum 


Bj Ig OS ETE Sd Ge ae 3 
ME BII IE i Ob cin Ol JAS Ai aki 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam manakala menggauli sebagian istri- 


nya, lalu beliau enggan bangun, maka beliau memukulkan kedua 
tangannya pada dinding untuk tayammum.”" 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 479- 
486): Dalam sanandnya terdapat beberapa illat: Bagiyyah mudallis 
dan ia telah meriwayatkan dengan lafadz 'an, Isma'il bin "Ayyasy 
periwayatannya dari selain orang Syam dhaif, sedang Hisyam orang 
Madinah. 


122. Larangan Mandi setelah Wudhu 


Jas dag Sp IA Ia Ie ENG 
Kega 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barangsiapa yang 


berwudhu setelah mandi, maka dia bukan termasuk golongan 
kami." 


& Derajat hadits: Dhaif /iddan 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (11/267) dan Al-Ausath 
(Majma' Al-Bahrain 492), juga dalam Ash-Shaghir (1/106), dan Ibnu 
Addi dalam Al-Kamil (3/293): Dalam sanadnya terdapat Sulaiman 
bin Ahmad Al-Wasithi dianggap pendusta oleh Ibnu Ma'in dan Salih 
Jazarah. 


LIS Jend AR 3 PP PB AANG 
CIA Gp Jai 'n 8» 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam ditanya tentang wudhu sesudah mandi. Beliau menja- 
wab: “Dan adakah wudhu yang lebih utama daripada mandi?” 


€ Derajat hadits: Secara marfu' adalah dhaif 
Ditakhrij oleh Hakim dalam Al-Mustadrak (1/153, 154). 
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Cukuplah bagi kita sebagai pegangan tanpa hadits di atas, 
sebuah hadits berikut yang diriwayatkan oleh Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ujarnya: “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu tidak 
wudhu sesudah mandi”. Hadits Aisyah ini ditakhrij oleh Abu Dawud 
(255), Nasa'i dalam Al-Kubra (249), Tirmidzi (107), Ibnu Majah (579), 
Ahmad (6/68,153, 192), Al-Baghawi dalam Syarhu As-Sunnah 
(2/14), Hakim (1/153), Baihagi (1/197), Ibnu Abi Syaibah (656), 
Ibnul-Mundzir dalam Al-Ausath (2/129), An-Nagasi dalam Fawaid 
Al-lragiyyin (98) yang merupakan hadits Hasan, dan ia dihasankan 
oleh Syaikh Al-Albani. 


123. Disyariatkannya Wudhu Setelah Mandi 


49 Sa BE Ma ji MER Na :3 Pa Da 

Hedi! dag Lp 3 OS AN AS AI an) CS 

“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia berwudhu setelah 
mandi.” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (757): Abu Al-Bukhturi tidak 
mendengar dari Ali. 


“0d In anan- 

4 - 
PELAN ny MEP He Jb JB Okan dl 
Ke o 2. 2 an 2 nina "3 '. | t 
SERI AG GI AYI JB HER AR Sp 


“Dari Abu Sufyan Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Jabir bin Abdillah 
pernah ditanya tentang orang yang berjanabat, apakah ia harus 
wudhu setelah mandi? la menjawab: “Tidak, kecuali kalau dia 
mau. Mandi cukup baginya” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (1045), dalam sa- 
nadnya terdapat Husyeim, ia mudallis, ia meriwayatkan dengan 'an. 
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124. Diwajibkannya Wudhu Bagi Orang yang Keluar Sesuatu dari 
Tubuhnya Setelah Mandi 


N rra 13) HB Ml Jim) JB :JB ”ps 2 SI s 


EN Let 2 o ea aa 

Pe Pb NE 

“Dari Hakam bin Amr, ia berkata, bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika salah seorang dari 


kalian mandi, lalu sesuatu keluar dari kemaluannya, maka hen- 
daklah ia berwudhu.” 


£ Derajat hadits: Dhaif j/iddan 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (3/244): dalam sanadnya 
terdapat beberapa illat: Sulaiman bin Salamah Al-Khabairi matruk, 
Bagiyyah mudallis, dan Isa bin Ibrahim sangat dhaif. 


125. Diharuskannya Mengulangi Mandi Jika Keluar Air Mani Usai 
Mandi Bagi Orang yang Sedang Junub 


“ 5 7 g 25 3 yaa 1G 2 s0 3o- 4 - ci 0 
Ea JA JkEN ASI IG OS al as Pr 
Se BK ea Le AU Kama Mn Naa Teka WI AR) see aa memaaana 
OLI JB OS ISP JB CL Ang Sega dia P3 Wind 
SE EN SR Oh oi BEI MB Ja 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jika seseorang mandi 
junub, lalu keluar sesuatu darinya setelah itu,” ia melanjutkan, 
“Jika ia buang air kecil sebelum mandi, maka tidak diharuskan 
baginya mengulangi mandinya. Jika ia buang air kecil setelah 
mandi, maka ia harus mengulangi mandinya." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (2/13): sanadnya 
adalah mungathi' (terputus) antara Atha' bin Saib dengan Ali. 
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126. Dimakruhkannya Mandi pada Pertengahan Siang atau pada 
Malam Hari 


Sita Juni SO KAN ga MU al 
AN 38 pra 


“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia membenci 
mandi pada siang hari dan ketika malam.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (1/247). Dalam sanadnya 
terdapat Raithah, ia adalah majhul. 


127. Diharamkannya Mandi di Tanah Lapang atau di Tempat 
Terbuka, Jika Tidak Menemukan Tabir yang Menutupinya, 
Maka Hendaknya Ia Membuat Garis di Sekitarnya 


Jessi 85 Naa & akan JB -du SA As g ea 
Jk cg ng ag 3 PN GA AAA 

BA data Jo d) ABS dani 
“Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri Rahimahullah, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika 
salah seorang dari kamu mandi di tempat terbuka dan tidak 
mendapatkan benda yang dapat menutupinya, maka hendaklah 


ia membuat garis pembatas dirinya, dan mandilah di tengah- 
tengah garis tersebut.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Hakim Tirmidzi dalam Al-Manhiyyat (29), Abu Daud 
dalam Al-Marasil (472), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/199), dan 
dalam Syuab Al-Iman (7785): Dari jalur periwayatan Ugail, dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri secara mursal. 
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IBADAH 


128. Disyariatkannya Menghangatkan Diri dengan Istri Setelah 
Mandi dan Sebelum Istri Mandi 


Ga Jaka RAN Ii) OS LA gn 


IE Oi J3 ea Hita bing h 3 Ulah 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mandi junub, lalu beliau menghangatkan diri 
denganku sebelum aku mandi.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (123), Ibnu Majah (580), Ibnu Abi Syaibah 
(1/98), Daruguthni (1/143), Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah 
(2/31), Hakim (1/154), dan Ibnu Addi (2/618). Dalam sanadnya 
terdapat Huraits, ia dhaif. 


129. Diwajibkannya Mandi dengan Ditemani Oleh Orang Lain di 
Dekatnya 


ap eaan adah Da Ne, Lala Na Aa TN ai - 
A3 VI SUA Jasa Y) :JU BR Al Ipa) OA 0 
Igip3 Io 00 2.3. Sa 4 

MSG ata Lap ah Opa Y Ola 

“Dari Az-Zuhri, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Janganlah seseorang dari kalian mandi kecuali 


di dekatnya ada seseorang yang mengajak bicara dengannya 
tanpa melihat dirinya.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al-Marasil (471) dan Baihagi dalam 
Sunan Al-Kubra (1/199). Isnad-nya dhaif karena mursal. Az-Zuhri 
adalah termasuk seorang tabi'in. Dan diperbolehkan bagi seseorang 
untuk mandi sendirian tanpa ditemani. 
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130. Diwajibkannya Menggunakan Tabir Saat Mandi dan Tidak 
Ditemani Orang lain 


SAN GP SUG3 Al Ul BB Al Ipa) JB JB ae il us 
LSN ID Ale VI SU Y Gal AN ASING ja NYALA 
Agya YEL SUAIU ASASI JAENA dial das 

MOpno II ISS Ladau 3 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah melarang kalian bertelanjang. Hendaklah kalian merasa 
malu kepada para malaikat Allah yang tidak pernah meninggalkan 
kalian kecuali pada tiga saat: saat buang hajat, saat junub, dan 
saat mandi. Maka jika salah seorang dari kalian mandi dengan 
bertelanjang, hendaklah ia menutupi dirinya dengan kain, atau 
dengan tiang dindingnya, atau dengan untanya." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar 317): dalam sanadnya 
terdapat Hafs bin Sulaiman, ia sangat dhaif. 


Tana 


Menag B3 bar L Fa Da TA Ro. 3 - - Ot 
SEL B W Io) JB JB AS MI ni Pe ES 
- Pa AE “9 g en Ba 

ate slah OB jan YI Sl SU 

“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, berkata: “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: “Janganlah salah seorang dari kamu 


masuk ke kamar mandi kecuali dengan mengenakan kain, karena 
kamar mandi ada yang mendiami”. 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 
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IBADAH 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al-Kamil (7/195), dalam sanad- 
nya terdapat Yahya bin Sa'id At-Tamimi, dinyatakan oleh Bukhari: 





“Haditsnya mungkar”. 


131. Diharamkannya Membaca Al-Our'an Bagi Orang yang se- 
dang Junub dan Wanita yang Sedang Haidh 


Yg gali 5 Y) 2 EP AI AA 3 EN 
(OT Ga H3 edi 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Wanita yang sedang dalam keada- 


an haidh dan orang yang sedang dalam keadaan junub tidak 
diperbolehkan membaca Al-Our'an sedikit pun.” 


€ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (131), Ibnu Majah (595), Daruguthni 
(1/117), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (9/89), Khathib Al-Baghdadi 
dalam Tarikh-nya (2/145), Hasan bin Arafah dalam Juzu-nya (60), 
Ugaili dalam adh-Dhuafa (1/90), dan Ibnu Addi (1/294). Ismail bin 
Ayyasy riwayatnya dari selain penduduk Syam dhaif, sedang Musa 
dari penduduk Hijaz. Yang benar hadits ini mauguf sampai Ibnu 
Umar. 


em Ina 


oA. 


pos BA Ja Ol) IE EA gm HE 
3 Las SS d3 GAN aa J3 SUAN LA MA 

Kd 5 se ora 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Sungguh, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah keluar dari jamban lalu beliau 
membacakan Al-Gur'an kepada kami dan menyantap daging 
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bersama kami. Tidak ada yang menghalangi beliau dari baca Al- 
@ur'an selain janabat”. 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (229), Tirmidzi (146), Nasa'i (1/144), 
Ibnu Majah (594) Ahmad (1/84), Thayalisi dalam Musnad-nya (101), 
Ibnu Khuzaimah (1/104), Daruguthni (1/119), Hakim (1/152), Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (1/88), Al-Baghawi dalam Syarhu As-Sunnah 
(2/41), Ath-Thahawi (1/52) dan Khathib Baghdadi dalam Al-Muwad- 
dhih 2/440), melalui jalur “Amr bin Murrah dari Abdullah bin Salamah 
dari Ali Radhiyallahu Anhu. Abdullah bin Salamah berubah hafalannya 
setelah tua, sedang Amr bin Murrah meriwayatkan darinya setelah 
berubah. la punya jalan lain yang mauguf dari perkataan Ali. 


ta In 
AA Ji BAN Ja at AN GA SN Aa GA 


o 
- sn Lg 3,» 


Jai Y9 (LI Sa 2) aan 

: £ 8g 
“Dari Abdullah bin Malik Al-Ghafigi Radhiyallahu Anhu bahwa 
ia telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepada Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu: “Jika aku 
berwudhu dalam keadaan berjanabat, maka aku makan dan 
minum, tetapi tidak shalat dan tidak membaca Al-@ur'an sampai 
aku mandi”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/119), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/89), Thahawi dalam Syarah Ma'ani Al-Atsaar (1/88, Thabrani dalam 
Al-Kabir 19/295) dan Abu “Ubeid dalam Fadhail Al-@ur'an (196). 
Dalam sanadnya terdapat Tsa'labah bin Abul Kanud, ia majhul. 


“50NNKaK Nana 
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HADITS- 
IBADAH 
IS ena ee BA AA 3 Sya S 


San aje IE En HA Aa SG 


KN — 


1 


Pad 


Ja ap Ga LA DAA SA 
SY Beng ra Ui Aa Rar Orpur ia 2 sja 


Ja da SA ab 5 Dn is 
Ai aa 3 


Sah ah sb Hedi 
An an di Wb HB a33 AT SA 
Na naa dabkn Dan 


“Dari "Ikrimah, ia bercerita: "Suatu hari Ibnu Rawahah Radhiyallahu 
Anhu berbaring di samping isterinya. Lalu ia bangun menjumpai 
budak wanitanya yang ada di kamar sebelah. Kemudian meniduri- 
nya. Saat isterinya bangun, ia tidak mendapat Ibnu Rawahah 
berada di sisinya. Setelah ia keluar, ternyata ia melihatnya sedang 
tidur dengan hamba sahayanya. Maka ia kembali untuk mengambil 
sebilah pisau. Lalu ia keluar. Ibnu Rawahah Radhiyallahu Anhu pun 
bangun dan mendekati isterinya yang tengah memegang pisau. 

Setelah ia menegurnya, isterinya menyahut: “Seandainya aku 
dapati engkau seperti yang telah aku saksikan tadi, pasti aku akan 
menghantammu dengan pisau ini?”.”Apa yang engkau lihat?”, 
tanya Ibnu Rawahah. Isterinya menjawab: Engkau sedang meni- 
duri hamba sahayamu”. “Engkau salah lihat. Sementara Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang salah seorang dari kita yang 
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sedang berjanabat untuk membaca Al-Gur'an (untuk kejadian 
ini). “Coba baca!”, ujar isterinya. Maka Ibnu Rawahah merangkum 
seuntai syair berikut: 


Rasulullah telah datang kepada kita, 
Membaca Kitab sucinya 
Sebagaimana telah nampak dikenal 
Bagai cercah cahaya terang dari fajar 
Beliau tiba membawa hidayah 
Mengusir kebutaan 
Maka hati kita meyakini bahwa apa yang diucapkannya 
Adalah benar adanya 
Lambungnya renggang dari tempat tidurnya semalaman 
Ketika tempat berbaring berat bagi orang-orang musyrikin”. 


Maka isterinya berkata: “Aku beriman kepada Allah, pandanganku 
salah”. 

Esoknya, Ibnu Rawahah Radhiyallahu Anhu datang kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan kejadian itu. 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa sampai gigi 
gerahamnya kelihatan”. 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (1/120) dan Ibnu Abid Dunia dalam 


Al-Isyraf (212). Dalam sanadnya terdapat Zam'ah bin Shalih, ia dhaif, 
dan mempunyai sanad-sanad lainnya yang terputus, juga hadits ini 
mudhtharib (guncang). 


132. Diharamkannya Orang yang Haidh dan Junub Masuk Masjid 


2239 BEAN Joy SE SG GE P3 AA K3 
La! SI ea) JL dna! DE Abuoi Ly 
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HADITS- 
TEMAN PAKA 
2 sg Cinta Bra eng, Gan aa 2: 2 2 
an ea anna 
(das Jl) kasual 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba, sedangkan pintu-pintu rumah para shahabat 
Radhiyallahu Anhu menghadap masjid, maka beliau bersabda, 
'Palingkanlah rumah-rumah ini dari masjid. Sesungguhnya aku 
tidak memperbolehkan masjid untuk orang yang sedang haidh 
dan yang junub, kecuali bagi Muhammad dan keluarga Muham- 
mad.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (232), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(2/442), Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (2/284), Bukhari dalam 
Tarikh-nya (2/67), dan Abdul Ghani dalam Idhah Al-Isykal (Allali 
1/354): dalam sanadnya terdapat Jasrah bintu Dajajah, ia dhaif. 


NAK aa 


Jai Eu GEA Jia Jb IE anna gi 
Sp ep mad Uh Gd Ling Ci 4 


“Dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, tuturnya: Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berpesan kepada Ali Radhiyallahu Anhu: “Hai 
Ali, tidak halal bagi seseorang selain aku dan engkau berada di 
masjid ini dalam keadaan berjanabat”. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (3993) dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(7/66), melalui jalur Salim bin Abu Hafsah dari 'Athiyyah dari Abu 
Sa'id Radhiyallahu Anhu. 

“Athiyyah Al-'Aufi dhaif dan ia memberi kunyah Al-Kalbi dengan 
Abu Sa'id, sehingga menyerupai Abu Sa'id Al-Khudri. Sedang Al- 
Kalbi pendusta. 
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“25k aan 


KIS IA HA AN gn RM Aa 3 
dental! YA GA Ju da 8 ps Y! 


“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu tentang firman 
Allah: “Wala Junuban Illa "Aabiri Sabiil” (Juga tidak boleh bagi 
yang berjanabat kecuali yang melewati jalan)””. Ibnu Mas'ud 
berkata: “Maksudnya ialah kecuali yang lewat di masjid”. 


kara 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Tafsir-nya (2/163) juga dalam 
Al-Mushannaf (1613), Ibnu Abi Syaibah (1/416), Thabari dalam 
tafsirnya (8/282), Ibnul Mundzir (5/132) dan Baihagi (2/443), dalam 
sanadnya terdapat Abu Ubaidah, ia tidak mendengar Ibnu Mas'ud. 


LIP MP HL ga elu ia 3 
aa Y3 jet J8 haja 


“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang firman Allah 
“Azza wa jalla: “Wala Junuban Illa 'Aabiri Sabiil” Juga tidak boleh 
bagi yang berjanabat kecuali yang melewati jalan), ujar Anas 
Radhiyallahu Anhu: “Maksudnya ialah lewat tidak duduk”. 


SAE H3 


Pa 


£ »—. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakrhijkan oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra, dalam sanad- 
nya terdapat Hasan bin Abu Ja'far, ia adalah dhaif. 


HADITS- 
IBADAH 


AB NS Cal3 V1 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Wala Junuban 
Illa “Aabiri Sabiil”: “Janganlah engkau memasuki masjid dalam 


keadaan berjanabat kecuali engkau melintasi suatu jalan dan 
kecuali engkau melewatinya”. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (2/443), Thabari 
dalam Tafsirnya (8/382 dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (5/132), 
dalam sanadnya terdapat Abu Ja'far, ia dhaif. 


5 SE NN an Bee IN TO 4 Pai 
P3 semai! Kab OS JB AS Al 0) At 


£ . p 
# 


d “Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ucapnya: “Salah seorang dari kami 
pernah melewati dalam masjid dalam keadaan berjanabat untuk 
melintasi saja”. 


#5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/146) dan Baihagi dalam 
Sunan Al-Kubra (2/443), dalam sanadnya terdapat Abu Az-Zubair 
yang terkenal dengan tadlis dari Jabir. Ia dalam hadits ini tidak tegas 





menyatakan mendengar darinya. 


| 133. Diperbolehkannya Tidur Bagi Orang yang Sedang Junub Ber- 
wudhu Terlebih Dahulu dan ada hadits sahih yang men- 
cukupinya 


7 Sg or. Yin Ia Dn tua 

Gay ala B3 WI Jia OS BTS Al an) LAS 
NA, 0 5 HL z0 3 

sela gann Ol LS UP aa 





138 


Gal 
ThaharaH 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah tidur dalam keadaan junub tanpa me- 
nyentuh air (berwudhu) terlebih dahulu." 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (228), Tirmidzi (118), Ibnu Majah (851), 
Ahmad (6/43, 146), dan Ibnu Abi Syaibah (685). 

Hadits ini berlawanan dengan apa yang diriwayatkan oleh Abul- 
Aswad dari “Urwah dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata: “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam manakala hendak tidur dalam keadaan 
janabat, beliau membasuh kemaluannya lalu berwudhu seperti akan 
shalat”. Hadits ini ditakhrij oleh Bukhari dalam Shahih-nya (288) dan 
oleh Muslim dalam Shahih-nya (305), melalui jalur Az-Zuhri dari Abu 
Salamah dari Aisyah Radhiyallahu Anha. 


134. Diharamkannya Menyentuh Mushaf Bagi Orang yang Sedang 
dalam Keadaan Hadats Kecil atau Besar 


“ Te Et Fi z - Ban Pp tar Y To . 2 3 2 o A 0. 

JB » IN II BN ata BP Jiya Ol al 3 3 
' aa i 21 “nata an Ta 

(BP Si VI OI NY) 

“Dari Hakim bin Hizam, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam pernah mengutusnya sebagai gubernur Yaman. Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Janganlah 
kamu menyentuh Al-@ur'an kecuali dalam keadaan suci.” 


'” £ Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/122), Hakim (3/485), dan Thabrani 
dalam Al-Kabir (3/205), juga dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 
432). Dalam sanadnya terdapat Suwaid, ia dhaif. 


Lafazh yang shahih dan mahfuzh adalah, 
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HADITS- 
IBADAH 

“Janganlah menyentuh Al-Our'an kecuali orang yang suci” 

Perbedaan antara lafazh: “Janganlah engkau menyentuh Al-@Gur'an 
kecuali engkau dalam keadaan suci” dengan lafazh: "Janganlah me- 
nyentuh Al-Gur'an kecuali orang yang suci”, adalah: “Yang pertama 
menunjukkan atas haramnya seorang muslim menyentuh mushaf 
dalam keadaan berhadats. Karena ucapan itu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada "Amr bin Hazm yang muslim. Sedang yang 
kedua tidak menunjukkan bahwa ucapan itu tidak ditujukan kepada 
seorang muslim yang berhadats melainkan kepada orang kafir yang 
najis. Sedang muslim adalah suci. Maka tidaklah menyentuh Al- 
Our'an kecuali orang Islam. Lihat Subulus-Salam (1/69). 

“NN Ya Ian“ 
4 - Ca 9 € e- - & s4 . ag 
Yg Sendal! Jan Y) :Ju SMS SSL Edi jas 
Gal Y! Bea 


“Hadits bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Janganlah membawa mushaf dan tidak juga menyentuhnya ke- 
cuali orang yang suci”. 


£ Derajat hadits: Tidak ada asal usulnya 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkhis (1/140) bertutur: “Lafazh 
ini tidak dikenal dalam kitab-kitab hadits dan dalam sebuah riwayat 
pun tidak dijumpai penyebutan membawa mushaf”. 


Bea 
Ge WNA jab GA JB EA ga) MU yi yel 36 
IE Anh jab URL Yan Ii IA IKS SA Jaa 

SAI Coy ANA MEA JI Sa Ga 
DSB IN ia Sega Sa cah OA 
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3 Ju HA S3 Goa II A2) IG GE) SIH 
Cab TA MEN LA Si og ja aa 


“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berujar: “Suatu hari 
Umar keluar sambil menyandang pedang. Ia diberi tahu: “Ipar 


& 


dan saudara wanitamu telah memeluk Islam”. Maka Umar 
mendatangi keduanya yang sedang berada bersama seorang 
pria Muhajirin yang bernama Khabbab. Mereka tengah membaca 
Surat Thaha. “Berikanlah kitab itu. Aku akan membacanya”, 
kata Umar. Umar yang bisa baca Kitab (Al-@ur'an) dilarang oleh 
saudara perempuannya seraya berkata: “Engkau najis. Tidak 
menyentuhnya selain orang-orang yang disucikan. Ayo bangun 
dan mandi atau berwudhulah!”. Umar pun bangkit untuk berwudhu 
lalu mengambil kitab itu dan membaca Surat Thahaa”. 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (1/123), Ibnu Sa'ad dalam Ath- 


Thabagaat (3/267), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/88) dan dalam 
Ad-Dalail (2/219), dalam sanadnya terdapat Al-Gasim bin Utsman, 
ia dhaif. Adz-Dzahabi berkata tentang kisah ini: "Sangat mungkar". 
(Mizan I'tidal 4/265). 


VIII. HAIDH 
135. Usia Wanita yang Haidh 


Ki 4 7 ea uas 4 oi Mag An ea o 2 

As Bah LI Kh AN Ja DL AN 3 JAR ON UP 
ai Pe “ne 

AB La Ag yuni 

“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika seorang anak 


wanita sudah menginjak usia 9 tahun, maka ia telah menjadi 
wanita dewasa (baligh).” 
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HADITS- 
IBADAH 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Nuaim dalam Tarikh Asfahan (1/199). Pada 


isnadnya terdapat Abdul Malik bin Mahran yang dinyatakan majhul dan 


tidak dikenal oleh Ibnu Addi. Sedangkan Ugaili berpendapat bahwa 
hadits darinya (Abdul Malik) tidak shahih. Al-Albani menganggap 
dhaif hadits ini dalam Al-Irwa' (1/199). 


136. Tidak Diwajibkan bagi Wanita Mengurai Rambutnya Saat 


Pat 


Mandi Setelah Haidh 

4. 
AN Ra at PENA AN aa Tila Ona Ko 3 A0 
CAS Ily dB Bl Jim tas Pp 
o £ 3 “0 Ou Tia - 0. 0 Gx 2 s Na An: 
Ob II Cendare Taha Clan jah Tiadi Ugsare Ca Bal 
0.0 o 83 F3 Pane On Iaei ea :3 ana .. 
CrabardU Jend d9 lea) RI Ad Alan ya LaLaS 1513 
(OS 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika wanita mandi setelah haidh, 
hendaklah ia mengurai rambutnya dan membasuh dengan tum- 
buhan khithmi dan asynan (benda asam yang biasa digunakan 
untuk membersihkan tangan yang banyak jenisnya). Dan bila ia 


mandi setelah janabat, tidak perlu mengurai rambutnya dan tidak 
membasuhnya dengan khithmi dan asynan. ” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/182), Thabrani 


dalam Al-Kabir (1/233), Daruguthni dalam Al-Afrad dan Khathib Al- 
Baghdadi dalam Talkhis Al-Mutasyabih (juga dalam Nashbu Ar-Rayah 
1/80) dan Ad-Dhiya dalam Al-Mukhtarah (5/69): dalam sanadnya 
terdapat Salamah bin Shabih Al-Yahmadi tidak dikenal. 


5 


seenak Mena NNnae”« 


Al-Munjid hlm.12, dalam bahasa Inggris disebut Usnan Potash, Salwort (Salsola 
Kali), Lihat Mu'jam Lughah “Arabiyah Mu'ashirah Arabi-lnjlizi hlm. 18 oleh J. Milton 
Cowan. Wallahu a'lam (penerj.) 
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Bal 
ThaharaH 


3 kb ASN TAN Ui seba sebar 
(Sy JB ad Lal A50 


“Dari Ummi Salamah Radhiyallahu Anha, ia berujar: “Sesungguhnya 
aku seorang wanita yang sangat ikal dan kuat lilitan rambutnya, 
apakah aku harus mengurainya karena (mandi) haidh atau janabat? 
Rasul menjawab: “Tidak”. 


£ Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti ini 


Ibnul-Oayyim dalam Tahdzib As-Sunan (1/167) bertutur: “Hadits 
Ummu Salamah yang shahih tentang ini adalah hanya menyebutkan 
janabat tanpa menyebutkan haidh. Dan kata-kata “Haidh' di dalamnya 
tidaklah mahfuzh.“ 


137. Wanita Haidh Tidak Boleh Digauli Suaminya Kecuali Setelah 
Tiga Hari 


Uye aali Pa AS AA Siah os SIG Ana ai 5s 


“Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menghindari tanda-tanda darah (haidh) selama tiga 
hari, setelah itu baru menggaulinya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (23/365) dan dalam Al- 
Ausath (Majma' Al-Bahrain 504), juga dalam Musnad Asy-Syamiyyin 
(2674). Dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Basyir dhaif. 


138. Besarnya Kaffarat bagi Suami yang Menggauli Istrinya Saat 
Haidh 
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HADITS- 
IBADAH 


». Pa P - 3-2 0 ae te PA ar , a - A3 P - 
ya R3 lal SI JB DL us 
? r BI aa 0 Ba San H2 

G3 Sad 133 Jua - OB clbuh Gara) :JU 

“Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
laki-laki yang menggauli istrinya saat haidh, beliau bersabda, 


“Hendaknya ia bershadagah sebesar satu dinar. Jika tidak mampu 
satu dinar maka bershadagahlah sebesar setengah dinar.” 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh itu 

Ditakhrij oleh Ahmad (1/245), Thabrani dalam Al-Kabir (1/334), 
Atha (4), dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1 /318): dalam sanadnya 
terdapat 'Atha Al-'Aththar, ia sangat dhaif. 

Hadits yang shahih adalah dengan lafazh: "Hendaklah ia berse- 
dekah satu atau setengah dinar”. dengan pilihan antara satu dinar 
dan setengah dinar. 





ti ya P Pk ba Pe & PN "Tu 4 aa 0 £ z2. s AP 4 “ 
Inbd AI AS OS 1519 Hisab Jari las UMS lal) :JU 

ya 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang laki-laki yang menggauli isterinya ketika 


haidh. Ucap beliau: “Jika yang keluar darah merah, bersedekah 
satu dinar, sedang kalau darah kuning, maka setengah dinar”. 


# Derajat hadits: Dhaif dengan rincian ini 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (137), Darimi (1112), Ahmad (1/367), 
Daruguthni (3/287), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/317), Al- 
Baghawi dalam Syarhu As-Sunnah (2/127) dan Ibnul Jauzi dalam At- 
Tahgig (1/253). Dalam sanadnya terdapat Abdul Karim yaitu Abu 
Umayyah Al-Bashri, ia dhaif. 
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Yak 
ThaharaH 


Dn asi 


NG IE ESA G2 MEA 


- 
£ A28 LE 


Al Jaa) 008 (aib A3 AP Tap Al Aan Jua 
aim 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata: “Telah datang 
seorang laki-laki kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 


LN 


berkata: “Wahai Rasulullah, aku telah menggauli isteriku saat ia 
haidh!. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya 
untuk memerdekakan satu jiwa”. 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (Al-Majma' 1/282), Al- 
Jauzagani dalam Al-Abathil (1/389), Ibnul Jauzi dalam Al-'lal Al- 
Mutanahiyah (1/386) dan Ibnu Hibban dalam Al-Majruhiin (1/55), 
dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Yazid bin Tamim, ia dhaif. 


3 | na Aam Li na Abah gi .. 


KA B diss 13 L as P3 
AG AP ae Up sa 


J3 ypkda dika DB lay ls dia 
“Dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Khatthab 
Radhiyallahu Anhum, tuturnya: “Umar bin Khaththab memiliki 
seorang wanita yang enggan disetubuhi. Manakala Umar hen- 
dak menyetubuhinya, ia beralasan sedang haidh. Maka Umar 


yi 
Cc 
ANN 
IVA 


menyetubuhinya dan ternyata memang isterinya sedang haidh. 
Maka ia menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau 
memerintahkan dia untuk bersedekah lima dinar”. 
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HADITS- 
TEMAN SPAN 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Darimi (1/271), Ishag dalam musnadnya (Al- 
Mathalib-Al-Musnad B/3) dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/ 316). 
Ini adalah isnad yang mungathi' (putus). Karena Abdurrahman bin 
Abdul Hamid tidak mendengar dari Umar. 


139. Gadha Shalat Bagi Wanita Haidh pada Hari Ketika la Telah 
Suci 


BE SE PEN IE EP AS 
as MI IMS C2 La mi! 2 J3 si adi Dab 
AAS IM 2 Elo Adi Cb J3 Deh 1313 


“Dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Aku mendapat cerita dari Abdurrahman 
bin Auf, ia berkata, 'Jika wanita telah suci dari haidh sebelum 
terbenam matahari, maka ia harus melakukan (gadha) shalat yang 
dilakukan pada siang hari (pada hari itu) seluruhnya, dan bila ia 
suci sebelum terbit fajar, maka ia harus menggadha shalat yang 
dilakukan pada malam hari (pada hari itu) seluruhnya. si 


#5 Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Mushannaf-nya (1285). 


Isnad-nya dhaif karena mungathi" (terputus) antara Ibnu Juraij 
dengan Abdurrahman bin Auf, tidak diketahui siapa yang mencerita- 
kannya kepadanya. 


140. Lamanya Waktu Minimal dan Maksimal Haidh 


Bi BA Ip Jb IA gang AP 
Pap ISS CN Ai anal gaya LK 
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Bal- 
ThaharaH 


PAS Ga ST BAN AP cbi jas Gaal Gp 


- - 
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“Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Waktu 
minimal lamanya haidh bagi wanita yang masih gadis maupun 
janda adalah tiga hari, sedangkan maksimal selama sepuluh hari. 
Jika seorang wanita mendapati darah lebih dari sepuluh hari, 
berarti darah tersebut adalah darah istihadhah.” 


£S Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Hadits di atas diriwayatkan dari hadits Abu Umamah yang ditakhrij 
oleh Daruguthni (1/218), Thabrani dalam Al-Kabir (7586) dan dalam 
Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 502), Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(1/260) dan dalam Al-'/lal (1/384): Dari jalur periwayatan Abdul 
Malik, dari "Ala, dari Makhul, dari Abu Umamah. Daraguthny berkata: 
"Abdul Malik majhul, Al-'Ala dhaif, dan Makhul tidak mendengar 
dari Abu Umamah ". 

Ibnul Gayyim berkata: "Penentuan masa haidh paling sedikit 3 
hari dan paling banyak 10 hari tidak ada satupun hadits yang sahih, 
bahkan semuanya batil “. (A/l-Manarul Munif, 122). 


Ten Ianam 


(Ia Y Uas jas 5 IStAs ES Ejas 


“Hadits: “Salah seorang dari kamu menunggu separuh masanya 
untuk tidak shalat”. ' 


& Derajat hadits: Hadits Ini tidak ada asal usulnya 


Ibnul-Mulaggan dalam Khulasah Badrul-Munir (1/77) bertutur: 
Tidak ada asal usulnya, demikian Ibnu Mandah, Baihagi dan Ibnul 
Jauzi serta yang lainnya mengatakan. 
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HADITS- 
IBADAH 


IX. TAYAMMUM 


141. Tayammum Terdiri dari Dua Pukulan (Tepukan), Tepukan 
pada Wajah dan Tepukan pada Tangan Hingga Dua Siku 

Hadits tentang masalah ini diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ammar 
bin Yasir, Al-Asla, Aisyah, Abu Umamah dan Jabir Radhiyallahu 
Anhum, dan tidak ada yang shahih sama sekali. Ibnul Mundzir berkata: 
"Adapun hadits-hadits yang dijadikan hujjah bahwa tayammum itu 
dua pukulan, satu untuk wajah dan satu untuk dua tangan, semuanya 
cacat tidak boleh dijadikan hujjah.“ (Al-Ausath 2/54). 


142. Tayammum Itu Untuk Sekali Shalat dan Tidak Diperbolehkan 
Melakukan Lebih dari Satu Kali Shalat dengan Satu Kali 
Tayammum 


4 
Snp Ou ME aa 2 Mn 202) p a79 - 
ba YO KAI Gp) JB ee MI 0 PS AS 
5 £ - P3 4 #, I 2. a a f : 

SANA AI Gde) M0 Y! oral 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Yang tergo- 
long sunnah adalah tidak melakukan shalat dengan tayammum 
kecuali hanya satu kali shalat saja, lalu kembali bertayammum 

untuk shalat yang lain.” 


& Derajat hadits: Dhaif Jiddan 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (830), Ibnul 
Mundzir dalam Al-Ausath (2/57), Daruguthni dalam as-Sunan (1/185), 
Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1 /221) dan dalam Al-Ma'rifah (1/298), 
dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/240): dalam sanadnya terdapat 
Al-Hasan bin 'Ammarah, ia dhaif. 


KG - 9 : » x g a 39. 4 2 - Oo 

30 II LI JBS 0) as 

“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Tayammum itu dilakukan 
untuk setiap shalat”. 
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Bal- 
Thaharai 
£ Derajat hadits: Isnadnya maudhu' 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/160), Ibnul Mundzir dalam Al- 
Ausath (2/57), Daruguthni (1/184) dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/221), melalui jalur Harits Al-A'war dari Ali Radhiyallahu Anhu. 


Harits AI-A'war didustakan oleh banyak ulama. Ayyub berkata: 
“Ibnu Sirin memandang, bahwa apa yang diriwayatkannya dari Ali 
pada umumnya bathil”. 


Do IS gn HSE AN gn) PAS gi ie 


“Dari Amr bin Ash Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Seseorang 
(harus) bertayammum untuk setiap kali shalat”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (1/215), Ibnul Mundzir dalam Al- 
Ausath (2/58), Daruguthni (1/184) dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/221). Sanadnya dhaif karena terputus, Oatadah tidak bertemu "Amr 
bin "Ash, diriwayatkan pula dari jalan 'Amir Al-Ahwal dari “Amr, tapi 
terputus juga. 


143. Diperbolehkannya Bertayammum untuk Melakukan Shalat 
Jenazah 


Lx 


Ely Aj Ad Ily IE CI ME Il 


“Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, “Jika datang jenazah secara tiba-tiba sedang engkau 
tidak memiliki wudhu, maka bertayammumlah.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Baihagi dalam Ma 'rifatAs-Sunan wa Al-Atsar(1/303), 
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HADITS- 
IBADAH 
Ibnu Abi Syaibah (3/305), Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (2/70), Ath- 
Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/86), Ibnu Addi (1/182), Ibnul Jauzi 
dalam Al-'Ilal Al-Mutanahiyah (1/831) dan dalam At-Tahgig (1/248). 
dalam sanadnya terdapat Mughirah bin Ziyad, sekalipun ia berstatus 
hasan tapi ia banyak melakukan kesalahan, hadits ini termasuk salah 
satunya karena para rawi tsigat lainnya meriwayatkan dari “Atha dari 
Ibnu Abbas dari perkataan beliau, bukan sabda Nabi. 


0 ati 


aa se bana o 1? 3. PI PN Pa ana aa IR 3 PN - 
Iis SK Pi ibu TU Sula 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu bahwa satu jenazah dihadir- 
kan di hadapan dia dalam keadaan ia tidak punya wudhu. Maka 
ja bertayammum lalu menyalatinya. s 


€& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (2/70), Baihagi 
dalam Al-Marifah (1/303) dan dalam Al-Khilafiyyat (2/511), dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin “Amr, ia diselisihi oleh Imam 
Ahmad dalam periwayatannya dari Ibnu Numair, dimana imam 
Ahmad hanya menyebutkan shalat saja tanpa tayamum, oleh karena 
itu Baihagi berkata: "Hadits Muhammad bin 'Amr adalah sebuah 
kesalahannya". 


144. Tidak Diperbolehkannya Bertayammum Bagi Orang yang 
Junub Kecuali Setelah Menunggu Hingga Akhir Waktu Shalat 
Hampir Selesai 


Ag ASIA JAYA SI JA AN ga GEA 


Pen sae anta Pa an Jri 2 abad De 
dg sial! Amd 81) pi AA OS Aa 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jika seseorang dalam 
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Ral- 
ThaharaH 


keadaan junub di perjalanan, maka ia menunggu sampai akhir 
Waktu shalat tiba. Bila tidak mendapatkan air, (baru ia diperboleh- 
kan) bertayammum, lalu shalat.” 


£5 Derajat hadits: Maudhu' 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/160), Ibnul Mundzir dalam Al- 
Ausath (6/62), Daruguthni (1/186), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/233) dan dalam Al-Khilafiyat (2/524). Dalam sanadnya terdapat 
Harits Al-A'war, ia didustakan oleh banyak ulama. Ayyub berkata: 
“Ibnu Sirin memandang, apa yang diriwayatkannya dari Ali pada 
umumnya bathil”. 


145. Larangan Orang yang Bertayammum Menjadi Imam Bagi 
Orang-Orang yang Berwudhu 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Orang yang ber- 
tayammum tidak diperbolehkan menjadi imam bagi orang-orang 
yang berwudhu.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/185), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(1/234), dan Ibnul Jauzi dalam Al-'lal Al-Mutanahiyah (1/381). 
Dalam sanadnya terdapat Shalih bin Bayan, ia matruk, ia punya jalan 
lain yang sangat dhaif juga. 





» 


PJ 
Ba Kep sean An 5 302) Pa 0. 
RP sad! mera a 2 9 JBS II He 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Janganlah orang yang 
punya tayammum mengimami orang-orang yang punya wudhu”. 
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HADITS- 
IBADAH 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Abdurrazzag (3668), Daruguthni (1/185) dan Ibnul 
Mundzir dalam Al-Ausath (2/68) serta Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
1/234). Dalam sanadnya terdapat Harits Al-A'war dinyatakan dusta 
oleh para imam seperti telah disebutkan. 


146. Diperbolehkannya Bertayammum dengan Apa Saja yang 
Ada di Permukaan Bumi 


an s3 eh, jas AAN 8, bab Ta 
Pu Say 2 GA Ia, JH dadi 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sekelompok 
orang dari perkampungan datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami berada di 
gurun pasir ini selama tiga sampai empat bulan, sedangkan di 
antara kami terdapat wanita yang sedang dalam keadaan nifas, 
haidh, dan junub, sedangkan kami tidak mendapatkan air. ' 
Rasulullah bersabda, “Hendaklah kalian menggunakan tanah 
(Tayammum). 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ishag bin Rahawiyah dalam Musnad-nya (1/339) 
dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/222): dalam sanadnya terdapat 
Mutsana bin Shabah kata Nasai: "Matruk". la di mutaba'ah oleh tiga 
rawi lain yaitu: Asy'ats bin Sa'id sangat dhaif, Ibnu Lahi'ah dhaif dan 
Ibrahim bin Yazid sangat dhaif. 


sz 
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BAB II 
SHALAT 


I. ADZAN DAN IOAMAH 


147. Takbir pada Permulaan Adzan adalah Dua Kali, Bukan Empat 
Kali 


“Dari Abu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarinya adzan sebagai berikut: 
“Allahu Akbar Allahu Akbar, Asyhadu an La Ilaha Illallah, Asyhadu 
an La Ilaha Illallah, Asyhadu Anna Muhammadan Rasulullah, 
Asyhadu Anna Muhammadan Rasulullah... (Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah, aku 
bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad utusan Allah, aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
utusan Allah...)” | 
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Ral- 
ShalaT 


£ Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 

Ditakhrij oleh Muslim dalam shahih-nya (1/287): Dalam sanadnya 
terdapat Hisyam Ad-Dustuwai, ia dalam matan hadits ini berlawanan 
dengan Hammam dimana ia meriwayatkannya dari 'Amir Al-Ahwal 
dari Makhul dari Abdullah bin Muhairiz dari Abu Mahdzurah dengan 
4 kali takbir. Riwayat ini ditakhrij oleh Abu Dawud (502) dan Ibnu 
Majah (709). 

Hisyam Ad-Dustuwai telah meriwayatkannya secara benar (de- 
ngan 4 kali takbir) pada Nasa'i. Riwayat Hisyam yang cocok dengan 
riwayat yang tsigah adalah lebih utama daripada yang bertentangan 
dengannya. 


OX it 


Ld 03 


ASN An oh Al ab Uh) Lab ea an 3 
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“Dari Sa'id bin Musayyib tentang kisah Abdullah bin Zaid mimpi 
yang di dalamnya terjadi percakapan sbb: “Seorang pria berkata 
kepadanya: “Tiadakah engkau aku tunjukkan kepada sesuatu 
yang lebih baik darinya?”. la menjawab: “Tentu saja”. Pria itu 
mengucap: “Allahu Akbar, Allahu Akbar. Asyhadu An La Ilaaha 
Illallah. Asyhadu An La Ilaha Illallah.....dst”. 


£ Derajat hadits: Hadits ini dhaif dengan menyebutkan dua kali 
takbir 
Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (1/455), Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (1/414) dan Abu Dawud dalam Sunan-nya 
(507), sanadnya mursal, dan Al-Mas'udi berubah hafalannya. 
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HADITS-H 
Meida 


148. Tarji' (membaca pelan lalu mengeraskannya) Dilakukan 
pada Lafazh “Allahu Akbar”, Bukan pada Lafazh “Asyhadu 
Anla ilaaha Illailah” 


433 SI Aa doa GA da GP baik £ AN 
CN al SU Op BA 5 Ju 


“Dari Abu Mahdzurah, dari pamannya, dari kakeknya, mengenai 
cara adzan, ia berkata, “Lalu bertarji'lah kamu, kemudian angkatlah 
Suaramu saat membaca “Allahu Akbar, Allahu Akbar'.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (505). Syaikh Al-Albani berkata, “Hadits 
tersebut munkar, dan pendapat yang terpelihara adalah melakukan 
tarji' pada dua kalimat syahadat saja.” 


149. Tartil dalam Adzan dan Tidak Tergesa-gesa, ada hadits 
shahih yang mencukupinya 


& pen - $ ame 9 ala - PN - Han 
'3| IX 5 20 ba bea an 
ssi $ 33 dar au Ssi 151 ST €, daa SSI 
Lap Ia LING CST Sa ITN 2 L jad MAU 
Ta Pa ALL nata 

(der sad) da Is) pasa! 

“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepada Bilal, “Wahai Bilal, 
Jika engkau mengumandangkan adzan maka lambankanlah, dan 
bila mengumandangkan igamah maka cepatkanlah. Jadikanlah 
antara adzan dengan igamahmu seperti lamanya orang yang 
menyelesaikan santapan makanannya dan orang yang menyele- 


saikan minumannya, serta seperti menunaikan hajatnya (buang 
air). 
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Bal 
ShalaT 
£ Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Tirmidzi (195), Baihagi (1/428), dan Ibnu Addi: 
dalam sanadnya terdapat Abdul Mun'im Al-Bashri, ia sangat dhaif, ia 
punya mutaba'ah dan syahid yang sangat dhaif pula. 


aa 


Ab Gi yan ita LB yeni en OS RN AS 
Jubu Sai 1313 daa SSS SI HJ AE ena 


“Dari Abu Az-Zubair Radhiyallahu Anhu seorang muadzzin Baitul- 
Magdis, dia berkata: "Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu 
telah datang kepada kami seraya berpesan: “Jika engkau adzan, 
maka lambanlah. Dan kalau igamat, maka cepatlah”. 


& Derajat hadits: Hadits ini dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2234), Abu Nuaim dalam As- 
Shalah (226) dan Baihagi (1/427), dalam sanadnya terdapat Abdul 
'Aziz dan Abu Zubair majhul. 

Cukuplah bagi kita sebagai pegangan tanpa hadits di atas 
adalah hadits yang ditakhrij oleh Bukhari dalam Shahihnya dari Abu 
Sa'id secara marfu': “Jika kamu berada di tengah-tengah kawanan 
kambingmu dan di tengah-tengah tanah lapang, lalu engkau adzan, 
maka angkatlah suaramu dengan nyaring. Karena, tidaklah jin, 
manusia dan apa saja mendengar suaramu melainkan mereka akan 
menjadi saksi bagimu pada hari kiamat”. 

Baihagi (1/427) berkata: Syafi'i bertutur: “Anjuran mengangkat 
suara menunjukkan ketartilan dalam adzan.” 


150. Tidak Disatukannya Dua Takbir dalam Satu Nafas Saat 
Adzan 


AO. 39 2 


Ie 
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“(Bacaan) takbir itu dibaca jazm (tidak dibaca panjang dan juga 
tidak dii'rab huruf akhirnya, yakni dibaca sukun akhirnya (Allahu 


Akbar, Edt). 


Derajat hadits: Hadits tidak ada asalnya 


As-Sakhawi berkata dalam Al-Magashid (160), “Hadits ini tidak 


memiliki dasar dalam hadits marfu', tetapi disebutkan oleh Ar-Rafi'i.” 
Ucapan ini adalah termasuk ucapan Ibrahim An-Nakha'i (bukan hadits 
-Pent.) 


151. Disyariatkannya Menggabungkan Dua Lafazh Syahadat 


& 


dalam Satu Nafas 


NN 


FS SP) BAN Ia JB JB Ih of 
AN IPA YON AA Ijin 2Ob OH TB Gi 


MI Ja taka Sl Agil 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jangan- 
lah mengumandangkan adzan orang yang membaca huruf 
'ha' dengan sengau.” Kami bertanya, “Lalu bagaimana bacaan 
adzan?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Yai- 
tu mengucapkan, “Asyhadu an Lailaha Illallah wa Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasulullah” (Aku bersaksi bahwa tiada ilah selain 
Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad itu utusan Allah)." 


Derajat hadits: Maudhu' 
Ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (2/116), Daruguthni 


dalam Al-Afrad, juga Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu'at (2/87): dalam 
sanadnya terdapat Ali bin Jamil, ia adalah pemalsu hadits. 


ati 
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Feal- 
ShaltaT 


AE SBI In 3 Lb Pe j3 
Agt JUS 033 GALERI ya) Als JAS Wi Op 
AMAL AN IA ikan Ol SI PE TET 


- - 


- o 


Ot ran AA 53 UB egvub 


! 
“Dari Ugbah bin “Amir Radhiyallahu Anhu, ia bertutur: “Suatu hari 
aku bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu 
pasukan. Maka aku berjalan di belakang teman-temanku. Ketika 
aku mendekati beliau, teman-temanku bergegas datang. Mereka 
bilang: “Tatkala kami berada bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, seorang muadzzin mengumandangkan adzan 
dan membaca: Asyahdu An La Ilaha Illallah wa Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasulullah. ....dst”. 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (17/344), Hadits ini mun- 


gathi'. Haitsami dalam Majma' Zawaid (1/331) berkomentar: “Az- 
Zuhri tidak mendengar Ugbah bin "Amir Radhiyallahu Anhu”. 


152. Disyariatkannya Mengusap Mata dengan Kedua Jari Telunjuk 


Saat Mendengar Ucapan Syahadat pada Adzan 


203 Jp mem AI KE AI 23 BIAN SA 

Tang Ne ee Dan Kara Ban aa 
AKI! Gb4 JB NASA JB WN tag lelopua OL Aga! 
SEE Jab Jin Jd Ia) 1 JW ALE ahh PAN 


“Dari Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
tatkala ia mendengar muadzin membaca “Asyhadu Anna 
Muhammadan Rasulullah” (Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
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EF 


HADITS- 
IBADAH 


utusan Allah) ia mengikutinya sambil mengecup bagian dalam 
ujung dua jari telunjuknya lalu mengusapkannya ke matanya. 
Rasulullah pernah bersabda, “Barangsiapa yang melakukan seperti 
yang dilakukan kekasihku, maka ia akan mendapat syafaatku.” 


Derajat hadits: Maudhu' 
Ditakhrij oleh Dailami, seperti disebutkan dalam Al-Magashid 


(348). As-Sakhawi berpendapat bahwa hadits di atas tidaklah shahih. 


153. Lafazh Terakhir pada Adzan Adalah “Allahu Akbar” 


& 


4 


Bap IA GI aa eat IS pad ji ie GA 


Oi Sp 2 dng ka yi A1 ISI Ie 53 3 JW 2 
JW 


“Dari Imran bin Muslim, ia berkata, “Suwaid bin Ghaflah mengu- 
tusku kepada seorang muadzin kami bernama Rayyah. la berkata, 
Katakan kepada dia agar mengakhiri bacaan adzan dengan 
lafazh, “Laa Ilaha Illallah Wallahu Akbar” (Tiada ilah selain Allah 
dan Allah Mahabesar), karena yang demikian itu adalah adzannya 
Bilal.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Nuaim dalam Ash-Shalah (180) dan Thabrani 


dalam Al-Kabir (1/353). Dari jalur periwayatan Hammad, dari Ibrahim, 
dari Al-Aswad bin Yazid. Riwayat Hamad tidak mahfuzh, ia diselisihi 
oleh Manshur dan Al-A'masy bahwa akhir adzan Bilal adalah Allahu 
akbar Allahu akbar laa ilaaha illallah. Inilah yang mahfuzh. 


TK Jasa 


2 
ANA AAA Li 2s- 1 35, 2 aa o- Et ae Ie 
Si SP OS al LAN nh Es Op Sl IS ps 
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6 ee -a 2 Pr -: 2 P 
SEL MG Ml VII Y WI AT Jas 
“Dari Tsuwair dari ayahnya dari seorang muadzin Ali Radhiyallahu 


Anhu bahwa manakala adzan, ia menutupnya dengan bacaan: La 
Ilaha illallah wallahu Akbar”. 


& Derajat hadits: Isnadnya sangat dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Nu'aim dalam Ash-Shalah (181). Tsuwair bin 
Abu Fakhitah adalah matruk seperti dikatakan oleh Daruguthni dan 
lainnya. 


anna na 
SSB SAI II IKA Ip AS JI Em 3 33 
GEN Ng ALAN Y ti AT 3 Jas OS) BA 


“Dari Tsuwair, berkata: “Aku telah mendampingi Ibnu Umar dari 
Mekah sampai Madinah. Dia menjadi muadzin kami. Ia men- 
jadikan lafazh adzan yang terakhir adalah: La Ilaha Illallah wallahu 
Akbar”. 
£ Derajat hadits: Isnadnya sangat dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Nu'aim dalam As-Shalah (180). Tsuwair matruk 
seperti telah disebutkan. 


154. Tidak Disyariatkannya Adzan Bagi Imam 


BAYI OK BA IR) BIO ME He 


Pa 
. 


“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang imam menjadi muadzin.” 


2 Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/433), Ibnu Addi 


dalam Al-Kamil (1/323). Dalam sanadnya terdapat Isma'il bin Amr 


dhaif, hadits ini punya jalan lain yang sangat dhaif. 


155. Disunnahkannya Adzan Dikumandangkan oleh Imam dalam 


Pa 


Shalat 


PAN La" PL 0. Pn EA o Tor 0 2-82 o 0. 0 
LIS AA Olan 3 dl CP BA op aa ui Ola ab US 


BALA DAA) Udah di AU tejadi SR AN 


g De araa sa Ne an gna 2g : 
au SEL Tan Jia Cya AN PP ya 2 Low! Oa lag 
o 2. 1 Pd T- Pa Hand DE | 1 Sa 1 Panalnd Pp sr - 
(ta dad dll) AS dua CAB) Chae) Ale yag H3 dl 
ji Ma MEA lan , $ | 

CSP Ip Ad pai! Janu SE) Uap 
“Dari Amr bin Utsman bin Ya'la bin Murrah, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwasanya mereka pernah mendampingi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan. Setelah 
mereka sampai di sebuah tempat yang sempit, sementara waktu 
shalat pun tiba, turunlah hujan, sementara langit berada tepat 
di atas mereka (tanpa ada tempat berteduh), dan tanah pijakan 


mereka basah. Maka Rasululah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengumandangkan adzan di atas kendaraan beliau, lalu igamah. 


NN 


Kemudian beliau maju ke depan dan tetap berada di atas kendaraan 
beliau. Lalu melakukan shalat bersama mereka dengan isyarat. 
Beliau menjadikan sujudnya lebih rendah daripada ruku.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Tirmidzi (411) dan Baihagi (2/7). Abu Isa At-Tirmidzi 


berkata, “Ini adalah hadits gharib. Umar bin Ar-Rimah hanya seorang 
diri dalam meriwayatkan hadits ini, ia tidak dikenal kecuali melalui 


haditsnya.” 
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156. Disyariatkanya Adzan pada Setiap Shalat Ketika Menjama' 
Dua Shalat atau Lebih 


SA Ia SALA gi Jah BA GAN SA a35 PRA 


£ Da 


dad Abi, 236 YK 7 sai, Haa, Pa Aa 


£ 


Lay UH lali aka F3 538 asal 6 SD pad as 
Su hp AN an 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak sempat melakukan shalat Zhuhur, Ashar, 
Maghrib, dan Isya' pada peristiwa perang Khandag. Maka beliau 
menyuruh Bilal untuk adzan dan igamah, lalu beliau shalat zhuhur. 
Kemudian beliau memerintahkannya untuk adzan dan igamah, 
lalu beliau shalat Ashar. Setelah itu Nabi menyuruhnya untuk 
adzan dan igamah, lalu beliau shalat Maghrib. Selanjutnya beliau 
memerintahkan Bilal untuk adzan dan gamat, lalu beliau shalat 
Isya. Beliau kemudian bersabda, “Tidak ada suatu kaum yang berada 
di permukaan bumi yang berzikir kepada Allah selain kalian.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar (365)) dan Thabrani dalam 
Al-Ausath (1307). Dalam sanadnya terdapat Muammil dhaif demikian 
pula Abdul Karim bin Abu Al-Mukharig. Hadits ini punya syahid yang 
dhaif. Yang disebutkan dalam sejumlah hadits shahih ialah adzan satu 
kali dan igamah untuk setiap shalat. 


157. Tidak Disyariatkannya Mengucapkan “Ash-shalatu Khairun 
Minannaum"” Kecuali pada Adzan Shubuh 


BSE Y BA J5 IIS IE IM 
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(ABI M6 Yui 
“Dari Bilal, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda kepadaku, “Janganlah engkau membaca tatswib 
(ash-shalaatu khairun minannaum) pada shalat apapun kecuali 
pada adzan saat shalat shubuh.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (198), Ibnu Majah (715), Ahmad (6/14), 
Ugaili (1/75), dan Baihagi (1/424). Syaikh Al-Albani berkata: "Hadits 
ini seluruh jalan periwayatannya terputus dan itulah cacatnya.” 


158. Tidak Disyariatkannya Melagukan Suara Saat Adzan, dan 
yang terdapat pada amalan salaf sudah cukup 


SA AN Siah OS IE LE ea ME 
NAN NA PE 
OS OB Gaia Jia ON Ol EP AN Say Jb Da 


otg. 9 2 Ly 1 

MOSP IS IL) Eta Ya Slsi 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai seorang 
muadzin yang melagukan suara adzannya. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya adzan itu 
mudah, lurus dan tidak meliuk-liuk. Maka permudah dan lurus- 
kanlah adzanmu, atau (jika tidak demikian) janganlah engkau 
mengumandangkan adzan.” 


& Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Ibnu Syahin dalam At-Targhib fi Fadhail Al-A 'mal 
(564), Daruguthni (1/239), Ibnu Hibban dalam Al/-Majruhin (1/137), 
dan Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu at (2/87). 
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Dari jalur Ishag bin Abi Yahya, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu 
Abbas, dengan lafaz itu. Ibnu Hibban berkata tentang Ishag bin Abi 
Yahya: "Ia suka membawa (meriwayatkan) hadits dari ulama hadits 
yang berasal dari rawi-rawi yang dhaif dan dusta, serta tidak boleh 
berhujjah dengannya". 


159. Perintah Meletakkan Jari Tangan pada Telinga Bagi Muadzin 
Saat Adzan 


ya ia - AN ia aa hn An Tana - “ oa 
SI ISU by ad JB WI Ja) OLS MN en) Ie ES 
l : K Pa “2 s9. Par . Na Ma ag 2 ana 
MI han BY Uh ISI D ehamni Jamu Los 

“Dari Bilal Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadanya, “Wahai Bilal, jika 


engkau adzan, letakkanlah jarimu pada telingamu karena hal itu 
akan menambah tinggi suaramu." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (710), Baihagi (1/396), Hakim (3/607), 
dan Thabrani dalam Al-Kabir (1/353): Dari jalur Abdurrahman bin 
Sa'ad bin Ammar bin Sa'ad, muadzin Rasulullah, ayahku bercerita 
kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, Saad sang muadzin. Anak- 
anaknya "Ammar semuanya dhaif, hadits punya jalan lain yang juga 
dhaif. Yang benar bahwa Bilal melakukannya di hadapan Nabi, dan 
beliau menyetujuinya sebagaimana yang diriwayatkan oleh Tirmidzi. 


160. Tidak Disyariatkannya Adzan bagi Orang Fasik atau Anak 
Kecil yang Belum Baligh 


CA PRIA OP) BER GO AE 


“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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pernah bersabda, “Anak kecil tidak diperbolehkan menguman- 
dangkan adzan hingga ia baligh, dan hendaklah orang-orang 
yang terbaik (suaranya) dari kalianlah yang mengumandangkan 
adzan.” 


£S Derajat hadits: Isnad-nya dhaif fiddan 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (1872) secara mauguf dan oleh 
Ibnu Addi (1/224) secara marfu'. Dalam sanadnya terdapat Ibrahim 
bin Muhammad Al-Aslami adalah matruk, dan Daud bin Hashin 
riwayatnya dari Ikrimah dhaif. 


SPA os) SEE Jia Oi pa pl 3S 


GP 3 


“Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Hendaklah yang melakukan adzan orang-orang yang 
terbaik di antara kamu dan hendaklah yang menjadi imam orang- 
orang yang lebih baik bacaan @ur'annya di antara kamu”. 


£ Derajat hadits: Hadits ini dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (590), Ibnu Majah (726), Baihagi 
(1/426), Al-Baghawi dalam Syarhu As-Sunnah (3/399), Thabrani 
dalam Al-Kabir (10/237) dan Ibnu Addi (2/355). Al-Albani dalam 
komentarnya terhadap Al-Misykaat (1/350) bertutur: “Isnadnya 
dhaif. Karena terdapat Husain bin Isa Al-Hanafiy yang didhaifkan oleh 
jumhur." 


161. Tidak Disyariatkanya Adzan Kecuali Setelah Berwudhu 


pa Vosp Ny JUAN ina 


“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
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Bal 
ShalaT ' 


lam pernah bersabda, “Tidak diperbolehkan mengumandangkan 
adzan kecuali orang yang telah berwudhu.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (200) dan Baihagi (1/397). Dalam sanadnya 
terdapat Al-Walid bin Muslim, ia mudallis, dan Mu'awiyah bin Yahya 
dhaif. 


a Naga Tan 9 KRA Sg 3 In o 4 o Ke 0” 
VOL ajaaa Aing GB AS Pe HS 


PIR ana £ RA Nb An apa Naa 

BER YP IG Ab ja) II SP 

“Dari Wail bin Hujr Radhiyallahu Anhu berkata: Adalah perkara 

yang hag dan merupakan sunnah yang telah ditetapkan bahwa 

seseorang tidak adzan kecuali dalam keadaan suci dan tidak 
adzan kecuali sambil berdiri”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abus-Syaikh dalam Kitab Al-Adzan (Seperti dalam 
kitab Nasbu Ar-Rayah 1/292) dan Baihagi (1/397) dalam sanadnya 
terdapat Abdul Jabbar bin Wail, ia tidak mendengar dari ayahnya. 
Penulis berkata: Umair bin Imran adalah dhaif. 


51891 o! us 349 JO da Si Haa NS 
(RP 3 II (SAS G3 YG BAAIU Juni 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: “Wahai Ibnu Abbas, sesungguhnya 
adzan itu menyambung dengan shalat, maka janganlah seseorang 
adzan kecuali dalam keadaan suci”. 
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€ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Abus-Syaikh dalam Al-Adzan (Seperti dalam Nasbu 
Ar-Rayah (1/292). Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Harun Al- 
Farwi, julukannya adalah Abu Algamah. Ia dhaif. 


162. Tidak Disyariatkannya Adzan Ketika dalam Perjalanan untuk 
Shalat Apapun Kecuali Shalat Shubuh 


- 


3 AA, 


ie Hg IKI DI au 
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| Jade 
“Dari Muhammad bin Jubair, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengumandangkan adzan dalam shalat apapun 
ketika dalam perjalanan, melainkan hanya mengumandangkan 
igamah, kecuali pada saat shalat shubuh, beliau mengumandangkan 


adzan dan igamah (sebelum shalat shubuh itu).” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/217). Sanadnya mursal. Hadits 
ini punya syahid (hadits penguat) yang dhaif juga. 

Penulis berkata, “Hadits yang shahih menunjukkan bahwa ada 
adzan untuk setiap shalat dalam perjalanan”. 


163. Diwajibkannya Adzan dan Igamah Bagi Orang yang 
Melaksanakan Shalat Sendirian 
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“Dari Rifa'ah bin Rafi" Radhiyallahu Anhu tentang kisah orang yang 
buruk shalatnya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda kepadanya, “...berwudhulah engkau seba- 
gaimana yang diperintahkan Allah, lalu bertasyahudlah (kuman- 
dangkanlah adzan), dan kumandangkanlah igamah, kemudian 
bertakbirlah....” 


£ Derajat hadits: Isnad hadits ini dhaif dengan lafazh seperti itu 

Ditakhrij oleh Abu Daud (861), Nasa'i dalam Sunan Ash-Shughra 
(2/20) dan dalam Al-Kubra (1/508): “dalam sanadnya terdapat Yahya 
bin Ali, ia majhul. 

Hadits tentang orang yang buruk shalatnya adalah hadits shahih, 
tetapi kata-kata: “Lalu bertasyahhudlah kemudian gamatlah...” , diriwa- 
yatkan oleh yahya bin Ali bin Yahya sendirian dan tidak ada jalur lain 
sehingga ia dhaif, dan tidaklah jeli orang yang menshahihkan hadits 
tentang orang yang buruk shalatnya dengan menshahihkan kata-kata 
diatas. 


164. Dimakruhkannya Adzan Bagi Orang Buta 


£. 
Bo. 


2 o Fs P . “ - S9 oh SA 
OI Ol Ti JB AE nj dh PM AE 
£ g 2 KAN 

tas AS ja 


"Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
tidak suka yang menjadi muadzin di antara kalian adalah orang 
yang buta di antara kalian.” 


£S Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazag dalam Mushannaf-nya (1818), Ibnu Abi 
Syaibah (2252), Abu Nuaim dalam Ash-Shalah (204), dan Thabrani dalam 
Al-Kabir (9/294). Sanadnya terputus antara washil dan Oabishah. 


aman 
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Has 


“Dari Malik bin Dinar bahwa Ibnu Zubair benci apabila yang 


hn 


menjadi muadzin adalah orang buta”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2254) dan Baihagi dalam Sunan 
Al-Kubra (1/426), dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Abu 'Urubah 
kacau hapalannya diakhir hayatnya, sedang Malik bin Dinar tidak 
mendengar dari Ibnu Zubair. 


165. Tidak Disyariatkannya Adzan Bagi Wanita Saat Shalat 
Bersama Kaum Wanita 


sa. £ 3 


Sea Y3 Akar 2 Y3 dm 9 sp 3 OST sad 

(en Ai 33 O1al 
“Dari Asma' Radhiyallahu Anha, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Tidak ada adzan, 
igamah, haji, dan mandi jum 'at bagi kaum wanita. Dan tidak 


diperbolehkan bagi seorang wanita maju ke hadapan melainkan 
berdiri di tengah-tengah di antara kaum wanita.” 


& Derajat hadits: Maudhu 


Ditakhrij oleh Baihagi (1/408) dan Ibnu Addi (2/202). Hadits ini 
dinyatakan maudhu oleh Al-Albani dalam Silsilah Dhaifah (2/269). 





EA ap 2 


Bal- 
ShalaT 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Wanita siapapun tidak 
boleh adzan dan gamat”. 


£& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2320), melalui jalur Ibnu Abi 
Dzi'ib dari seorang pria dari Ali Radhiyallahu Anhu. Ini adalah isnad 
dhaif karena pria yang meriwayatkannya dari Ali tidak diketahui. 


“m2 antam 
9 OS II HE Hi SUREN en) AE 


- 


VIL) 


23 


xx ”-—. 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, berkata: “Tidak ada adzan 
dan juga tidak ada igamat bagi wanita”. 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (5022) dan Baihagi (1/408), dalam 
sanadnya terdapat Abdullah Al-Amri, ia lemah hafalannya. 


022k naa” 


se z Ft sa 12 T- : Fi .. . o 0“ 

AMBIL V9 SE SIN AS Jed 1JB as ol 3S 
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Tidak ada adzan dan igamat bagi 
wanita”. 


£ Derajat hadits: Isnadnya sangat dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazzag (5024). Dalam sanadnya terdapat 
Ibrahim bin Muhammad adalah Al-Aslami. Ia dhaif sekali, dan Dawud 
bin Hushain adalah dhaif, dari “Ikrimah. Abu Dawud berkata: “Hadits- 
haditsnya dari 'Ikrimah adalah mungkar”. 


166. Tidak Disyariatkannya Igamah Kecuali Bagi Orang yang 
Sebelumnya Telah Mengumandangkan Adzan 
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HADITS-H 
IBADAH 


2 Te Ng Oa " Pa 3 & 2 o - 0. 
meal! olal Jl os ud :JB NA Sl SA eg 
AB RN 3 LSG AA ah SA 

2 PA 2 303 - . . Pt . Pap sar 

36 - JB (3 se S8 KY, S3 sad ii Sh :p 
“Dari Ziyad bin Harits Ash-Shuda'i, ia berkata, “Ketika perta- 
ma kali dilakukan adzan shubuh aku diperintahkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi. wa Sallam untuk mengumandangkan adzan. 
Maka akupun mengumandangkan adzan. Kemudian setelah itu 
Bilal ingin mengumandangkan igamah, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menegurnya, “Saudaramu, Shuda 'i, telah mengu- 
mandangkan adzan, maka ia lebih berhak untuk menguman- 


dangkan igamah.” Harits Ash-Shuda'i berkata, “Maka aku pun 
mengumandangkan igamah.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (510), Tirmidzi (199), Ibnu Majah (717), 
Abdurrazzag (1833), Ahmad (4/169), Ibnu Abi Syaibah (1/116), 
Baihagi (1/380), Khathib Al-Baghdadi dalam As-Sabig wa Al-Lahig 
(163), dan Abu Nuaim dalam Al-Huliyyah (7/1 14): dalam sanadnya 
terdapat Abdurrahman bin Ziyad, ia dhaif, hadits ini punya dua syahid 
yang sangat dhaif. 


167. Tidak Disyariatkannya Mengganjilkan Bacaan Igamah 


( Per iey 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barang- 


siapa mengganjilkan bacaan igamah, maka ia tidak termasuk 
golongan kami.” 
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£ Derajat hadits: Bathil 

Ditakhrij oleh Al-Jauzagani dalam Al-Abathil (2/9) dan Ibnul Jauzi 
dalam Al-Maudhu at (2/92). Dari jalur Muhammad bin Said, Ahmad 
bin Daud telah bercerita kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
telah bercerita kepada kami, dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari 
Ibnu Abbas secara marfu', dengan lafazh itu. Adh Dhahhak tidak 


mendengar dari Ibnu Abbas, Juwaibir sangat dhaif dan sisanya tidak 
dikenal. 


168. Tidak Adanya Pengulangan Bacaan “ad Iaamat Ash- 
Shalaah” dalam Igamah 


Ju Of 33 ia L JB Are FN PI SE Ja kas 


CI SA ai. 
HA GIA oa 


a 


O&:1 


“Dari Saad Al-@urzhi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bacaan 
adzan yang dikumandangkan ini adalah bacaan adzannya Bilal 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan bacaan igamahnya adalah “Allahu Akbar, 
Allahu Akbar... (Allah Mahabesar, Allah Mahabesar)'. Pada akhir 
hadits ini disebutkan, “Bacaan igamah hanya satu kali, satu kali. 
Lalu ia membaca, “Gad Gamatis Shalah (Telah didirikan shalat).” 
sebanyak satu kali. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/236), Baihagi (2/415), Thabrani 
dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain, 631) dan dalam Ash-Shaghir 
(2/142), dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/306). Dalam sanadnya 
terdapat Abdurrahman bin Saad dhaif dan Ammar bin Sa'ad, keduanya 
berstatus majhul hal. 
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HADITS-H 
PE 


169. Dimakruhkannya Bagi Seorang Muadzin Memanggil Imam 
untuk Melakukan Shalat Menjelang Igamah 


BSI Ah Byplea gl SUL ASG JAS pub AS IU antena GE 
TI HE yA INN le yah al G3: J3 


53 sa WE & sg ui E syaa Orag Jd 

Ker & SG La 
“Dari Mujahid, ia berkata, “Ketika Umar sampai di Makkah, Abu 
Mahdzurah mendatanginya setelah ia mengumandangkan adzan, 
dan berkata, "Mari kita dirikan shalat wahai amirul mukminin, mari 
kita shalat, mari kita menuju kemenangan. ' Maka Umar berkata 
kepadanya, “Celakalah engkau, apakah engkau telah gila? Apa 
fungsi seruanmu (adzanmu) yang telah menyerukan kami, apakah 


kami tidak akan mendatangimu hingga engkau harus mendatangi 
kami?” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/349) dan Ibnul Mundzir dalam 
Al-Ausath (3/57). Hadits ini mungathi' (terputus), karena Mujahid 
tidak pernah berjumpa dengan Umar Radhiyallahu Anhu. 


170. Cara Memberitahukan Imam untuk Segera Mendirikan Shalat 


ud 
or, - 


ab Ol S8) Je GS JB as & PIR & Ka 
SS 33 AI A31, A Wi Dela AMI : JB WA 

An Haa AI 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Manakala 


hendak mengumandangkan igamah, Bilal membaca “Salam 
sejahtera bagi engkau wahai Nabi, semoga rahmat Allah dan 
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barokah-Nya dilimpahkan atasmu. Mari dirikan shalat, semoga 
Allah merahmatimu'.” 


£ Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 
645). Syaikh Al-Albani berkata: "Maudhu', penyakitnya adalah Ibnul 
Mushirah... (Silsilah Ad-Dhaifah (2/293)). 


171. Seorang Imam Hendaknya Bertakbir Takbiratul Ihram Ketika 
Muadzin Telah Membaca “Oad Iamat Ash-Shalah” 
Io JENIS Wi di, OS Bai ja “ 


Dari Abdullah bin Abi Aufa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Apabila 
Bilal membaca 'gad gamat Ash-shalah' Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bangkit lalu bertakbiratul ihram." 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (Majma' Az-Zawaid 2/5), 
Ibnu Addi dalam Al-Kamil (2/233). Dalam sanadya terdapat Hajjaj 
bin Farrukh, ia dhaif jiddan. 


172. Tidak Disyariatkannya Menunaikan Shalat Sunnah Fajar 
Apabila Igamah Telah Dikumandangkan dan ada hadits 
shahih yang mencukupinya 


5 3 A da de - Ju ATA 3 BA & K3 
Ya Ie G ja Ai asal "! IMD IG IYA sai 
Kel F3 V5 :Ju fall 3S) 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 


175 





- 


HADIS HARTA 
IBADAH 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika iga- 
mah telah dikumandangkan, maka tidak ada shalat kecuali shalat 
fardhu.” Kemudian ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, juga 
tidak diperbolehkan melakukan dua rakaat shalat sunnah fajar?” 
Beliau menjawab, “Ya, termasuk dua rakaat shalat sunnah fajar.” 


Derajat hadits: Sangat dhaif dengan tambahan ini 
Ditakhrij oleh Baihagi (2/483) dan Ibnu Addi (7/246): dalam 


sanadnya terdapat Muslim bin Khalid dhaif. Cukuplah bagi kita seba- 


gai pegangan dalam masalah ini tanpa hadits di atas, hadits yang 


berbunyi: “Jika igamat dikumandangkan, maka tidak ada shalat kecuali 


shalat fardhu”. Ini adalah nash yang bersifat umum. 


173. Disyariatkannya Melaksanakan Dua Rakaat Sunnah Fajar 


Saat Igamah Dikumandangkan 
Sa an Dean ea Tu Tes 0 Ma 
310 YG 3Yuadi cai Ih 3 aya Oey 2 os 
o Pa Naa S nana - 
ASIN S3 Y! ASI Y! 
“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Apabila igamah telah dikumandangkan, 


maka tidak ada shalat kecuali shalat wajib dan shalat dua rakaat 
sunnah fajar.” 


Derajat hadits: Dhaif //iddan dengan penambahan pada lafazh- 
nya 
Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (2/483): dalam 


sanadnya terdapat Hajjaj, ia sangat dhaif. 


Il. MASJID 
174. Hal-Hal yang Tidak Disyariatkan Dilakukan dalam Masjid 


SI Y Jl) JO BA Ja GS S 


- - 
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al Ih ng Pa Ai 29 II LAIN idoutnb 


(Ep AT V9 JA Ip 3 Jati Vj as 


“Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Beberapa perkara yang tidak layak dilakukan di 
masjid, yaitu membuat anak panah, membawa daging mentah, 
ditegakkannya had (hukuman), menggishash seseorang, dan 
menjadikan masjid sebagai pasar." 


£S Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (748), Ibnu Addi (3/1059), Ibnu Hibban 
dalam Al-Majruhin (1/403), dan Ibnul Jauzi dalam Al-'lal (1.403): 
dalam sanadnya terdapat Zaid bin Jubairah, ia sangat dhaif. Hal-hal 
yang disebutkan dalam hadits di atas semuanya disebutkan dalam 
hadits hadits lain yang shahih kecuali satu hal yaitu: "Membawa 
daging mentah". 


BA Jah Gi: - Je BEA Gp ME pe 
an POS ira Cah odmah SN ma 
Mom D3 IA) J3 


“Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami ketika kami tengah 
berbaring di masjid beliau. Maka beliau memukul kami dengan 
benda yang ada di tangannya sambil berseru: “Bangunlah kalian, 
jangan tidur di masjid”. 


£ Derajat hadits: Isnadnya sangat dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya (1769). Dalam 
sanadnya terdapat Haram bin Utsman, ia dhaif sekali. 
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HADITS- 
IBADAH 


“2 
(SIA Ang OI JB ERA Jiya) Ol Lal Gp Jr IP 
Andi! Udi Yp es ap dab 


“Dari seorang pria Anshar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Jika salah seorang dari kamu menemukan kutu 
di bajunya, hendaklah ia tidak membuangnya di masjid”. 


& Derajat hadits: Hadits ini dhaif' 


Ditakhrij oleh Ahmad (5/410) dan Baihagi (2/294), melalui jalur 


Yahya bin Abi Katsir dari Hadhrami bin Lahig dari seorang pria Anshar 
secara marfu'. Pria Anshar ini tidak dikenal siapa ia, hadits ini punya 
syahid yang bercacat. 


Si (ber esai and 
ISagot S3 (Sita lt ta 5 Ig Sian 
sala Wali IE Laki, SA Tg So yak TU 

SA Aa) 


“Dari Watsilah bin Asga' Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: “Jauhkanlah anak-anakmu dari masjid- 
mu, begitu juga orang-orang gilamu, orang-orang yang jahat 
dan nakal, jual beli dan permusuhan antara kamu, dan jangan 
meninggikan suara, menegakkan had, dan menghunus pedang. 
Siapkanlah di pintu-pintunya tempat bersuci dan berkumpullah di 
masjid dalam pertemuan”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Syaikh Al-Albani dalam Ats-Tsamar Al-Mustathab (2/593). menguatkan hadits ini. 
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Ditakhrij oleh Ibnu Majah (750), Thabrani dalam Al-Kabir (22/57) 
dan dalam Musnad Asy-Syamiyyin (3380), dalam sanadnya terdapat 
Harits bin Nabhan, ia sangat dhaif. Hadits ini punya syahid dari hadits 
Mu'adz, Abu Darda, Abu Umamah dan Abu Hurairah, tapi semuanya 
sangat dhaif. 


NN Na Dae“ 


KEK BRA Ik dB: JB cai 33 aa A3 
Ama DAU Saleh V7 keladi 3 JD A5 PN be 
PASI IV) A5 YG Ueih terlndd! B Hi 2 V3 


2.3 


AU Caag IU Lag USB on IU SI V3 


“Dari Jubair bin Muth'im Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Janganlah kamu meng- 
hunus pedang, jangan menyiapkan anak panah, janganlah kamu 
bersumpah demi Allah di masjid, janganlah melarang orang 
yang tidur siang di masjid baik ia penduduk asli maupun tamu, 
juga janganlah engkau membangun (masjid) dengan dihiasi ber- 
bagai gambar dan diperindah dengan kaca-kaca, karena masjid 
dibangun dengan amanat dan dimuliakan dengan kemuliaan”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (1590). Haitsami dalam 
Majma' Zawaid (2/25) mengatakan: “Di dalamnya terdapat Bisyr bin 
Jabalah. Ia adalah dhaif”. 


SNN Naa» 


ISI Enya di Is db Iban BA GP 
(A1 di A39 Pa) nrup Hai sig 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, berkata: Rasulullah Shal- 
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HADITS- 
TIA IBADAH 


lallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Setiap sesuatu memiliki kotor- 
an, sedang kotoran masjid ialah ucapan: “Tidak, demi Allah, yah, 
demi Allah”. 


# Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Ya'la (10/604), Thabrani alam Al-Ausath 
(Majma' Al-Bahrain 599). Dalam sanadnya terdapat Risydin bin 
Sa'ad, ia dhaif. 


TN Na” 


- .. - - a & “ya 2, ya : o - 
lag sa Sola) :JU EP AI Suu 
Adem! Jl jan Ayi SAM sak 

“Dari Ibnu Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da: “Pada hari kiamat, satu suara akan menyeru: Manakah orang 


yang dibenci oleh Allah? Maka bangunlah para peminta-minta di 
masjid”. 


€ Derajat hadits: Maudhu' 

Ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam Al-Majruhiin (1/216) dan Ibnul 
Jauzi dalam Al-'Ila! (1/415). Dalam sanadnya terdapat Ja'far bin Abban 
didustakan oleh Ibnu Hibban. 


Me aNNnK Ya ana” 
3 as ) JB ai Je, JB :JU d pad 22 y 


IG MI HAK UI IA ale Url Gaaih OLS 

| Na one 2 ata Ing 3 

CE MBA AS MP BY 

“Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda: “Akan datang suatu masa, orang-orang duduk 

di masjid berhalagah halagah. Tujuan mereka tidak lain hanyalah 

untuk dunia. Maka janganlah kamu ikut bersama mereka, sesung- 
guhnya Allah tidak butuh kepada mereka”. 
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ShalaT 
£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (4/109), Thabrani 
dalam Al-Kabir (10452), Ibnu Hibban dalam Al-Majruhiin (1/190) 
dan Ibnul Jauzi dalam Al- lal (1/412), melalui jalur Buzei' Abul Khalil 
dari A'masy dari Syagig dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 


Arlaa NN) 25 AI Iya) Ju Ju A2 FN 3 AI 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berpesan: “Perbanyaklah membangun masjid”. 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni dan Baihagi (2/439) dan oleh Abu 
Nu'aim dalam Al-Hilyah (3/12), melalui jalur Laits bin Abu Sulaim 
yang dhaif. 


TK naa 


Dk denis d ai DI Cg Ulgi JB AS gl yp 
“Dari Ibnu Umar, berkata: “Beliau melarang kami -atau- kami 
dilarang untuk shalat di masjid yang ditinggikan”. 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Baihagi (2/439) dan Thabrani dalam Al-Kabir 
(12/47), melalui jalur Laits bin Abu Sulaim yang dhaif. 
2m 


sa Ja IL Ol du 2 AI Si Tag, di S 


- 


2 2.3 


kem ia Ga pi 
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“Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda: “Sungguh, kerikil akan menggugat orang yang menge- 
luarkannya dari masjid”. 


# Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (460), Al-Baghawi dalam Syarhu As- 
Sunnah (2/364) dan "Ugailiy (2/184). Syuraik dhaif. Riwayat A'masy 
bertentangan dengan riwayat ini. A'masy menjadikannya sebagai 
ucapan Abu Shaleh. 


NS si 

HA GAN AA Ga da Ana Aa IA 
MAN £ GEA Si: Ka DAS HL) ISA 

Iga JUAN JS AR Ama 
“Dari Hasan, ia berkata: “Tujuh orang shahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bercerita kepadaku, diantaranya Abu 
Hurairah, Jabir, Imran dan Anas Radhiyallahu Anhum bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang shalat di masjid yang di 


depannya ada tempat buang kotoran, tempat pemandian atau 
kuburan”. 


# Derajat hadits: Isnadnya sangat dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al-Kamil (4/334). Dalam sanadnya 
terdapat Abbad bin Katisr Ats-Tsagafi Al-Bashri adalah dhaif sekali. 


shah 
ls Gi Suit & adi Sala 23 KE AN 22) ME 
ANA AD sma KPU bs sis Ta AA 
SE Hk) dm GAS Bh pan pal Gd Jaa 
Ap 2 A da Sanam s! Sui JU sudi KT 
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(SIP Sila Ng) 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, katanya: Aku pernah shalat Ashar 
bersama Amirul Mukminin Utsman bin Affan, lalu ia melihat 
seorang tukang jahit di dalam masjid. Ia menyuruh ia keluar. 
Maka ia ditanya: “Wahai Amirul Mukminin, dia itu tukang sapu 
masjid, suka menutup pintunya dan terkadang membersihkannya 
(dengan air). Utsman menukas: “Aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Jauhkanlah dari masjid 
para pekerja (pekuli) di antara kamu”. 


Derajat hadits: Sangat dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Addi (6/263). Abdul Hag dalam Al-Ahkam Al- 


Wustha (2297/) mengatakan: “Ini adalah hadits yang tidak mahfuzh. 
Pada isnadnya terdapat Muhammad bin Mujib Ats-Tsagafi. Haditsnya 


lenyap. 


175. Disyariatkannya Meminta-minta di Masjid 


Ja ba yaa de IS PE 
KENA YA ARIS Cesan ea BA A 
KA AS SA GI FA AS ie Ja yaa Ui 


“Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, ia berkata, bahwasanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bertanya, “Siapakah di 
antara kalian yang pada hari ini memberi makan orang miskin?” 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu menjawab, “Tadi saat aku masuk 
masjid aku dapati seorang peminta-minta. Maka aku berikan ia 
sepotong roti yang aku ambil dari tangan Abdurrahman.” 
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# Derajat hadits: Dhaif jiddan dengan penambahan lafazh 


seperti itu 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1670), Baihagi (4/199), dan Hakim da- 
lam Al-Mustadrak (1/412). Dalam sanadnya terdapat Mubarak bin 
Fudhalah, ia adalah mudallis dan telah meriwayatkan dengan lafazh 'an. 


176. Disyariatkannya Berbekam di Masjid 


Kama DA BB AN Jin) Ol 0 op an 
“Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbekam di dalam masjid." 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad (5/174). Dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah dhaif, Imam Muslim menyebutkan dalam kitab At-Tarmnyiz: 
"Ibnu Lahi'ah salah, ia mengatakan ihtajama (berbekam), yang benar 
ihtajara yakni mengambil sebuah kamar. Wallahu a'lam. 


177. Disyariatkannya Meludah pada Tikar (Alas) Masjid 


Pa ME TON 8 or, Aa 0 - £ 0. 

G3 sa Haa Ta) Ju Sam ! na 
Sis Ula dal Jaa Ja Ukng Kana MA de Ha 
Mak BA Ay Es, S ju 

“Dari Abu Saad, ia berkata, “Aku pernah melihat Watsilah bin 
Asga' di masjid Damaskus meludah di atas tikar lalu mengusapnya 
dengan kakinya. Saat ia ditanya, 'Mengapa engkau lakukan itu?' 


ia menjawab, "Karena aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukannya. '” 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Abu Daud (484): dalam sanadnya terdapat Faraj bin 
Fadlalah dhaif. Al-Albani dalam Dhaif Abi Dawud (45) berkata: “Dhaif”. 


178. Diwajibkannya Memendam Kutu dalam Masjid 
Naa MN an 34 ba Lv EN NM Te nata EN 3 
SA ae Ih #3 Al dye) JB JB 3PP Gl 
(Ghh denim! daa 
“Dari Abu Hurairah, ia berkata, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
menemukan kutu di dalam masjid, hendaklah ia memendamnya.” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyaf Al-Astar 414) dan Thabrani dalam 
Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 602). Dalam sanadnya terdapat Khalid 
bin Yusuf dan bapaknya dhaif. 


III. JAMA'AH DAN IMAM 
179. Jumlah Jama'ah agar Shalat Berjama'ah Dianggap Sah 


3 
TA days Ai kos. PE Lo 1 sedan Msh - 0. £ 9. 
Ju K3 Ai Oma) Ola 2) SKA! HP ! Fa 
MEI Ad OLI 
“Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Dua 
orang atau lebih sudah dianggap berjama'ah.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (972), Daruguthni (1/280), Baihagi 
(3/69), Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/308), dan Hakim. 
Hadits ini mempunyai banyak jalur dari sejumlah shahabat yang se- 
muanya adalah dhaif. 
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HADITS- 
AAA IBADAH 


Cukup bagi kita sebagai pegangan tanpa hadits ini, hadits Malik 
bin Huwairits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda: 
“Jika waktu shalat datang, maka adzan dan gamatlah kamu berdua, dan 
hendaklah yang paling besar dari kamu menjadi imam", ditakhrij oleh 
Bukhari dalam Shahih-nya (658), Bukhari menjadikannya bab khusus 
dengan mengatakan: “Bab Itsnan Famaa Faugahuma Jama ah". 


180. Mendahulukan Orang yang Tampan untuk Menjadi Imam 


5 

1 Ta ae z . So. es 2 P3 Ga 33 
Sh JB RB GA GP AA gn) KAA ah aj UP 
g BS op dag PA ASI BA Hb Y 
ina Sya GAS IS Op Km RSU Nya BNI 

153 
“Dari Amr bin Akhthab Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika mereka ada tiga orang, 
hendaklah yang paling bagus bacaan Al-Gur'annya yang menjadi 
imam. Jika bacaan mereka sama bagusnya, hendaklah yang paling 
tua umurnya, apabila umurnya sama, hendaklah yang paling 
tampan dari mereka.” 


& Derajat hadits: Munkar 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (3/121), Abu 
Ahmad Hakim dalam Al-Kuna (4/280), dan Ibnu Hibban dalam Ats- 
Tsigat (8/397). Abdul Aziz bermasalah, kata Ibnu Hibban: "Hadits ini 
munkar, tidak ada asalnya..." ia punya syahid yang sangat dhaif. 


181. Sahnya Orang Fasik Menjadi Imam 


SPA Jual S0) Te Usah du Lt gan ga LA 
Ga JAN ja Sa BEBAN P3 HIS HA ALAN 
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ag 


Feal- 
ShalaT 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Di antara prinsip 
ajaran agama ialah melaksanakan shalat di belakang setiap orang 
yang baik dan yang jahat, dan menshalati orang yang mati dari 
ahlul giblat.” 


Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/57), Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 


(1/477) dan dalam Al-'lal (1/461): dalam sanadnya terdapat Furat, 
ia adalah matruk, Muhammad bin 'Iwan adalah majhul sedang Harits 


didustakan oleh lebih dari satu orang ulama. 


& 


Ga SN da BA Ih Jb AO Shan ga GP 
Salt AS) ary SPN SN pa) IS HE TAB 7 ZA 
2 HIS SE BG HP la Dita SI al 


demi jas SS S3 KAA ai 
“Dari Abdullah bin Mas'ud, berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda: “Tiga perkara termasuk sunnah: “Baris di 
belakang setiap imam yang bagimu adalah shalatmu dan bagi- 
nya adalah dosanya, jihad dengan setiap pemimpin yang jihad- 
mu adalah untukmu dan kejahatannya adalah untuknya, dan 
menyalati setiap mayit dari ahli tauhid sekalipun ia bunuh diri”. 


Derajat hadits: Isnadnya maudhu”', 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/57) dan Ibnul Jauzi dalam Al-'Ilal 


(1/422). Ibnul Jauzi bertutur: “Adapun hadits Ibnu Mas'ud di dalamnya 
terdapat Amr bin Shabh yang dinyatakan oleh Ibnu Hibban sebagai 


pemalsu hadits.” 
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EK 


HADITS- 
IBADAH 


3 Sau Sala . Ju ke Ai da Sig 333 & S 
e, LA aa ae Ly pa Aa Oa sal sa 
Pata gasal gu PEANY Iko) Hd Gg : 

daa SIA 


“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Kalian akan dipimpin setelah aku oleh para pemimpin. 
Yang baik akan memimpinmu dengan kebaikannya dan yang 
jahat dengan kejahatannya. Maka dengarkanlah mereka dan 
patuhilah dalam hal yang sesuai dengan hag dan shalatlah kamu 
dibelakang mereka. Jika mereka berbuat baik, maka kebaikannya 
bagimu, dan kalau berbuat jahat, maka kamu mendapat untung 
dan kejelekannya buat mereka”. 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/55), Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 


(1/477) dan dalam Al- lal! (1/425). Dalam sanadnya terdapat Abdullah 
bin Muhammad matruk. Ia punya jalan lain yang sanadnya terputus. 


BEAN BA Ia da J8 SAN ai An 3 
Sat) Sa JS ln aa Iglos 313 Sala 


2 A3 

ai Jai ja HA JA Ny opal JS 
“Dari Watsilah bin Asga', ia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berpesan: “Janganlah kamu mengkafirkan pemeluk 
agamamu sekalipun mereka berbuat kabair (dosa besar), shalatlah 
kamu bersama setiap imam, berjihadlah dengan setiap amir (pe- 
mimpin) dan shalatilah setiap mayit dari ahlil giblat”. 
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Ral- 
ShalaT 


& Derajat hadits: Isnadnya maudhu' 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1525), Daruguthni (2/57), Ibnul Jauzi 
dalam At-Tahgig (1/477) dan dalam Al-“lal (1/425). Dalam sanadnya 
terdapat Utbah bin Yagzhan, ia adalah dhaif, sedang Harits bin Nabhan 
kedhaifannya disepakati dan Abu Sa'id ialah Muhammad bin Sa'id si 
pendusta yang disalib. 


EA J5 Ia Gaia Jas G3 JB 23 Pa 
AS at A13 eh AI ja MAN GAS) Ap 
y AP yi SA & (late) pia s Kita lo 


Bapa 
Ip Kaaa 


PE PPP pa Ad rp 
Sp Eaas 0 SB ls NIP aa Y! ge 
ES v3 


“Dari Abu Darda' Radhiyallahu Anhu, ujarnya: “Empat pesan yang 
telah dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu: 
“I) Janganlah kamu mengkafirkan seorang pun dari ahlil-giblat- 
ku karena suatu dosa sekalipun berbuat kabair (dosa besar). 2) 
Shalatlah di belakang setiap imam. 3) Berjihadlah kamu dengan 
setiap amir. 4) Janganlah kamu bicara tentang Abu Bakar Shiddieg, 
Umar, Utsman dan Ali kecuali kebaikan. Ucapkanlah: Itu adalah 
umat yang telah berlalu. Bagi mereka apa yang telah mereka 
usahakan dan untukmu apa yang telah kamu usahakan”. 


£ Derajat hadits: Isnadnya sangat dhaif 

Ditakhrij oleh 'Ugaili (3/90), Daruguthni (2/55) dan Ibnul Jauzi 
dalam Al-'lal (1/426), melalui dua jalur dari Mukram bin Hukaim 
dari Saif bin Munir dari Abu Darda' Radhiyallahu Anhu. Mukram bin 
Hukaim disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al-Mizan (4/177) bahwa 


189 





HADITS-H 
IBADAH 
ia meriwayatkan hadits bathil. Al-Azdi berkata: “Haditsnya tidak ada 
apa-apanya”. Sementara Saif bin Munir didhaifkan oleh Daruguthni. 


Ani panah NEK 


“Dari Ibnu Umar, berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Shalatilah oleh kalian (jenazah) orang yang mengucap 
Laa Ilaaha illallaah dan shalatlah di belakang orang yang mengucap 
Laa Ilaaha illallaah”. 


# Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Khathib Al-Baghdadi dalam Tarikh-nya (6/403), 
Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/477) dan dalam Al-'Ilal (1 /423). Dalam 
sanadnya terdapat Wahb bin Wahb, ia pendusta dan pemalsu hadits 
dengan iima' mereka “. la punya dua mutaba'ah yang keadaannya 
sama. 


“2d name: 


0.4. .3 0 

PN JA Ir 5 Ju IE JA PM 

(GP si | gm 23 Y3 spt 15 ls Tes 

“Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anu! ujarnya: Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Taatilah setiap pemimpin, 

shalatlah di belakang setiap imam dan janganlah kalian mencaci 
seorangpun dari shahabatku”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (20/172). Haitsami dalam 
Majma' Zawaid (2/67) bertutur: “Makhul tidak mendengar dari 
Mu'adz”. Penulis berkata: “Hadits ini mempunyai cacat lain yaitu 
kedhaifan Humaid bin Malik Allakhami. 
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Bal 
ShalaT 


182. Tidak Sahnya Orang Fasik Menjadi Imam 


2 Ntar h AE Tata 2 So s 2 - K0 Is 
Oh BB Ml Je) JB Ibas 3 "AP Ni 
. sb KO sana 2: 5 
ASP gali SID Ya Si “pe 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Sesungguhnya 
kunci agar shalat yang kalian laksanakan suci (benar) adalah 


dengan mendahulukan orang-orang yang terbaik di antara kalian 
(menjadi imam).” 


#5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/246): dalam sanadnya terdapat Abul 
Walid, ia dhaif. 


T5—aK aa 


sai alas JB un Je IE 
GS Si SA un SA ih SA 


“Dari Ibnu Umar, ia bertutur: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berwasiat: “Jadikanlah para imammu terdiri dari orang- 


orang pilihanmu. Karena sesungguhnya mereka adalah tamu 
(utusan) kamu untuk Rabbmu”. 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/88) dan Baihagi (3/90). Dalam 
sanadnya terdapat Salam bin Sulaiman, ia dhaif. 


SagAa PASI) SEA Ja) Jb In gn ye YP 
BI ISA) HB Sa TN 
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HADIS HAN am 
IBADAH 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Janganlah kamu mendahulukan orang-orang 
yang bodoh dari kamu (untuk menjadi imam) dalam shalat, 
juga janganlah mendahulukannya untuk shalat atas jenazahmu 
sesungguhnya mereka adalah utusanmu untuk Rabbmu.” 


& Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Dailami (sebagaimana dalam kitab At-Tangih 
2/1108), Abdullah bin Zaidan, bapaknya dan Musa bin Hisyam tidak 
dikenal. 


183. Tidak Sahnya Anak Kecil Menjadi Imam 

aa Pa Ie aa AI UD. 202 : - SIX 20 & 
V9 Siltk Tapa Y) MEA AS Al an) ES Las 
aan” MG Sana Gasa NSP 

SW ii SU eh SMS IS ian 

“Hadits Ali Radhiyallahu Anhu secara marfu', “Janganlah kalian 
mendahulukan anak-anak kalian dan orang-orang bodoh di antara 
kalian (untuk menjadi imam) dalam shalat, karena mereka (imam) 


merupakan wakil kalian dalam menghadap Allah Subhanahu wa 
Ta'ala.” 


#5 Derajat hadits: Tidak ada asalnya dengan lafazh seperti itu 


Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/474) menyebutkan hadits ini 
tanpa menyebutkan isnad-nya. Ia hanya berkata, “Diriwayatkan oleh 
teman-teman kami dari hadits Ali ... kemudian ia menyebutkan isi 
hadits tersebut. 


Te 


Da Ted Ne 2- at dx, 2 3. o « 

Pong Teng Dendi 3 RN saga Ns 

“Dari Ibnu Abbas, pesannya: “Janganlah seorang anak menjadi 
imam sampai ia bermimpi (baligh)”. 
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Pal 
ShataT 
£5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (3847) dan Ibnul Mundzir dalam Al- 
Ausath (4/152), Dawud bin Hushain, riwayatnya dari 'Ikrimah adalah 
dhaif. 


184. Tidak Disyariatkannya Wanita Menjadi Imam Bagi Jama'ah 
Wanita 


4 
na Mn 22. 59 g s5g 89 & 90... 
BI API JB AL AS AA mo Ode 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Janganlah seorang 
wanita menjadi imam.” 


£S Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (2/89 bab 
dibencinya seorang wanita menjadi imam bagi jama'ah wanita): 
Dari jalur Ibnu Abi Dzi'ib, dari seorang Maula Bani Hasyim, dari Ali, 
dengan lafazh itu. Maula Banu Hasyim tidak diketahui siapa ia. 


185. Tidak Disyariatkannya Imam Melakukan Shalat Sambil 
Duduk Sekalipun Karena Uzur 


z - Ea ea 2 BAN Na aa » 2, o 8 - 
Me ag SA AP) JB EP Cal Ol Al 
“Dari Sya'bi, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, “Janganlah seseorang menjadi imam sambil (dengan 
posisi) duduk sepeninggalku.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/398) dan Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (3/80): Dari jalur Jabir Al-Ja'fi, dari Sya'bi secara mursal. 


186. Apabila Seorang Makmum Masuk Masjid Sementara Imam 
Tengah Ruku', Maka Ia Tidak Boleh Ikut Ruku' Sebelum 
Mengambil Tempat dalam Shaf 
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IBADAH 
sena ML aga Ti Keke TA Rana aa DUS 
SA Sah BE Al Ja) JB JASA an PA AS 
8 9 PNG PAN NA RE 8. Ska 2 anne 3 
ASIAN ya SS IA 22 Jual! Op S3 BNI 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika salah seorang 


dari kalian datang untuk shalat, janganlah ruku' di belakang shaf 
yang ada sampai ia mengambil tempat di dalam shaf.” 


£s Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhij oleh Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/231). Al-Albani 
dalam Adh-Dhaifah (977) mendhaifkan hadits ini seraya berkata: 
“Yang populer bahwa ia adalah mauguf?”. 


187. Dilarangnya Orang Arab Badui dan Non Arab Berada di Shaf 
Paling Depan 


- “ 4 2. 2... 2 
Bb w 02. - - S0 Y Feat - o - 
Y) Haa a Oma) Ju Ju lgs adi! P) Nut a13 Fa La 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Orang arab badui, non- 
arab, dan anak-anak tidak diperbolehkan maju di shaf pertama.” 


£S Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/281) dan Ibnul jauzi dalam Al-'lal 
(1/429). Dalam sanadnya terdapat Ubaidullah bin Sa'id, ia sangat dhaif. 


188. Tidak Diperbolehkannya Menolong Imam Saat Shalat 


HI EA Ih JO JA eng HE 
GA DAUN! ds 
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Bal 
ShalaT 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Wahai Ali, janganlah engkau 
memberikan pertolongan kepada imam saat shalat.” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Abu Daud (908), Ahmad (1/146), Baihagi (3/212), 
dan Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah (3/154): Dari jalur Abu Ishag, 
dari Harits dari Ali, dengan lafazh itu. Abu Ishag tidak mendengar 
dari harits, dan Harits yaitu Al-A'war sangat dhaif. 


189. Orang yang Tidak Mendapati Tempat pada Shaf Harus 
Menarik Seseorang dari Shaf Tersebut Agar Menemani Dia 
di Shaf Tempat Ia Berdiri 


Jang (lb JA Ae Ly 3 AN JB oa gi Jaa 
SA GEN ah da GD ci Ga SA aa US 
Kena 


“Dari Mugatil bin Hayyan, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Jika seorang pria datang lalu ia tidak 
mendapati seorangpun di shaf di mana ia berdiri, hendaklah ia 
menarik satu orang dari shaf (di depannya yang telah penuh) 
untuk berdiri bersamanya. Maka alangkah besar pahala orang 
yang ditarik ini.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al/-Marasil (83) dan Baihagi 
(3/105). Isnad-nya dhaif, karena ia mursal. Hadits ini punya syahid 
yang sangat dhaif. 


190. Seorang Wanita Apabila Shalat Bersama Jama'ah Wanita, 
Tidak Wajib Baginya Bergabung Bersama Mereka dalam 
Satu Shaf, Cukup Baginya Berdiri Sendirian Sekalipun Masih 
Ada Tempat dalam Shaf 
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HADITS- 
IBADAH 


Angan 3 
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BI dm Kan Sg An gn ae 3 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam pernah bersabda, “Seorang wanita meskipun ia hanya 
seorang diri maka ia telah dianggap satu shaf.” 


X Derajat hadits: Maudhu' 


Disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (1/268): Ibnu 
Abdil Barr berkata, “Hadits ini maudhu' dan dianggap dhaif oleh 
Ismail bin Yahya bin Ubaidillah.” 


191. Jika Seorang Imam dalam Keadaan Berhadats Maka Ia Wajib 
Mengulang Shalatnya Bersama Para Makmumnya 


a43 SN ai : - S3 Car L . o - 9 P3 : o 0“ 0: 
Tin H9 eU Gen BP AI Jin) Ol tea ji Ka YP 
01 23 0 Pa 

Ng HO 

“Dari Said bin Al-Musayyib, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah melakukan shalat bersama orang-orang, sedangkan beliau 


dalam keadaan junub. Maka beliau pun mengulangi shalat beliau, 
begitu juga mereka.” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/364), Baihagi (2/400), dan Ibnul 
Jauzi dalam At-Tahgig (1/488). Dalam sanadnya terdapat Abu Jabir 
Al-Bayyadhi, haditsnya matruk”. 





- tata SE ad LD Mba IG, IU Tab Minah Se “aa 
IMA SET Hz 9 Gama OS ala jab Hu al ya 
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ShalaT 


“Barangsiapa yang mengimami suatu kaum lalu nampak baginya 
bahwa ia berhadats atau berjanabat, ia harus mngulangi shalatnya 
bersama mereka”. 


£ Derajat hadits: Tidak ada asal usulnya 
Az-Zaila'i dalam Nasbu Ar-Rayah (2/58) berkata: “Gharib (tidak 
ada asal usulnya)”. 


"02K Mat 
Ta Ane na aa on TN ET 3 SNN: Se 2 NAS” 
Aa p Ly IMO DA II Hera BA al Haa 
AT Knp Pi 
dkk Uya 8 32 
“Hadits Abu Hurairah yang marfu': “Bila imam shalatnya rusak 
(batal), maka rusaklah shalat orang yang dibelakangnya”. 


PJ &, 3 5 5 
Eri IA SD GS Has 
4 368 "ai 2G 
“Hadits Ali dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 


shalat bersama mereka lalu beranjak. Kemudian kembali dengan 
kepala meneteskan air dan mengulang bersama kami”. 


& Derajat hadits: Kedua hadits di atas tidak ada asal usulnya 


Disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/488) seraya ber- 
komentar: “Kedua hadits ini tidaklah dikenal”. 
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HADITS- 
BANAN 


“Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, berkata: "Umar shalat 
bersama orang-orang dalam keadaan berjanabat. Maka ia 
mengulangi shalatnya sementara orang-orang tidak mengu- 
langinya. Maka Ali berkata: “Adalah layak orang yang shalat ber- 
sama engkau untuk mengulang.” Maka mereka pun mengambil 
pendapat Ali. Al-@Gasim mengatakan: “Ibnu Mas'ud telah berpen- 
dapat seperti pendapat Ali.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (3663). Dalam sanadnya terdapat Ali 
bin Zaid adalah Al-Alhani, ia sangat dhaif. Bukhari berujar: “Haditsnya 
mungkar”. 


55an 
£ 5 4 
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NS EGA 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu bahwa ia pernah shalat menjadi 
imam dalam keadaan berjanabat. Maka ia mengulanginya dan 


NAN 
“ 
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SG 


menyuruh orang-orang untuk mengulangi sehingga merekapun 
mengulanginya”. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazzag (3661), Daruguthni (1/364) dan 
Baihagi (2/401). Dalam sanadnya terdapat 'Amr bin Khalid, ia matruk, 
dan Habib tidak meriwayatkan sedikit pun dari '"Ashim sehingga 
terputus. 


192. Seorang Imam yang Shalat dalam Keadaan Junub Harus 
Mengulang Shalatnya, Sedangkan Para Makmum Tidak 
Wajib Mengulang Shalat Mereka 


2 Bl uh II PL g2) OP YA 
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Toal- 
ShalaT 
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“Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa saja yang menjadi imam 
sedangkan ia lupa bahwa dirinya masih dalam keadaan junub, 
maka shalat orang-orang (yang menjadi makmumnya) adalah 


sah. Hendaknya ia (imam) mandi dan mengulang shalatnya. Hal 
serupa juga berlaku bagi orang yang shalat tanpa wudhu.” 


Derajat hadits: Dhaif fiddan 
Ditakrhij oleh Daruguthni (1/364), Baihagi (2/400), dan Ibnul Jauzi 


dalam At-Tahgig (1/488), serta Ibnu Addi (5/253): dalam sanadnya 
terdapat beberapa illat : Bagiyah mudallis, “Isa dhaif, Juwaibir matruk, 
dan Adh-Dhahak tidak bertemu Al-Bara'. 


Cukup bagi kita sebagai pegangan tanpa hadits ini, hadits Abu 


Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Mereka shalat untuk kamu. Jika benar (sesuai), 


maka sah bagimu dan bagi mereka, dan kalau salah (tidak sesuai), 


maka sah bagimu dan tidak bagi mereka”, ditakhrij oleh Bukhari. 


193. Yang Harus Dilakukan Oleh Orang yang Mengangkat Kepala- 


at 


nya Sebelum Imam Karena Lupa 


Ans pay J3 Al Sh op IS EA ga ya 3 


- 


B- 


BE ep : SSI, 


“Dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Barangsiapa mengang- 
kat kepalanya sebelum imam, hendaklah ia kembali dan tetap 
sampai ia menyadari apa yang luput darinya itu.” 


Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 
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Ditakhrij oleh Abdurrazzag (3758), Bukhari dalam Tarikh-nya (2/281), 
Ibnu Abi Syaibah (4622), Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (4/192). 
Dalam sanadnya terdapat Harits bin Mukhallaid, ia adalah majhul. 


NO 
3 3 - - -.. 4 Ka & 

o o OA TE NG AAA : 2 Aw St 089 o a 
PPU SE EYE LEAN ep SA NP 
- TE Ya Ig 33 Naa M5 5 : 2 
A3) Ha Oa 3 Ana SAH GS OB pam! V3 

“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, pesannya: “Janganlah ka- 
mu mendahului imammu dalam ruku' dan sujud. Jika keterlan- 


juran mendahuluinya, taruhlah kepalamu sesuai dengan kadar 
mendahuluinya kamu". 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (4/192), dalam 
sanadnya terdapat Suhaim bin Naufal, ia majhul. 


194. Tidak Disyariatkannya Melakukan Shalat di Masjid Kecuali 
Masjid Didekatnya 


e Si Ia) Ke & Jay JB JB jas a s 
(deend! SI V AA SAI skm 


“Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Hendaklah salah seorang dari kalian 
melakukan shalat di masjid yang dekat dengannya dan tidak ber- 
gabung dengan masjid-masjid lainnya." 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (12/270) dan dalam Al- 
Ausath (Majma' Al-Bahrain/653): dari 4 jalan dari Ibnu “Umar yang 
tidak lepas dari rawi-rawi yang sangat dhaif. 
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195. Diwajibkannya Shalat Jama'ah Sekalipun Tidak Mendengar 
Adzan 


damai! Jend B0 NY) 1JU BB AI Jiya Ol apa AP 
(ema! DV! 


“Dari Abu Hurairah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda, “Tidak sah shalat bagi orang yang tinggal di samping 
masjid kecuali di dalam masjid.” 


#5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/420), Baihagi (3/75), Hakim (1/264), 
dan Ibnul Jauzi dalam Al-'lal (1/412): dalam sanadnya terdapat 
Sulaiman bin Daud, ia tidak ada apa-apanya “. 


IV. WAKTU-WAKTU SHALAT DAN OADHA SHALAT 
196. Menyegerakan Shalat pada Hari yang Berawan (Mendung) 


ag - 2 Bj Car Lv C3 Aa Tana ox o Oo SN Kapan 

SA Iakens) RA Oya) JB JB a33 ga aja aa Gs 
- 0 : ra 3 : a- n ra 

MEI bag AI 

“Dari Abdul Aziz bin Rafi', ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam pernah bersabda, “Segerakanlah shalat siang pada hari 
yang berawan dan akhirkanlah shalat maghrib.” 


£ Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al-Marasil (13). Abdul Aziz bin 
Rafi' adalah seorang tabi'in. Abdul Hag dalam Al-Ahkam Al-Wustha 
(1/263) berkata, “Ini adalah mursal.” 


197. Waktu Zhuhur 
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Aa Rn Tn ae en TB PI MA Daan Tan 3 

153 Seal OS ISI) 2EB AN Ipa) JB JB Sl us 
2 2 - - z 

(BI j3 yes di aa) 

“Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


pernah bersabda, “Jika bayang-bayang panjangnya satu setengah 
hasta sampai dua hasta, maka shalat zhuhurlah kalian." 


& Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Abu Ya'la (Al-Magshad Al-'Aliy 188), Ibnu Hibban 
dalam Al-Majruhin (1/183), Ugaili dalam Ad-Dhuafa (1/118), dan 
Ibnu Addi dalam Al-Kamil (1/435): dalam sanadnya terdapat Ashram 
bin Hausyab, ia dianggap pendusta oleh Yahya bin Sa'id dan yang 
lainnya. 


198. Wajibnya Mengakhirkan Shalat Ashar 
S3 gal 536 kouta! Ed53 ju — F SA Xx 


si TA AO d3 HN He 225) 2JU ed 
laa ja Eli IE HA PA GS EA Ie 


3 Ka 1 Ne Jus ta 
“Dari Abdul Wahid bin Nafi', ia berkata, “Aku masuk masjid, 
lalu seorang muadzin mengumandangkan adzan shalat Ashar. 
Sementara seorang syaikh tengah duduk menegurnya seraya 
berkata, “Ayahku telah bercerita kepadaku bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mengakhirkan 
shalat Ashar.' Aku bertanya, "Siapakah syaikh ini?" Yang ditanya 
menjawab, “Ia adalah Abdullah bin Rafi'.'” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Ahmad (3/463), Thabrani dalam Al-Kabir (4/267), 
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Daruguthni (1/251), Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (2/154) dan 
Ibnu Addi (5/300). Abdul Wahid bin Nafi' sangat dhaif. 


& 


5 PMA PN UP doa 
3, Te bni BEA gn HEM Laga 
pan BIN ml G WAT J3 53 bau Getas dan 


(33 HE IS M3 JB EP 3 mari AE Ju aa) 
Jab An ga GG SA Au Celah LIS us Hd 


gb AB US aldi OK JI War ri il Na 
WE sat Kill Jp SI Uji 


“Dari Abbas bin Dzuraih dari Ziyad bin Abdullah An-Nakha'i, ia 
bercerita: “Saat kami duduk bersama Ali Radhiyallahu Anhu di 
masjid agung, datanglah seorang muadzzin. Lalu ia berkata: “Mari 
shalat Ashar wahai Amirul Mukminin”. Maka Ali menyuruhnya 
duduk. lapun duduk lalu kembali mengucapkan kata-kata seperti 
itu. Ali Radhiyallahu Anhu berkata: “Anjing ini mengajari kami 
tentang sunnah. Setelah itu Ali bangun dan shalat Ashar bersama 
kami. Lalu kami bubar dan kembali ke tempat semula. Maka kami 
berdiri untuk menaiki kendaraan karena matahari meluncur untuk 
terbenam yang kami lihat”. 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (1/251) dan Hakim (1/192). Daruguthni 


mengomentari: “Ziyad bin Abdillah An-Nakha'i adalah majhul, tidak 


meriwayatkan darinya selain Abbas bin Dzuraih. 


Ba ti 
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. maa Jep US al PA FN 


“Dari Ibnu Mas'ud bahwa ia pernah mengakhirkan shalat Ashar.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (2089), Ibnu Abi Syaibah dan Thab- 
rani dalam Al-Kabir (9/296), dalam sanadnya terdapat Abu Ishag, ia 
mudallis. Ia tidak secara tegas menceritakan riwayat ini dari Abdur- 
rahman bin Zaid. 


199. Makna Syafag dan ada hadits sahih yang mencukupinya 


Gx Ji GAsdh BRA Ih JB SEE 


“Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Syafag itu adalah warna merah (setelah 
matahari tenggelam).” 


£ Derajat hadits: Dhaif marfu' 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/261) dan Baihagi (1/373): Para ulama 
mengatakan bahwa yang benar hadits ini mauguf. 


200. Waktu Maghrib 


Ket 5. - 9 2 - H 2 - ? 3 d a - 3 “9 s1 se Gi & 
OP Ye Spa ah 3 naa sMalI as 8 
2 2. 4 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Awal waktu 
maghrib yaitu ketika matahari terbenam, sedang waktu akhirnya 
adalah tatkala hilangnya warna merah matahari (syafag).” 


£ Derajat hadits: Tidak ada asalnya 
Dalam Nashbu Ar-Rayah (1/230) Az-Zaila'i berkata, “Hadits ini 
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gharibatau tidak memiliki dasar.” Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah (1/102) 
berkata, “Aku tidak pernah menemukan hadits itu. la merupakan 


perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang terdapat pada 
hadits Abdullah bin Amr. 


“0S Ia 


PE 4 o ? 2 — Penean Jan P3 - - 
dal ISI DASI 3) PA) BAL RB Cal 3 ah 
sii i | " P she 
(BY! 
“Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau bersabda: “Akhir waktu maghrib ialah saat ufuk meng- 
hitam". 


£ Derajat hadits: Tidak ada asal usulnya 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah (1/103) berujar: "Aku 
tidak menemukannya, tetapi ada pada hadits Abu Ma'ud pada Abu 
Dawud, “Shalat Maghrib dilakukan ketika matahari jatuh sedang 
shalat isya dikerjakan pada saat ufuk berwarna hitam”. 


201. Akhir Waktu Isya Adalah Ketika Terbit Fajar 


CAB Ul Ga Abal 3 AT) sa 


Hadits: “Akhir waktu Isya adalah saat muncul fajar”. 


& Derajat hadits: Tidak ada asalnya 

Dalam Nashbu Ar-Rayah (1/234) Az-Zaila'i berkata, “Hadits ini 
Sharib atau tidak memiliki dasar.” Ibnu Hajar berkata dalam Ad- 
Dirayah (1/103), “Aku belum pernah menemukan hadits ini.” Namun 
Ath-Thahawi berkata, “Nampak dari kumpulan hadits bahwa akhir 
waktu Isya itu adalah ketika terbit fajar. Hal itu karena hadits Ibnu 
Abbas, Abu Musa, dan Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhum 
meriwayatkan bahwa akhir waktu Isya adalah sampai pertigaan 
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malam. Sedang dalam hadits Abu Hurairah dan Anas disebutkan 
bahwa akhir waktu Isya adalah sampai pertengahan malam. 

Hadits Aisyah menyebutkan bahwa Rasulullah mengisi malam 
dengan Aisyah sampai berlalu sebagian besar malam. Maka tsabit- 
lah (tidaklah diragukan) bahwa malam secara keseluruhan merupakan 
waktu Isya. 


202. Akhir Waktu Isya dan Ashar 


ag Ta” 


MANA DAS) MJ db Dara 

3 Lag 03 

423 3 Neni JS Oa Pn) Da Ty di 015 
. TT 8 nata aa: -- Lg . & . 

JB ge maki Aj ji Dg mad! CA) JAN Ge 
o 1 , 8 a 3 o P o 
Kana PE... 4 0 a00 “. A2 Pn an na ad 
83 J3 ol Cuoad! AS Y 433 AA ol3 39 
Par - - 9 Pm 3 an Pa 3 OT ia 0? 
BII Lha YP 39 PT OLI IE HR YP DR! 
PE ee ee Tt 
423 AN O1 BI EK AN sesal! ea ag ol) 

Pa) 0 
pai! aka pe Aa Ry dst ol Ja Ta Uta 
(SSS Abas Gp 133 Ai 2 3 
“Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Shalat itu mempunyai waktu awal dan 
akhir. Awal waktu shalat Zhuhur ialah saat bergeser matahari, 
sedang waktu akhirnya ialah ketika masuk waktu Ashar. Awal 
waktu Ashar ialah ketika masuk waktunya, dan akhir waktu Ashar 
pada saat matahari menguning. Awal waktu Maghrib adalah kala 
matahari tenggelam, dan akhir waktu maghrib adalah sewaktu 
ufuk lenyap. Permulaan waktu Isya adalah saat ufuk lenyap, dan 
akhir waktu Isya adalah pada pertengahan malam. Awal waktu 


Shubuh adalah pada saat terbit fajar, dan akhir waktu Shubuh 
tatkala matahari muncul." | 
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£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (151), Ahmad (2/232), Baihagi (1/376), Ath- 
Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/149, 150), Daruguthni (1/262) dan 
Ugaili (4/119): Muhamad bin Fudlail telah salah dalam meriwayatkan 
hadits ini, karena semua perawi dari A'masy meriwayatkannya dari 
Mujahid secara mursal. 


203. Disyariatkannya Shalat Sunnah di Kota Makkah pada Waktu- 
waktu Dilarang Shalat 

.jB 5 di iku is8 33 Us :JB Anna 

Had AA BA Yy S0 GL Jika BR AN Ips Ekan 

PISA Abi SP! Ag Yp ISA DB LS 

Ka 31 Ka Sa 


“Dari Mujahid, ia berkata, bahwasanya Abu Dzarr telah datang 
kepada kami, lalu ia memegang pegangan pintu dan berkata, 


“ah 


“Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda pada kedua telingaku ini, Tidak ada shalat sesudah 
Ashar sampai matahari tenggelam, juga tidak ada shalat setelah 
Shubuh hingga matahari terbit kecuali di Mekah, kecuali di Mekah, 
kecuali di Mekah.” 


£ Derajat hadits: Dhaif dengan penambahan seperti itu 

Ditakhrij oleh Daruguthni (2/265), Baihagi (2/461), dan Ibnul 
Jauzi dalam At-Tahgig (1/445): Ini adalah mungathi. Baihagi berkata: 
“Humaid Al-A'raj tidaklah kuat sedang Mujahid tidak mendengarnya 
dari Abu Dzarr”. 

Penulis berkata: “Hadits ini shahih tanpa ada tambahan tersebut, 
ditakhrij oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id secara marfu': “Tidak 
ada shalat sesudah Shubuh sampai matahari meninggi, dan tidak ada 
shalat setelah Ashar hingga matahari tenggelam.” 
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204. Apabila Seseorang Lupa Mengerjakan Shalat dan Ia Menger- 
jakan Shalat yang Sesudahnya, Kemudian Ia Ingat, Maka Ia 
Harus Mengulang Shalat yang Terlupakannya dan Mengulang 
Shalat yang Telah Dikerjakannya 


85 et Aa ab II LA ga AS 
aa PAN SA IS ABI (SIA gl 


Ii 2 bk en ae ta z 
Id Hen PI #ual! rada SM Ga £ PSP cola 
& 2 s e g Yaa 2 
MEI ur NEK "pia 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian lupa mengerjakan shalat dan ia tidak ingat kecuali saat 
melakukan shalat (sesudahnya) bersama imam, maka ia harus 
melanjutkan shalatnya yang bersama imam itu. Setelah itu, harus 


mengerjakan shalat yang terlupakan dan mengulang shalat yang 
baru dikerjakannya bersama imam.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/421), Baihagi (2/221), Ibnul Jauzi 
dalam Al-“lal (1/443), Khathib Al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad 
(9/67), dan Ibnu Addi (3/400): dalam sanadnya terdapat Abu Ibrahim, 
ia salah dalam memarfu'kan riwayat ini, yang benar ia mauguf 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Malik dari Nafi" dari Ibnu Umar 
secara mauguf. 


ati 


aj dn BA Gan AG ai 
AJE at elo ka ja Ae JB 5 ON 3 


- 


LA AT 23 03 GIA BB AN J9 A8 AI Ia GNI 
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Men KARNA Lian SR nun ee ea 2 Ea 

SAI Ao BIN Ga aa 
“Dari Habib bin Siba' Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat maghrib 
dengan lupa mengerjakan shalat Ashar. Maka kepada para sha- 
habatnya Radhiyallahu Anhum beliau bertanya: “Apakah kalian 
melihat aku shalat Ashar?” “Tidak, wahai Rasulullah”, jawab me- 
reka. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh 
muadzzin untuk melantunkan adzan. Muazzin pun azan lalu 
gamat. Lalu beliau mengerjakan shalat Ashar dan membatalkan 
yang pertama, dilanjutkan dengan shalat maghrib”. 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ahmad (4/16), Thabrani dalam Al-Kabir (4/24) dan 


Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (2/220), di dalamnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah, ia dhaif. 


205. Orang yang Masbug (ketinggalan) dalam Shalat, Tidak 


Boleh Bangkit Sebelum Imam Beranjak dari Tempatnya Usai 
Salam 


Kara AA BAK Lag aa BAN GS pamela 
il SAY! Gal NU3 GB Ai Ja) Kiba Ja KSP 


AAA AS AN G3 BAP at YP 


- 3 Pad Pd 3 - Pt 3 - 
kta Jan Jaa jain Si boy 
Pen Pn ya 5 
“Dari para Syaikh Bani Rasib, bahwasanya Thalhah dan Az-Zubair 
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Radhiyallahu Anhuma pernah melakukan shalat di sebuah masjid 
mereka. Sementara di situ tidak ada imam. Maka kami berkata 
kepada mereka berdua, “Silahkan salah seorang dari kalian berdua 
menjadi imam, karena kalian berdua adalah shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Keduanya menolak sambil berkata, 
“Mana imamnya?” Lalu datanglah Imam dan shalat bersama me- 
reka. Thalhah dan Zubair berkata, “Semua shalatmu baik kecuali 
ada sedikit yang kami lihat kurang baik.” Kami bertanya, “Apa 
itu?” Mereka berkata, “Jika imam telah mengucapkan salam, 
janganlah seseorang yang ada di belakangnya bangkit sebelum 
imam merubah posisinya atau bangkit dari tempatnya.” 


Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (3121), 


dalam sanadnya terdapat Al-Jurairi yang berubah hafalannya, dan 
Rayyan Ar-Rasibi, ia majhul. 


206. Orang yang Masbug Apabila Duduk Bersama Imam dalam 


ES 


Tasyahhud, Hendaknya Ia Hanya Membaca Bacaan Tahlil, 
Bukan Bacaan Tasyahud 


4 

Ph T oz AAS Jo h - - 2 - 
An akan Men Oo Naa MI Taat IIA Ta Sani 
BS IN Ga JB AS nh ASP Sl 

ANN SN ar Na Bah Mn pas PD N ae 

“0. ad Ha 8! “ ” Kn naa “. . .. B.J . 
AR ISI UI 5 MA NP AS) aU ji pu 
“Dari Harits, dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Barangsiapa 
mendapatkan satu rakaat bersama imam atau ketinggalan satu 
rakaat, janganlah membaca bacaan tasyahhud bersama imam, 
tetapi bacalah bacaan tahlil sampai (imam) bangun.” 


Derajat hadits: Isnad-nya dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Abdurrazzag (3090) dan Ibnul Mundzir dalam Al- 


Ausath (4/238). Harits dianggap sangat lemah, dianggap pendusta 
oleh Syu'bah, Ibnul Madini, dan oleh yang lainnya. 
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207. Disyariatkannya Shalat di Pertengahan Hari pada Hari 
Jum'at 


ke Delon AN Mane r Gak ta 
» S3 ne an 2: aa Kp 
API ap JS pas ON Anand! BAN 3 Sa 
anta 


- 


“Dari Abu @atadah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwasanya beliau membenci shalat di pertengahan 
siang kecuali hari Jum'at, karena neraka jahannam dinyalakan 
setiap hari kecuali pada hari Jum'at.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1083), Baihagi (2/464), dan Ibnul Jauzi 
dalam At-Tahgig (1/446): Dalam sanadnya terdapat Abul Khalil, ia 
tidak mendengar dari Abu Gatadah, dan Laits sangat dhaif. Hadits ini 
memiliki syahid yang sangat lemah. | 


208. Orang yang Ketinggalan Shalat Sedang Shalat Setelahnya 
Telah Didirikan Tidak Disyariatkan Melakukan Shalat Selain 
Shalat yang Tengah Didirikan Itu: 


ta Na an da el nan Pe 

M8 ENI Sai ih JB SB AN Jim) Olga ls 
| | o -4 2 22 

(ABI AYI M2 

“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam pernah bersabda, “Jika shalat sudah mulai didirikan, maka 
tidak ada shalat kecuali shalat yang akan didirikan itu.” 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 


Ditakhrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (2/352), Thabrani dalam 
Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 774) dan Ath-Thahawi dalam Syarah 
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Ma'ani Al-Atsar (3/372). Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin 
Ayyasy hafalannya bermasalah, yang shahih adalah dengan lafazh: 
PSN VI 32 YO 


"Maka tidak ada shalat kecuali shalat wajib “. 


209. Orang yang Lupa Melakukan Shalat Sementara Ia Sedang 
Mengerjakan Shalat Setelahnya, Ia Harus Melanjutkan Sha- 
latnya Itu Lalu Mengerjakan Shalat yang Terlupakan 


BA Ips Ju TEA gn LE RS 
kaca Aya 2 d3 S3 MAN SIS aa 1S 
Ma aa Aa an Un Es Bl 2 

GE eta BP gi 

“Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika salah 
seorang dari kamu lupa melakukan shalat, lalu ingat saat ia tengah 
mengerjakan shalat fardhu (setelahnya), hendaklah ia mene- 


ruskan shalatnya itu. Setelah selesai, maka dilanjutkan dengan 
mengerjakan shalat yang terlupakan.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/421), Baihagi (2/222), dan Ibnu Addi 
(5/22): dalam sanadnya terdapat Makhul, ia tidak mendengar dari 
Ibnu Abbas. 


210. Orang yang Tidak Sadarkan Diri Harus Menggadha Shalat 
yang Ditinggalkannya 


35 ane Pe Ju Lag 3 Pera Hema Pa 
J83 : JB Aga ag 32 Sa das ADA 
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al - 
ShalaT 


“ 

AR Gek "ejatd GA ON As 
“Dari Abu Mujliz, bahwasanya Samurah bin Jundub berkata, 
“Orang yang tidak sadarkan diri itu dianggap telah meninggalkan 
Shalat. la harus mengerjakan shalat yang ditinggalkannya hingga 
terbayar seluruh shalatnya itu.” Imran bin Hushain berkata, “Ia 
harus mengerjakan seluruh shalatnya.” 


£S Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (6585) dan Ibnul Mundzir dalam 
Al-Ausath (4/392). Ini adalah isnad mungathi (terputus). Abu Mujliz 
Lahig bin Muhammad dinyatakan oleh Ali bin Al-Madini seperti 
dalam Tahdzib Al-Kamal (lam/484), “Tidak pernah berjumpa dengan 
Samurah maupun Imran”. 


KEL ea LN aa , : AN Se 
SA UN AS El Ml SAN dy ai 3S IS 
ab ana naa AN ea Da NA Sa 
SI Dl TARI 3 Lo eeab Sab GUI 3 GAN 
P Pa 5. . Ka 0? ja Rae .. -0 PE 5. 
AAN Pu & ads Esa al 3) 3 «lgs re? £P 
. 8 »? BP » 21 Tata A0, Tn 
HD kodl3 Jeda! ed Jab Sinai GBU Celia RI 
SAN 
“Dari Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhuma bahwa ia pernah 
tidak sadarkan diri tiga kali sehingga ia meninggalkan shalat. 
Ketika siuman ia mencari air wudhu. Maka iapun berwudhu dan 
mengawali shalatnya dengan tiga shalat sampai selesai. Dalam 
satu riwayat disebutkan: “Ia tidak sadarkan diri pada waktu 


Zhuhur, Ashar, Maghrib dan isya. Setelah ia sadar di pertengahan 
malam, maka ia shalat Zhuhur, Maghrib dan Isya”. 


& Derajat hadits: Dhaif 
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HADITS- 
TAN BA 


Riwayat pertama ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf 
(4156), dan Ibnu Abi Syaibah (6584). Sedang riwayat kedua ditakhrij 
oleh Daruguthni (2/81), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (1/388) dan 
dalam Al-Ma 'rifah (1/419), semuanya melaui jalur Ismail As-Suddi dari 


Yazid pelayan Ammar dari Ammar, Yazid maula Ammar majhul. 


211. Orang yang Tidak Sadarkan Diri Tidak Wajib Menggadha 
Shalat yang Ditinggalkannya dan ada atsar dari Ibnu Umar 
yang mencukupinya 


1 pa HAB AN GL ad oi ai 
BA Si Jb SEN Se la ki JA GA HA 


IMS Aj Pe an Ui VI Sl MS Ya segi Je) 

7 4 - o , - 

Oh Ah. Penang Boss 

(223 13) Syah HB 

“Dari @asim bin Muhammad, bahwasanya Aisyah, istri Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bertanya kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang seorang pria yang tidak 

sadarkan diri sehingga meninggalkan shalat. Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam memberi jawaban, “Tidak ada gadha baginya 

kecuali apabila ia tidak sadarkan diri pada salah satu waktu shalat 

lalu ia sadar pada waktu itu juga. Maka ia harus mengerjakan 
shalat.” 





£ Derajat hadits: Isnad-nya dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Daruguthni (2/82), Baihagi (1/388), dan Ibnu 
Addi (3/57): dalam sanadnya terdapat Al-Hakam bin Abdullah, ia 
sangat lemah. Tapi telah sahih bahwa Ibnu Umar pingsan selama 
sehari semalam dan tidak menggadha shalatnya. Dikeluarkan oleh 
Daraguthni (2/83). 
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212. Tidak Disyariatkannya Menggadha Shalat Sunnah yang Telah 


Pai 


Terlewat Waktunya 


Oma EP Kanan LB beng haha FIP 
MD CD AS J3 GE F3 kuas aa Taka 25 
Se TH Ja dl ta JB Aelai SI I 
o - -. 5 - ol” 2 Oo os - o o$ 4 ( 

daa SEA (SW Megah ea 3 AS LIS 

(SIB NS 15) Kegel Ai 
“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Ashar, lalu beliau 
memasuki rumahku dan melaksanakan shalat dua rakaat. Aku 
bertanya, "Wahai Rasulullah, engkau melakukan shalat yang 
belum pernah engkau lakukan?' Beliau bersabda, “Telah datang 
kepadaku sejumlah uang sehingga aku tidak sempat mengerjakan 
dua rakaat yang biasa aku kerjakan sebelum Ashar. Maka sekarang 
aku mengerjakannya. ' Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 


kita boleh mengerjakannya ketika kita tidak sempat melakukannya 
(pada waktunya)?" Beliau menjawab, Tidak.” 


Derajat hadits: Dhaif pada kalimat terakhir 
Ditakhrij oleh Ahmad (6/315), Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al- 


Atsar (1/180), dan Ibnu Hibban dalam Mawarid Azh-Zham'an (623). 
Hadits ini asalnya ada dalam kitab Shahih Bukhari, sedang tambahan 
yang berisi larangan padanya tidaklah mahfuzh. 


Al-Haitsami dalam Mawarid Az-Zham'an berkata: “Aku berkata: 


Bagi Ummu Salamah ada hadits dalam kitab Shahih tentang tidak 
sempatnya Nabi shalat dua rakaat setelah Zhuhur yang di TeaMANYa 


tidak ada larangan menggadha”. 
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HADITS- 
IBADAH 


V. SIFAT SHALAT 


213. Menghadapkan Bagian Dalam Tangan ke Arah Kiblat Saat 
Takbiratul Ihram 


5 8 an Je LIGA DP 
Haa Laga Jend, caiah yet 3 YAI SA san 
PEN Y pa 

Ga adi! s8 

“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian memulai shalat, hendaklah mengangkat kedua tangan- 


nya dan menghadapkan bagian dalam tangannya ke arah kiblat, 
karena sesunguhnya Allah berada di hadapannya.” 


#5 Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 790). 
Cukup bagi kita sebagai pegangan tentang masalah ini, sebuah 
hadits yang ditakhrij oleh Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (4/157) 
dengan isnad shahih dari Wasi bin Hibban, katanya: “Ibnu Umar 
senang segala sesuatu darinya menghadap giblat manakala shalat 
sehingga ia menghadap giblat dengan ibu jarinya”. 


214. Disyariatkannya Meluruskan Dua Kaki, yang Satu Lurus 
dengan Kaki yang Lainnya, Baik Bagi Imam Ataupun Bagi 
yang Melakukan Shalat Sendirian 


ABI 1) soap AT 3 2 De 
Ka ja de 


“Dari Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Membaris- 
kan (meluruskan) dua kaki dan meletakkan tangan di atas tangan 
adalah sunnah." 
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RBal- 
ShalaT 
£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (754) dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(2/30). Dalam sanadnya terdapat Zur'ah bin Abdurrahman, ia majhul 
hal (tidak diketahui keadaannya). 


Penulis berkata: “Penyebutan hadits ini oleh Ibnu Hibban dalam 
Ats-Tsigat tidak ada artinya, karena ia longgar dalam menilai hadits”. 


3 LD ikat sat GA Eli, JB AN oi alan 3 
ding 


“Dari Sa'ad bin Ibrahim, ia berkata: “Aku telah melihat Ibnu Umar 


Pi 


shalat dengan membariskan (meluruskan) antara dua kakinya 
sebagaimana yang kami ketahui”. 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/320). Sanadnya terputus karena 
Sa'ad bin Ibrahim tidak mendengar dari Ibnu Umar. 


"20k Ya” 


- 
Oo : 


og aa so? 0 e. o- PN . 2 £- 

J8 sean aj Gl Oo PA JB SP oi pa Hp 
su Lala! SBI Kama G3 (3 

“Dari Hisyam bin Urwah, berkata: “Telah bercerita kepada aku 

orang yang pernah melihat Ibnu Zubair Shalat, ia telah meluruskan 


antara dua kakinya dan menempelkan salah satunya dengan yang 
lain”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (2/319, 320 
dengan diulang) isnadnya mungathi' karena tidak dikenalnya orang 
yang menceritakan kepada Hisyam bin “Urwah. 
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UT 


215. Tidak Disyariatkannya Mengangkat Kedua Tangan Selain 
Takbiratul Ihram 


G5 ae 


SIS S3 ai Yi: dala HA ke JB 1 JB AS YE 
SAN ah Bp dab IE RAN J 


“Dari Algamah, ia berkata, Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu pernah berkata, “Tidakkah kalian ingin aku perlihatkan sha- 
latnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia kemudian me- 
lanjutkan, “Beliau melakukan shalat tanpa mengangkat kedua 
tangan beliau kecuali hanya sekali (saat takbiratul ihram).” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (748), Tirmidzi (257), Nasa'i (2/195), 
Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/224), dan Baihagi (2/78): Abu 
Dawud berkta: “Hadits tersebut dengan lafazh itu tidaklah shahih”. 


no 
BA Jay Ola FT Pj LE Na 
S9 SAI ia LB IL da 3 BAN 
“Dari Bara' bin 'Azib Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mengawali shalat, beliau 


mengangkat kedua tangannya pada dekat telinganya lalu tidak 
kembali”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (749), Baihagi (2/76), Daruguthni 
(1/293), Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsaar (1/224) dan Ahmad 
(4/302), dalam sanadnya terdapat Yazid bin Abi Yazid, ia berubah 
hafalannya. 
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Fak 
ShalaT 


o 24 ar S0. P3 FA o- 

SIA SN S3 3) JB Ja 5 | Oia Si 
SA AN mena 

AS Ya M3 

“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda: “Barangsiapa yang mengangkat tangannya saat shalat, 
maka tidak ada (tidak sah) shalat baginya”. 


& Derajat hadits: Bathil 

Ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam Al-Majruhiin (3/46), Al-Jauzagani 
dalam Al-Abathil (2/12), Al-jauzagani berkata: "Ini adalah hadits batil 
yang tidak ada asalnya, Ma'mun bin Ahmad termasuk orang yang 
suka berdusta dan pemalsu hadits “. 


216. Tidak Disyariatkannya Mengangkat Kedua Tangan Hingga 
Berbanding Lurus dengan Dua Telinga dalam Shalat 


PSP Sena maa ara Duga 
Kires Jogi mika Hd GS Ta terj JA 


N 4 


AS NAS ut —bs Gb is Je 


“Dari Hammad bin Zaid, dari Bisyr bin Harb, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Ibnu Umar berkata, “Aku pernah menyaksikan 
kalian mengangkat kedua tangan kalian dalam shalat seperti 
itu -Hammad mencontohkan dengan mengangkat tangannya 
hingga lurus dengan telinganya-. Demi Allah, itu adalah bid'ah. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menambah sedikitpun 
dari ukuran seperti ini -Hammad memberikan contoh dengan 
mengangkat tangannya hingga dadanya-.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 
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HADITS- 
IBADAH 
Disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam Al- lal Al-Mutanahiyah (1/429), 
ia berkata, “Ini adalah hadits munkar yang diriwayatkan sendirian oleh 
Busyr. Ibnul Madini, Yahya, Nasa'i, dan yang lainnya menganggapnya 
dhaif. la terpisah dari orang-orang yang tsigah dengan hadits yang 
bukan hadits mereka. 


217. Tempat Meletakkan Tangan dalam Shalat 


KA PB PR akn 3 ya Any ai . 0 £ Ogan 0 
dini (C3 BJB AI De kpd ae oi Ji Us 
“Dari Wail bin Hujr tentang sifat shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, ia berkata, “Kemudian beliau meletakkan tangan kanan- 
nya di atas tangan kirinya pada dadanya.” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 
Ditakhrij oleh Al-Bazzar dalam Musnad-nya (seperti dalam Az- 

Zawaid karya Ibnu Hajar 392). Isnadnya memiliki tiga cacat: 

1) Muhammad bin Hujr adalah dhaif. Bukhari berkata: “Tentangnya 
ada sedikit catatan.» Abu Hatim berujar: la seorang syaikh. Abu 
Ahmad Hakim berkata: “Ia Tidak kuat menurut mereka” (Al-Lisan 
5119/). 

2) Sa'id bin Abdul Jabbar juga dhaif. 

3) Ibunya Abdul Jabbar majhul (tidak dikenal). Ibnu At-Tarkamani 
berkomentar tentangnya, “Nama dan jati dirinya tidak aku kenal”. 


“SNN 
HE ASI gb) TB ja Ol JB AA Gn) GS 


“ 709 


BEN Ea SM 


- 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Termasuk sunnah ialah 
meletakkan telapak tangan pada telapak tangan di bawah puser”. 
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Rak 
ShalaT 
£ Derajat hadits: Dhaif /iddan 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (756), Ahmad (1/110), Daruguthni 
(1/286), Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (1/391) dan Baihagi 
(2/31). Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Ishag adalah Abu 
Yaibah Al-Wasithi yang disepakati oleh ulama kedhaifannya. 


0 


Te 2 Esnin Anta On - AA An 9 Baar 
AS Aa dah JI aah Ol KLAII Gp 1JB Bp dl 6 
IMAN H3 ES Sal 

“Dari Abu Hurairah, tuturnya: “Termasuk sunnah ialah seorang 


menaruh tangan kanan di atas tangan kiri di bawah puser saat 
shalat”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (758), Baihagi (2/32) dan Ibnul Mundzir 
dalam Al-Ausath (3/94). Di dalamnya terdapat Abdurrahman bin 
Ishag, ia dhaif seperti telah disebutkan. 


aa aan 


Sonia al Sa IE gn 
5 SSS JUS P5 Pai 33 ani 2253 Ma 
BSN B 3ANI 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berujar: “Tiga hal termasuk 
akhlak kenabian: menyegerakan berbuka, mengakhirkan sahur 
dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika shalat di 
bawah puser”. 


& Derajat hadits: Hadits ini dengan menyebut perkara ketiga 
(meletakkan tangan kanan dst) tidak ada asal usulnya 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Hazm dalam Al-Muhalla (4/157), 
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TAP Aam 
IBADAH 


Al-Mubarakfuri dalam kitab Tuhfatu Al-Ahwadzi (91/215) berkata: 
“Aku tidak menjumpai sanad hadits ini”. 


BS si 


as 3 or, ak aja 3 EA 43 . o A4 o Paud Oo 

SIA 2JB IE Cl 0 Ako De ali is 

ag Lc 01 Sa T Bag CT. ya 

0 “di Tai Ie ds demo 2) Pa 

“Dari Wail bin Hujr Radhiyallahu Anhu tentang sifat shalat Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, ucapnya: “Aku telah menyaksikan 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan tangan kanannya di 
atas tangan kirinya di bawah puser”. 


& Derajat hadits: Hadits Ini dengan penyebutan dibawah puser, 
tidak ada asal usulnya 


Gutlubagha menisbatkan hadits ini kepada Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah dan isnadnya dinyatakan jayyid. Ini keliru karena lafazh hadits 
seperti itu tidak didapati dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah pada 
seluruh cetakannya. 


Pa EA 
Umbi UE EN IE PTN IA yi Op 

BIAN Gp SI db ea Ha 
“Dari Ghazwan bin Jarir Ad-Dhabbi dari ayahnya: ja berkata: “Aku 


melihat Ali Radhiyalahu 'anhu memegang tangan kirinya dengan 
tangan kanannya pada pergelangannya di atas puser”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (757) dan Baihagi (2/30). Jarir adalah 
majhul. Dalam Al-Mizan (1/397) Adz-Dzahabi berkata: “Tidak dikenal. 
Penulis berkata: “Begitu pula halnya Ghazwan, putranya”. 
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ShalaT 


Ibas) Jeh SNP SEE Gn) ME US 
A2 BASIS Jail! AE one! 23 JJ Ga aa 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang firman Allah 
Azza wa jalla: “Maka shalatlah engkau kepada rabbmu dan sem- 


belihlah kurban”. Kata Ibnu Abbas: “Menaruh tangan kanan diatas 
tangan kiri dalam hari penyembelihan”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (2/31), Ibnu Abi 
Hatim dan Ibnu Mardawaih (seperti dalam Ad-Durrul-Mantsur 
(6/451). Pada isnadnya terdapat Rauh bin Musayyib yang dikomentari 
oleh Ibnu Addi bahwa hadits-haditsnya tidak mahfuzh. 


218. Disyariatkannya Tidak Meletakkan Tangan Kanan di Atas 
Tangan Kiri Saat Berdiri dalam Shalat 


Bea an aa, IE AA A gn yA gi aj 


P3 


2 aa ma epa ina an 
sp Ea JSI ISA Ia £ NB Ooag JB tas 
SA .. PA Ringn 


“Dari Muadz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam apabila melakukan shalat, beliau meng- 
angkat kedua tangan beliau hingga sejajar dengan kedua telinga. 
Jika bertakbir beliau melepaskan tangan beliau. Sepertinya aku per- 
nah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan tangan 
kanan beliau di atas tangan kiri beliau. Bila selesai membaca Fatihah, 
beliau diam. Manakala selesai baca surat, beliau juga diam....” 
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HADITS- 
IBADAH 


£ Derajat hadits: Isnad-nya maudhu' 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (20/74). Dalam sanadnya 
terdapat Al-Khashib bin Jahdar, pendusta. 


219. Tidak Disyariatkannya Meletakkan Dua Tangan di Atas Dada 
Sewaktu Shalat 


5 a - Hi 2 o - 

(PSI 3 HB) as 

Hadits: “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mele- 
takkan tangan di atas dada.” 


& Derajat hadits: Tidak ada asalnya 

Aku (penulis) tidak pernah menemukan sanad hadits ini. Ia hanya 
disebutkan oleh Ibnul Oayyim dalam Badai' Al-Fawaid (3/92), ia 
berkata, disebutkan dalam riwayat Muzani, “Dimakruhkan bagi sese- 
orang meletakkan tangan di atas dada, berdasarkan riwayat dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau melarang takfir (meletakkan 
tangan di atas dada).” 

Penulis berkata, “Telah datang secara shahih dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau meletakkan tangan beliau di atas dada 
beliau saat shalat.” 


220. Diwajibkannya Membaca Ayat Al-Our'an dan Surat Al- 
Fatihah 


- 84 -1 Aa Fi aa PN Bu 1. Di, Ben 
M6 IS) BB AI Jim, JB MIE GSAN an) Ide 
f « . o 2 , o Pd 

ME 3 3 HE Anal 3 Ia Y 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap shalat yang tidak dibacakan 
surat Al-Fatihah dan dua ayat Al-Gur'an, maka shalatnya dianggap 
kurang.” 
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ShalaT 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi (1/32) dan Ibnul Jauzi dalam Al- lal 
(1/418). Di dalamnya terdapat Jabbarah yaitu Ibnu Mughlis, ia sangat 
dhaif”. 


Sem Yan 


La SEN) RAN Ijah JB RE yp 
KAA ST 3 HE Ia 


ni 


“Dari Ibnu Umar, ucapnya: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Tidaklah cukup (tidak sah) shalat fardhu kecuali dengan 
baca Fatihah dan tiga ayat lebih”. 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrijkan oleh Ibnu Addi (5/29) dan Ibnul Jauzi dalam Al-'lal 
(1/419), dalam sanadnya terdapat Umar bin Yazid munkar hadits- 
nya. 


221. Tidak Disyariatkannya Makmum Membaca Fatihah dalam 
Shalat Jahr (yang bacaan suratnya dibaca jelas) 


Jah JB GEBU d KAI Ia Snail BRA Jp 
It Tya Ea sa Ia - Isi ya 
CA £ ui du dai Ph 0 Ker JW -JU 
J5 A3 KE UB ERA Jah BR ye JUN 3 
BB Ia WI Na Ge GI Ga BEN HB AN 


“Dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Ibnu Ukaimah, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah selesai 
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IBADAH 

dari shalat yang bacaan suratnya dibaca dengan jelas bertanya, 
“Adakah di antara kalian yang membaca (Al-fatihah) bersamaku 
tadi?” Seorang pria menjawab, “Ya, aku wahai Rasulullah.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku katakan, 
tidak boleh ada yang mengangguku dalam membaca Al-@ur'an.” 
Maka sejak itu orang-orang tidak lagi membaca mengikuti bacaan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam shalat jahr setelah 
mereka mendengar penjelasan itu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Malik dalam Al-Muwatha (1/86), Abu Daud (826), 
Nasa'i (2/140), Tirmidzi (312), Ibnu Majah (849), Bukhari dalam Juz 
Al-Gira'ah (24), dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (2/157). 

Ibnu Hajar berkata: "Kata-kata, "Maka sejak itu orang-orang tidak 
lagi membaca...” sampai akhirnya adalah mudraj dari perkataan Zuhri, 
sebagaimana diterangkan oleh Al-Khathib juga Al-Bukhari, Abu 
Daud, Ya'gub bin Sufyan, Adz Dzuhli, Al-Khaththabi dan lainnya". 
(At-Talkhis (1/764)). 


“Sesat K En ana —-- 


ea HA Jp as JB giat yi Dae 3 
COP EA 33) Jp ala anita (3 Play 
Au Ss Baal Sk 
“Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama orang-orang semen- 
tara seorang pria dibelakangnya membaca bacaan. Maka beliau 


menegur selesai shalat: Siapakah tadi yang mengganggu bacaan- 
ku?” Maka beliau melarang membaca di belakang imam". 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh ini 
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Ditakhrij oleh Daruguthni (1/326), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra 
(2/162) dan dalam Al-Oira'ah (164) dan Ibnu Addi dalam Al-Kamil 
(2/228). Daraguthni berkata: "Selain Hajjaj tidak meriwayatkan 
demikian, ia diselisihi oleh Syu'bah, Sa'id dan lainnya tanpa menyebut 
bahwa Nabi melarang mereka untuk membaca..., Hajjaj sendiri tidak 
boleh dijadikan hujjah.” 


222. Tidak Wajibnya Membaca Fatihah Saat Shalat 


1g Haa ane NA 2 
ad IG RA 8 Al Jim JE 1 JB ena al 
-. - “. a o “ “To 2 - 1) 33 
(S1 3 ES isat Gg oa Yi 2 Y Ai 
“Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda kepadaku, “Keluarlah engkau, umum- 
kanlah di Madinah (kota) bahwa tidak dianggap melakukan shalat 


kecuali dengan membaca Al-@ur'an sekalipun hanya Fatihah atau 
lebih dari itu." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (819): dalam sanadnya terdapat Ja'far 
bin Maimun dhaif. 


NK Hanan —- 
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“Dari Ibnu Abbas menuturkan: “Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sakit, keluarlah Abu Bakar untuk shalat bersama 
orang-orang. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
merasa nafasnya sedikit lega, maka beliau keluar dengan jalan 
terhuyung, kedua kaki beliau melanghkah tertatih-tatih di tanah. 
Lalu Rasulullah melihat orang-orang shalat bersama Abu Bakar. 
Abu Bakar lantas mundur, tetapi beliau mengisyaratkan agar 
tetap di tempat. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk di samping kanan Abu Bakar sedang Abu Bakar sendiri 
berdiri. Maka Abu Bakar shalat mengikuti Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sementara orang-orang shalat mengikut Abu 
: Bakar Radhiyallahu Anhu. Ibnu Abbas bertutur lebih lanjut: “Dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan bacaan Abu 
Bakar”. 





& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1235), Ahmad (1/231) dan Ath-Thahawi 
dalam Ma'ani Al-Atsaar (1/405), dalam sanadnya terdapat Abu Ishag, 
ia Mudallis dan meriwayatkan dengan 'an. Hadits ini asalnya shahih 
dengan tanpa kata-kata Ibnu Abbas yang terakhir: “Dan Rasulullah 
melanjutkan bacaan Abu Bakar.” Dan tidaklah benar penghasanan 
hadits ini dengan lafazh ini. 

NK aa — 


Serai dh dis db copa jab lp Oa kala lih 
SAS PSN 38 KS yu 3 Sh Ma Ju 
GBI LIL gai NU CAH 
“Dari Abu Salamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Umar pernah 


shalat maghrib dengan tidak baca (Al-Our'an). Maka orang-orang 
bertanya kepadanya mengapa ia tidak baca? Umar menjawab: 
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“Bukankah ruku dan sujudku sempurna?. “Yah”, tukas mereka. 
“Sudah, tidak apa-apa!”, ucap Umar. 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (4006) dan Baihagi dalam Sunan 
Al-Kubra (2/347). Hadits ini mungathi' karena Abu Salamah tidak 
jumpa dengan Umar. 


en aan 
yh A3 GI JB Sale Ie Ol UE IS Ml LA 
E5 JB Tas JB G3 al 13 ES CA - JB dpi 


“Dari Harits dari Ali bahwa seorang pria datang kepadanya dan 
berkata: “Aku telah shalat tanpa baca Al-@ur'an. Ali bertanya: 
“Apakah ruku' dan sujudmu sempurna”?. “Yah', jawabnya. Maka 
Ali bertutur: “Sempurnalah shalatmu”. 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif /iddan 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (2749), Ibnu Abi Syaibah (1/397) dan 
Ibnul Mundzir (2.116). dalam sanadnya terdapat Harits Al-A' war, ia 
sangat lemah, didustakan oleh Syu'bah dan Ibnu Ma'in. 


223. Disyariatkannya Diam Sesaat Usai Baca Fatihah 


Jp GP is Kl ian IP ya pp 3 IE aan 
p3 BN AA 31 H3 GE Pa & 

MI V3 Hels Hhakdl! 
“Dari Said, dari @atadah, dari Hasan, dari Samurah, bahwasanya 


ia pernah menghafal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dua tempat berhenti (diam sesaat dalam shalat): berhenti ketika 
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takbir dan setelah selesai membaca “Gahiril maghdhuubi 'Alaihim 
wa Ladhdhaalliin ”. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (779), Tirmidzi (251), Ibnu Majah (844), 
Baihagi (2/196), dan Daruguthni (1/336), ia berkata, “Hasan diper- 
selisihkan tentang pendengarannya dari Samurah. la hanya mendengar 
satu hadits darinya, yaitu hadits tentang agigah.” 

Syaikh Al-Aibani berkata: "Hadits itu punya cacat lain yaitu mudh- 
tarib (guncang) matannya, dalam suatu riwayat bahwa tempat diam 
kedua adalah setelah selesai dari membaca, dalam riwayat kedua, 
setelah Al-Fatihah dan riwayat akhir adalah setelah Al-Fatihah dan 
surat sebelum ruku'. Dan yang terakhir inilah yang benar karena 
sesuai dengan riwayat Yunus, Asy'ats, dan Humaid Ath-Thawil dari 
Al-Hasan “. (Adh-Dhaifah (2/25)). 


224. Tidak Disyariatkannya Jahr (membaca dengan jelas) bacaan 
“Amiin” Usai Fatihah 


AN 3 PA 
JP Pa IP NASA aa) Pa, NS 

PAN ANN AIA ANK ES TIA TG KAKI PSK ARA 

App Ng APU (Cree) :JB (Er Wall Yg HS Haa 
“Dari Wail bin Hujr Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia pernah 
melakukan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ketika beliau membaca, “Bukan golongan orang-orang yang 


Engkau murkai dan bukan pula golongan orang-orang yang 
sesat,” beliau membaca “Amiin” dengan pelan atau samar." 


5 Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 

Ditakhrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (4/316), Ath-Thayalisi 
dalam Musnad-nya (401), Daruguthni (1/334), Hakim (2/232), 
Baihagi (2/57), Thabrani dalam Al-Kabir (22/44). 

Abu Zur'ah berkata: “Hadits Sufyan Ats-Tsauri lebih shahih dari 
hadits Syu' bah". Hadits Sufyan bunyinya: "Maka beliau memanjangkan 
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ShalaT 


suaranya (membaca Amin).” Dan para ahli hadits bersepakat bahwa 
Syu bah telah salah. 


225. Disyariatkannya Mengulang Kata “Amiin” Setelah Membaca 
Fatihah 


Kar or Tenan saat SRS Tea ia 8 ox, Tina Ca 0 1gie 07 
sal! CNN 23 Omah JB PF a33 

Dp SIB (Gal) "JB SESI Asu Jp &P WB 
“Dari Wail bin Hujr, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat, usai membaca 
fatihah, beliau mengucapkan 'amiin' sebanyak tiga kali." 


£S Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (22/22) .Abu Ishag mudallis 
riwayatnya dengan 'an dan Sa'ad bin Shalt majhul. Yang mahfuzh 
dalam mengucapkan “amiin” adalah tidak ada pengulangan. 


226. Diwajibkannya Mendengarkan Bacaan Imam bagi Makmum 


4 
s 2 - - PARA DG ge Te ji Ta 3 ani 
AN Goa HAL! JB 151) :JU SB dil Io) D1 SA al 
” $ 2 - 5 
4 - 8. y - - Bo 0 re 2 - 0. 

(Oo ya al geo 102159 cya Winda Oka Cr 
“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Jika imam mengucapkan, Sami'allahu- 
liman hamidah (“Allah Maha Mendengar orang yang memiji- 
Nya,” hendaklah orang yang dibelakangnya mengucapkan, Rab- 
banaa wa Lakal Hamdu (“Allah Maha Mendengar orang yang 
memuji-Nya). 


£ Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/339,340): Ucapan ma'mum: 
“Sami'allahu liman hamidah'", tidaklah mahfuzh (terjaga riwayatnya). 
Yang mahfuzh ialah: “Allahumma rabbanaa wa lakal hamdu”. 
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Penulis berkata: “Dan cukup bagi kita sebagai pegangan tanpa 
hadits ini, hadits tentang orang yang buruk shalatnya, di dalamnya: 
“Tidaklah sempurna shalat seseorang sampai dia bertakbir ... lalu ia 
mengucap: Sami'allahu liman hamidah sampai ia tegak berdiri”. Ini 
bersifat umum, mencakup imam, ma'mum dan orang yang shalat 
sendirian. 


227. Tidak Disyariatkannya Takbir Setelah Bangkit dari Ruku' 


“Dari Wail bin Hujr Kan Anhu, ia berkata, “Kami berkun- 
jung ke kota Madinah, di sana orang-orang mengibaskan tangan 
mereka di bawah baju mereka. Aku berkata, "Aku benar-benar 
akan memperlihatkan shalatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia berkata, “Beliau bertakbir saat memulai shalat beliau dan 
mengangkat kedua tangan beliau hingga aku melihat kedua ibu 
jari beliau berdekatan dengan kedua telinga beliau. ' Selanjutnya ia 
berkata, "Kemudian beliau memegang tangan kiri beliau dengan 
tangan kanan beliau. Ketika ruku' beliau mengangkat kedua tangan 
beliau. Saat beliau mengangkat kepalanya, beliau membaca, 
“Sami'allahu liman hamidah (Allah Maha Mendengar orang- 
orang yang memujinya),” lantas bertakbir sambil mengangkat 
kedua tangan beliau. Kemudian sujud seraya meletakkan kepala 
beliau di antara kedua tangan beliau pada tempat sujud wajah 
beliau." 
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£ Derajat hadits: Dhaif karena menyebutkan takbir setelah 
bangkit dari ruku' 


Ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam shahih-nya (3/101 no.1942): 
Abdullah bin Idris adalah tsigah hanya saja ucapannya: “Setelah 
mengangkat kepalanya (bangun) dari ruku, lalu bertakbir”, merupakan 
kekeliruan darinya. Karena sejumlah hafizh meriwayatkan hadits 
ini dari “Ashim bin Kulaib dari ayahnya dari Wail bin Hujr tidak ada 
seorang pun dari mereka yang menyebutkan takbir tersebut. 


228. Disyariatkannya Bertumpu pada Dua Lutut Terlebih Dahulu 
sebelum Tangan Ketika Hendak Sujud 


bad SAS Aa Aa) Una una? 


JB 3 3 PNY an ah 
“Dari Abu Hurairah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah bersabda, “Jika salah seorang dari kalian hendak bersujud, 


maka mulailah dengan lutut terlebih dahulu sebelum tangan, dan 
janganlah berderum seperti derumnya kuda jantan.” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/263), Atsram dalam Sunan-nya 
(Seperti dalam Az-Zawaid 1/227), Ath-Thahawi dalam Syarah Ma'ani 
Al-Atsar (1/255), dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (2/100). Dalam 
sanadnya terdapat Abdullah bin Sa'id Al-Magbari sangat dhaif. Ibnu 
Ma'in bilang: ia tidak ada apa-apanya. | 


msk Manan” 
Dea LOL Ba Ka “G3 8 ox, 13 o 4 o BEA Ot 
KS 20) Jean 151 BP Ga Ta JB Pa H3 
Mana 
“Dari Wail bin Hujr, ucapnya: “Aku telah menyaksikan Rasulullah 
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IBADAH 


Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sujud, beliau meletakkan ke- 
dua lututnya sebelum tangannya”. 


# Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (838), Tirmidzi (268), Nasa'i (2/207), 
Ibnu Majah (882), Ibnu Hibban (Mawarid Azh-Zham an 187), Daru- 
guthni (1/345) dan Baihagi (2/98), dalam sanadnya terdapat Syuraik 
dhaif dan ia diselisihi oleh Hamam yang meriwayatkanya secara mursal. 


ee 


JB ajaa ii es Ju IA go Pj oi ap 
oi j3 yS Up SSP 


“Dari Sa'ad bin Abu Waggash Radhiyallahu Anhu, ia berkata: 


“Kami telah meletakkan kedua tangan sebelum lutut, maka kami 
disuruh meletakkan kedua lutut sebelum tangan”. 


& Derajat hadits: Dhaif /iddan 

Ditakhrij oleh Ibnu Khuzaimah (1/319), Baihagi (2/98), Ibnul 
Mundzir dalam Al-Ausath (3/167) dan Hazimi dalam Al-!'tibar (221). 
Dalam sanadnya terdapat Ibrahim, ia adalah dhaif, sedang ayahnya, 
Ismail sangat dhaif. Dalam At-Tagrib, Al-Hafizh berkata: "la matruk”. 


“Dari Hajjaj bin Artha'ah, berkata: Ibrahim An-Nakha'i berkata: 
“Telah terpelihara riwayat dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu bahwa kedua lututnya menempel ke tanah sebelum tangan- 
nya”. 
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£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsaar (1/256). 
Hajjaj bin Artha'ah adalah dhaif dan mudallis. Ia tidak secara tegas 
mendengarnya. 
Pe ea 


. 
Pan o 


Op LI AA Ri G3 AT bata AN Tan ME ut o, 0 
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KAS BBI 

“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ia meletakkan 


kedua lututnya ketika sujud sebelum tangannya dan mengangkat 
kedua tangannya apabila bangun sebelum lututnya.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/263), dalam sanadnya terdapat 
Ibnu Abu Laila itu dhaif hafalannya, namanya Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Laila, dinisbatkan kepada kakeknya. 


229. Tidak Diwajibkannya Menekan Kening atau Hidung Saat 
Sujud 


. 3 bea , Han 5 5 SE GE ANA 5 0 L... 
AS Anin BBI Jipay CI JB IS ye € 

o 2 £ - T- ta” 

“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku pernah menyaksikan 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud pada keningnya 
dengan bertumpu pada tempat tumbuhnya rambut.” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Ya'la (Al-Magshad Al-'Ali 290) dan Thabrani 
dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 834): dalam sanadnya terdapat 
Abu Bakar bin Abi Maryam, ia dhaif, hadits ini punya jalan lain yang 
dhaif pula. 
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PO ed 
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“Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda: “Sujud di atas kening adalah wajib dan di atas hidung 
adalah sunnah”. 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi (6/165), Ibnul Jauzi dalam Al-'lal Al- 
Mutanahiyah (1/441). Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin 
Fadhil, ia sangat lemah. Muslim dan Nasa'i serta Ibnu Kharrasi menga- 
takan: “Matruk”. 


230. Menempelkan Kedua Paha Saat Sujud 


Nenen me aa NT ge an 0 Ae Pn La TEE 
Je) NB SAH Jon NN) JOB AI SP 
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MI ad ASI BII aah 

“Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Bila salah seorang dari kalian sujud, maka jangan- 


lah membentangkan tangannya seperti anjing, hendaklah ia 
menempelkan kedua pahanya.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (901), Ibnu Khuzaimah (653), Baihagi 
(2/115), dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (3/172). Dalam sanadnya 
terdapat Darraj, ia dhaif. 


231. Tidak Disyariatkannya Membaca “Subhana Rabbiyal A'la” 
Kurang dari Tiga Kali Saat Sujud 


IS SIA SI Ih IE IN dgkaa YA US 
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“Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Jika salah seorang dari kalian ruku', lalu dalam 
ruku nya ia membaca 'Subhana Rabbiyal Azhim' (Mahasuci Allah 
Yang Mahaagung') sebanyak tiga kali, maka sempurnalah ruku'nya. 
Jumlah tiga kali itu adalah batas minimal. Jika ia sujud kemudian 
dalam sujudnya membaca “Subhana Rabbiyal A'la' (Mahasuci 
Allah Yang Mahatinggi)' sebanyak tiga kali, maka sempurnalah 
sujudnya. Jumlah tiga kali itu adalah batas minimal.” 


Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 
Ditakhrij oleh Tirmidzi (261), Abu Daud (886), Ibnu Majah (890), 


Syafi'i dalam Al-Umm (1/96), Baihagi (2/86), dan Al-Baghawi dalam 
Syarah As-Sunnah (3/102). Abu Isa Tirmidzi bertutur: “Isnadnya tidak 
muttashil (tidak bersambung), Aun bin Abdillah tidak jumpa Ibnu 
Mas ud”. 


GAIB LSI Dae JB al IP MAA Pak 22 
13 Jl INA Lam HI 8 Tag ai BN At Ie 


(Opa Denaad DIN) ES Denai SE pen) 
“Dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, ia berkata: “Para pencari 
kayu bakar telah datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan bertanya: Wahai Rasulullah, kami terus-terusan 
mengadakan perjalanan, bagaimana shalat kami? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: “Bertasbihlah kamu tiga 
kali saat ruku' dan tiga kali sewaktu sujud”. 
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€ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi (2/86). Ini adalah mungathi, karena Muham- 
mad ayahnya Ja'far seorang tabi'in. Oleh karena ujar Baihagi, ia adalah 
mursal. 


232. Tidak Disyariatkannya Merenggangkan Anggota Tubuh Saat 
Sujud bagi Wanita 


SIA Ip RA Jay SD 3 


SAB op NN II SAN jak Udah Lele Why JUS ogas 
JBS EU WI Hilal 


“Dari Yazid bin Abu Hubaib, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam pernah melihat dua orang wanita sedang melak- 
sanakan shalat. Maka beliau bersabda, “Jika kamu berdua sujud, 


ox 


hendaklah sebagian daging (tubuh) kamu ditempelkan ke tanah, 
karena wanita itu berbeda dengan pria.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al-Marasil (87) dan Baihagi dalam 
Sunan Al-Kubra (2/223). Hadits ini adalah mursal, karena Yazid bin 
Abu Habib seorang tabi'in. Hadits ini punya dua syahid yang sangat 
dhaif. 
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“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia bertutur: “Apabila seorang wanita 
sujud, hendaklah ia merapat dan menghimpun pahanya”. 


# Derajat hadits: Isnadnya dhaif /iddan 
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Ditakhrij oleh Ibnu Syaibah (20648) dan Abdurrazzag (2777). 
Dalam sanadnya terdapat Abu Ishag, ia mudallis, para imam telah 
menyebutkan bahwa ia tidak mendengar dari Harits kecuali empat 
hadits, sementara Harits Al-A'war didustakan oleh Ibnul Madini, 
Zaidah dan lainnya. 


ana 


Ha BG ag, as. - “4 0 pL0 ge 0 
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Hi A 18 5: Jd sai 
“Dari Bakir bin Abdillah bin Asyaj dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu bahwa ia pernah ditanya mengenai (tata cara) shalat wanita. 
Ibnu Abbas menjelaskan: “Menghimpun dan merapatkan”. 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2778). Ini adalah mungathi', Bakir 
Asyaj tidak mendengar dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu. 


233. Disyariatkannya Sujud di Atas Lingkaran Serban 


0 P, - 
wi 4 KA 2 
Kakan! y 3S de Usung SEA Ja OS JEIA al 
“Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam itu bersujud di atas lingkaran serban.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah yang ditakhrij oleh Abdurrazzag 
dalam Al-Mushannaf (1/400). Dalam sanadnya terdapat Abdullah 
bin Muharrir, ia adalah matruk. Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, 
Ibnu Abi Aufa, Jabir, dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Baihagi 
dalam Al-Ma'rifah (2/10) berkata: “Tidak ada yang shahih sedikit pun 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sujud di atas lingkaran 
serban. 
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234. Meletakkan Tangan Berbanding Lurus dengan Bahu Saat 
Sujud 


baba Pogba apa IE Jah PI 


Lo... 


Mom Ai 053 5 Du Laga Yap 
bigo tn kan bi 
A3 Kat SO ama Ju da Oi R3 DA 5 


ai aah Jar Aa Ip Ap Pi) AN 
“Dari Abbas bin Sahal, ia berkata, “Sahal bin Saad, Abu Hamid, dan 
Abu Usaid berkumpul membicarakan tentang shalatnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abu Hamid berkata, "Perkenankan 
aku menceritakan kepada kalian tentang shalatnya Rasulullah, 
karena aku lebih mengetahui hal itu. Aku pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk melakukan shalat, lalu 
bertakbir sambil mengangkat kedua tangannya. ' Ia melanjutkan, 
'Lantas beliau sujud dengan menekan kening beliau di atas tanah, 
sementara kedua siku beliau direnggangkan dari lambung beliau, 
dan beliau meletakkan kedua tangan beliau dengan berbanding 
lurus dengan bahu beliau. '" 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (270), Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya 
(1/323), Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (2/112), dan Ibnul Mundzir 
dalam Al-Ausath (3/168 dan 169). Dalam sanadnya terdapat Fulaih 
bin Sulaiman dianggap lemah hafalannya. 


235. Diwajibkannya Bagi Seseorang Saat Sujud Membaca “Sub- 
hana Rabbiyal A'la” dan Saat Ruku' Membaca “Subhana 
Rabbiyal'Azhim” 


He Ea) SPS Bas Pp PP is 
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aan, Wglatt SB AI Iya, Ju (aa Org 
GP Eh 2 (TE UN Ha Hn D5 


“Dari Ugbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
turun ayat 'Maka bertasbihlah dengan nama Rabb-mu Yang 
Maha Agung', Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Jadikanlah bacaan ini sebagai bacaan dalam ruku' kalian.' Saat 
turun ayat “Sucikanlah nama Rabb-mu yang Maha Luhur', maka 
beliau bersabda, "Jadikanlah bacaan ini sebagai bacaan dalam 
sujud kalian'.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (869), Ibnu Majah (887), Ad-Darimi 


(1305), Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/235), Baihagi (2/86), 
Hakim (1/225), Ibnu Khuzaimah (670), Thabari dalam Tafsir-nya 
(17/322), dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (Mawarid azh-Zham 'an 
505). Dalam sanadnya terdapat Iyas bin Amir, ia majhul. 


236. Disyariatkannya Bersandar pada Kedua Siku dan Bertumpu 


& 


pada Dua Lutut Saat Sujud 
0 F3 4, 3 “ 
Y o e £ 2 o- 1 2 NA 3 Ce g.2 
AN Ipa) Lea SE JB AE AN PIP 
za 
JB PA 1 (ee dead Ai aa) 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Para sahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengadu kepada Nabi 
tentang sulitnya bersujud jika mereka merenggangkan (tubuh 


mereka). Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Gunakanlah lutut sebagai tumpuan. 


Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Abu Daud (902), Tirmidzi (286), Ahmad (2/240), 
Baihagi (2/117), Hakim (1/229), dan Ibnu Hibban (Mawarid Azh- 
Zham 'an/507). 

Riwayat Sufyan bin “Uyainah bertentangan dengan Ibnu 'Ajlan. 
Sufyan meriwayatkannya dari Samiy dari Nu'man bin Abi Ayyasy 
secara mursal. Bukhari berkomentar, “Ini lebih shahih dengan kemur- 


salannya”. 


0 
Kana Pad aga TN Pa SA ah TA Ea AA PN aa 
Sia IP Ap Pl san Ga Jan) Ja iB aa Up 
ot Ana 0 o TA NU - 
Has ai AS Soal "JB Dusun NN 
“Dari Habib, ia berkata: “Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu 


Umar, apakah aku letakkan sikutku pada pahaku jika sujud? Ibnu 
Umar menjawab: “Sujudlah bagaimana saja yang mudah bagimu". 


#5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2663). Habib bin Abu Tsabit 
tidak secara tegas bahwa ia mendengar. Ibnu Hajar dalam At-Tagrib 
bertutur: “Dia banyak kemursalan dan tadlis”. 


237. Tidak Disyariatklanya Ig'aa (duduk di atas pantat) Saat 
Duduk Antara Dua Sujud 


LA GAY Oya Je SEA ga 1? 
BI ai Nu asi, HB eU 
sa 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadaku, “Wahai Ali, aku 
mencintai untukmu apa yang aku cintai untuk diriku sendiri, dan 
aku benci sesuatu menimpamu apa yang aku benci menimpa 
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diriku, janganlah engkau duduk secara ig'aa (duduk di atas pantat) 
saat duduk di antara dua sujud.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (282), Ibnu Majah (895), Baihagi (2/ 120), 


dan Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah (3/84): dalam sanadnya 


terdapat Abu Ishag mudallis, dan Harits Al-A'war sangat dhaif. 


238. Disyariatkannya Berisyarat dengan Telunjuk saat Duduk 


Antara Dua Sujud 


SE GA Bb ke Aga) AS 
2 Un gA da toalad Nan "2 


0”. gu 


23 - 53 - 
& 


botak ssa aga adi oa de 


“Dari Wail bin Hujr Radhiyallahu Anhu tentang sifat shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Beliau sujud dengan 
meletakkan kedua tangan beliau berbanding lurus dengan telinga 
beliau. Kemudian duduk dengan membentangkan kaki kiri lalu 
meletakkan tangan kiri di atas lutut kiri beliau, dan meletakkan tangan 
kanan di atas paha kanan beliau. Beliau kemudian memberikan 
isyarat dengan jari telunjuk beliau ... lantas beliau sujud, sedangkan 
tangan beliau berbanding lurus dengan kedua telinga beliau." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad (4/317), Thabrani dalam Al-Kabir (22/34): 


Dari jalur Abdurrazzag dalam mushannafnya (2/68), Abdurrazag 
salah riwayatnya karena ia diselisihi oleh rawi-rawi tsigat lainnya yang 


menyebutkan isyarat pada tasyahhud bukan antara dua sujud. 


243 





AH 2 PALA 
IBADAH 


239. Disyariatkannya Menempelkan Pantat pada Tanah Setelah 


& 


Sujud Kedua 


ena Dan aa gun » KN . 9. 
SIA Bp BS ae Jb al asus 
Sae EN EA .£ Pari o o 1 Na Na 5 2. 
KS Ja V9 PNY II Ha UI dawn! G3 deal) 
2... 2 3 : “ ' an - 3 i 5 

koro, , : (Na 27 h ( 2 0 #7 Pa 
P3 5) Kan! Pera al dm) Tana aP TPA Ja 

(Gali 
“Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jika salah 
seorang dari kalian mengangkat kepalanya dari sujud kedua, 
hendaklah ia menempelkan pantatnya terlebih dahulu pada tanah, 
dan janganlah ia bersikap seperti unta. Sesungguhnya aku pernah 


mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sikap Seperti itu adalah bentuk penghormatan dalam shalat.” 


Derajat hadits: Dhaif /iddan 
Ditakhrij oleh Ugaili dalam adh-Dhuafa (3/227): dalam sanadnya 


terdapat Ali bin Nazur, ia dhaif, dan Asbagh sangat dhaif. 


240. Tidak Disyariatkannya Bertumpu pada Tangan Saat bangkit 


ag 


untuk Raka'at Berikutnya 
Ag -. Lai AN Pn 2 5 2 
IP SAI AE Hata VI ALA Ga 1JU AA an AS 
SEP Bi Ai P3 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Termasuk sunnah ialah 


tidak bertumpu pada tangan saat hendak bangkit dari duduk 
setelah dua raka 'at.” 


Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/395), Baihagi (2/136), Ibnul 
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Mundzir dalam Al-Ausath (2003), dan Ibnu Addi (4/305): dalam 
sanadnya terdapat Abdurrahman bin Ishag, ia sangat dhaif. 


241. Cara Memberikan Isyarat dengan Jari Saat Tasyahhud 


BIN AS EPA Ipa el Ai GA Ai 
TAN And! UD) LARI Olah IE IA Kn 
SA Ap AMA 


“Dari Numair Al-Khuza'i Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia per- 
nah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk dalam 
shalat, beliau meletakkan tangan kanan beliau di atas paha kanan, 
dan mengangkat jari telunjuknya. Beliau membengkokan sedikit 
(jari telunjuk beliau itu) sambil membaca doa." 


€ Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 


Ditakhrij oleh Nasa'i dalam Ash-Shughra (1274) dan dalam Al- 
Kubra (1194), Abu Daud (991), Baihagi (2/131), dan Ibnu Khuzaimah 
(1/355): dddalam sanadnya terdapat Malik bin Numair, ia majhul. 


Pi 

or Tt 2. L —90. 0 B3 Kar h3 $ a . an Seat Untt o . 

Aa AS der PI dan BEAN Ja JB AS alus 
IMAN AP NI 

“Dari Ibnu Umar, katanya: “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


melarang seorang laki-laki bersandar pada tangannya ketika 
bangun dalam shalat”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (992) dan Baihagi (2/135), Muhammad 
bin Abdul Malik salah riwayatnya, karena Imam Ahmad meriwayatkan 
dari Abdurrazag juga dengan lafazh: “Rasulullah melarang seseorang 
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duduk dalam shalat dengan bertelekan pada tangannya.” Baihagi 
berkata: "Riwayat Ibnu Abdil Malik salah....” 


enak Manna“ 


Si JB GA Dio iko SJ Gi Ik IP 


BS PN ga Ai, kaga IK S3 da Tp 
M0 AI 3 gai 1 SS Ai de bai Y aril LS 
KAN Naga Oia as (ver 


“Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu tentang sifat shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ujarnya: “...dan beliau bertakbir dan 
sujud. Beliau memantapkan (meneguhkan) kening dan hidungnya 
ke tanah. Setelah itu bangun sepertinya panah, tidak bersandar 
pada kedua tangannya. Manakala duduk di akhir shalat, beliau 
bersandar pada paha kirinya.......dst”. 


& Derajat hadits: Isnadnya maudhu' 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (20/75), Haitsami dalam 
Majma' Zawaid (2/135) mengatakan: “Di dalamnya terdapat Khashib 
bin Juhdur. la seorang pendusta”. 


242. Disyariatkannya Duduk Tawarruk (pangkal paha kanan dile- 
takkan di atas kaki kiri dan pangkal paha kiri di letakkan di 
atas tanah) Saat duduk Antara Dua Sujud 


2 II BAR Jaa Gi PE 
KAS Has Je ASI Iu JBa Side ad oa 
See dana san Pa cal ny ana 1303 


4 


CA. Iga ab Sa mh 3 


ZA 


a. 
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“Dari Abbas atau Ayyasy bin Sahal As-Sa'idi, bahwasanya ia 
pernah berada pada sebuah majlis yang di dalamnya terdapat 
ayahnya. la turut berbicara pada majlis tersebut dan berkata, “Ia 
sujud dengan bertumpu di atas dua telapak tangan, kedua lutut, 
dan bagian depan kedua kakinya. Ketika duduk ia duduk dengan 
posisi tawarruk (pada satu kakinya) dan membentangkan kaki 
yang lainnya. Kemudian ia bertakbir dan sujud, lalu bertakbir dan 
bangkit berdiri, tanpa bersikap duduk secara tawarruk (terlebih 
dahulu)...” Al-hadits. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (966): Dalam sanadnya terdapat Isa 
bin Abdullah bin Malik bin Malik. ia dinyatakan majhul oleh Ibnul- 
Madiniy. Yang mahfzuh dalam penyebutan tawarruk tidak lain dalam 
tasyahhud akhir bukan pada duduk antara dua sujud. Oleh karena itu, 
Syaikh Al-Albani menghukumi dhaif terhadap hadits ini dalam Dhaif 
Abu Dawud (93, 94). 


243. Tidak Disyariatkannya Duduk setelah Sujud Kedua 
P « EA f : 
Ps 00 1- » Hd - So 5 OT apa s.0.3 £ 9 
de 3 ii 05) OPS NI RPP 
Po IN Ng Dea op 
(3 ) ep & WAN 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bangkit dalam shalat dengan bertumpu pada 
bagian depan kakinya.” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (288): dalam sanadnya terdapat Khalid bin 
Ilyas, ia adalah dhaif menurut ahli hadits”. 


Hadits ini bertentangan dengan hadits Malik bin Huwairits tentang 
sifat shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang di dalamnya ada 
kalimat berikut: “Maka jika beliau mangangkat kepalanya pada sujud 
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kedua dalam rakaat pertama, beliau duduk dengan lurus, kemudian 


berdiri dengan bersandar pada tanah”. Ditakhrij oleh Nasa'i (1/173) 
dan Baihagi (2/124) dengan isnad shahih. 


244. Tidak Disyariatkannya Membaca Shalawat Kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atau Berdoa Saat Tasyahhud 


Awal 
- Ne va 2 Ban 0 Ly - 0 
SES BOS H3 Gl AA Can) dalah yi Bl AS IP 


AA 
"35 5 


25 aa Ab aa SO aa 3 Tak 
Ah PJU Sa AP Hap Is ca 
“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada dua rakaat yang pertama 
seolah-olah beliau sedang berada di atas batu yang dipanaskan. 
Kami berkata, “Sehingga beliau segera berdiri?” Ibnu Mas'ud 
menjawab, “Sehingga beliau segera berdiri.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (995), Nasa'i (1176), Tirmidzi (366), 
Baihagi (2/134), dan Ibnu Abi Syaibah (1/295). Ini mungathi'. Dalam 
Jami' At-Tahshil (204) Al-'Allai mengatakan bahwa Abu Hatim dan 
sekelompok ulama berkata: “Abu “Ubaidah tidak mendengar sedikit 
pun dari ayahnya.” 


245. Menekan Paha Kiri dengan Tangan Kiri Saat Tasyahhud Akhir 
” 4 
29x F- Ha “TENTNA a15 So- 3 eh 67 0. 
dl) : sa! Ain GD JBS Wp Aj RU Ss 
: ae . : Ma 
ASI Oa IS Sr! Oa Jaten BB Coal SI) 
“Dari Abdullah bin Zubair Radhiyallahu Anhu, ia berkata tentang 


cara Tasyahhud akhir. Ia pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menekan paha kiri dengan tangan kiri beliau." 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Abu Daud (989), Nasa'i dalam Sunan Al-Kubra 
(1/376), Abu Uwanah dalam Al-Mustakhraj (2/246), Thabrani dalam 
Ad-Du'a (638), dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (2/132). Dari 
jalur periwayatan Ibnu Juraij, Ziyad telah bercerita kepadaku dari 
Ibnu Ajlan, dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari ayahnya, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan dengan telunjuk 
beliau manakala beliau berdoa, tanpa menggerakkannya. Ibnu Juraij 
berkata: " Amr bin Dinar menambahkan, katanya: "Amir telah bercerita 
kepadaku dari ayahnya Abdullah bin Zubair, (Dan ia menyebutkan 
hadits bab ini). Ibnu Juraij mudallis. 


246. Tidak Disyariatkannya Menggerakkan Jari Saat Tasyahhud 


AS AR GAN SA SARA 5 MN la aa YP 
MA 3 IS dah jab 


“Dari Abdullah bin Zubair Radhiyallahu Anhu, ia menyebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan isyarat 
dengan jari beliau ketika berdoa tanpa menggerak-gerakannya.” 


25 Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (989), Nasa'i dalam Sunan Al-Kubra 
(1/376), Baihagi dalam Al-Kubra (2/132), Abu Uwanah dalam Al- 
Mustakhraj (1/376), dan Thabrani dalam Ad-Du'a (638). Tambahan 
(tanpa mengerak-gerakkannya) adalah kesalahan Ibnu 'Ajlan. Karena 
empat rawi tsigat lain meriwayatkan dari Amir bin Abdulah tanpa 
tambahan tersebut. 


247. Tidak Disyariatkannya Memanjangkan Salam 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Memotong (me- 
mendekkan) salam itu termasuk sunnah." 


€ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1004), Ahmad (2/532), Baihagi (2/180), 
Hakim (1/231), dan Ibnu Khuzaimah (734): Dalam sanadnya terdapat 
Ourrah bin Abdurrahman, ia dhaif. 


248. Tidak Disyariatkannya Menambah Ucapan “ Wabarakaatuh” 
pada Salam Kedua 


Bo 


Bas An In Tab gn ah JASA 
(SEE PIEIU BIS PG Sp Ulah IP) di $ 
Pn 


“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri 
sampai nampak warna putih pipi beliau dengan mengucapkan, 
“Keselamatan atas kalian, semoga rahmat dan barokah dari Allah 
terlimpahkan atas kalian.” 


5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (914), Ibnu Khuzaimah (1/360), Ibnu 
Hibban dalam Shahih-nya (3/132), As-Sarraj dalam Musnad-nya, dan 
Ibnu Hajar pada jalur periwayatannya dalam An-Nataij (2/223). Dalam 
snaadnya terdapat Abu Ishag Ashag As-Subai'i, ia adalah mudallis 
dan dimua'an'ankan. 


AMS Ata ata 3 KE DN ng dahi 
kan Sk Basi dy 33 BS An ta (SAE 
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“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa ia beruluk salam 
ke kanan dengan mengucap: Assalamu'alaikum warahmatullah 
wa barakaatuh, dan ke kiri dengan membaca: “Assalamu'alaikum 
warahmatullah wa barakaatuh”. 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya ((2/219). 


Khashif Al-Jazari hafalannya dhaif, ia juga mungathi' karena Abu 
'Ubaidah tidak mendengar dari Ibnu Mas'ud sebagaimana disebutkan 
dalam Jami' At-Tahsil (204). 


AMS Aa NA Ag pe Man 


A5 Ji 0353 P3 SS 33 Ai ag . 


“Dari Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengucap 
salam ke kanan dengan: “Assalamu'alaikum warahmatullahi 
wabarakaatuh”, begitu juga ketika ke kiri”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (2/220), Abu Ishag tsigah tetapi ia 
mudallis dan mu'an'an. 


249. Orang yang Sakit Disyariatkannya Sujud pada Sesuatu Jika 
la Tidak Dapat Sujud di Atas Tanah 


tab 0 5 
AE bani SPI 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berka ta, “Orang yang sedang 
sakit diperbolehkan melipat bajunya dan bersujud di atasnya.” 
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£ Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (4148) dan Ibnul 
Mundzir dalam Al-Ausath (4/381): dalam sanadnya terdapat Gabus 
adalah, ia dhaif. 


ai 
7 sc: C3 (EA hee NON | : o- pe aa TG 222 o 0.” 
di ENG Nana 
benang 23 Ai jang Bsd (at 
“Dari Malik bin Umair, ia bercerita: “Telah bercerita kepada aku 
seorang yang pernah melihat Hudzaifah Radhiyallahu Anhu sakit. 


la shalat dengan berbantal dan menjadikan sebuah papan sebagai 
tempat sujudnya”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/275) dan Ibnul Mundzir (4/382). 
Isnadnya dhaif karena tidak jelasnya orang yang cerita kepada Malik 
bin Umair. 


Nak Yaa” 
2 : 9, #2 0 
Any Ia Kiba JS Inai Aa ta pe SBI gas di 3 
Ag sg 
“Dari Ummil Hasan bahwa ia telah melihat Ummu Salamah 


Radhiyallahu Anha sujud pada bantal karena sakit mata yang 
dideritanya.” 


£& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazzag (4145), Ibnu Abi Syaibah (1/272), 
Ibnul Mundzir (4/381). Ummul-Hasan (Ibunya Hasan Basri) adalah 
majhul, tidak ditisgahkan oleh ulama yang dianggap. 
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250. Cara Shalat Bagi Orang yang Sedang Sakit 


Oi Pan 4 2 Eng CELO eijan P - - o - 
OB CASB Gala kan 1JE EP AN ME 
(ea HA SO al Ga VA ck Kita 


“Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Orang yang sedang sakit hendaknya melakukan shalat 
dengan berdiri, jika ia merasa kesulitan maka boleh sambil tiduran 
dengan memberikan isyarat dengan kepalanya. Jika masih merasa 
kesulitan juga maka bertasbihlah.” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/882): 
dalam sanadnya terdapat Halbas bin Muhammad haditsnya mungkar 
dari orang-orang yang tsigah”. 


Nae 


P: 0 2. £ - - 
LAB Jajal ai IE IN GA EA 3 


og ON Alang AI OB das Ceko alat OM ef WE OI 


Pai Pora “ 
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» 2 9 AO aa : o DO ea 
aka Oi main ad OP AE IS Uya JARAN 09 gera Ja1 clag 
Oi dlatng JOB CAMAII JAN ya Ai AP (eko las 

aa sya ad, Na an oz at -, Pe, 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda: “Orang yang sakit, shalat sambil berdiri 
jika mampu. Kalau tidak mampu, maka ia shalat sembari duduk. 
Bila tidak mampu juga, maka ia sujud dengan memberi isyarat 
yang sujudnya lebih rendah daripada ruku'nya. Apabila tidak 
mampu, maka ia shalat dalam keadaan berbaring ke sisi kanan 


dengan menghadap giblat. Jika tetap tidak mampu, maka ia 
shalat dengan berbaring dengan kaki berada diarah giblat”. 
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& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (2/42), dan Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (2/307), dalam sanadnya terdapat Hasan Al-'Irani adalah dhaif. 
Dan telah datang secara shahih riwayat dari Ibnu Umar bahwa bahwa 
ia berkata: “Orang yang sakit shalat berbaring lurus dengan kaki di 
arah giblat”. Ditakhrij oleh Baihagi (2/308) seraya berujar: “Ini adalah 
mauguf, yang dipahami bahwa demikian itu adalah jika ia tidak mam- 
pu shalat dengan berbaring miring. 


251. Cara Shalat Bagi Orang yang Telanjang Cukup dengan Mem- 
beri Isyarat 


Teh TE 0... - 901 on 0 Ten. ag a' o - 
du Ol PD ep AP Jaa WI us ae 
aga Srpua Ea Be na 
SAI Opa Kaler ASlam Ujang 
“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia pernah ditanya tentang orang- 
orang yang keluar dari laut dalam keadaan telanjang. Ibnu Abbas 
berkata, “Mereka shalat berjamaah sambil duduk dan dengan 
memberikan isyarat.” 


&S Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (5/79). Dalam 
sanadnya terdapat Al-Hammani, ia adalah orang yang dicurigai 
(tertuduh), sedang Nadhr Abu Umar sangat dhaif. 
na 


4 
2 y 2. 


3 . Pd o £ 
Toy a02. IL mo. ,-2 0 - 
aja Ogan 2JB PI Ga dr APA AS Al 
Pa z . . 
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“Dari Ibnu Umar mengenai suatu kaum yang telanjang keluar 
dari laut. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu berkata: “Mereka shalat 

sambil duduk dan memberi isyarat”. 
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Bal- 
ShalaT 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir (5/78), melalui jalur Ismail bin Ayyasy 
dari Abdul-Aziz bin “Ubaidillah dari Nafi” dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma. Abdul-Aziz bin “ubaidillah dinyatakan sangat lemah oleh 
Adz-Dzahabi dalam Al-Mizan (2/1632). 


VI. SUJUD TILAWAH 
252. Disyariatkannya Takbir Ketika Hendak Sujud Tilawah 


LA Ips 8) Jb uga DE 


ey 


Mah Vibemd Jen Dialng 3a NS OT GS 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membacakan Al-Gur'an 
kepada kami. Manakala menjumpai ayat sajdah, beliau bertakbir 
dan bersujud, lalu kami pun sujud mengikuti beliau.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (1413), Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf 
(3/345), dan Baihagi (2/325): dalam sanadnya terdapat Abdullah 
Al-Umari, ia adalah dhaif. Hadits ini bertentangan dengan riwayat 
“Ubaidillah Al-Umari, saudaranya Abdullah Al-Umari. "Ubaidillah Al- 
Umari tergolong tsigah, ia meriwayatkannya tanpa menyebutkan 
takbir, ditakhrij oleh Bukhari (2/556) dan Muslim (1/405). 


253. Disyariatkannya Mengucapkan Salam setelah Sujud Tilawah 


AN GA AI ae JGA GAS Ju HI ji sat 3 


Ka Si ata Ai Sama ga KE Kg 
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HADITS- 
IBADAH 


“Dari Atha bin Saib, ia berkata, “Kami pernah membaca Al-Gur- 
“an bersama Abu Abdurrahman As-Sulami sambil berjalan kaki. 
Tatkala ia menjumpai ayat sajdah, ia bertakbir dan memberi isyarat 
lalu mengucapkan salam. Ia berpendapat bahwa Ibnu Mas'ud 
pernah melakukan hal itu.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/2) dan Thabrani dalam Al- 
Kabir (9/161). Dalam sanadnya terdapat “Atha bin Saib telah kacau 
hapalannya. Mereka tidak menyebutkan bahwa Abdussalam bin Harb 
mendengar darinya sebelum ia mengalami kekacauan hafalan. 


254. Disyariatkannya Sujud Tilawah Tanpa Menghadap Kiblat 


- 
- 


Aa Baar Th MAN ARA cm ME GUA 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, (ia pernah ditanya) 

mengenai seorang pria yang membaca ayat sajdah sedangkan 

orang itu sedang dalam keadaan tidak menghadap kiblat, apakah 
ia boleh bersujud? Ibnu Abbas berkata, “Tidak mengapa.” 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (2/15): da- 
lam sanadnya terdapat Muhammad bin Kuraib adalah dhaif. Ahmad 
mengatakan: “Haditsnya mungkar, datang dengan riwayat-riwayat 
aneh." 


255. Tidak Disyariatkannya Sujud setelah Shubuh atau Ashar 
AN Wika Si ya na ee Is 
S! SIB SE Ap SNI ASI db jas ab ia 
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Bal- 
ShalaT 


AO js Pia gas Da ds 
AN Gas IP ok ab eat 


“Dari Abu Tamimah Al-Hujaimi, ia berkata, “Setelah shalat 
Shubuh aku menyampaikan sebuah kisah. Kemudian aku sujud, 
tetapi Ibnu Umar melarangku. Namun aku tidak mematuhinya 
sampai tiga kali. Lantas ia berkata, 'Aku pernah melakukan shalat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan Ali Radhiyallahu Anhum. Mereka tidak sujud 
sampai matahari terbit.” 


£5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1415) dan Baihagi (2/326): dalam 
sanadnya terdapat Abu Bahr, ia ialah Abdurrahman bin Utsman Al- 
Bakrawi, ia dhaif. Hadits ini didhaifkan oleh Al-Albani dalam Dhaif 
Abi Dawud (140). 


ti 
ta - £ Oa - Pi 
Ja aah dns LL di EPA GP AS 3 IS 
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“Dari Ka'ab bin 'Ujrah Radhiyallahu Anhu bahwa dibacakan 


padanya ayat sajadah sebelum matahari muncul. Maka ia tidak 
sujud. Setelah matahari muncul, iapun sujud”. 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (5/273), dalam 
sanadnya terdapat Hajjaj ialah Ibnu Arthah, ia dhaif tidak dapat 
dijadikan hujjah selain juga mudallis. 


SNN Manna 


NN 
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HADITS- 
TEA EYA AH 
JA 33 Ko db SA An OB FP rah di 


LX 0 PA Aa ank 8 Tani TAN a 
O933A Aebl caiy II HAL pl OS cidomad! Ojo adi 
Aa gala Had An Ba Ga Da 
“Dari Abu Ghalib, bahwa Abu Umamah Radhiyallahu Anhu tidak 
menyukai shalat sesudah Ashar sampai matahari tenggelam. Juga 
dia membenci shalat sesudah shubuh hingga matahari terbit. 
Penduduk Syam suka membaca ayat sajadah, dan Abu Umamah 


manakala melihat mereka membacanya setelah Ashar, ia tidak 
kumpul brsama mereka”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/16) dan Ibnul Mundzir dalam 
Al-Ausath (5/274), melalui Sulaiman bin Hayyan dari Abu Ghalib. 
Sulaiman bin Hayyan adalah dhaif. 


256. Tidak Disyariatkannya Sujud Tilawah pada Shalat Sirri (yang 
bacaannya tidak keras) 


3 - 2», : 
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“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi pernah 
sujud pada shalat Zhuhur, lalu berdiri dan ruku. Kami melihat 

beliau membaca “Alif Laam Miim Tanzil” surat As-Sajdah. ” 


#5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (807), Baihagi (2/323), dan Ath-Thahawi 
dalam Ma'ani Al-Atsar (1/208): Dari jalur Sulaiman At-Taimi, dari 
Umayyah, dari Abu Mujliz, dari Ibnu Umar, dengan lafazh itu. 
Umayyah majhul. 
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Toal- 
ShalaT 


257. Kedudukan Orang yang Membaca Ayat Sajdah Adalah 
Seperti Imam, Orang yang Mendengar Ayat Sajdah Tidak 
Boleh Sujud Kecuali Jika Si Pembaca Sujud dan ada dalil 
sahih yang mencukupinya 


z 


An an 
3 za AB krg Ka dai satu Ag en as ME 


oi MDA LN KAA 21 Si AN Ja 76 TE JM Inang 
(Haa Shen Sikena B UAL 2, BM Ja 


“Dari Atha' bin Yasar, ia berkata, “Telah sampai kepadaku berita 
bahwa seorang pria membaca ayat sajdah di samping Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka pria itu menanti beliau sujud. 
Tetapi beliau tidak sujud, maka ia bertanya, "Wahai Rasulullah, 
aku telah membaca ayat sajadah, tetapi mengapa engkau tidak 
sujud?" Beliau menjawab, “Engkau adalah imam, bila engkau 
sujud, barulah aku akan sujud.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al-Marasil (112), Ibnu Abi Syaibah 
(2/11), Syafi'i dalam Al-Umm (2/160), dan Baihagi dalam Sunan Al- 
Kubra (2/324). Isnad-nya dhaif karena mursal. 


Penulis berkata: “Cukup bagi kita sebagai pegangan tanpa hadits 
ini, sebuah riwayat Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa seorang 
laki-laki pernah membaca ayat sajadah dihadapannya, maka ia berkata: 
“Sujudlah, engkaua adalah imam kita”, ditakhrij oleh Bukhari dengan 
di ta'lig (Al-Fath 2/647) dan dimaushulkan (dinyatakan nyambung) 
oleh Sa'id bin Mansur dan Baihagi (2/324). 


258. Jumlah Ayat Sajdah Adalah Lima Belas dan ada atsar sahabat 
yang shahih 
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HADITS- 
IBADAH 


C0 a 2 o 
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“Dari Amr bin Ash Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam membacakan kepadanya 15 ayat sajdah 
dalam Al-@ur'an, tiga di antaranya terdapat dalam Mufashal 


(sepertujuh akhir dari surat-surat dalam Al-@ur'an) dan dalam 
surat Al-Hajj terdapat dua ayat sajdah." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1401), Ibnu Majah (1057), Daruguthni 
(1/408), Hakim (1/223), dan Baihagi (2/314): dalam sanadnya 
terdapat Harits bin Sa'id, ia majhul. Dan telah sahih dari sebagian 
sahabat yang menunjukkan ada 15 ayat sujud. 


259. Jumlah Ayat Sujud Tilawah adalah Sebelas 
2 an, 
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“Dari Abu Darda Radhiyallahu Anhu, “Aku sujud bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sebelas ayat sajdah, tidak ada 
satu pun surat Mufashshal di dalamnya. Yaitu dalam surat Al- 


A'raf, Ar-Ra'ad, An-Nahl, Bani Israil, Maryam, Al-Hajj, Al-Furgan, 
An-Namil, Shaad, dan Haa Mim Sajdah.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Bal- 
ShalaT 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah secara ringkas (1055) dan ditakhrij 


secara lengkap oleh Hakim, di antara jalur periwayatannya terdapat 


Baihagi (2/313). Isnadnya memiliki dua 'illat: 


a. 
b. 


& 


Utsman bin Dhaif, ia dhaif. 
Mahdi bin Abdurrahman, ia majhul. 


Dalam Dhaif Ibnu Majah (77) Syaikh Al-Albani mendhaifkannya. 


Tm 
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“Dari Abu Darda' Radhiyallahu Anhu bahwa ia sujud bersama 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 11 ayat sajadah, 
salah satunya adalah (terdapat dalam) Surat An-Najm”. 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ahmad (6/442) dan Baihagi (2/313), Isnadnya dhaif 


karena tidak diketahuinya orang yang menceritakan kepada Umar 


Ad-Dimasygi. 


260. Sujud dalam Surat As-Sajdah Adalah Ketika Membaca Awal 


Ayat, Bukan Ketika Membaca Ayat Sujud yang Terdapat 
pada Akhir Surat 
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“Dari Hakam, dari seorang pria Bani Sulaim, ia pernah mendengar 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sujud pada 
ayat pertama dari Surat Haa miim Sajdah." 


£S Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/1 1). Isnad hadits ini dhaif karena 
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HADITS- 
IBADAH 


tidak diketahui siapa pria Bani Sulaim yang meriwayatkan hadits ini 
kepada Hakam. 
BS ati 
aa “Na SOP da Si an Ie Doh o - 
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“Dari Ibnu Umar bahwa ia sujud pada ayat pertama Surat Haamiim.” 


2 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/11) dan Ibnul Mundzir dalam 
Al-Ausath (5/269), dalam sanadnya terdapat Hajjaj adalah Ibnu 
Arthah, ia dhaif tidak dapat dijadikan hujjah karena banyak salah. Ia 
juga mudallis dan tidak secara tegas mendengar. 


053m 
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“Dari Ibnu Abbas bahwa ia sujud pada awal ayat Surat Haamiim”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (5/269), dalam 
sanadnya terdapat Hajjaj bin Arthah, ia dhaif, mudallis dan tidak 
secara tegas mendengar. 


261. Tidak Disyariatkannya Sujud dalam Mufasshal (sepertujuh 
surat terakhir dalam Al-Our' an) 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak sujud dalam Mufashshal 
semenjak pindah ke Madinah. 
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Kal 
ShalaT 
£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1403), Ibnu Khuzaimah dalam kitab 
Shahih-nya (1/281) dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (5/271): 
dalam sanadnya terdapat Harits bin Ubaid dan Mathar Al-Warrag, ia 
dhaif. 


262. Diwajibkannya Dua Kali Sujud dalam Surat Al-Hajj 
SD toge Dn eOTA Kak 2 Ann 3 DUA ge 
8 ga AMI Ji 0 UB JB AS AI mn) pe Gn iis IS 
ntt Pa NN TN na 0 Ne nasa 4 
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“Dari Ugbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, dikatakan, aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah dalam surat Al-Hajj itu terdapat dua kali 
sujud?” Beliau menjawab, “Ya, barangsiapa yang tidak melakukan 
kedua sujud tersebut, maka janganlah ia membacanya." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1402), Tirmidzi (578), Ahmad dalam Al- 
Musnad (4/151), Daruguthni (1/408), dan Hakim (1/221): Masyrah 
bin "Ahaan dalam riwayatnya dari Ugbah bin “Amir, ia adalah dhaif. 


VII. SUJUD SAHWI (SUJUD KARENA LUPA) 


263. Orang yang Ragu dalam Shalatnya Hendaknya Tidak Memilih 
Raka'at yang Sedikit Sebagai yang Diyakininya Tetapi 
Memilih yang Banyak 
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IBADAH 


“Dari Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa lupa 
dalam shalat apakah ia telah menjalankannya tiga atau empat 
raka'at, maka hendaklah ia menyempurnakannya, karena lebih 
adalah lebih baik daripada kurang.” 


€ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Hakim (1/324) dan Daruguthni (1/370): Dalam 
sanadnya terdapat 'Ammar, ia sangat dhaif. 


264. Adanya Tasyahhud Sesudah Sujud Sahwi 
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3 
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“Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat bersama orang banyak, 


dan beliau lupa dalam shalatnya. Maka beliau melakukan sujud 
sahwi, bertasyahhud, dan kemudian salam.” 


$N 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1039), Tirmidzi (395), Ibnu Khuzaimah 
(1062), Hakim (1/323), Baihagi (2/355), Thabrani dalam Al-Kabir 
(18/195), dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (5/317). 


Asy'ats riwayatnya salah dan bertentangan dengan riwayat rawi- 
rawi lain yang tsigat seperti Syu'bah dan lainya, hadits ini punya 
syahid (penguat) dari Ibnu Mas'ud dan Mughirah bin Syu'bah tapi 
keduanya dhaif. Maka tambahan tasyahhud hukumnya syadz. 


265. Tidak Sujud Sahwi apabila Membaca Jahr pada Shalat Sirri 


BA ne ta Ta "BUANA 2 po. 355 23 jea 0. 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia pernah membaca 
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Ral- 
ShalaT 


jahr (keras) pada shalat Zhuhur dan Ashar (karena lupa), dan ia 
tidak melakukan sujud (sahwi). 


&S Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/363), Ibnul Mundzir (3/301), 
Thabrani dalam Al-Kabir (1/216): dalam sanadnya terdapat Sa'id bin 
Basyir adalah dhaif, terutama dari Oatadah. 
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“Dari Sya'bi bahwa Sa'id bin "Ash pernah membaca jahr dalam 


2 


—p 3 


shalat Zhuhur atau Ashar. Ia tetap dalam jahrnya. Selesai shalat, 
ia berkata: “Aku tidak suka menyembunyikan (menyamarkan) 
Al-Gur'an setelah menjaharkannya dan ia tidak menyebut sujud 
sahwi". 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir (3/301) dn Baihagi (2/348). Sya'bi 
adalah mursal. Para ulama tidak menyebutkan dalam biografinya 
bahwa ia meriwayatkan dari Sa'id bin “Ash, maka aku khawatir kalau 
ia adalah mungathi '. 
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“Dari Yahya bin Abbad, tuturnya: “Khabbab bin Al-Arats 


Radhiyallahu Anhu pernah membaca jahr dalam shalat Zhuhur 
dan Ashar”. 
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HADITS- 
IBADAH 
£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1/362) dan Ibnul Mundzir (3/301). 


Ini adalah mungathi'. Ibnu Abi Hatim dalam Al-Marasil (187) berkata: 
“Yahya bin Abbad dari Khabbab adalah mursal”. 


266. Jika Kurang dalam Rakaat Karena Lupa, Maka Sujud Sahwi 
Dilakukan Sebelum Salam, Sedang Jika Kelebihan, Maka 
Sujud Sahwi Dilakukan Setelah Salam 


Asad PI J3 Ag LG An gan Ly 

Ana PAN JB Aga ipa : y dj aa Oi J3 KAN 

JAR ka as LA Wa alah OLI ya dia 
Gan Aa aa 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah lupa sebelum sempurna shalatnya, maka 
beliau sujud dua kali sebelum salam, seraya bersabda, “Barang- 
siapa yang lupa sebelum sempurna (kurang jumlah rakaat) sha- 
latnya, hendaklah ia sujud sahwi dua kali sebelum salam, dan 
barangsiapa yang lupa setelah sempurna (kelebihan jumlah 
rakaat), hendaklah ia sujud sahwi dua kali sesudah salam. " 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 895) 
dan Abu Nuaim dalam Tarikh Ashfahan (1/249). Dalam sanadnya 
terdapat 'Isa bin Maimud yaitu Al-Madani sangat dhaif. 


2671. Orang yang Lupa dalam Shalatnya, Tidak Sujud Sahwi 
Kecuali dalam Dua Keadaan: Saat Berdiri dari Duduk atau 
Duduk dari Berdiri. Jika Lupa dalam Keadaan yang Lain, 
Maka Tidak Ada Sujud Sahwi 


BAN 13 3 SR) SE B3 EA ae 
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Kal 
ShalaT 
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“Dari Abdullah bin Umar, Bari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Tidak ada sujud sahwi pada apa yang terlewat 
(dari) shalat kecuali saat berdiri dari duduk atau duduk dari 
berdiri.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/377), Hakim (1/324), dan Baihagi 
(2/345). Dalam saadnya terdapat Abu Bakar Al-Anbasi, ia majhul. 


268. Banyaknya Sujud Sahwi Jika Seseorang Banyak Pula Lupanya 
dan Orang yang Lupa dari Amalan Sunnah dalam Shalat, Ia 
Juga Harus Sujud Sahwi 


Obilsnt sea ISI) SEE AN EA an SI 
(ag Van 


“Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, beliau bersabda, “Setiap kali lupa harus melakukan dua 
sujud sesudah salam.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1036), Ibnu Majah (1219), Ahmad 
(5/280), Baihagi (3/337), Abdurrazzag (3533), dan Thabrani dalam 
Al-Kabir (2/92). Dalam sanadnya terdapa Zuhair bin Salim, ia dhaif. 


269. Seorang Makmum Tidak Sujud Sahwi Jika Ia Lupa dan Ia 
Sujud Sahwi Karena Lupanya Imam dan ada atsar salaf yang 
mencukupinya 


Ia de ya) IE GD AA go Pa 
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HADITS-H 
Lea NA ADAH 


MBS PEN oa AE yah PUN HS Ia Aga 
“Dari Umar Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Tidak ada sujud sahwi bagi orang yang 
dibelakang imam. Sesungguhnya atas imam dan makmumnyalah 
sujud sahwi itu. Jika makmum lupa, maka tidak ada sujud sahwi 
baginya, cukuplah sang imam baginya.” 


£S Derajat hadits: Isnad-nya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/377). Dalam sanadnya terdapat 
Kharijah bin Mush'ab, ia sangat dhaif. 


270. Setiap Sujud Sahwi Dilakukan Setelah Salam 


4 
0. MA eka & ku Tee Pa Pan Ko. 0 Ba Gara 
CP) JB SB AI Jin) OLS AI an ja Al M3 
$ co. ea na An Ba ana 
Ml AG Dah yna demnald IX Lb 
“Dari Abdullah bin Ja'far Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa ragu dalam 
shalatnya, hendaklah ia sujud sebanyak dua kali sesudah salam.” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Abu Daud (1033), Nasa'i (3/30), Ahmad (1/190 dan 
204), Ibnu Khuzaimah (1033), Khathib Al-Baghdadi dalam Tarikh-nya 
(3/53), dan Baihagi dalam Sunan Al-Kubra (2/336). Dalam sanadnya 
terdapat Mush'ab bin Syaibah dhaif dan Utbah bin Muhammad,ia 
majhul. 


Ta aa 





Mn Pan Peta MPA Bap TAN PA TN 3 
MA) DG PASI (Obaen agan ISI) 2067 Lgus 


2. 


Hadits Tsauban Radhiyallahu Anhu: “Setiap lupa ada dua sujud”. 


& Derajat hadits: Dhaif (telah disebutkan sebelumnya) 
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271. Jika Seseorang Lupa dalam Shalatnya, Ia Tidak Tahu Telah 
Berapa Rakaatkah Ia, Maka Ia Tidak Berpegang pada Rakaat 
yang Sedikit Tetapi Hendaknya Ia Mengulang Shalatnya 


4 

0. L rs Pa Dg TP - » 0 a13 ox 
CP dim AN Sing ON AS AI an) Tali ep BS 
3 - o 4 IN Tae Wa Na 3 na ai - . 2. 5 
“xp Jad) JB Se Sh BO Lea er) 
“ Tana NP SE CI 

Naa R9 OS dora Na 9 

“Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang 
seorang pria yang lupa dalam shalatnya, ia tidak mengetahui telah 


berapa rakaat shalatnya. Beliau bersabda, “Ia harus mengulang 
shalatnya dan melakukan sujud dua kali dalam keadaan duduk." 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (Al-Majma' 2/153). Hadits 
ini mungathi' (terputus). Haitsami berkata: “Diriwayatkan oleh Thab- 
rani dalam Al-Kabir seperti itu, sementara Ishag bin Yahya tidak 
mendengar dari Ubadah. 


272. Tidak Adanya Sujud Sahwi pada Shalat Khauf 
S3 bari L KP Je Tran Sie da 3 - o - eh SN Yaa 
SERI Jpn) JB JB AS Al GP) SA ep MN MS 
tb SPN IN Dea) 
“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada sujud 
sahwi pada shalat khauf.” 


£ Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (10/88) dan Abu Ya'la 
dalam Al-Mu'jam (58). Dalam sanadnya terdapat Walid bin Fadhil 
dhaif dan Walid bin Muslim mudallis dan mu'an'an. 
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HADITS- 
Me DAN 
VIII. SUTRAH (TABIR) DALAM SHALAT 


273. Tidak Terputusnya (batalnya) Shalat Karena Lewatnya 
Sesuatu 


Yg BIAN ISI dat) “Ju aa A PPP 
MB IG G3 01313 ito 35 sis 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah memotong (membatalkan) 
shalat (lewatnya) seorang wanita, anjing, maupun keledai, dan 
tolaklah apa yang ada di hadapanmu semampumu." 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Daruguthni (1/368), Ibnu Addi (1/328), dan Ibnul 
Jauzi dalam Al- lal (1/449). Hadits yang shahih menyebutkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mengulang 
shalat apabila keledai, anjing, dan wanita lewat di hadapan. 


BS nd 
Pa An aan TR ROA Bg BA an NE 
BB Opa) JB JB AS AN 3 SARI alah al IP 


22 5 Pe 5 -9..- 
(arnlata! UU 7313 Sama BALAS abad Y) 
“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Sesuatu tidaklah memu- 
tuskan shalat dan tolaklah semampumu"”. 


£S Derajat hadits: Dhaif 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id dan pada sanadnya terdapat Mujalid 
bin Sa'id yang dhaif, juga diriwayatkan dari Abu Umamah, Ibnu 
Umar, Jabir dan Anas yang sanad-sanadnya terdapat rawi yang sangat 
lemah. Syaikh Al-Albani dalam Tamam Al-Minnah (306) berkomentar: 
“Kalimat ini dirwayatkan dari beberapa jalur dari sebahagian shahabat 
yang semuanya adalah dhaif". 
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274. Sutrah (tabir) Bagi Imam adalah Sutrah Bagi Makmum dan 
ada hadits sahih yang mencukupinya 


AL an - 3.9 5 Ea P - - o 9. 
MARIA Sya Ba AYI San JB RP Cell 5 Mb 3 al 
“Dari Anas bin Malik dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, “Sutrah bagi imam merupakah sutrah (tabir) bagi yang 
di belakangnya (makmum)." 


& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif fiddan 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain 
746): dalam sanadnya terdapat Suwed bin Abdul-Aziz dhaif. Dan 
cukup bagi kita sebagai pegangan tanpanya satu hadits yang ditakhrij 
oleh Bukhari dalam kitab Shahih-nya (493) “Bab Sutrah Al-Imam 
Sutrah Man Khalfahu” dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam manakal keluar pada hari 
raya, beliau menyuruh diletakan di depannya satu tombak lalu shalat 
menghadapnya sementara orang-orang shalat di belakang beliau. 
Beliau melakukan hal itu dalam perjalanan, kemudian darinya (sunnah 
beliau) para pemimpin membuatnya (melakukan sunnahnya). 


275. Tidak Diwajibkannya Shalat Menghadap Sutrah 


- - 5 3 2. 
Sa Ore 9. 0 Si PN Car 1 o43- On - a. o - 
Sir dah Ga ea slah HP Al Ia ae JB as alus 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat di tanah lapang 
tanpa ada sesuatu pun di hadapannya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ahmad (1/224), Ibnu Abi Syaibah (1 /278), Baihagi 
dalam Sunan Al-Kubra (2/273), Thabrani dalam Al-Kabir (12/149), 
dan Abu Ya'la (2601). Syaikh Al-Albani dalam Tamam Al-Minnah 
(305) berkomentar: “Hadits Ibnu Abbas tidak shahih dari segi isnad. 
Di dalamnya terdapat Hajjaj bin Arthah. Ia dhaif lagi mudallis juga 
dimu'an'ankan. 
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HADITS-H 
Bi aa 


na Ia 


5 Jikay CET JB KS At 3 aa e jua 58 2 
ajaa SMA duka ba Sd 3 
BSE AA II VE RIS Ilang ipa 


“Dari Fadhl bin Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama Abbas mendatangi kami di 
sebuah hutan. Maka beliau shalat di tanah lapang dengan sutrah 
di depannya, sementara keledai kami dan anjing bermain-main di 
hadapan beliau, namun beliau tidak memperdulikannya'”. 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Dawud (718) dan Baihagi (2/278). Ibnu Hazm 
dalam Al-Muhalla (4/13) bertutur: “Ini adalah bathil, karena Abbas 
bin “Ubaidillah tidak jumpa dengan Fadhl". Penulis berkata: “Ia juga 
majhul. Dalam At-Tahdzib (5/123) disebutkan bahwa Ibnul Oatthan 
mengatakan: Jati dirinya tidak diketahui”. 


Aj di gila PEN Sm DE AP 
jer ja Ob adlah 3 BA dy ja) SI 


- Ya 
g AB P3 aa -JB al PN Jai ca JS 

Y Ju (3 Sa G3 5 Ssi Je Jd PAI 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata: “Aku bersama 
seorang anak dari Bani Hasyim datang dengan mengendarai 


keledai. Maka keledai kami lewat dihadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang tengah melakukan shalat. Maka kami turun 


basa N 


dan membiarkan keledai makan sayuran tanah itu atau ia berkata: 
makan tetumbuhan tanah itu. Lalu kami ikut shalat. “Seorang pria 
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bertanya: Apakah di hadapan beliau dipasang sebatang kayu?”. 
“Tidak”, jawabnya. 


& Derajat hadits: Dhaif dengan tambahan ini 

Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya (Al-Magshad Al-'Aliy 
312),dalam sanadnya terdapat Yahya bin Al-Jazzar, ia tidak mendengar 
dari Ibnu “Abbas, Al-Haitsami berkata: "Dalam hadits yang shahih, 
tidak ada kata kata: “Dihadapan beliau dipasang sebatang kayu?”. 
“Tidak”, jawabnya." 


“25K Naa 
Na 9 oz o- 0. Le. PA o La o na 0 
Ida JS Alai Gang YP ASI) ala Haa! 1 HS Gs 
Le NO 3 Pa o- - ag PE MN Car a23 ” 255 
S3 ONE PEG ee di laa on SB Gal S1) il) 
i 5. “08 sg 2 9. Naga ot 9 
MAA GB adi Gp39 dn ge chan 
“Dari Katsir bin Katsir bin Muththalib bin Abu Wadda'ah dari 
sebahagian keluarganya dari kakeknya bahwasanya ia pernah 
menyaksikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersa- 
ma Bani Sahm sementara orang-orang berlalu lalang di hadapan 


beliau, tidak ada antara beliau dengan mereka yang sedang 
thawaf sesuatu pun (menjadi aling-aling, tabir).” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Dawud (2016), Ibnu Majah (2958), Nasa'i 
(2/67), Ahmad (6/399), Baihagi (2/273), Ath-Thahawi dalam Syarah 
Ma'ani Al-Atsaar (1/461), Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (4/54), 
Bukhari dalam Tarikh Al-Kabir (8/7). 

Diikhtilafkan tentang isnad hadits ini. Al-Albani berkata: "Tem- 
pat kembali riwayat ini pada sebagian keluarga Katsir tapi tidak 
disebutkan namanya, maka ia majhul. Ibnu Juraij menamainya Katsir 
bin Muththalib tapi ia juga majhul ....”. (Tamamul Minnah 303) 


BNNK Dan 
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HADIS ARA 

IBADAH 

3 & - . . 2! 
Ega An agen Ang ear Aaja Den Date ME 3 na 
Je 19 dan SR Al Jia Ol AA AI ea SA ep ee yg 
DAN Pa dk Lan Bia jaka ih Coat Op las Sl 
“Dari Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat sementara kaum pria 


dan wanita melakukan thawaf di hadapan mereka dengan tanpa 
ada sutrah di dekat hajar Aswad”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (3/85), dalam sanadnya 
terdapat Yasiin Az-Ziyaat, ia sangat dhaif. Bukhari berkomentar: 
haditsnya mungkar”. Penulis berkata: "Abu Abdillah Al-Makki adalah 


majhul”. 


276. Batalnya Shalat Karena Orang Kafir atau Babi Lewat 


PISA da 1 SEA Ja IA AE oi 
ana aah jadi CSI A0 dai Uh 2 


Ge BB IE di Ga Na ML KE Laga alah, 
“Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Jika salah seorang dari kalian shalat menghadap 
selain sutrah, maka shalatnya dibatalkan oleh (lewatnya) anjing, 
seorang Yahudi, Majusi, dan wanita. Cukup baginya manakala 
mereka lewat di hadapannya melempar dengan batu satu kali.” 


£ Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 

Ditakhrij oleh Abu Daud (704), Baihagi (2/275), dan Ath-Thahawi 
dalam Ma'ani Al-Atsar (1/458). Mu'adz bin Hisyam salah riwayatnya, 
ia diselisihi oleh Abu Dawud Ath Thayalisi yang menjadikannya dari 
perkataan Ikrimah. Juga diriwayatkan dari jalan Ubais bin Maimun, 
Abu Zur'ah berkata: "Hadits ini munkar, Ubais haditsnya dhaif.” 
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siti 
-...- am Kn at ea sat Aa ba an 
Alaih Vy BB AI Jia) JB BSA ph ISIE 3 
Ag ASI PSI LAI Yi pelemad! IL 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ujarnya: Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: “Tidak sesuatu dapat memotong 


(memutuskan) shalat seorang muslim kecuali keledai, orang kafir, 
anjing dan wanita”. 


#5 Derajat hadits: Isnadnya dengan lafazh ini sangat dhaif 

Ditakhrij oleh Ahmad dalam Musnad-nya (1/85), melalui jalur 
Rasyid bin Sa'ad ia adalah tsigah kecuali ia banyak mursal. Hadits 
ini sahih tanpa lafazh (kafir) ia sudah pasti salah, karena hadits- 
hadits sahih tentang masalah ini tidak disebutkan di dalamnya lafazh 
tersebut. 


277. Tidak Disyariatkannya Shalat di Belakang Orang yang Tidur 
atau Bercakap-cakap 


p Ia Ea Na ka 0? an 3? oh po. 9. 
SI Ala Iki Y) JO DO P3 Alus is 
ASIAN 


“Dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah kalian shalat di belakang orang yang 
tidur dan orang yang sedang bercakap-cakap.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh Muhammad bin Ka'ab, dan 
setiap rawi yang meriwayatkannya dari Muhammad bin Ka'ab adalah 
matruk, yaitu Hisyam bin Ziyad, Musharif bin Ziyad, Tamim bin Bazi', 
Isa bin Maimun, Juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, dan Abu Hurairah 
dengan sanad yang sangat dhaif. 
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278. Tidak Batalnya Shalat Karena Lewatnya Kambing atau Kucing 


SIB IA Rb La IP MEA 
UJAN Da oz asap Se Bag 23 
Sp aladi old ALAN Gp33 An Bal! 

“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam tengah melakukan shalat, lewatlah seekor kambing 


di hadapan beliau dan beliau tidak membatalkan (memutuskan) 
shalatnya.” 


£& Derajat hadits: Isnad-nya dhaif 


Ditahrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (Al-Magshad Al- “Ali 
316): Dalam sanadnya terdapat Asy'Ats bin Siwar, ia dhaif. 


an aa 


Oi 


ea Di Tana DA MR Ia anna Ma 
3 ti Ja) Jebat PBS 
| ca0 KI EK an 

AI ga ip KY IYA Hai 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Kucing tidak memotong 


Y 


(membatalkan) shalat, karena ia tergolong perhiasan (hewan) 
rumah”. 


£5 Derajat hadits: Hadits ini dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (369), Ibnu Khuzaimah (2/20), Hakim 
(1/253) dan Ibnu Addi (4/275). | 

Cukup sebagai pegangan kita tentang masalah ini tanpanya 
sejumlah hadits shahih yang menyebutkan lewatnya keledai, anjing 
hitam dan wanita saja ketika shalat. 


279. Tidak Meletakan Sutrah di Hadapan (Orang Shalat), Akan 
Tetapi Meletakannya di Sisi Kanan atau Sisi Kiri 
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» g Ag sar h Cara - 8 ox - ia ae o na ad 
cek BBI ipa Lal) 1JB SENI op daa 
BED Nok Seni aa an 2 ak 2 Bg o3 — 
9 ya! ana Y9 Ta Y9 Ye) 

Kan AP da Ip ya 
“Dari Al-Migdad bin Al-Aswad, ia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat 
dengan menghadap ke arah dahan kayu, tidak pula menghadap 
tiang penopang, tidak pula menghadap pohon, melainkan ia 


menjadikan berada di sisi kanan dan sisi kiri beliau, dan beliau 
tidak mengarah kepadanya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (693), Ahmad (6/4), Ath-Thabrani dalam 
kitab Al-Kabir (20/259), Al-Baihagi (2/272), dan Ibnu Addi (7/80): 
dalam sanadnya terdapat Dhaba'ah binti Al-Migdad, ia majhul, 
begitupula dengan Al-Mihlab, dan periwayatan yang berasal darinya 
(Al-Walid) dianggap dhaif. 


280. Tidak Disyariatkannya Menjadikan Dahan Kayu sebagai Sutrah 


04. 
FP NE AA BAN Ip BAE yi AA 
“Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam melarang seorang lelaki melakukan shalat dengan 
menghadap pada sebuah dahan kayu.” 


€S Derajat hadits: Dhaif Jiddan 


Ditakhrij oleh Al-Jauzagani dalam kitab Al-Abathil (1/37) dan 
oleh Ibnul jauzi dalam kitab Al- “lal (416/1): Al-Jauzagani mengatakan 
bahwa hadits ini adalah batil, dan menyebutkan hadits yang berten- 
tangan dengan hadits ini, yaitu bahwa Rasulullah menancapkan 
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sebuah tombak dan beliau shalat menghadap kepadanya. Bukhari 
mentakhrijnya dalam Ash-Shahih (1/575). 


281. Tidak Disyariatkannya Menjadikan Orang Sebagai Sutrah 


IIS Saka VW ON DP PEN 
(3 YA 
“Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Janganlah 


salah seorang dari kalian melakukan shalat dengan menghadap 
ke arah orang lain atau menghadap ke arah kuburan.” 


& Derajat hadits: Dhaif Jiddan 


Disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam Al-llal (1/434) Ahmad bin 
Hanbal berpendapat tentang hadits-hadits dari Jabarah bahwasanya 
hadits tersebut adalah maudhu', Yahya mengatakan bahwa Rusydin 
tidaklah dianggap haditsnya. 


282. Disyariatkannya Meletakkan Pembatas di Hadapan Orang 
Shalat Jika Tidak Terdapat Penutup 


Kya Jah JB IE A gn IA 
Ta G3 Ai POP AB ag Ds Jani (la asi 
Ia p GA pi ab GS Dp Wah 

dang 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah pernah bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian 
melakukan shalatmaka hendaklah meletakkan sesuatu di hadapan- 
nya, jika ia tidak menemukan sesuatu maka tancapkanlah tong- 
kat, dan jika ia tidak menemukan tongkat maka buatlah garis, 
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sehingga tidak ada orang yang lewat di hadapannya yang dapat 
membahayakan shalatnya itu.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (690), Ibnu Majah (943), Ibnu Khuzaimah 
(2/13), Ahmad (2/249), Al-Baihagi (2/270), Ibnu Hibban dalam kitab 
shahih-nya (4/50), dan Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah (2/45 1): 
dalam sanadnya terdapat Amr bin Muhammad bin Huraits dan 
kakeknya Huraits, keduanya majhul, dan hadits ini juga mudhtharib 
(guncang).Dan hadits ini punya dua jalan lain yang sangat dhaif. 


283. Batalnya Shalat Menghadap Orang pada Posisi Berhadapan 


- 


Ida Se BH Ig ESA ga) GE IA 


0” 


255 SI: ae sal) Lg BSA Aa ON 22 “Je 
Gita ad) 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melihat seorang laki-laki shalat meng- 
hadap orang lain, lalu ia memerintahkan kepadanya untuk mengu- 
lang shalatnya, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau 
telah melakukan shalat sedangkan engkau melihatnya (orang 
lain) pada posisi berhadapan.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud dalam kitab Al-Marasil (87), Daruguthni 
(2/85), Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/583). Dari jalur periwayatan Abdul 
A'la ats-Tsa'labi dan ia dhaif. 


Tewas 


Anh J9 yk M3 jab Sl JO DASI yi Jola H£ 
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Kata Hunt 0 Tepi ML La CARA na Tag ah el 
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“Dari Hilal bin Yasaf, ia mengatakan bahwa Umar pernah melihat 
seorang lelaki melakukan shalat, sedangkan ada orang lain yang 
menghadapnya, kemudian ia menepuknya dengan biji mutiara 
dan berkata, “Engkau melakukan shalat sedangkan orang ini 
menghadap kamu?” Kemudian ia menepuk orang yang satu lagi 
dengan biji mutiara dan berkata, “Engkau menghadapnya se- 
dangkan ia sedang melakukan shalat?” 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Abdurrazak (2396) dan Ibnul Mundzir dalam Al- 


Ausath (5/99). Sanadnya mungathi" (terputus), Abu Hatim berkata 
dalam kitab Al-Marasil (180) bahwa Hilal bin Yasaf dari Umar adalah 
mursal, ia belum pernah bertemu dengannya. 


IX. BERAGAM PERMASALAHAN SEPUTAR SHALAT 
284. Waktu Memerintahkan Anak Melakukan Shalat 


In pan IM jas ja 
Jan KN Jan JA Sa JR ASI aa 


(lam ya Aas SS Ily dad MS S 
“Dari Muadz bin Abdillah bin Khubaib, ia berkata kepada istrinya, 
“Kapan seorang anak kecil harus melakukan shalat?” Ia menjawab, 
“Seorang lelaki dari golongan kami pernah menyebutkan sesuatu 
tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi waSallam, bahwasanya pernah 
ditanyakan kepada beliau mengenai hal itu, beliau bersabda, Jika 
ja dapat membedakan tangan kanan dan kirinya.” 
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Ral- 
ShalaT 


&£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (497), Al-Baihagi (3/84), Ath-Thabrani 
dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/536), dalam Ash-Shagir (1/99), 
dan Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (3/89): Dari jalur periwayatan 
Hisyam bin Sa'ad, dan dalam hafalannya terdapat pembicaraan. 
Hadits ini dianggap dhaif oleh Al-Albani dalam kitab Dhaif Al-Jami' 
(594). 


285. Waktu yang Diperbolehkan Memukul Anak Agar Ia melaku- 
kan Shalat 


an s3 5 Kn Insan kene 3 Haa 

BXnAIU Ag ya) RE AI J ya) JB JB AS AI Pj JI 
2 ne Tea aan AN in 

AG SS) PA 

“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Perintahkanlah 


mereka untuk melakukan shalat pada umur tujuh tahun, dan 
pukullah mereka pada umur tiga belas tahun.” 


£&S Derajat hadits: Dhaif /iddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/231), Ath-Thabrani dalam Al-Kabir 
(Al-Majma' 1/294), dan oleh Al-Harits dalam Musnad-nya (Al- 
Mathalib/Al-Musnadah/ba/4). Dalam sanadnya terdapat Daud bin 
Muhabir, ia sangat dhaif. 


286. Orang yang Berhadats Ketika Sedang Shalat Agar Mem- 
batalkan Shalatnya dan Berwudhu, Ia Tidak Boleh mene- 
ruskan Shalatnya, Akan Tetapi Mengulangnya 


4 
- 2. - - Oo 
So 


LI) JB ERA Jah Ol LE AN 53 lb ai ME 


z# “ 
Ka Baen ne Kesan Ge anne AE SA na ate 
AIO Ara Un pd Smash BXuAlI BSA 
£ P3 “ 


“Dari Ali bin Thalg Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
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HADI HAN an 
IBADAH 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika di antara ka- 
lian buang angin ketika sedang shalat maka hendaklah ia pergi 
dan berwudhu, kemudian mengulang shalatnya itu." 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (1005), Al-Baghawi dalam Syarah As- 
Sunnah (3/278), Daruguthni (1/153), Al-Baihagi dalam Al-Kubra 
(2/255). Dalam sanandnya terdapat Isa bin Haththan dan Muslim bin 
Salam, keduanya majhul. 


287. Jika Seseorang Telah Melaksanakan Shalat Lalu Ia Berhadats 
Sebelum Salam, maka Shalatnya Dianggap Telah Sempurna 


— SIR 6 Ai Iya JB JB ye yi AN ae IA 
aed A3 0 P3 da IA aa 


Ap — 'w 
“Dari Abdullah bin Amr, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika seseorang 
berhadats —yakni seorang lelaki- sedangkan ia telah berada 
pada akhir shalatnya, yaitu sebelum salam, maka shalatnya telah 
dianggap selesai dilaksanakan. ” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (409), Abu Daud (617), Al-Baghawi dalam 
Syarah As-Sunnah (3/276), Daruguthni (1/379), Al-Baihagi (2/173), 
dan Ibnul Jauzi dalam Al-/la! (1/442). Abu Isa At-Tirmidzi berpendapat 
bahwa sanad hadits mudltharib (guncang). Dan Abdurrahman bin 
Ziad dhaif. “. Hadits ini punya syahid (penguat) yang dhaif. 


ak aa“ 


Pp N 4 2. 
| dim - 
pay de 


& 


AJB dh op Ml UE IS 


- 


y 
5 
“& 
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Pai 


Bal 
ShalaT 


Bur 1! 


Wi Jela AS AN Sea Ag Aa LAIN 33 Pra 
adlah AN ss AAA SI 3 A0 A3 


aan SAE Tuas Bi Agil ca "! A) Y Si An 


“Dari Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan bala Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meraih tanganku dan mengajarkan 
kepadaku doa tasayahud, “Penghormatan hanya bagi Allah, 
begitupula shalawat, salam, rahmat serta barakah-Nya kepadamu 
wahai Nabi. Salam sejahtera bagi kami dan bagi hamba Allah 
yang shalih. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya." 

Kemudian beliau menambahkan pada akhir doa tersebut, “Jika 
engkau telah mengucapkan dan berbuat seperti itu, maka berarti 
engkau telah melaksanakan shalat. Jika engkau menghendaki 
untuk bangkit maka bangkitlah, dan jika engkau menghendaki 
tetap duduk maka duduklah.” 


Derajat hadits: Dhaif dengan penambahan di atas 
Ditakhrij oleh Daruguthni (1/353) Al-Baihagi (2/174). Daruguthni 


menjelaskan bahwa tambahan tersebut mudraj dari perkataan Ibnu 


Mas'ud. Demikian pula dinyatakan oleh Baihagi. 


288. Tidak Disyariatkannya Shalat di Tengah Jalanan atau di 


Tempat Penyembelihan Hewan 


Olga Ana SAN EB NU 
aa S3 La ja 15 38 SAN «9 KA Aa 
AL jab S3 INI ob 


“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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HADITS- 
IBADAH 


Sallam melarang melakukan shalat di tujuh tempat, yaitu: di 
tempat sampah, di tempat pemotongan hewan, di kuburan, di 
tengah jalan, di kamar mandi, di tempat penderuman unta, dan 
di atas baitullah.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (346), Ibnu Majah (746), Al-Ugaili (2/71), 
dan Al-Baihagi (2/329): dalam sanadnya terdapat Zaid bin Jubairah, 
sosok yang dhaif jiddan. Hadits ini punya jalan lain yang dhaif. 


289. Tidak Diwajibkannya Takbir Ketika Berpindah dari Satu 
Gerakan ke Gerakan Lainnya dalam Shalat 


£ 3 £ 
IA SE ap JI IS Is 

FS HI Oa 
“Dari Abdurrahman bin Abza, bahwasanya ia pernah melakukan 


shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau 
tidak menyempurnakan takbir.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (837), Ahmad (3/406-407), Al-Bukhari 
dalam At-Tarikh Al-Kabir (2/300), Al-Baihagi dalam Al-Kubra (2/68), 
dan Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/220). Dalam sanadnya 
terdapat Hasan bin Imran dan Asy-Syami Abu Abdillah Al-Asgalani, 
ia lemah hafalannya. 


290. Disyariatkannya Minum dalam Shalat 
AG s 2. PA Dana s3? - 9 9 se, aa Pun 2 
BMA GD Ag AI aah AP HN) :JB SI 


“Dari Abu Al-Hakam, ia berkata, “Aku melihat Ibnu Zubair minum 
air, sedangkan ia masih dalam keadaan shalat. " 


284 


Bal 
ShalaT 
€S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (3/249). Dalam 
sanadnya terdapat Husyaim, ia terkenal dengan ke-mudallis-annya, 
dan tidak mengatakan dengan jelas bahwa ia memperolehnya dengan 
cara mendengar. 


291. Disyariatkannya Memuji Allah Secara Jahr (jelas) Bagi Orang 
yang Bersin dalam Shalat 


5 
SAR 3 . ek anta “4 Ii o - 
en Ika 3 Omblali :JB Leg AI 0 TS Il 
MUtAjr 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Orang yang ber- 


sin ketika shalat hendaknya mengucapkan 'alhamdulillah' secara 
jahr (jelas)." 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (3/272): dalam 
sanadnya terdapat Abu Thalhah Hakim bin Dinar, adalah orang yang 
majhul. 


292. Lebih Disenanginya Shalat di Taman 


Me 2 zx1 ? 2 Hn Da an 24 Pn 0. 0. 
laga AD BNLAN King OS EP Gal Ol Je oi daa ES 
“Dari Muadz bin Jabal, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyukai melakukan shalat di taman. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (334), Tamam dalam Al-Fawaid (1268), 
dan Ibnu Addi (2/305): dalam sanadnya terdapat Al-Hasan bin Abi 
Ja'far, ia dhaif. Abu Az-Zubair adalah mudallis, dan ia tidak berterus 
terang bahwa ia mendengarnya dari Abu Thufail. 


285 


HADITS- 
IBADAH 


293. Tidak Disyariatkannya Mengakhirkan Shalat Karena Makanan 
yang Telah Dihidangkan 


PLAN PAP JB AR AI Iya OA AN GP) Ar If 
ay V3 pall 


“Dari Jabir, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


penah bersabda, “Janganlah mengakhirkan shalat karena makanan 
dan sebab lainnya.” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abu Daud (3758), Thabrani dalam Ash-Shagir (829), 
dan Ibnu Syahin dalam An-Nasikh (234): dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Maimun yaitu Az Za'farani, ia sangat dhaif. 


294. Memberikan Isyarat yang Dapat Dipahami Maksudnya Dapat 
Membatalkan Wudhu 


»7 
Ki 


BA An Jan Sie gan IA 
Hi 3, JELAS JUAN Hah lain Gala Je 


wal He Usage As 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengucapkan tasbih 
adalah isyarat bagi laki-laki, dan menepuk tangan adalah isyarat 
bagi perempuan, barangsiapa memberikan isyarat dalam shalat 
dengan isyarat yang dapat dipahami, maka ulangilah, yakni ulangi 
shalatnya itu.” 


£ Derajat hadits: Munkar pada kalimat terakhirnya 


Ditakhrij oleh Abu Daud (944), Daruguthni (2/83), Al-Baihagi 
(2/262), Ibnu Syahin dalam kitab An-Nasikh dan Al-Mansukh (211), 


286 


TFoal- 
ShalaT 


dan Ibnul Jauzi dalam Al- lal (1/430): dalam sanadnya ada Ibnu Ishag, 
ia mudallis dan meriwayatkan dengan 'an. 


295. Tidak Disyariatkannya Menghitung Jumlah Kata Seruan Pada 
Shalat Fardhu 


Ia 18) IE GI ALE ge) HA Kang 36 
Al AND sak Yg R3 


“Dari Watsilah bin Al-Asga' Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia bersabda, “Hitunglah kata seru 


pada shalat sunnah, dan janganlah menghitungnya pada shalat 
fardhu.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Ya'la (Al-Magshad Al-Ali/414): dalam sanad- 
nya ada Abu Yahya Al-Kufi yang dhaif, Abu Sa'id Asy Syami majhul, 
dan Makhul tidak mendengar dari Abu Zur'ah. 


296. Disyariatkannya Memalingkan Muka pada Shalat Sunnah 


3 BA Id de IR AN gan 
os op AAA SN GL Way! og Plan Sy 


£ 
- OS 


Wal GI UI 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Wahai anakku, janganlah 
engkau memalingkan muka ketika shalat, karena memalingkan 
muka pada waktu shalat dapat merusak shalat, jika memang 
terpaksa harus memalingkan muka maka lakukanlah pada shalat 
sunnah, tidak pada shalat fardhu.” 
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HADITS- 
IBADAH 


€ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (589), Al-Baghawi dalam Syarah As- 
Sunnah (3/253), dan Ath-Thabrani dalam Ash-Shagir (2/32). Pada 
hadits tersebut terdapat dua illat: 

Pertama: Bahwa riwayat Said yang berasal dari Anas tidak ma 'ruf. 

Kedua: Bahwa pada jalur periwayatannya terdapat Ali bin Zaid 
bin Jad'an (ia adalah dhaif). Hadits tersebut memiliki dua (hadits) 
penguat yang sangat dhaif. 


297. Tidak Diwajibkan Melihat Tempat Sujud Ketika Shalat, dan 
Tidak Batilnya Shalat Orang yang Memalingkan Mukanya 


Lani Pd bli SS BAN Jp ON Ap gi If 
ojb HIS AS aga I) M3 


“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika shalat memandang sisi kanan dan sisi kiri, dan ia 
tidak membengkokan lehernya hingga belakang pundaknya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (587), An-Nasa'i (3/9), Ahmad (1/275), 
Al-Hakim 1/236), dan Al-Hazami dalam Al-!'tibar (202): Al-Fadhi bin 
Musa diselisihi oleh Waki' yang meriwayatkannya secara mursal dari 
Ikrimah, dan Waki' lebih tsigah dibanding Al-Fadhl, sehingga hadits 
ini dhaif karena mursal. 


298. Tidak Diwajibkannya Memandang ke Arah Tempat Sujud 
Pada Shalat Sunnah 


SAS ASI JST Op EPA Jas y JB J3 MU pa 3 


AE AA AN Ja 6: "EA IE JAS LS Sh Ha 
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Bal 
ShalaT 


Sa t Pos JB JAS NAS sal Ta 

“Dari Anas bin Malik, ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Wahai Anas jika engkau 
melakukan shalat, maka arahkanlah penglihatanmu pada tempat 
engkau sujud.” la melanjutkan perkataan, aku berkata, “Wahai 
Rasulullah ini sangat sulit, aku khawatir akan memandang hal ini 
dan hal itu.” Kemudian Rasulullah bersabda, “Jika demikian maka 
lakukanlah di shalat fardhu.” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Al-Baihagi (2/284), Al-Hakim dalam Fi Ma 'rifati 
Ulum Al-Hadits (182), Abu Naim dalam Akhbar Ashfahan (1/295), 
dan Al-Ugaili (3/527): dalam sanadnya terdapat Ar-Rabi' bin Badar, 
ia matruk, dan Awanah majhul. 


an 
Roro An Sg 2... Naa AAN PU - . 0. 
aj ih Al Ope H3 eri US JB AS AN 2) pe 
Lan 4. 
DAA dl as 
“Dari Jabir, ia berkata, “Kami pernah melakukan shalat bersama 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan kami memandang ke 
arah as-sadfu (pintu).” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Sanadnya ditakhrij oleh Al-Bazzar pada Kasyf Al-Asrar (572): Abu 
Bakar Al-Madani terkenal dengan kedhaifannya. 


“ewean 


Nk ea sek MAA 
J5 GP Edu ds 5 II IG SI) Apt AS Ip 
BA 
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HADITS-H 
LIAT, IBADAH 


“Dari Khawat bin Jubair, ia berkata, “Aku pernah melakukan 
shalat, kemudian ada seorang lelaki dari belakangku berkata, 





'Persingkatlah shalatmu, karena kami membutuhkanmu'. Kemu- 
dian aku berpaling, ternyata orang tersebut adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (4/205) dan Al-Ugaili 
| (2/347). Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Mushir, ia dhaif. 


299. Tidak Disyariatkannya Memejamkan Mata Ketika dalam 
Keadaan Shalat dan atsar salaf sudah mencukupinya 


- Pe N 2 .... - 
£.. . B3 Cari - 3 — - 30. - Pa Pa o Ca 
AB ISI) BB WI Joyo) JB AGS 0g PS 
Pena 2 Ong Fs Ne 
MAS yaah WIN SUS 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, Rasulullah bersabda, 


“Jika salah seorang dari kalian melakukan shalat, maka janganlah 
memejamkan matanya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (11/34), Al-Ausath 
(Majma' Al-Bahrain/903), Ash-Shagir (1/17), dan Ibnu Addi (6/346). 
Dalam sanadnya terdapat Mush'ab bin Sa'ad dan Laits bin Abi Sulaim, 
keduanya dhaif. 








300. Tidak Disyariatkannya Membunyikan Jemari Ketika dalam 
Keadaan Shalat dan Firman Allah, “Berdirilah karena Allah 
(dalam shalatmu) dengan Khusyu” Cukup Menjadi Pegangan 


BA er ee nana 3, 


DRA gi V7 1JE BA Ji OI TEA 3 GS 3 
GW 3 Sit, 
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Foal- 
ShalaT 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 


lam bersabda, “Janganlah engkau membunyikan jemarimu, se- 
dangkan engkau dalam keadaan sedang shalat.” 


g& Isnadnya dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (965): Dari Al-Harits dan dari Ali. Al 
Harits Al-A'war sangat dhaif bahkan didustakan oleh As-Sya'bi dan 
Ibnul Madini. 


301. Batilnya Shalat yang Diiringi dengan Tawa 


& 
- 5 2 NG 00» 3 SEAT Nun el Te nak PE 
Lela! ol LIBRA GA G3 ya 3 Slaa HP 
Pa Pra oo, 3, PN Eau Da Lia Fee eaakA a . 
(Gee 3 jin dani eka HAN 9 sai 
“Dari Muadz bin Anas Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Bahwasanya orang 
yang tertawa ketika shalat, yang memalingkan pandangan, dan 
yang membunyikan jemarinya, semuanya berada pada kedudukan 


N 


“ 


yang sama.” 


&£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad (438/3), Ath-Thabrani dalam Al-Kabir 
(20/189), Al-Baihagi (2/289), dan Daruguthni (1/175): Zabban bin 
Faid dan Ibnu Lahi'ah, keduanya dhaif. 


302. Jika Diucapkan Salam Kepada Seseorang yang Sedang Shalat 
Maka Menjawabnya dengan Isyarat Kepala, Bukan dengan 
Tangan 


ka 3g La - 01 CA 
BA IS aa Ab ga) dahak op MN KE 
4 
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HADITS- 
IBADAH 


“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia 
memberikan salam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, sedangkan beliau sedang melakukan shalat, lalu beliau men- 
jawabnya dengan isyarat kepala, yakni menjawab salam. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Al-Baihagi dalam Al-Kubra (2/260): "Ashim dise- 
lisihi oleh Hisyam bin Hassan, ia berkata, dari Muhammad, ia berkata, 
“Aku diberi kabar dari Ibnu Mas'ud”. Ditakhrij oleh Al-Baihagi 
(2/260). Sanad ini mungathi', dan inilah pendapat yang rajih, karena 
Hisyam bin Hassan lebih tsigah bila dibandingkan dengan 'Ashim 
jika dikaitkan dengan Ibnu Sirin. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata bahwa 
Hisyam bin Hassan orang yang paling tsigah riwayatnya dari Ibnu 
Sirin. 


303. Tersenyum Tidak Membatalkan Shalat dan ada Atsar Salaf 
yang Mencukupinya 
Li neh ig Me AN sa 4 2 3. Le aa 5 PN NG 
Abel Gea OS HP Al Isa) NAS Gn) jr 
Al J3 A3 Sera AAN PE rak D0 
BIS AE IS gp 3) Jua dai Sita Da 
Hb Ha A1) 389 ASN ERA Bond YP. IS 
FI & | 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang melakukan shalat Ashar bersama para 
shahabatnya, lalu beliau tersenyum, kemudian ada yang berkata 
kepadanya, “Wahai Rasulullah, engkau tersenyum sedangkan 


engkau sedang melakukan shalat. " Beliau lalu menjawab, "Sesung- 
guhnya telah lewat di hadapanku malaikat Mikail, sedangkan 
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Foal- 
ShalaT 


pada sayapnya terdapat debu, ia lalu tertawa dan aku tersenyum 
kepadanya, ia kembali karena mencari sekelompok kaum.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (1/175), Al-Baihagi dalam Al-Kubra 
(2/252), dalam Dalail An-Nubuwah (3/131), Abu Ya'la dalam Musnad- 
nya (2/304), Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (1767), dalam Al-Ausath, 
dan Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (3/84): dalam sanadnya terdapat 
Al-Wazi' bin Nafi”, ia dhaif jiddan. 


NK aa 
Bg la Pa Lab , 
o £ P apa An 2 Soe, - 0. 
PASI LI alat B3 AI AE an) ae 
g 259 S Pss 2: 
“m0 - 3 9 - 
| galah SSI) 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Tertawa kecil yang hanya memperlihatkan gigi tidaklah 


membatalkan shalat, akan tetapi yang membatalkannya adalah 
tertawa dengan terbahak-bahak." 


&& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ath-Thabrani dalam Ash-Shagir (2/84), Al-Baihagi 
(2/252), Ibnu Addi (2/96), dan Al-Khatib dalam Fi Tarikh Baghdad 
(11/345): Al-Baihagi berkata bahwa yang terpelihara adalah hadits 
tersebut mauguf, sedangkan Tsabit bin Muhammad Az-Zahid meng- 
anggapnya marfu'. Dan ia salah". 


304. Disyariatkannya Mengusap Wajah dalam Shalat 
z 
0 Pa Kd ce » £, z Ng Bon - « o - 
SB As La ea 
BAN B4 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bahwasanya 
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HADITS- 
ATA IBADAH 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap wajah ketika dalam 
keadaan shalat.” 


#5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (11/399): dalam sanadnya 
terdapat Kharijah bin Mush'ab yang dianggap dhaif jiddan. 


305. Batainya Shalat Orang yang Kainnya Terjuluar (Musbil) 


SN Se ka EU JA gn IA 
Se 5 ba MENU Na 53) Hg Ai 2 3 Jua 


Jua JW se 5 aa la Oa AI) JB 
2) IR RE EA 2 Cg Odia bu dn Ia) 
Sa jari ja in dng day jar A3 Jl S6 

0 Ja Ja) 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
ketika seorang lelaki melakukan shalat, sedangkan sarungnya 
terurai, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Pergilah dan berwudhulah kembali,” orang itu kemudian pergidan 
kembali berwudhu. Kemudian ia datang kembali, lalu Rasulullah 
kembali bersabda, “Pergi dan berwudhulah kembali,” ia kemudian 
pergi dan kembali berwudhu dan kembali datang ke tempat itu. 
Kemudian ada seorang lelaki berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, apa yang membuatmu memerintahkannya berwudhu, 
akan tetapi engkau tidak memberitahukan penyebabnya?” 
Beliau kemudian bersabda, “Hal itu karena ia melakukan shalat 
sedangkan sarungnya terurai menyentuh tanah, sesungguhnya 
Allah yang Maha Agung tidak akan menerima shalat seseorang 
yang sarungnya terurai .” 
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& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (638) dan Ahmad dalam Al-Musnad 
(4/67): dalam sanadnya terdapat Abu Ja'far Al-Madani, ia majhul. 


306. Tidak Disyariatkanya Meniupkan Nafas Ke Tempat Sujud 
7 DER BN LN wa ED gan s Pn ma OR ba Ia 
SI caabi al JW Be 3 Cal eh SIG Aaka pi 3s 
TE aga Ro Sana ae PENA UAN 
(Ie Pn. Hi b) JW dani koma 


“Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melihat seorang anak dari kami yang biasa 


dipanggil 'Aflah', jika bersujud ia biasanya meniupkan nafas.” 
Rasulullah kemudian berkata, “Wahai Aflah, debuilah wajahmu". 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (382), Ahmad (6/301), Ibnu Abi Syaibah 
(2/265), Thabrani dalam Al-Kabir (23/742), Al-Baihagi dalam Al- 
Kubra (2/252), dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (3/247): dalam 
sanadnya terdapat Abu Hamzah Maimun, ia adalah orang yang 
dhaif. 


2 Man” 
Ng Ia SEE ne Tea Ou EL G9 
CAN ala DIA INA era OLI Ga) EA ul 3 
GS 


“Dari Anas secara marfu', “Barangsiapa yang dalam shalatnya konsen- 
trasinya dipalingkan oleh sesuatu, maka hal itu adalah nasibnya, 
sedangkan meniupkan nafas sama halnya dengan berbicara.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Al-Baihagi. Nuh bin Abi Maryam dan Yazid Ar- 
Ragasyi, kedua-duanya adalah matruk. 
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HADITS-HADIS 
SAH & DP 
DALAI IBADAH 


55 Aan al ayu Je Ju AS 3 GA Sg K3 
Sets Das aa malas S! SA 28 


ya » HST . Serma ee 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika 
kalian hendak melakukan shalat maka ratakanlah tempat sujudnya, 
dan janganlah meninggalkannya, hingga jika ia hendak bersujud 
ia meniupkan nafas kemudian ia bersujud. Maka sujudlah setiap 
kalian di atas bara api, itu lebih baik baginya daripada ia bersujud 
di atas tempat ia meniupkan nafasnya." 


& Derajat hadits: Maudhu 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/905): 
dalam sanadnya ada Abdul Mun'im bin Basyir. Ibnu Ma'in meng- 
anggapnya sebagai pendusta. 
8 adi 
Lg 0 A4 3 . LL. PN tr £T aa z o 0” 0 
: 3 | Ns 08 LI ep las 
PPA JB PB LAM 
8 5 '. 
AI 3 HA 


“Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah melarang meniupkan nafas di tempat sujud, dan 
juga melarang meniupkan nafas ke arah debu.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (5/137): Dari jalur 
periwayatan Khalid bin Ilyas, dari Abu Zinad, dari Kharijah bin Zaid, 
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dan dari Zaid bin Tsabit. Al-Haitsami berkata dalam Al-Majma' (2/83): 
"Di dalam sanadnya terdapat Khalid bin Ilyas yang matruk.” 


307. Tidak Disyariatkannya Mengusap Dahi Ketika Shalat 


IL 


Ah Ol slim! ja KO) Ep A3 FI 3 Ai 56 
AL Ip BRA 3 RE sera SD 


“Dari Anas secara marfu', “Ada tiga tabiat yang tidak baik, seo- 


rang lelaki yang meniupkan nafasnya ke tempat sujudnya, atau 
mengusap dahinya sebelum ia selesai dari shalatnya." 


g Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/548): dalam sanadnya 
terdapat Jalad bin Ayub, ia dhaif. Hadits ini punya dua syahid yang 
sangat dhaif. 


Ta ama 


INN BA Ta BEA OS JB pa au 
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam tidak pernah mengusap wajahnya ketika dalam 
keadaan shalat.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/920). 
Dari jalur periwayatan Abu Al-'Ala Al-Khaffaf. Ia adalah orang yang 
tsigah, akan tetapi ia berubah hafalanya. 


308. Disyariatkannya Menjawab Salam Imam Ketika Ia Mem- 
berikan Salam di Akhir Shalatnya 


Ia 3 AAN ds 4 JB BP NN SA ap inka 
ale 


- 
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“Dari Samurah bin Jundab, bahwasanya Rasulullah pernah bersab- 
da, "Jika sang imam mengucapkan salam, maka jawablah.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (921), Thabrani dalam Al-Kabir (7/262), 
dan oleh Ibnu Addi (3/32). Abu Bakar Al-Hudzali adalah matruk, dan 
Al-Hasan tidak pernah dengan jelas menyatakan bahwa ia mendengar 
langsung dari Samurah, sedangkan ia mudalis. 


X. SHALAT KUSUF (GERHANA MATAHARI) DAN 
ISTISOA' (MINTA HUJAN) 


309. Gerakan Shalat Kusuf Seperti Shalat Biasa 


Jp MP BE AAN HAASI 1JU pb gi IAIN G3 
Ji Ia ka AS PA 
mad! Of OS 3) SIB CIA AN CIA 
SS pa) pal Ga pat Dal II OS ya, 
Ae) aga Vj Sjal Oka Y sa pad € | 


z 


- 


AA Ia se la 1 ag JP An Sp in Sa ja 
ja Win Bl SAR gd SN H3 s3 58 si 


-. rp Pa 
Ji 


Kg 


s 
- 
ii 


“Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Pernah terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
kemudian keluar secara tiba-tiba seraya mengambil bajunya, lalu 
masuk ke dalam masjid, beliau tetap shalat hingga matahari terlihat 
jelas, beliau bersabda, “Sesungguhnya banyak orang mengira 
bahwa tidak akan terjadi gerhana matahari dan bulan kecuali jika 
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ada salah seorang pemuka meninggal, padahal tidaklah seperti 
itu. Sesungguhnya terjadinya gerhana matahari dan bulan bukan 
karena kematian dan kelahiran seseorang, akan tetapi keduanya 
adalah bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla jika hendak menunjukan sesuatu kepada 
makhluk-Nya maka Dia membuatnya tunduk kepada-Nya. Jika 
kalian melihat terjadinya gerhana maka lakukanlah shalat seperti 
shalat fardhu yang biasa kalian lakukan.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (1185), An-Nasa'i (3/141), Ibnu Majah 
(1/401), Ahmad (4/269), Al-Hakim (1/332), dan Al-Baihagi (3/333). 
Hadits ini terdapat kerancuan di dalamnya, Al-Albani berkata dalam 
Al-Irwa (3/131) bahwa hadits An-Nu'man bin Basyir, sanad dan 
matannya mudhtharib (guncang). 


ar 
- na 13 1 o “ 
CAS JBS aj PE PS pa as 
0 Se y var L : Kb Tan aa 1 Y l Pa - T- TA 
ASI Aa BBI Jaa) PB BPA Jp) Ae3 AS Ono 
5x £ 9. Pat Leah On Kar 
sea Duma la S3 
Io Oc- 013 Tn PA 2 £ 24 
B5 IG Laga ka deng IS Ta 2 65 2 PAK 
an jau SI nu 
“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, ia mengatakan bahwa suatu 
ketika terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah, kemudian 
Rasulullah berdiri untuk melakukan shalat sebelum melakukan ruku, 
kemudian ia ruku sebelum mengangkat kepalanya, kemudian ia 
mengangkat kepala sebelum melakukan sujud, kemudian sujud 
sebelum mengangkat kepalanya kembali, kemudian mengangkat 


kepalanya sebelum ia kembali sujud, kemudian ia sujud sebelum 
mengangkat kepalanya kembali, kemudian ia mengangkat kepa- 
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lanya kembali, dan ia melakukan seperti ini pada rakaat berikutnya 
.. Al-Hadits.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1194), An-Nasa'i (3/141), Abdurrazag 
(4938), Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (2/321), Ibnul Mundzir 
(5/299), dan Al-Baihagi (3/324). 

Al-Albani berkata dalam Al-Irwa (3/132): Sanad hadits ini Shahih, 
akan tetapi setelah meneliti jalur-jalur periwayatannya, jelas bahwa 
sebagian perawinya membatasi hanya dua rakaat saja. Ada hadits 
yang berasal dari Ibnu Amr dari tiga jalur periwayatan, seluruhnya 
menyebutkan dua ruku dalam setiap rakaat dari dua rakaat tersebut. 
Hal ini adalah penambahan dari seorang perawi yang tsigah, bahkan 
dari banyak perawi tsigah, sehingga ia menjadi hadits yang magbul 
(diterima). Hal inilah yang membuat riwayat yang pertama menjadi 
syadz dan marjuh. 


310. Pada Shalat Kusuf Terdapat Delapan Kali Ruku dalam Empat 
Kali Sujud 


SB SS AB SP ya 
gb AS, 1JB can SB Sa 


“Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
melakukan shalat kusuf, beliau membaca sesuatu kemudian ruku, 


han 


membaca sesuatu kemudian ruku, membaca sesutu kemudian 
ruku, dan membaca sesuatu kemudian ruku, lalu kemudian sujud. 
la berkata, “Rakaat yang lain dilakukan seperti ini.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Muslim (2/627), Abu Daud (1184), An-Nasa'i 
(3/141), Ibnul Mundzir (5/301), Al-Baihagi dalam Al-Bakri (3/327), 
dalam Al-Marifah (3/85), dan Ibnu Abi Syaibah (2/468). 
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Al-Albani berpendapat dalam Al-Irwa (3/129) bahwa di dalam 
hadits ini terdapat cacat yaitu syudzudz. Hadits ini memiliki tiga 
jalur periwayatan lainnya, dari Ibnu Abbas, di dalam setiap jalur 
periwayatan tersebut disebutkan, “Empat rakaat dan empat kali 
sujud”. Pada jalur periwayatan yang cacat ini (disebutkan delapan 
rakaat) adalah kesalahan yang sangat jelas. 


aa: 
: 2 5 2 R0 E sera 3 Muna f 
DIES Ai dan BEAN Jiya) NAS AI an) Aialr p 
2 Dea Ta Una at Tana dan SAI Dian 5 aa 
SSB SBB BS am Ih mai 
-. - NN AA - ANN SNP - - 3 
eka dana Ol J3 SS B3 ah TAS 
“Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat ketika terjadi 
gerhana matahari bersama orang banyak, beliau berdiri, lalu 
melakukan takbir dan membaca sesuatu, kemudian ruku, dan 
mengangkat kepala sebagaimana ia ruku, kemudian ia ruku, 


ia melakukan seperti itu sebanyak empat kali ruku sebelum ia 
melakukan sujud sebanyak dua kali.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasy Al-Astar/669) dan Al-Baihagi da- 
lam Al-Kubra (3/329). Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin 
Abdurahman bin Abi Laila tidak dapat dijadikan hujjah. 


311. Pada Shalat Kusuf Terdapat Sepuluh Kali Ruku dalam Empat 
Kali Sujud 


SE AB JAN SAS JB GE oi daa YP 


Jia REM RS Ja GARA aah MS ae 


Se BD NA UNS Vleg sala 3 
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“Dari Muhammad bin Ali, ia berkata, telah terjadi gerhana matahari, 
maka Ali berdiri dan ruku sebanyak lima kali, sujud sebanyak dua 
kali, dan ia melakukan hal yang sama pada rakaat yang kedua, 
kemudian salam. Ia juga berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
melakukan shalat gerhana ini setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wafat selain diriku.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasy Al-Astar/675) dan Ibnul Mundzir 
dalam Al-Ausath (5/302): dalam sanadnya terdapat Abdul A'la yaitu 
syaikhnya Israil, nama lainnya adalah Ibnu Amir Ats-Tsa'labi, dan ia 
dianggap seorang yang dhaif. Ia juga dianggap dhaif oleh Ahmad 
dan Abu Zar'ah. 


dk aan: 
Je KN ana SIB AE AI ny AS 9 
Ga Wi dd Jo D5 BR Oa 


- P, Le 3 gada : a Pa Maa na 
Na S (onde Ser “ DS) Png S3 «Jl gali 
5 £ 2 s if - o LL . jl - 

-. . 2. aa 20 ajo “102 3 - 
“Dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan bahwa 
terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan Rasulullah melakukan shalat bersama orang banyak, 
lalu ia membaca surat yang panjang dan ruku sebanyak lima kali, 
kemudian sujud sebanyak dua kali. Lalu ia kembali berdiri pada 
rakaat yang kedua dan membaca surat yang panjang, kemudian 
ruku sebanyak lima kali dan sujud sebanyak dua kali, kemudian 


ia duduk dengan menghadap kiblat seraya berdoa hingga jelas 
terlihat mataharinya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


302 


Fal- 
ShalaT 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1182), Abdullah dalam Zawaid Al- 
Musnad (5/134), Al-Hakim (1/333), dan Al-Baihagi (3/329). Dalam 
sanadnya terdapat Abu Ja'far Ar-Razi, ia dhaif. 


312. Pada Shalat Kusuf Terdapat Enam Kali Ruku dalam Empat 
Kali Sujud 


DEA IN IB AN gag IE ji ye 


"4 3 Al Ie) GA SAI Dn pn BN Jaya) US 
AAS LA ah DS La ah 
Sasa KE ana Jb 
Dag Nan Ong ya 
Pa Tab ina Oj3 Ba ia SN ja al 
kend 9 pBU KAA AU Sai Di alta 
SE MAN SA Laik 


“Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwa 
telah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu pada hari di mana Ibrahim putra Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam kemudian melakukan shalat bersama 
orang-orang sebanyak enam kali ruku dan empat kali sujud. Beliau 
memulainya dengan takbir, kemudian membaca bacaan dan 
beliau memanjangkan bacaannya, kemudian beliau ruku selama 
seperti beliau berdiri, kemudian beliau mengangkat kepalanya 
dari ruku, lalu membaca bacaan berbeda dengan bacaannya 
yang pertama, dan ia ruku selama seperti ia berdiri, kemudian ia 
mengangkat kepalanya dari ruku dan membaca bacaan berbeda 
dengan bacaan yang kedua, kemudian ia ruku selama seperti ia 
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berdiri, kemudian ia mengangkat kepalanya dari ruku, kemudian 
ia melakukan sujud sebanyak dua kali sujud, lalu ia berdiri dan 
ruku sebanyak tiga kali.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Muslim (2/623), Abu Daud (1178), Ibnu Abi Syaibah 


(2/467), Ibnul Mundzir (5/300), dan Al-Baihagi (3). Riwayat Abdul 
Malik ini bertentangan dengan riwayat Hisyam Ad-Dustuwai dan 


riwayat rawi-rawi lain yang banyak yang menyebutkan dua ruku dan 


dua sujud dalam satu raka'at, sehingga riwayat tersebut dianggap 


syadz. 


Pai 


ea 
Jp AE IE SIS AN SI GEA ga Ke IP 
ab Sig MS IU PA SA PRP 

LEAN Elas di, Ia 


“Dari Aisyah, bahwasanya terjadi gerhana matahari pada masa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau lalu berdiri (mela- 
kukan shalat) lama sekali, ia berdiri kemudian ruku, berdiri lagi 
dan kemudian kembali ruku, berdiri dan ruku lagi, pada dua raka- 
at tersebut terdapat tiga kali ruku dan empat kali sujud. Beliau 
kemudian pergi dan matahari kembali terlihat jelas.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Muslim ((2/620), Abu Daud (177), An-Nasa'i(3/142), 


dan Al-Baihagi dalam Al-Kubra dan Al-Ma 'rifah (3/82): Riwayat ini 
cacat, karena bertentangan dengan riwayat lain yang banyak yang 
menunjukkan kepada 2 ruku' dan 2 sujud dalam 1 raka'at. 


sk anna «- 
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2 0 - 5 Pa - 
ad “0 - - 0” . - 25 Pad 5 - 
Tam DASI IN ja Ako Sd Io HE al 
Hikam Id SUS) 
“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia melakukan shalat kusuf seperti 


shalat yang dilakukan Zamzam, sebanyak enam kali ruku dalam 
empat kali sujud.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak (4934), Ibnu Abi Syaibah (2/468), Ibnul 
Mundzir dalam Al-Ausath (5/301), dan Al-Baihagi (3/328): Sulaiman 
Al-Ahwal telah melakukan kesalahan dalam hal jumlah ruku. 


dk Ne 
- grdi 5 L- set san RA 0 Ito 0 
Ta BYASI Die ML AS AI ap) laa op Akad HS 
Haa BN SS 
“Dari Hudzaifah bin Yaman, bahwasanya ia melakukan shalat 


gerhana matahari sebanyak enam kali ruku dalam empat sujud." 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak (493) dan Ibnul Mundzir dalam Al- 
Ausath (5/301). Sanadnya mungathi', karena Hasan tidak pernah 
mendengarnya dari Hudzaifah. 


313. Tidak Disyariatkannya Jahr (bersuara jelas) dalam Membaca 
Surat pada Shalat Kusuf (gerhana matahari) 


Aa Jan Ga Ai gn GA ipa 
BB Oya LABA Me JI SA ab JS SS IM 
Y Ka Jp AS cad BELA FA 


8. 


Yup 
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2 £ Be ena ag e P 
Aan da BIN SU UE S3 Up kai 
an ea aa Aan “Dua 

D3 Fa ANN GAP Ho du 

“Dari Samurah bin Jundab, ia meriwayatkan sebuah hadits yang 
panjang tentang shalat gerhana matahari, ia kemudian berkata, 
“Kami pergi ke masjid, dan kami bertemu dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau keluar dari masjid. 
Beliau kemudian berdiri dan melakukan shalat, ia berdiri sangat 
lama seperti lama shalat biasa yang paling panjang yang pernah 
dilakukannya, kami tidak mendengar suara beliau, beliau kemudian 
ruku lama sekali, selama ruku yang paling panjang yang pernah 
dilakukannya pada shalat biasa, kemudian beliau sujud selama 


sujud yang paling panjang pada shalat biasa. Begitulah beliau 
melakukan hal yang sama pada rakaat berikutnya.” 


#5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1184), An-Nasa'i (3/140), Tirmidzi 
(562), Ibnu Majah (1264), Ahmad (5/16), Ibnu Abi Syaibah (2/469), 
Al-Baihagi (3/339), Thabrani dalam Al-Kabir (7/188), Ibnu Khuzaimah 
(2/325), Ibnu Hibban (Mawarid Azh-Zham 'an/597). Dalam sanadnya 
terdapat Tsa'labah bin Ibad, ia adalah majhul. 


Dalil yang menunjukan ke-dhaif-an hadits ini adalah, bahwasanya 
Bukhari (1052) dan Muslim (907) telah mentakhrij hadits Ibnu Abbas 
tentang shalat gerhana matahari ini, dan tidak ada keterangan bacaan 
secara sirri (tidak bersuara). 


314. Tidak Disyariatkannya Membalikkan Selendang bagi Makmum 


ketika Shalat Istisga 

ALA yr BB AN Jay CA) BJB PS 
Pn PAN Lea sea 

s5) Ipag aka II Jp Akash AT semi Ji 
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Ka GAN Jp aa “tb 
“Dari Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata. “Aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
melakukan shalat istisga bersama kami ia memanjangkan doa 
dan memperbanyak permohonan, beliau kemudian membalikkan 
tubuhnya ke arah kiblat dan membalikkan selendang, dan memu- 
tarnya dari depan hingga belakang, begitupula orang-orang juga 
mengikuti beliau.” 


Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti ini 
Ditakhrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (4/41). Lafazh Ibnu Ishag 


ini berbeda dengan riwayat dari dua orang yang tsigah yaitu Malik 


bin Anas dan Sufyan bin “Uyainah, keduanya tidak menyebutkan 


orang-orang ikut membalikkan surbannya, akan tetapi hal itu hanya 


dikhususkan bagi sang imam saja 


XI. SHALAT SEORANG MUSAFIR DAN MENYATU- 


KAN DUA SHALAT 


315. Lamanya Waktu Disyariatkannya Menggashar Shalat Bagi 


Musafir, Jika Lebih dari Waktu Tersebut Tidak Boleh Meng- 
gashar 


AI Jgn ADP JB ASN GL aa Yi Ol at Ip 
Kai AB IA gs Wa aah kia Ob 
£ mon PT 201 aa NAN “or : 25 KN. 

(GAS PP UP Ma Ul AS Ja G1 AS NI 


“Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Aku pernah berperang ber- 


10 NN 


sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku bersamanya 
ketika peristiwa Fathu Makkah, beliau tinggal di Mekah selama 
18 malam, beliau tidak melakukan shalat kecuali hanya dua 
rakaat (setiap shalatnya). Kemudian beliau bersabda, "Wahai ahlu 
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Makkah, shalatlah kalian empat rakaat, karena kami adalah kaum 
yang musafir.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (1230), Al-Baihagi dalam Al-Kubra (3/151), 
dalam Ad-Dalail (5/105), dan Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (18/2009). 
Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an adalah dhaif. 


PS 

Pa 23 3 3 Deh 2 2 “1 e. - £ 
GA mi AE IU BR Iya Ai J3 ME 
YAI Inai Bit 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tinggal di kota Mekah pada tahun peristiwa Fathu Makkah 
selama lima belas hari, dan beliau menggashar shalat beliau 

selama itu." 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (1132), Al-Baihagi dalam Al-Kubra 
(3/151), dan dalam Ad-Dalail (5/105): Yang benar hadits ini mursal. 
Al-Hafizh berkata dalam At-Talkhish (2/48) bahwa riwayat dengan 
lafazh “Lima belas bari” adalah riwayat yang syadz, karena ia berten- 
tangan dengan riwayat yang shahih. 


NO 


# 51 £ 
#0. 331 P7 Ta 0A. - Ka - se o 13 
Lekkag Lag Lah pa BAN Jr J8 PS al 
pg) 
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam tinggal di Khaibar selama empat puluh hari, dan beliau 
melakukan shalat dua rakaat, dua rakaat.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 
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Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Al-Mushannaf dan juga oleh Al- 
Baihagi (3/152). Dalam sanadnya terdapat Al-Hasan bin Imarah, ia 
adalah matruk. 

P0 ii 
3 
2 at Ka 5 Men Aa nb Re date pe nan san 
PAS OS BE WI Jay Ol AS AI ap) ham jl US 
Ga3iy WLAN and ban 
Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam jika melakukan perjalanan satu farsakh 
maka beliau akan menggashar shalatnya dan tidak berpuasa. 


€ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abdurrazak (4318), Ibnu Abi Syaibah (2/443), Ibnu 
Addi (795), dan Abd bin Hamid dalam Al-Musnad (Al-Muntakhab 
047): dalam sanadnya terdapat Abu Harun Al-Abdi Imarah bin 
juwaini, ia dhaif jiddan. 


316. Oashar dalam Shalat Bagi Musafir Adalah Bentuk Azimah, 
Bukan Rukhshah 


o 3 PP Pa 4 - 
8. Per» 3. - Soe Yo... no? £ 90. 
aah: Pas al Jp JB JBS NN IPP AI 

RAIN D jaidS Dal) 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Orang yang 


menyempurnakan shalatnya ketika bepergian adalah seperti 
orang yang tidak berpuasa meski ia tidak bepergian. tg 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni, dan dari jalurnya juga terdapat Ibnul 
Jauzi dalam At-Tahgig (1/495), dalam Al-Ilall (1/446), dan Abu 
Nuaim dalam Akhbar Ashfahan (1/417): dalam sanadnya terdapat 
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Bagiyah, ia mudallis dan ia juga mu'an'an, sedangkan Abu Yahya Al- 
Madani majhul. 


Cukuplah bagi kita tanpa haditz tersebut ketetapan dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan, “Allah telah mewajibkan shalat kepada Nabi 
kalian jika tidak dalam bepergian sebanyak empat rakaat, sedangkan 
jika dalam keadaan musafir sebanyak dua rakaat, dan pada shalat 
khauf sebanyak satu rakaat.” Ditakhrij oleh Muslim. Selain itu juga 
terdapat atsar yang lain selain dari Ibnu Abbas. 


317. Oashar Shalat bagi Musafir adalah Rukhshah, bukan Azimah 


jd £ hah SB Sh GAN sg IE 
PN PE 1 PUTU A BIG 

(07313 jab) 3) 

“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menggashar shalat beliau ketika dalam perjalanan 


dan beliau juga (terkadang) menyempurnakannya (shalat beliau), 
berbuka dan juga berpuasa.” 


€ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (2/189), Al-Baihagi (3/141), dan 
Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig ((1/494). Dalam sanadnya ada Said 
bin Muhammad bin Tsawab, ia majhul. hal ini menunjukan bahwa 
menyempurnakan shalat berasal dari riwayat Aisyah secara mauguf, 
adapun secara marfu' tidak shahih. 


“20K na” 


PERAa Ada ab GA AA gn Ie IP 
Lady Sad gi at da) 6 GESEK Cai 

KA KAT GAS $ sisa Y JB eni Sal, 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ja melakukan um- 


310 


Bal- 
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rah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika ia 
sampai di Makkah, ia berkata, “Wahai Rasulullah, demi ayah dan 
ibuku, engkau melakukan shalat secara gashar, sedangkan aku 
menyempurnakannya, engkau tidak berpuasa, sedangkan aku 
berpuasa.” Beliau bersabda, “Bagus wahai Aisyah.” Beliau tidak 
mencela sikapku itu." 


gs Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i (2/122), Daruguthni (2/188), dan Al- 
Baihagi (3/142). Al-Albani berkata dalam Al-/rwa (3/8) bahwa mursal 
inilah yang membuat hadits ini cacat. Ibnu Abdil Hadi berkata dalam 
At-Tangih (2/1163) bahwa hadits ini adalah hadits munkar. 


318. Tidak Disyariatkannya Oashar dalam Perjalanan Kemak- 
siatan 


4 
Pm Sa EN ak OA Ea ai “Tegak PSA Ta 
Oy mak Y AIO) 1JU RP Geli Ol GS AN Un) ALE HS 
BE MEN an Fe Na aa PE ARA Mun. 
(33 lekat JS ja Bali cakdl! ARI B Serlill SN 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga golongan yang tidak diperke- 
nankan menggashar shalatnya, yaitu pezina yang melakukan 


perjalanan kemaksiatan, seorang wanita yang mengunjungi selain 
keluarganya, dan penggembala.” 


£ Derajat hadits: Maudhu' 

Ditakhrij oleh Abu Ya'la Al-Farra dalam Ath-Thabagat Al-Kubra, 
sebagaimana disebutkan dalam At-Tahgig (1/496): Ibnul Jauzi berkata 
bahwa hadits ini tidak shahih disebabkan karena adanya Al-Hakam, 
Ahmad bin Hanbal berkata bahwa seluruh haditsnya (Hakam) adalah 
maudhu'. 
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319. Seorang Musafir yang Menetap pada Suatu Daerah Dianggap 


ES 


Seperti Penduduk Setempat dan ada atsar salaf yang men- 
cukupinya 


SE Ip AE DN P3 lgi OI ai APP AE 
£! “ atu Jab ale HI Sit DS) SI 
Ia 2 ne SA da Esa G1 KAU ELat Elst 


KAI Dw, Kat aka Jab 3) 
“Dari Abdurrahman bin Al-Harits bin Abi Dziab, bahwa Utsman 
bin Affan berada di Mina dan melakukan shalat empat rakaat, 
lalu orang-orang banyak menyalahkannya, ia kemudian berkata, 
“Wahai manusia, aku bermaksud menetap di Makkah semenjak 
aku sampai di sini, dan aku mendengar Rasulullah pernah ber- 
sabda, "Siapa saja yang menetap pada suatu daerah maka ia harus 
melakukan shalat seperti shalatnya penduduk setempat. 5 
Pada lafazh yang lain, “Jika seorang musafir bermaksud menetap 
pada suatu daerah maka ia dianggap termasuk penduduk setem- 
pat, ia harus melakukan shalat seperti shalatnya penduduk setem- 
pat, yaitu empat rakaat.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Lafazh yang pertama ditakhrij oleh Ahmad (1/62), dan Ibnu Abi 


Syaibah dalam musnad-nya (Nashb Ar-Rayah 3/271). Sedangkan 
lafazh yang kedua ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam musnad-nya (Al- 
Magshad Al-Aliy/353), dalam sanadnya ada Ikrimah bin Ibrahim, ia 
adalah dhaif. 


320. Disenanginya Melakukan Shalat Sunnah Setelah Shalat 


Wajib Meski dalam Perjalanan 
GA BED ai DL LI Bra HS 
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NA 2 3 Ne: o p PA - £ 

BM JS ps OkaS ed 

“Dari Masrug, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Aisyah 
mengenai shalat sunnah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam ketika beliau dalam perjalanan?” Ia menjawab, 
“Dua rakaat setelah shalat wajib.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma 'al-Bahrain/ 1033). 
Dalam sanadnya ada Mujalid, ia dhaif. 


321. Disyariatkannya Menyatukan Dua Shalat karena Hujan 


Balap UB SAN DASI Opah aa EP GA OT AS ya IP 
“Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


menggabungkan shalat maghrib dengan isya di malam turunnya 
hujan.” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Adh-Dhiya Al-Magdisi dalam Al-Muntaga (Oaf 
2/37) sebagaimana dalam kitab Al-Irwa (3/39). Ada dua cacat dalam 
sanadnya, Al-Anshari yaitu Muhammad bin Harun sangat dhaif, 
Muhammad bin Zuraig dan Sufyan bin Bisyir majhul. 


Bm 
1 3 o 2 In) ng Air ni 
PAN peba Gpi KAA GD aa SP GA ON jas oil Hias 


“Hadits Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam di kota Madinah menyatukan shalat Zhuhur dan Ashar 
ketika hujan turun.” 
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€ Derajat hadits: Tidak ada asalnya 

Ibnu Hajar mengatakan dalam At-Talkhis (2/53) bahwa hadits ini 
tidak ada asalnya, Al-Baihagi menyebutkannya dari Ibnu Umar secara 
maugurf. 

Riwayat yang cukup mewakili kedua riwayat tersebut adalah riwa- 
yat dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah menggabungkan (men- 
jama') antara shalat zhuhur dengan shalat ashar, maghrib dengan isya 
di kota Madinah, meski tidak dalam keadaan takut (perang) dan tidak 
turun hujan." Ditakhrij oleh Muslim (1/491). Ibnul Jauzi mengomentari 
dalam kitab At-Tahgig (1/498) bahwa riwayat tersebut adalah dalil 
bahwa menjamak shalat boleh dilakukan ketika dalam keadaan turun 
hujan. 


322. Tidak Disyariatkannya Menjamak Dua Shalat dalam Perja- 
lanan 


2. 0 “1 , 3 He ui Te 0. .. 0, 0“ 

CP) SB A1 Je) JB IPA Ry PEMAI S 
- P - 

Tn , Lt o 2 - or 2.9 22 o 2aS a £ 97 

ASI Api Ip GE AL Bb oya 3 Ia yaa Ia 

“Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Siapa saja yang menjamak 


dua shalat tanpa ada udzur, maka ia berarti telah memasuki salah 
satu pintu dari pintu-pintu dosa besar. z 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (188), Daruguthni (1/395), Al-Hakim 
(1/275), Al-Baihagi (3/169), Thabrani dalam Al-Kabir (11/216), Al- 
Bazzar (Kasyf Al-Astar/1365), dan Al-Ugaili (1/238). Dalam sanadnya 
ada Hanasy, ia sangat dhaif. 


323. Yang Dimaksud dengan Menjama' Dua Shalat adalah Jama' 
yang Bersifat Fiktif, Bukan Hakiki 
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Bal 


ShalaT 
Mao Gu ah Aa Os Ju Ba Ap 
Jas ja AT, ema Wa Gala AI agar rang 


AOA 


“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku pernah melakukan shalat ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di kota Madinah, 
seluruhnya berjumlah delapan rakaat, dan tujuh rakaat, beliau 
mengakhirkan shalat zhuhur dan mendahulukan shalat ashar, 
mengakhirkan shalat maghrib dan mendahulukan shalat isya.” 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti di atas 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i (1/286) dan Al-Baihagi (3/168). Al- 
Albani mengatakan dalam Dhaif Sunan An-Nasa'i (16) bahwa hadits 
tersebut shahih, tanpa lafazh “Mengakhirkan shalat zhuhur ...” karena 
lafazh tersebut dianggap mudraj. 


Saya berpendapat bahwa penyebab mudraj-nya berasal dari Suf- 
yan, yaitu Ibnu Uyainah. Hamad bin Zaid meriwayatkan dari Amr 
tanpa penambahan lafazh tersebut. 


""20NNKaK ane 


BI UEA IE AN gn Ja oi 
SAN ki pad Aa G4 Ga Jam SA 
ah Foo Bj IN ak Ga Aa AT 
MMA LA 

GAS Li GP 3 
“Dari Muadz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 


berangkat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
melakukan perang Tabuk, beliau kemudian menjama' antara 
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shalat zhuhur dan ashar, beliau melakukan shalat zhuhur di akhir 
waktu, dan melakukan shalat ashar di awal waktu. Kemudian 
beliau kembali berjalan, dan melakukan shalat maghrib di akhir 
waktunya, yaitu sebelum matahari terbenam, dan melakukan 
shalat isya di awal waktunya, yaitu ketika matahari menghilang 
.. Al-Hadits.” 


€ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma ' Al-Bahrain/931). 
Dalam sanadnya ada Muhammad bin Ghalib, ia majhul. 


A FAN 3 AAN Ga F3 Sau si 3S di AI 
ISA 53 Wp hi daa In 4 PI EAN na 
TAI DAN 5 kab A1 Iin OS 


“Dari Anas, bahwasanya ia jika hendak menjama' antara dua 


t.. 


shalat dalam perjalanan, ia akan mengakhirkan zhuhur hingga 
akhir waktunya, baru kemudian ia melakukan shalat zhuhur. 
Dan ia melakukan shalat ashar di awal waktunya, melakukan 
shalat maghrib di akhir waktunya, dan melakukan shalat isya di 
awal waktunya. la kemudian mengatakan bahwa seperti inilah 
Rasulullah menjama' dua shalat ketika dalam perjalanan. i 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasy Al-Astar/688). Ibnu Ishag adalah 
mudallis dan telah dianggap mu'an'an, seperti ini pula Al-Haitsami 
bependapat dalam Al-Majma' (2/160). la berkata bahwa Ibnu Ishag 
adalah tsigah akan tetapi ia mudallis. 


XII. DUA HARI RAYA 


324. Kewajiban Takbir pada Dua Hari Raya 
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Ia) Kat al dm) JB JB Wi P2) dp LNG na 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hiasilah hari- 
hari rayamu dengan takbir.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/998) 
dan dalam Ash-Shaghir (1/215): dalam sanadnya ada Umar bin 
Rasyid, ia dhaif. Hadits ini punya syahid yang sangat dhaif. 


325. Waktu Takbir pada Hari Raya Dhuha di Mulai dari Waktu 
Fajar Hari Arafah Hingga Akhir Hari Tasyrig dan ada dalil 
sahih yang mencukupinya 


BA Iya, OS JB ESA gp5 AKA yi Ak OP 
Se nda ng SP Sg dan 5) 


“- Pai ke a 
“Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika usai shalat shubuh 
pada pagi hari di hari arafah beliau menemui pasa sahabatnya dan 
berkata, “Tetaplah di tempat kalian” dan berkata, “Allah Maha 
Besar, tidak ada Tuhan selain Allah, Alah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, dan bagi-Nya segala pujian.” Beliau takbir dari mulai pagi 
hari arafah hingga shalat ashar dari akhir hari tasyrig.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Daruguthni (2/49) dan Al-Baihagi (3/315). Dalam 
sanadnya ada Jabir Al-Ja'fi keadaannya buruk, dan Amru bin Syamir 
lebih buruk darinya, bahkan ia termasuk orang-orang yang rusak. As- 
Sa'di berkata bahwa Amru bin Syamir adalah sesat dan pendusta. 


SI AA JSI aah Hi JAE OS 18 pat oi Aa IA 
S5 ASN Ai AT Ia LKS SIB AI Ad 


“Dari Ubaid bin Umair, ia berkata bahwa Umar bin Khaththab 


bertakbir setelah shalat fajar pada hari Arafah hingga shalat zhuhur 
pada akhir hari tasyrig.” 


e Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/166), Al-Hakim (1/299), dan 
Al-Baihagi dalam Al-Kubra (3/314): dalam sanadnya ada Al-Hajjaj 
adalah Ibnu Artha'ah, dan ia memiliki hafalan yang lemah. 


Yang shahih dalam melakukan takbir dari sejak shalat fajar pada 
hari arafah hingga shalat ashar di akhir hari tasyrig berasal dari Ali, 
Ibnu Mas'ud, dan dari Ibnu Abbas secara mauguf terhadap mereka. 


326. Takbir Dimulai Sejak Hari Pertama Tasyrig 


Ia o £ Pa Bea 3 na ae a 3 8 032 - 
IIA Abi Ii Ip PKS 3 ANA 3 

ae | aGi A 
“Dari Az-Zuhri, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam membaca takbir dari hari pertama pada hari tasyrig hingga 
hari terakhir pada hari tasyrig.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al-Marasil. Sanadnya dhaif karena 
ke-mursal-annya. 
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327. Takbir Dimulai Sejak Shalat Zhuhur pada Hari Arafah 


z "SNN: - 2 z 
Ge 0. 0, & -..0 7 Ja 3, 03 - 
A3 pp bl IN Ia FN OS EP GAN OI SAI 5s 

Il abi PT Ga mani IMO dl 
“Dari Az-Zuhri, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 


lam melakukan takbir dari sejak shalat zhuhur pada hari arafah 
hingga shalat ashar di hari terakhir hari tasyrig.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/167). Hadits ini dhaif karena ia 
mursal. 


328. Takbir Dimulai Sejak Shalat Zhuhur para Hari Kurban: 


Si PSA Iya SI, JB gi Up 


- 


AI dn PS AN AN PS ip di -E 
Pra HA JS 233 


“Dari Syuraih bin Abrahah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan takbir pada hari-hari 
tasyrig sejak shalat zhuhur pada hari kurban hingga ia keluar dari 
mina, ia bertakbir setiap kali usai shalat wajib.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/999) 
dan Ibnu Oani' serta Abu Nuaim dalam Ma'rifah Ash-Shahabah (Al- 
Ishabah 2/145): dalam sanadnya ada Syargi bin Al-Gathami, ia adalah 
dhaif, Sedangkan Mahal bin Wada'ah majhul. 


ti 
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M0 dl AI Ap BL pa SN HE 
3 LN abi AT ja pad 


“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia melakukan takbir sejak shalat 


pada hari kurban hingga shalat ashar pada hari akhir dari hari-hari 
tasyrig.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/166) dan Al-Baihagi (3/313). 
Khasif dhaif. Al-Hafizh mengatakan dalam At-Tagrib bahwa ia (Khasif) 
adalah seorang yang jujur akan tetapi memiliki hafalan yang buruk. 


“dk ana” 


Sk ASN Gi Pa DA ja POS AN at og 
S5 ai AT Ia Ab 


“Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia bertakbir sejak shalat zhuhur di 


hari kurban, kecuali (ia tidak bertakbir) pada waktu fajar di hari- 
hari terakhir hari tasyrig.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al- Ausath (4/302) dan Al- 
Baihagi (3/313). Dalam sanadnya ada Abdullah bin A!-Umari dikenal 
sebagai orang yang lemah dan memiliki hafalan yang lemah (dhaif). 


ats 


AA ip REM 0 Ip JS OS ab ja 


& Pel avi Ap al NS 
“Dari Zaid bin Tsabit, bahwasanya ia bertakbir dari sejak shalat 
zhuhur pada hari kurban hingga shalat ashar di akhir hari tasyrig.” 


320 


Bak 
ShalaT 
£& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/166): Dari jalur periwayatan 
Tharig bin Abdul Hamid, dari seorang lelaki ahli Syam, dan dari Zaid 
bin Tsabit dengan lafazh seperti itu. Isnad hadits ini dhaif karena 
ketidakjelasan lelaki dari negeri Syam tersebut. 


329. Disyariatkannya Shalat Dua Hari Raya di dalam Masjid 
Karena Suatu Udzur 


Boat Abetng 
dmna d Azali Kg Al 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Ta turun 


pada hari raya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
kukan shalat hari raya bersama mereka di.dalam masjid.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (1160), Ibnu Majah (1/394), Al-Hakim 
(1/295), dan Al-Baihagi (3/310). Dalam sanadnya ada Isa bin Abdul 
A'la, ia majhul. Aku berpendapat bahwa cukuplah ketetapan dari 
Ali mewakili hadits ini, yaitu bahwa ia memerintahkan orang-orang 
lemah untuk melakukan shalat di dalam masjid. 


330. Mengangkat Kedua Tangan Ketika Takbir Tambahan pada 


Shalat Hari Raya 


24 


INA Bi SEN SA Ga cb sae YP 
PL jadi dg Ita IE ILAN ja 3S 


“Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 


ia mengangkat kedua tangannya pada setiap kali takbir dalam 
shalat, baik shalat jenazah, shalat fajar, dan shalat dhuha.” 
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& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (4/282) dan Al- 
Baihagi (3/293). Dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, ia dhaif. 


331. Disyariatkannya Melakukan Seruan untuk Shalat Hari Raya 


Sena Mean ane oa Da ee Pn ee oa 

seal 9 03 Aj PB Je OS JB saji 

Papan IU B3 PEN 

Asa Yual! Jaa Ol 

“Dari Az-Zuhri, ia mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam memerintahkan seorang muadzin pada shalat hari raya 
untuk mengucapkan “Ash-Shalatu jami'ah (shalat berjamaah)”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Syafi'i dalam kitab Al-Umm (1/269). Hadits ini 
mursal, dan mursal Az-Zuhri termasuk mursal yang paling lemah. 


332. Tujuh Takbir dalam Dua Shalat led Tidak Termasuk Takbiratul 
Ihram : 


2 N 4 LL. - 2 - Land 

0 303 oh » 3... Na Kn ROA Ta 2 mM OA 

SERA Je OS ME SA gan) lie 

5 : Ain PETA - —- - & e- 1: 0. Pan 0 : 

Ah GR BY ISI Ga IS BASA ikal 

Pd 4 ka & a Lg 4 : F: 1 

ASN Tapa 

“Dari Aisyah, ia berkata, bahwasanya pada shalat dua hari raya 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan takbir sebanyak 

dua belas kali takbir di luar takbir pembuka, ia membaca surat 
Oaaf dan Igtarabat As-Sa'ah (Al-Gamar). 


&S Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/46) dan Al-Hakim (1/298). Riwayat 
Ishag bin Isa dari Ibnu Lahi'ah dhaif. Yang benar adalah riwayat Ibnu 
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Wahb dari Ibnu Lahi'ah yang menyebutkan bahwa Nabi bertakbir 
dalam shalat ied tujuh dan lima selain dua takbir ruku'.” 


333. Tidak Bersuara (jahr) dalam Membaca Surat pada Dua Shalat 
Hari Raya 


4 
Bb ga ' Ea Pa TNO 2 Na 
Log Lokal! 9 36 ABI d JBS EA en 
RAS NS Yi Ii Ia 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata dalam mengomentari baca- 
an pada dua shalat ied, bahwa orang yang berada di belakangnya 


dapat mendengar (suaranya), akan tetapi ia tidak membacanya 
secara jahr (jelas sekali).” 


#5 Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Al-Mushannaf (2/ 180), Ibnu Abi 
Syaibah (2/180), dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (4/284), dan 
Al-Baihagi (3/295): dalam sanadnya ada Al-Harits sangat, ia dhaif. 


334. Disyariatkannya Takbir di Tengah-tengah Khutbah 


Susi Gi SER NOS: IA gn GA aan 
aa ah GAS GS dead 


“Dari Said Radhiyallahu Anhu, seorang muadzin, ia berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan takbir 
di tengah-tengah khutbah, ia memperbanyak takbir pada khutbah 
dua hari raya." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1287) dan Al-Baihagi dalam Al-Kubra 
(3/299). Isnadnya memiliki tiga illat, Abdurrahman bin Sa'ad dhaif, 
ayahnya tidak dikenal dan “Ammar bin Sa'ad majhul. 
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335. Tidak Membaca Surat Lain Selain Surat Al-Fatihah dalam 
Shalat led 


5 : 15 L e - : - 5 Bo A 2 Pe o 0. 
Ia BEN Soo lp JB AS MI ny AS AS 
- - o 3 g$ 4 2 5 g o 

TA Lo. 2 - 9 5 2 biak Ethan Pan, 
BAE pd HST ab YI La RI AS) 

“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat pada hari 
raya ied sebanyak dua rakaat, ia tidak membaca apapun pada ke- 


dua rakaat itu selain ummul kitab (Al-Fatihah), dan tidak ditambah 
dengan bacaan lainnya.” 


# Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (1/234): dalam sanadnya 
terdapat Hanzhalah dan Syahr bin Hausyab dhaif. 


336. Orang yang Tertinggal Shalat led Harus Melakukan Shalat 
Empat Rakaat 


Aa 
Me NU AL 1 na Bo 1 og. 0x £ c0 
4 o - & :4 BI Tam 0 $: o £ 

Juan Kali A38 Ca) LB AS AI EP) da dl as 
(bag 

“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Siapa 

saja yang tertinggal shalat ied, maka lakukanlah shalat sebanyak 

empat rakaat.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (2/183), 
Abdurrazak (3/300), Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (4/292), dan 
Al-Mahamili dalam pembahasan tentang shalat dua hari raya, pada 
bab tentang orang yang tertinggal shalat ied (Mim/Juz 2/lam 37). Yang 
masyhur adalah berasal dari Asy-Sya'bi dan dari Ibnu Mas'ud, dan ia 
mungathi' 
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337. Pada Shalat led Terdapat Dua Khutbah 


Ja PP RA Jah GP IA go pe 


AB BIA IMS ass ng 


“Dari Jabir, ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah keluar dari rumahnya pada hari idul fitri dan idul 
adha, beliau berkhutbah dengan berdiri, kemudian beliau duduk 
sejenak, lalu kembali berdiri.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1289): Isnad hadits ini memiliki dua 
illat: Abu Bahr dan Isma'il bin Muslim dhaif. Hadits ini punya syahid 
dari hadits Sa'ad, dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Syabib, ia 
sangat dhaif. 


338. Larangan Mencukur pada Hari led Usai Melaksanakan Shalat 
Ban Me Tn An 
Haa Ane Sa SANKEN 
asli pp Yg da Je VA ira YA Ja Anca Ah 
GNI A5 


“Dari Watsilah, ia berkata, “Kami diperintahkan oleh Rasulullah 


t 


Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tidak mencukur rambut pada 
hari jum'at sebelum imam keluar dan sebelum orang-orang 
menghadap kiblaat, juga dilarang (melakukan hal sama) pada 
hari ied usai melaksanakan shalat (ied).” 


& Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (22/61) dan dalam Musnad 
Asy-Syamiyin (3392). Al-Haitsami berkata dalam Al-Majma' (2/178) 
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bahwa di dalamnya terdapat Basyar bin Aun yang meriwayatkan 
hadits-hadits yang maudhu'. 


339. Diharamkannya Mengucapkan “Tagabbalallah Minna wa 
Minkum” pada Hari Raya 


AA Jpn IL IL gn) HAN yi BA YA 
ja an LB Us di J5 ola SA IP 
A3 Ci YA 


“Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai ucapan orang- 
orang pada dua hari raya, Tagabbalallahu minna wa minkum'”, 
beliau menjawab, “Hal itu adalah perbuatan dua ahli kitab” dan 
beliau membencinya.” 


#$ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi (3/320), Al-Mahamili dalam Al-'Idain 
(makhthuth/lam/42), dan Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (2/14) 
dalam sanadnya ada Abdul Khalig, ia dhaif. 


340. Disukainya Memandang Orang-orang Sedangkan Mereka 
pulang pada Hari led 


BEE AN Is S5 J8 Ge OA Yi yA ger Br Ur 
2 5! jas aa dah bang A Lola £ 2 Si 

Pa aa Tn ah OS SPA AS 
“Dari Abaisapiah bin Utsman At-Taimi, ia berkata, “Aku me-lihat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika ia keluar pada dua hari 
raya ia akan berdiri di tengah-tengah mushalla dan memandangi 
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orang-orang bagaimana mereka keluar dari rumahnya, dan 
bagaimana beliau mendoakan mereka. Beliau kemudian berdiri 
sejenak, lalu kemudian berlalu.” 


£5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad (3/499), Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' 
Al-Bahrain/1015), dalam Al-Kabir (Majma' Az-Zawaid 2/206), dan 
Abu Ya'la (Al-Magshad Al-Aliy/374): dalam sanadnya terdapat Al- 
Mankadir bin Muhammad, ia dhaif. 


341. Disukainya Memberikan Selamat pada Hari Raya, dan 
Terdapat atsar Sahabat tentang Hal ini 


BA PE IN RAN gn HS il Y 
ban JB aah IE ciSlag Coin JB LB ate Ap 
(ag 


“Dari Watsilah bin Al-Asga', ia berkata, “Aku bertemu dengan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari raya, lalu aku 
berkata, “Tagabbalallahu minna wa minka' beliau kemudian 
menjawab, “Ya, tagabbalallahu minna wa minka””. 


& Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Baihagi (37319) dan Ibnu Addi (6/271). Dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin Ibrahim Asy-Syafi'i, ia adalah 
seorang pendusta. 


342. Diharamkannya Mengenakan Senjata pada Hari Raya 
P £ 
IA GAN AAA: Lg AI 0 ae 
JA Ipa DN uda Gala Sd 
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“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam melarang mengenakan senjata di negeri kaum muslimin 
pada dua hari raya, kecuali jika terdapat musuh.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1314) dan Ibnul Jauzi dalam Al- al 
(1/476): dalam sanadnya terdapat Ismail bin Ziyad, ia pendusta dan 
matruk, dan Nail bin Najih bukanlah orang yang tsigah. 


343. Disukainya Melakukan Oiyamullail di Hari Raya 


- 
-£ 


AB 23 33) JB DI SM en Ba A3 


4 Arat 2 ye 9. 3 ga 0 yg. ot Yg 090.3 5 TI 
beng NA 5 ge 2 
Sk Spasi Ap daa Tg DD Kena Kal 


“Dari Abu Umamah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Siapa saja yang melakukan shalat malam pada 
malam hari raya dengan mengharapkan ridha Allah maka hatinya 
tidak akan mati di mana hati-hati manusia akan mati.” 


#5 Derajat hadits: Munkar 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1782). Bagiyah adalah mudallis 
dan meriwayatkan dengan mu'an'an. la diikuti oleh dua rawi lain 
yang sangat dhaif, yaitu Umar bin Harun Al-Balkhi dan Ibrahim bin 
Muhammad Al-Aslami. 


XIII. JUM'AT 
344. Diharamkannya Bepergian pada Hari Jum'at 


Al Iyo) JB :JB laga Al RB je 
SU dala S5 add! Gp AU) JS Ipa JAS SA): 


AE JP OR Yg ajian ASI 
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“Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang bepergian dari tempat 
tinggalnya pada hari jum'at, maka para malaikat akan membiar- 
kannya, perjalanannya tidak akan ditemani malaikat dan segala 
kebutuhannya tidak akan dipenuhi." 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Al-Kharaithi dalam Musawi Al-Akhlaf (832) dan 


Daruguthni dalam Al-Afrad. Ibnu Lahi'ah berubah hafalannya. Meri- 
wayatkan darinya Umar bin Khalid yang tidak diketahui kapan ia 


mendengar darinya. 


345. Diperbolehkannya Bepergian pada Hari Jum'at 


BA BD ea TEA gn AE P3 
ie ae NA AMAN 2d IS BP Ka SA 
Sd Gi bau Inn lol : JB 


JB (Oasbi & Gas Ol Oa 9 LJUB sT) Al T5 
TI & Tas Zi PD . Ju Lam i 


0 A4 0 


i san Isi ol S3 
(ee dua Es u 


“Dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah mengutus Abdullah bin Rawahah di Sirriyyah, 


- 


mereka berdua sepakat bahwa Abdullah akan pergi pada hari 
jum at. la kemudian melewati para sahabatnya dan berkata, “Aku 
akan tunda, aku akan shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam baru kemudian aku akan menyusul mereka.” Ketika ia 
shalat bersama Rasulllah, beliau menatapnya dan berkata, “Apa 
yang membuatmu tidak pergi bersama para sahabatmu?” ia ber- 
kata, “Aku ingin melakukan shalat bersamamu kemudian baru aku 
akan menyusul mereka.” Beliau bersabda, “Seandainya engkau 
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menginfakkan seluruh apa yang ada di bumi ini maka engkau 
tidak akan mendapatkan keutamaan pergi bersama mereka.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (527), Ibnu Abi Syaibah (5/284), Ibnul 
Mundazir (4/23), dan Baihagi (4/187). Dalam sanadnya ada Hajjaj bin 
Artha'ah, ia adalah dhaif dan mudallis, sanad ini juga memiliki illat 
yang lain yaitu sanadnya mungathi'. Hadits tentang larangan beper- 
gian pada hari jum'at tidaklah tsabit, akan tetapi asal hukumnya 
adalah mubah. 





8 p z o —. 23 0 
MN I Ga KAN Ap PAP BISA 
“Dari Az-Zuhri bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bepergian pada hari jum'at dari sejak awal siang.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazak (5537) dan oleh Abu Daud dalam Al- 
Marasil dari jalur Baihagi dalam Al-Kubra (3/188). Hadits ini dhaif 
karena ia mursal. Untuk menjelaskan hal itu cukup dengan keterangan 
dari Umar, bahwasanya ia berkata, “Sesungguhnya hari jum'at tidak 
menghalangi seseorang untuk bepergian.” Ditakhrij oleh Abdurrazak 
(5536), Syafi'i dalam Al-Umm (1/189), dan Al-Baihagi (3/188). 


346. Mandi pada Hari Jum'at Tidaklah Diwajibkan, Akan Tetapi 
Mustahab 


HA ya) BA Oya JB IE ES AN 33 He IP 


(SIB IS Ia3 GEA AG Anta Ap 


Dari Jabir, ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Siapa saja yang mandi pada hari jum'at maka hal itu 
sangatlah baik, dan meninggalkannya juga sangat baik.” 
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& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al-Mansukh (30) dan 
Thalhah bin Muhammad pada Musnad Abu Hanifah (Jami' Al-Masanid 
1/273): dalam sanadnya terdapat Abban bin Abi Ayyasy matruk, seba- 
gaimana yang dikatakan oleh Ahmad, Nasai, dan selain keduanya. 


Ai dn 5 . ju AA ) Ba 21 $ 
MAS reny, AAA Ba JA 


“Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mungkin melakukan mandi pada hari jum'at, 
dan terkadang ia meninggalkannya." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (12/242): dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Muawiyah An-Nisaburi, ia sangat dhaif. 


C 2s naa 


D3 Ja BM Ia Je IE AI 


AK yah AN AE desy ai ah Taka 


» 0. PJ 30 

si Iedu 

“Dari Anas, ia mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, “Siapa saja yang berwudhu pada hari jum 'at maka 

jaakan diberi kenikmatan, ibadah fardhunya sudah mencukupinya. 
Dan siapa yang mandi maka mandi lebih afdhal.” 


& Dhaif jiddan dengan tambahan tersebut 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (80): dalam sanadnya ada Ismail Al- 
Makki, ia dhaif, dan Yazid Ar-Ragasyi matruk, sebagaimana dikatakan 
oleh Ahmad, Nasai, dan yang lainnya. Al-Albani berkata dalam Ibnu 
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Majah (80) bahwa hadits tersebut shahih tanpa lafazh “Ibadah fardhu- 
nya sudah mencukupinya ". 


ES 





“NK ae 


mbah BA Ora db J8 al 


2 - 


Ht Ia G6 Is get OS WS «J-kah 
Jaa ap SA dai 35 BEAN du AB Kasad Ap 


KAN Id Ip Hani 
“Dari Anas, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Siapa saja yang hendak shalat jum'at maka hendaklah 
ia mandi.” Ketika musim dingin kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
engkau telah memerintahkan kepada kami untuk mandi pada 
hari jum'at, sedangkan musim dingin telah tiba dan kami merasa 
dingin.” Beliau bersabda, “Siapa saja yang mandi maka ia akan 
diberikan kenikmatan, dan siapa saja yang tidak mandi maka 
tidaklah dilarang.” 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Ibnu Addi (6/15): dalam sanadnya ada 2 illat: 


Al-Fadhl bin Mukhtar ini dhaif, dan Abban yaitu Ibnu Abi Ayyasy 
matruk. 


347. Disukainya Memotong Kuku pada Hari Jum'at, dan ada dalil 


yang mencukupinya 
»- N 2 Ka Me Ph. & L.. 
Lan 0. S3 ter NN 3 - et 0. w De" umuL 0 
HB Ora BJ JB IU Aas MI Pa 
Ain 5 ya! Ga Bp dabA A3 SBI 
“Dari Aisyah, ia berkata bahwa Rasulullah pernah bersabda, “Sia- 


pa saja yang memotong kukunya pada hari jum'at maka ia akan 
dipelihara dari keburukan sepertinya.” 
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£ Derajat hadits: Maudhu' 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/960): 
Dari jalur periwayatan Ahmad bin Tsabir bin Farkhawiyah, Al-Abbas 
bin Abi Abdillah Ath-Thahrani berkata dalam Al-jarh wa At-Ta'dil 
(2/44) bahwa mereka (para ahli hadits) tidak ragu bahwa ia adalah 
seorang pendusta. 

Telah tsabit dari Rasulullah dari beberapa jalur periwayatan bahwa- 
sanya beliau memotong kuku-kukunya pada setiap hari jum'at. Yang 
menganggapnya dhaif tidak dapat dibenarkan. Hal ini juga tsabit dari 
perbuatan Ibnu Umar yang merupakan sahabat yang paling mengikuti 
sunnah. 


348. Larangan Memotong Kuku pada Hari Jum'at 


SA Iya) JB ab Al Pj ME ui dl UE 36 
2 Bag Aa ai na NG se Hi aan 
Yg 2S Ip HAL Ma) 


8) - 


. Ju Jasad "Pi JB (OA adi H5 Ojabi Ia 
(RI 25) 


“Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda, 
“Perumpamaan seorang mukmin pada hari jum'at adalah seperti 
orang yang berihram, ia tidak diperbolehkan memotong rambut 
dan kukunya, hingga ia selesai melakukan shalat.” Aku bertanya, 
“Kapan aku menyiapakan shalat jum'atku?” Beliau menjawab, 
“Pada hari kamis.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Khatib dalam kitab Tarikh-nya (12/463) dan Ibnul 
Jauzi dalam Al-llal (1/465). Di dalam hadits ini terdapat Ibnu Khalaf, 
yang dikomentari oleh Ibnu Addi sebagai sumber bala (musibah). 
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349. Shalat Jum'at Tidak Dilaksanakan Jika Kurang dari Empat 
Puluh Orang 


Gs Is KAN an IE ESA ga) ye 


Te 
0.3 
(a33 Sig Tap S3 GP Gan IS 3 calo! 
“Dari Jabir, ia berkata bahwa telah dijelaskan dalam sunnah Rasu- 
lullah bahwa pada setiap tiga orang harus terdapat seorang imam, 
dan pada setiap 40 orang lebih diadakan shalat jum'at, idul adha, 
dan idul fitri.” 


€ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/4), Baihagi (3/177), dan Ibnul Jauzi 
dalam At-Tahgig (1/500): dalam sanadnya terdapat Abdul Aziz bin 
Abdurrahman Al-Balisi, ia dhaif jiddan. Khasif juga dhaif. 


350. Shalat Jum'at Tidak Dilaksanakan Jika Kurang dari Lima 
Puluh Orang 


o 


takan BB dadu JBL An gan au de 
KL SAI OP Ah NN Ga AA » 


“Dari Abu Umamah, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Shalat 
jum'at itu dilakukan jika ada lima puluh orang, shalat jum'at tidak 


- 


£ 
| 


dilakukan jika kurang dari lima puluh orang.” 


€ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/4), Thabrani dalam Al-Kabir (8/201), 
dan Ibnu Addi (2/135): dalam sanadnya terdapat Ja'far bin Zubair, ia 
dhaif jiddan. 


351. Shalat Jum'at Tidak Dilaksanakan Jika Kurang dari Empat 
Orang 
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2 na , - 3 : 2 Bean SE, 2 ana 
Jai BP Jaa) Cam 1S Ia DL MN AS Ai Is 


A2 


BNI DO GA JI IS IE kn lahh 
(AAS 4) 


“Dari Ummu Abdillah Al-Ausiyyah, ia berkata bahwa, “Aku per- 
nah mendengar Rasulullah bersabda, “Shalat jum'at itu wajib 
bagi setiap penduduk suatu desa, meski hanya ada tiga orang 
ditambah satu sebagai imam. '" 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/9), Baihagi dalam Al-Kubra (3/179), 
dan Ibnu Addi (2/204). Az-Zuhri tidak mendengarnya dari Ad- 
Dusiyah, sedangkan Hakam dianggap maatruk. 


352. Kewajiban Shalat Jum'at Meski Tidak Mendengar Seruan 
Adzan 


z 
D ga Ps 3 uan a - Soe 1 maa Sio Aa 
Ol 3) SE AI SAS UI PP AP 
MGRSAI Asal AMA Siang Jai 
“Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Siapa saja 


yang mengetahui bahwa waktu malam memberikan perlindungan 
bagi keluarganya, maka lakukanlah shalat jum'at.” 


£& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al-Kamil, dan di antara jalur 
periwayatannya terdapat Al-Baihagi dalam Al-Kubra (3/176). Ma'arik 
bin 'Abbad haditsnya munkar demikian pula Abdullah bin Sa'id. 


353. Orang yang Menyatukan antara Mandi Shalat Jum'at dengan 
Mandi Junub Akan Diganjar Seperti Satu Kali Mandi 
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“Dari Nafi', ia berkata bahwa Umar menyatukan antara mandi 
junub dan mandi jum'at dengan satu kali mandi. si 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazak (5317), Ibnu Abi Syaibah (2/100) dan 
Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (4/44): Dari jalur periwayatan Laits, 
ia dhaif sebagaimana yang telah dijelaskan. 


354. Orang yang Mengantuk pada Hari Jum'at Diwajibkan 
Baginya Pindah ke Tempat Kawannya, dan Diwajibkan Bagi 
Kawannya Untuk Pindah ke Tempatnya 


SIA yasi S1) IRR AIA gn an YP 
S Ap Ira Ana ae PRA Y J3 kar Ap 
Ka 


“Dari Samurah, bahwasanya Rasulullah bersabda, “Jika salah se- 
orang di antara kalian mengantuk pada hari jum 'at, maka hen- 
daknya ia berpindah ke tempat kawannya, dan kawannya itu 
pindah ke tempatnya.” 


#5 Derajat hadits: Dhaif lafazhnya 

Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/636), Thabrani dalam 
Al-Kabir (7/277), dan Al-Baihagi dalam Al-Kubra (3/238): dalam 
sanadnya ada Hasan Al-bashri, ia mudallis dan tidak secara terang- 
terangan menyatakan bahwa ia mendengarnya dari Samurah, dan 
Ismail bin Muslim dhaif. 
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Hadits ini tsabit dengan lafazh “Jika salah seorang dari kalian 
merasa ngantuk di dalam masjid pada hari jum'at, maka hendaklah 
ia berpindah dari tempat duduknya ke tempat lain”. Hadits dengan 
lafazh seperti ini menunjukan akan kewajiban berpindah dari tempat 
semula, berbeda dengan hadits yang pertama yang menjelaskan 
kewajiban berpindah posisi ke tampat kawannya, dan begitu pula 
dengan kawannya tersebut berpindah posisi ke tempatnya. 


355. Pada Shalat Jum'at Terdapat Shalat Sunnah Oabliyah 
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“Dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa Rasulullah shalat sebelum 

shalat jum'ah sebanyak empat rakaat, dan setelah shalat jum'at 

sebanyak empat rakaat, di antara rakaat tersebut tidak dipisah- 
pisahkan." 


€ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1129) dan Thabrani dalam Al-Kabir 
(12/129). Al-Bushairi berkata dalam Zawaid Ibnu Majah (175) bah- 
wa isnadnya terdiri dari orang-orang yang dhaif, Athiyyah telah 
disepakati ke-dhaif-annya, Hajjaj adalah mudallis, Mubasyir bin 
Ubaid seorang pendusta, dan Bagiyah yang merupakan Ibnu Walid 
dianggap mudallis tadlis suyukh (dan tadlis isnad). Hadits ini punya 
tiga jalan lain yag sangat dhaif 
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IBADAH 


“Dari Abu Hurairah dan Jabir, mereka berdua berkata, bahwa 
Sulaik Al-Ghatfani tiba ke masjid sedangkan Rasulullah sedang 
berkhutbah, Rasulullah lalu berkata kepadanya, “Apakah engkau 
telah melaksanakan shalat dua rakaat sebelum engkau datang?” 
la menjawab, “Tidak”, Beliau kemudian berkata, “Shalatlah dua 
rakaat dan kerjakanlah keduanya dengan baik”. 


| & Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 


| Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1114): Hadits ini dengan lafazh seperti 

itu dianggap cacat. 

| Ibnu @ayyim berkata dalam Az-Zaad (1/434) bahwasanya syaikh 

| kami, Abu Al-Abbas (yaitu Ibnu Taimiyah) berkata bahwa hadits 
ini ghalath (keliru). Hadits yang ma'ruf dalam kitab Ash-Shahihain, 
dari Jabir, ia berkata, “Bahwa seorang lelaki pada hari jum'at masuk 
ke dalam masjid, sedangkan Rasulullah sedang khutbah, beliau 
kemudian bertanya, “Apakah engkau telah melaksanakan shalat”, 
orang itu menjawab, “Tidak”, beliau kemudian berkata, “Lakukanlah 
shalat sebanyak dua rakaat”. Lafazh inilah yang dianggap mahfuzh 
(terpelihara), dan orang-orang dari Ibnu Majah mayoritas tidak 
shahih. Mereka menyebutkan bahwa hadits ini berkaitan erat dengan 
permasalahan disukainya melakukan shalat tahiyat masjid, meski 
imam sedang berada di atas mimbar. 


356. Disunnahkan Bagi Seorang Khatib Jika Memasuki Masjid 
Untuk Memberikan Salam Kepada Orang-orang yang Berada 
di Sekitar Mimbar, Kemudian Memberikan Salam Kembali 
Ketika Naik ke Atas Mimbar 


Je Ia SS SE LE 3 TS 
OI ola Gaia Ae YA AS la MAAN Ap Jamal 
Ha As Aa wd S! ke 3 aa IR 


“Dari Ibnu Umar, ia berkata bahwasanya Rasulullah jika memasuki 
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ShalaT 


masjid pada hari jum'at beliau memberikan salam kepada orang- 
orang yang duduk dekat mimbar. Dan jika hendak naik ke atas 
mimbar beliau menghadap kepada orang-orang dan memberikan 
salam kepada mereka." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/988), 
Baihagi (3/205), Ibnu Addi (6/253), dan Ibnu Hibban dalam Al- 
Majruhin (2/121): dalam sanadnya terdapat Isa bin Abdullah Al- 
Anshari, ia adalah dhaif. 


357. Diperbolehkannya Mendoakan Orang yang Bersin Ketika 
Imam Sedang Khutbah 


3 bad - £. o o 
- 3 Ps sa . PENA car 2 - 0, Pan - 
9 Jep mas sh JB SF SAN ad! Pa 
39 3 &. 3 Lg . 
(R3 ary alay 
“Dari Hasan Al-Bashri, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Jika ada 


seseorang yang bersin, sedangkan imam sedang khutbah pada 
hari jum'at, maka doakanlah. ” 


g& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Syafi'i dalam Al-Umm (1/234), dalam Al-Musnad 
(68), dan Al-Baihagi dari jalur periwayatannya (3/223). Hadits ini 
dhaif karena ia mursal, dan Hasan Bashri adalah dari tabi'in, oleh 
karenanya Baihagi menganggapnya cacat dan mengatakan bahwa 
hadits ini mursal. 


358. Larangan Melakukan Shalat Tahiyat Masjid Jika Imam Telah 
Berkhutbah 


Hei ANIS an edan sah ea 


339 





HADITS- 
UIN €. ADAH 


“Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwasanya Rasulullah bersabda, 
“Keluarnya seorang imam untuk melakukan shalat memotong 
shalat (orang lain), dan khutbahnya memotong khutbah (ucapan) 
orang lain.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Khubra (3/193). Baihagi berkata 
bahwa sanadnya terdapat kekeliruan yang fatal, yang benar adalah 
riwayat Abdurrazak dari Ma'mar, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Said 
bin Musayyab, dari ucapannya yang tidak marfu'. 
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“Dari Ali, ia berkata bahwa Rasulullah pernah bersabda, “Janganlah 
kalian melakukan shalat sedangkan imam sedang berkhutbah.” 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abu Said Al-Malini dalam kitabnya (sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Ahkam Al-Wustha 2/112): dalam sanadnya ada 
beberapa illat : Muhammad bin Abu Muthi' dan ayahnya tidak dikenal. 
Sedangkan Muhammad bin Jabir adalah dhaif, ia seorang yang buta 
sehingga haditsnya sering keliru, dan Al-Harits adalah seorang yang 
sangat dhaif. 


naa SEA yh PEN 
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“Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
bersabda, 'Jika salah seorang dari kalian memasuki masjid 
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ShalaT 


sedangkan imam sedang khutbah di atas mimbar, maka janganlah 
melakukan shalat dan berkata-kata hingga sang imam selesai dari 
khutbahnya. 


& Derajat hadits: Batil 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Majma' 2/184). Al-Albani menetapkan hadits ini sebagai 
hadits yang batil dalam kitab Adh-Dhaifah (1/199) dan mengatakan, 
“Aku menetapkan hadits ini sebagai hadits yang batil karena sanadnya 
dhaif dan bertentangan dengan sabda Rasulullah yang berbunyi, 
Jika salah seorang dari kalian datang ke masjid pada hari jum'at, 
sedangkan imam sudah keluar (naik ke atas mimbar) maka shalatlah 
dua rakaat'.” Ditakhrij oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
milik keduanya dari hadits Jabir. 


359. Disunnahkannya Bagi Imam Untuk Berhenti dari Khutbahnya 
Ketika Seseorang Masuk ke Dalam Masjid dan Melakukan 
Shalat Dua Rakaat Hingga Ia Menyelesaikan Shalatnya 


P 5. “ PA 2 30- 2 23 “8 0 
Jr Pap oa Jan Ja 2 AS AN ah AP 
Snp bah 


“Dari Anas, ia berkata bahwa seorang lelaki dari kaum @ais masuk 
ke dalam masjid sedangkan Rasulullah sedang khutbah, Rasu- 
lullah kemudian bersabda, “Bangunlah dan lakukanlah shalat dua 
rakaat”, beliau berhenti dari khutbahnya hingga orang tersebut 
selesai dari shalatnya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/15) dalam sanadnya terdapat Ubaid 
bin Muhammad Al-Abdi dianggap dhaif. Yang benar adalah dari 
Mu'tamir, dari ayahnya secara mursal. Seperti inilah Ahmad bin 
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HADI BARA 
IBADAH 


Hanbal dan yang lainnya maeriwayatkan dari Mu'tamir. Hadits ini 


juga memiliki jalur lain yang mursal. 


360. Diperbolehkannya Duduk dengan Memeluk Lutut pada Hari 


& 


Jum'at Sedangkan Imam Sedang Berkhutbah 


9. 
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LA BEN GEA ANA BR 
“Dari Ya'la bin Syidad, ia berkata, “Aku menyaksikan Muawiyah 
berada di baitul magdis dan berkumpul bersama kami, kemudian 
aku melihat di dalam masjid pembesar para sahabat Rasulullah, 


aku melihat mereka duduk dengan memeluk lutut sedangkan 
imam sedang berkhutbah." 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (1098), Baihagi (3/235), dan Ath-Thahawi 


dalam Musykil Al-Atsar (4/79): dalam sanadnya terdapat Sulaiman 
bin Abdullah bin Az-Zabragan, ia majhul hal. 


361. Diperbolehkannya Berbicara Setelah Imam Turun dari 


Mimbar, dan ada dalil yang mencukupinya 


: LAMA -. pt 23 ata a 5 5 £ £ PA 0“ 
Lal! yP Jp G1 IU ASI B3 Te! OS JB yel GS 
“Dari Anas, ia berkata bahwa Rasulullah berkata-kata sesuai de- 
ngan kebutuhan jika beliau telah turun dari atas mimbar.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1120), An-Nasa'i (3/110), Tirmidzi (517), 


Ibnu Majah (1/354), Baihagi (3/224), Ibnu Jauzi dalam Al-llal (1/467). 
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Hadits yang benar adalah yang diriwayatkan dari Tsabit, dari 
Anas, ia berkata, “Shalat telah dilaksanakan, seorang lelaki meraih 
tangan Rasulullah, ia terus mengajaknya berbicara hingga sebagian 
kaum merasakan kantuk” Bukhari mengatakan bahwa hadits yang 
benar adalah hadits ini. Aku berpendapat bahwa tidak ada larangan 
berbicara setelah khutbah usai, dan asal hukum segala sesuatu adalah 
mubah. 


362. Jika Hari Raya Terjadi pada Hari Jum'at Maka Diperbolehkan 
Tidak Melaksanakan Shalat Jum'at, Hal Ini Dikhususkan Bagi 
penduduk “Aliyah. 


LP wa 
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“Dari Umar bin Abdul Aziz, bahwasanya ia berkhutbah pada dua 
hari raya yang bertemu di satu waktu, ia berkata bahwa kejadian 
seperti ini pernah terjadi pada masa Rasulullah, beliau pernah 
bersabda, “bagi penduduk “Aliyah jika ingin melakukan shalat 
Jum'at maka lakukanlah, dan jika ia ingin berdiam di rumah maka 
tidaklah dilarang baginya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Syafi'i dalam Al-Umm (1/212), dalam Al-Musnad 
(77) Al-Faryabi dalam Ahkam Al-Idain (222), Al-Baihagi dalam Al- 
Kubra (3/318), dan dalam Al-Mar'rifah (3/65): Hadits ini dhaif karena 
ia mursal. 


363. Disukainya Memperlama Shalat Dua Rakaat Setelah Shalat 
Jum'at 


aa, Bh Din ea 2 an PA 3 P3 
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HADITS- 
IBADAH 


“ PJ aa, a 
Pp car - 0... Om 
“Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia pernah melakukan shalat sebanyak 


dua rakaat setelah shalat jum'at, ia memperlama shalatnya, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah pernah berbuat hal yang sama.” 


€ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i dalam Al-Kubra (1747) dan Ash-Shugra 
(1429). Dari jalur Syu'bah, dari Ayub, dari Nafi, dan dari Ibnu Umar. 

Lafazh dari Wuhaib berbeda dengan lafazh dari Syu'bah, diri- 
wayatkan dari Ayub dengan lafazh “Ia pergi ke masjid pada hari jum'at 
dan melakukan shalat beberapa rakaat, ia memperpanjang berdirinya, 
jika imam telah selesai shalatnya maka ia kembali ke rumahnya dan 
melakukan shalaat dua rakaat”. la mengatakan bahwa seperti inilah 
Rasulullah melakukan shalatnya”. 

Al-Albani berkata dalam Al-Irwa (3/92) bahwa letak perbedaannya 
adalah bahwa yang diperpanjang shalatnya adalah shalat sebelum 
shalat jum'at, bukan dua rakaat setelahnya. Pendapat inilah yang 
dinilai benar, Ismail bin Ulaiyyah berpendapat seperti ini dari Abu 
Daud (1128). 

Aku berpendapat bahwa dari jalurnya juga ditakhrij oleh Baihagi 
dalam Al-Kubra (3/239), dan ia berkata dalam dhaif An-Nasa'i (50) 
bahwa hadits ini syadz dengan menyebutkan memperpanjang dua 
rakaat tersebut. 


364. Tidak Disyariatkannya Shalat Jum'at di Kampung dan 
Pedalaman 


- 9 . 2 “0 Fara aa &- aa. 5 o - 

(Le 0 SU V9 dno7 Y) Lal 

Hadits: “Tidak ada shalat jum'at dan shalat hari raya kecuali di 
kota tempat berkumpul”. 


# Derajat hadits: Tidak ada asalnya 
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Disebutkan oleh Abu Yusuf dalam Al-Atsar (60), Ibnu Hajar berkata 
dalam Ad-Dirayah (1/214), “Aku belum pernah mendapatkan hadits 
ini.” Al-Aibani berkata dalam Adh-Dhaifah (2/317), “Hadits ini tidak 
memilik dasar secara marfu'." 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Lima 
golongan yang tidak boleh melaksanakan shalat jum'at: wanita, 


seorang musafir, seorang hamba sahaya, seorang anak kecil, dan 
penduduk pedalaman." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma ' Al-Bahrain/942): 
dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Hamad, ia adalah dhaif. 


365. Orang yang Tertinggal Khutbah Jum'at Akan Tetapi Sempat 
Mengikuti Shalatnya Maka Dia Harus Melakukan Shalat 
Empat Rakaat 


alan! D5 S0) BB DLS Ns 
GM (3 Aa 


“Dari Yahya bin Abu Katsir, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Siapa 
yang mendengar khutbah maka ia telah melakukan shalat.” 


#5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Al-Musnad (3/237). Hadits ini 
mursal, Yahya bin Abi Katsir termasuk tabi'in generasi akhir, di mana 
tidak mendengar kecuali hanya dari segelintir sahabat saja. Mayoritas 
riwayatnya berasal dari tabi'in. 
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Ap Hala Kai 
“Dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, “Aku diberitahu dari Umar 
bin Khaththab, bahwasanya ia berkata, "Aku menjadikan khutbah 
sebagai pengganti dua rakaat, jika ada orang yang tidak men- 
dengar khutbah, maka hendaknya ia melakukan shalat sebanyak 
empat rakaat.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushanif (2/182). 
Hadits ini mungathi' karena perantara antara Yahya dan Umar bin 
Khatab majhul. 


# Idaadh 531 Ga NA Tenan baka 
Kg kasa ra Aa ea TE era 8 


“Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata bahwa orang yang mende- 





ngar khutbah maka ia melakukan shalat jum'at sebanyak dua 
rakaat, dan orang yang tidak mendengar khutbah, maka hendaklah 
shalat sebanyak empat rakaat.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (9/358): Riwayat Zuhair 
dari Abi Ishag dhaif. 





366. Orang yang Tertinggal Rakaat Akhir pada Shalat Jum'at Maka 
Ia Harus Melaksanakan Shalat Empat Rakaat, dan ada atsar 
yang mencukupinya 
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“Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
bersabda, “Jika engkau sempat mendapatkan rakaat terakhir dari 
shalat jum'at maka tambahkanlah satu rakaat, dan jika engkau 


tertinggal rakaat terakhir, maka lakukanlah shalat zhuhur empat 
rakaat.” 


# Derajat hadits: Lafazhnya dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (2/12): dalam sanadnya terdapat Sulai- 
man bin Abu Daud, ia dhaif jiddan, ia diikuti oleh dua orang perawi 
yang sangat dhaif yaitu Shalih bin Abil Akhdlar dan Yasin Az Zayyat. 


367. Kafarat Bagi yang Meninggalkan Shalat Jum'at 
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“Dari Samurah bin Jundab, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Sia- 
pa saja yang meninggalkan shalat jum 'at tanpa adanya udzur 


maka hendaklah ia bershadagah sebanyak satu dinar, jika ia tidak 
memiliki (satu dinar) maka setengah dinar.” 


gs Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1053), An-Nasa'i (3/89), Ibnu Majah 
(1/358), Ibnu Abi Syaibah (2/145), Ahmad (5/8), Ibnu Khuzaimah 
(3/178), Hakim (1/280), Ibnu Hibban (Mawarid Azh-Zham 'an/253), 
Thabrani dalam Al-Kabir (7/265), Baihagi (3/348), dan Ibnul Jauzi 
dalam Al- lal (1/470), dari jalur Gatadah. Yang kuat adalah riwayat 
Hamam dari Gatadah dari Oudamah bin Wabarah dari Samurah. Tapi 
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HADITS- 
ERA IBADAH 


@udamah tidak mendengar dari Samurah, maka terputus. Hadits ini 
punya dua syahid lain yang sangat dhaif. 


XIV. SHALAT SUNNAH 


368. Disyariatkannya Shalat Sunnah dengan Berjamaah Secara 
Mutlak 


en . 0 « 30, Ao 


(Lana s3 
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“Dari Abdullah bin Rabi'ah Ats-Tsagafi radhiyallahu anhu, bahwa- 


sanya ia mengimami para sahabatnya pada shalat sunnah selain 
di bulan Ramadhan.” 


#5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Ashim dalam kitab Al-Ahad (3/249), Abu 
Musa Al-Madini dan Ibnu Al-Atsir dalam Usud Al-Ghayah (3/231): 
dalam sanadnya ada Abu Ishag, ia seorang yang mudallis dan ia tidak 
mengatakan bahwa ia mendengar secara langsung. 


369. Diwajibkannya Shalat Witir 


BA ah Je IE AN go GAN SA 
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“Dari Abu Ayub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah pernah bersabda, “Shalat witir itu adalah hak yang wajib, 
siapa saja yang ingin melaksanakannya sebanyak tiga rakaat maka 
lakukanlah, dan siapa saja yang ingin melaksanakannya sebanyak 
satu rakaat maka lakukanlah satu rakaat saja.” 
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£S Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti ini 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/22) dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(1/453): Kata “ wajib “ dalam hadits itu adalah mungkar, karena para 
perawi lain dari Zuhri meriwayatkan dengan tanpa lafazh tersebut. 
Dan hadits ini punya syahid dari jalur "Anbasah, tapi ia sangat dhaif. 


YO 3 5 9 9 du 3 BW Ja Oiya Aa 


“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah bersabda, “Siapa saja 
yang tidak melaksanakan shalat witir maka ia dianggap tidak 
melaksanakan shalat.” 


& Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al- I-Bahrain/526). 
Syaikh Al-Albani menyatakannya sebagai hadits palsu dalam Dhaif 
Al-Jami' (8545). 


“ek nama“ 


Kn Bei PAN) BA di SEA al 


“Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah pernah bersabda, 
“Siapa aja yang tidak melaksanakan shalat witir maka ia bukan 
termasuk golongan kami.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad (2/443), Ibnu Abi Syaibah dalam Al- 
Mushannif (2/297), dan Abu Naim dalam Al-Hulliyyah (10/26). 
Hadits di atas dianggap dhaif oleh Al-Albani dalam kitabnya Dhaif 
Al-jami' (6150). 
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370. Tidak Diwajibkannya Shalat Witir, dan ada dalil yang 
mencukupinya 


Sa SG BAM Ia) Je SES PSO 
(SB A0 P3 1 jai II ag jang Je 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata bahwa Rasu- 
lullah pernah bersabda, “Ada tiga hal yang bagiku adalah suatu 


kewajiban dan bagi kalian adalah suatu yang sunnah, yaitu: Shalat 
witir, berkurban, dan shalat dhuha.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ahmad (1/231), Hakim (1/300), Daruguthni (2/21), 
dan Abu Naim dalam Al-Huliyyah (9/232): dalam sanadnya ada Abu 
Janab Al-Kalbi, ia dhaif. la punya jalan lain yang sangat dhaif. 

Ada ucapan Thalhah bin Ubaidillah yang cukup memberikan 
penjelasan bagi kita, ia mengatakan bahwa Rasulullah pernah bersabda 
kepada seorang badui, “Shalat itu sebanyak lima waktu selama sehari 
semalam.” Orang itu kemudian bertanya, “Apakah ada shalat wajib 
yang lain selain shalat lima waktu tersebut?" Beliau menjawab, “Tidak, 
hanya yang disunnahkan saja.” Ditakhrij oleh Bukhari dan Muslim. 


371. Cara Shalat Witir Adalah Tiga Rakaat Seperti Cara Shalat 
Maghrib 


P3 


BIN EPA Ja) JB DU ES Al 23 AE 3S 
NP at ala 
ALFI Naa MS) II 


“Dari Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata bahwa Rasulullah pernah 
bersabda, “Shalat witir itu tiga rakaat seperti shalat maghrib.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath(Majma Al-Bahrain/ 1089): 
dalam sanadnya terdapat Isma'il bin Muslim Al-Makki. ia dhaif. 


372. Tidak Disyariatkannya Shalat Witir Sebanyak Satu Rakaat 
s3 Bl Jim) oi Las Al 2 Syari Kana Ea "$ 
Ag FR BIA RS) JATI ah Ol 6 Ag 


“Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasu- 


lullah melarang Al-Butaira, yaitu melakukan shalat witir hanya 
satu rakaat. 


£5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (Sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Ahkam Al-Wustha 2/50): isnad hadits ini 
terdapat Utsman bin Muhammad bin Rabiah, di mana mayoritas 
hadits darinya adalah salah. 


373. Disyariatkannya Mengangkat Kedua Tangan pada Ounut 
Shalat Witir, Juga Terdapat Ketetapan Kaum Salaf Tentang 
Hal Ini 


02 0. 


EP OS OI gp aja 
OA) 
“Dari Musa bin Wardan, bahwasanya ia pernah melihat Abu Hurairah 


D 


J3 JAN ON 


mengangkat kedua tangannya ketika gunut di bulan Ramadhan.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Kubra (3/41). Dalam sanadnya 
terdapat Walid bin Muslim, ia adalah mudallis, ia meriwayatkan 
dengan 'an. Ibnu Lahi'ah sendiri adalah dhaif. Tapi perbuatan tersebut 
tsabit dari Ibnu Mas'ud. 
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374. Shalat Witir Sebanyak Tiga Rakaat Tidak Disyariatkan 
Dilakukan secara Bersambungan 


1 5 3 5 3 

s3 Ia Naa 2? GE Iu aa Pre - 30 OX sn an Aa SA o - 
SSB Ta Ae ae MN je onar 
(aa € 2 Cr BA Ga Tag $ dust Ja 
“Dari Ibnu Umar PAN ANA Anhuma, bahwasanya seorang 
lelaki pernah bertanya kepada Rasulullah mengenai shalat witir, 
beliau kemudian menjawab, “Pisahkanlah satu rakaat dari dua 

rakaat yang pertama dengan salam.” 


#5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/35): dalam sanadnya ada Ibnu 
Lahi'ah, ia dhaif. 


375. Disunnahkannya Tidur Berbaring Setelah shalat Witir 


Jab Ge GA Ja SA gan KA HA 
gendaup! Aga € 3 15 ai tan Ora 
sa dis 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah pernah 
melakukan shalat pada waktu malam sebanyak sebelas rakaat, di 
antaranya satu rakaat witir. Jika telah selesai melaksanakan shalat 
tersebut beliau tidur berbaring dengan bertumpu pada bagian 
tubuh sebelah kanan.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Al-Aibani mengatakan dalam Dhaif An-Nasa'i (63) bahwa hadits 
ini shahih, akan tetapi penyebutan lafazh “tidur setelah shalat witir” 
adalah syadz (menyimpang), yang benar adalah setelah shalat sunnah 
fajar. 
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376. Disyariatkannya Ounut Setiap Kali Shalat Fajar 


Na ana end - . 2 na R3 ar 4 Hn at Tana - Ta “ 0. 
BIAK BMD Th BR AI Ipa Jl) Lay 2JB ye IS 

23 aa " T .. 
“Dari Anas, ia berkata bahwa Rasulullah terus melakukan gunut 
setiap kali shalat pagi (shubuh) hingga beliau meninggal dunia.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak (3/110), Daruguthni (2/39), Baihagi 
dalam Al-Kubra (2/201), Ahmad (3/162), Ibnul jauzi dalam At-Tahgig 
(1/463), dan Al-Hazami dalam Al-I'tibar (255). Abu Ja'far Ar Razi 
dhaif, Hadits ini memiliki empat jalur lain yang sangat dhaif. 


377. Tidak Disyariatkannya Ounut pada Shalat Fajar, Juga Terdapat 
Ucapan Kaum Salaf Tentang Hal Ini 


3 
n$ 0 


an Sa ES KE “5 IN BN TANA , Pa Mega 
se BB Ja) 0) DU ES AI an) Laka di GS 
MB go 


“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata bahwa Rasu- 
lullah melarang melakukan gunut pada shalat fajar.” 


£ Derajat hadits: Maudhu' 

Ditakhrij oleh Daruguthni (2/38) Baihagi dalam Al/-Kubra (2/214), 
Al-Hazimi dalam Al-I'tibar (249), dan Ibnul jauzi dalam Al-'lal 
(1/445): Anbasah bin Abdurrahman pemalsu hadits. 


Ada ucapan kaum salaf yang cukup mewakili hadits di atas, 
yaitu riwayat yang berasal dari Anas, bahwasanya ia pernah berkata, 
“Rasulullah pernah melakukan gunut selama sebulan penuh lamanya, 
beliau mendoakan orang-orang dari bangsa Arab, kemudian beliau 
meninggalkannya (gunut).” 
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378. Diwajibkannya Shalat Sunnah Fajar 


“Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah pernah bersabda, 
“Janganlah kalian meninggalkan dua rakaat (fajar) tersebut meski 
kalian dicampakkan oleh kuda.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1258), Ahmad (2/405), dan Ath-Thahawi 
dalam Ma'ani Al-Atsar (1/176): dalam sanadnya ada Abdurrahman 
bin Ishag yaitu Al-Madani, ia dhaif dan Ibnu Sailan majhul. 


379. Diwajibkannya Tidur Setelah Melakukan Shalat Suna 
Fajar 


PES (SAS A 3) SES AN SA 
EN At HE kendati AN GAS 


“Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, beliau bersabda, “Jika salah 
seorang dari kalian telah selesai melakukan dua rakaat shalat 
sunnah sebelum shalat shubuh maka tidurlah dengan bertumpu 
pada bagian tubuh sebelah kanan.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (420), Abu Daud (1247), Ahmad (2/415), 
Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (3/460), Baihagi (3/45), Ibnu 
Khuzaimah (2/167), dan Ibnu Hibban (Mawarid azh-Zham 'an/612). 

Syu'bah memiliki riwayat berbeda dengan Abdul Wahid bin 
Ziyad, ia menjadikannya dari perbuatan nabi bukan ucapan dan inilah 
yang benar. Karena riwayat Abdul Wahid bin Ziyad dari A'masy 
bermasalah. 
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380. Waktu Pelaksanaan gadha Shalat Sunnah Zhuhur 
i 2 
SSB AS SB Ng Sy BS dn Pp Ie 3 
di S 2 p o £ .. 3 - 2 4 
GEN Ai SES IA SIS celah J3 GNI 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata bahwa jika Rasulullah 
tidak melaksanakan shalat sunnah sebelum zhuhur sebanyak 


empat rakaat, maka beliau melaksanakannya setelah dua raka'at 
setelah zhuhur. 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti ini 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1158) dan Ibnu Addi (6/44). Gais bin 
Rabi” dhaif, lafazh (setelah dua rakaat) adalah munkar, karena Tirmidzi 
meriwayatkannya dari jalur lain dengan tanpa lafazh tersebut dan 
sanadnya shahih. 


381. Diwajibkannya Shalat Antara Maghrib dan Isya 


Al jp aa J3 IE AAS Ne DN GB Ola 3 
DASI 33 db sa Sah 23 IN 2G 23 Ca SS Ja 

Y 3 
“Dari Sulaiman At-Taimi, bahwasanya seorang lelaki pernah 
berkata kepadanya, dikatakan kepada Ubaid, seorang pelayan 
Rasulullah, “Apakah Rasulullah pernah memerintahkan shalat 


selain shalat yang diwajibkan?” Ia menjawab, “Yaitu antara shalat 
maghrib dan isya.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Mubarak dalam Al-Mustadrak (37), dalam Az- 
Zuhdu (1258), Ahmad dalam Al-Musnad (5/431), Al-Marwazi dalam 
Oiyamullail (36), dan Thabrani dalam Al-Kabir (Al-Majma' 2/229). 
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Dhaif karena tidak diketahui siapa yang meriwayatkan dari Sulaiman 
At-Taimi. 


382. Disukainya Memperpanjang Shalat Sunnah Maghrib 


“sejati 9 2 A0 NEA Kb ga an Ie 

& all dalan Ba ayu US) du Pa Ta 2 NU 
o 3 z 3 “5, B3 Ba as PA 

Adonan! Jt GA PD pad! Ang YA JI 

“Dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa Rasulullah memperpanjang 


bacaan beliau pada dua rakaat shalat sunnah setelah maghrib 
hingga jamaah masjid bubar." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1301) dan Thabrani dalam Al-Kabir 
(12/13). Riwayat ja'far bin Abu Mughirah dari Sa'id bin Jubair dhaif. 


383. Disyariatkannya Menambahkan Jumlah Rakaaat dari Sebelas 
Rakaat pada Shalat Tarawih 


an Mn Aa aa RA & ana an TP 
Se BA Ipa) OS SE AS A 0) J le 
Pe Da 2 . ia 

PPG AS Gaya Ulama) 

“Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah 


melaksanakan shalat sebanyak dua puluh rakaat dan witir satu 
rakaat pada bulan Ramadhan." 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/494), Al-Baihagi (2/396), Ibnu 
Addi (1/240), Thabrani dalam Al-Kabir (20/121), dalam Al-Ausath 
(Majma' Al-Bahrain/1625), dan At-Takhib dalam Al-Muwadhah (1/219). 
Dalam sanadnya ada Abu Syaibah Al-Wasithi, ia sangat dhaif. 
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Bal 


ShalaT 
aU 2s Ol os APN gn BU 
Of Ofasu V9 IRI Ora HI S| HJ On) 


aa su aa Pn age AO Mag 
Aa dad Ira Hi A3, Sana HJ an hara 


“Dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Umar me- 
merintahkan kepadanya untuk melaksanakan shalat bersama 
orang banyak di bulan Ramadhan, ia (Umar) berkata, “Sesung- 
guhnya orang-orang berpuasa di siang hari, akan tetapi mereka 
belum benar bacaan (Al-Gur'an)nya, maka seandainya engkau 
membacakan kepada mereka (Al-Gur'an) di waktu malam.” 
la menjawab, “Wahai amirul mukminin, hal ini belum pernah 
terjadi.” la menjawab, “Aku telah mengetahuinya, akan tetapi 
hal itu lebih baik, maka shalatlah bersama mereka sebanyak dua 
puluh rakaat.” 


€ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Adh-Dhiya dalam Al-Mukhtarah (3/367): dalam 
sanadnya terdapat Abu Ja'far Ar Razi, ia dhaif, ia punya jalur lain dari 
Abdul "Aziz bin Rafi' tapi mungathi'. 


merata adas NS : SER  gs AI 
js e, all Oi LIS GI) das) Giat ss & 
“Dari As-Saib bin Yazid, ia berkata bahwa pada masa kekhalifahan 
Umar bin Khatab orang-orang melaksanakan shalat sebanyak dua 


NE, 
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puluh rakaat di bulan Ramadhan, akan tetapi mereka membaca 
sebanyak dua ratus (ayat) pada setiap rakaatnya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Faryabi dalam Ash-Shiyam (176) dan Al-Baihagi 
(2/496). Al-Albani berkata setelah menyebut jalur-jalur hadits itu 
bahwa yang sahih adalah riwayat Malik dan Muhammad bin Yusuf 
yang menyebutkan 11 raka'at, adapun selainnya adalah salah. 


da II KAN ny eU ad A3 


“Dari Abi Al-Hasna, bahwasanya Ali memerintahkan seorang 
lelaki untuk melakukan shalat bersama orang banyak di bulan 
Ramadhan sebanyak dua puluh rakaat.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (2/393) dan Baihagi (2/497). 


dalam sanadnya ada Abul Hasna, ia majhul. 
aa 


d yaah ji BL KS OS an utang 


# 


Os "SSI Ju dsb Jb ala, 3 aa OLa2) yg 
30 .. 
33 Aas Ken pas Jah 
“Dari Zaid bin Wahab, ia berkata bahwa Abdullah bin Mas'ud 
melakukan shalat bersama kami di bulan Ramadhan, kemudian ia 


» 
23 
.. 
4 Pi 


NN 


pergi, ia melakukan shalat sepanjang malam. Al-A'masy berkata, 
“Ia melakukan shalat dua puluh rakaat kemudian melakukan 
witir.” 
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£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Marwazi dalam @iyamullail (95). Al-A'masy 
tidak mendapati zaman Ibnu Mas'ud. 


384. Tidak Disyariatkannya Shalat Ketika Hendak Keluar untuk 
Bepergian 


DS AJB AAN ge Dah Gde 1 
Asa es? 


£ 


SAI Aan ian € Ju 
(3S Jay adat a35 JB 3s 


“Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu anhu, ia berkata, bahwa 
telah datang seorang lelaki kepada Rasulullah dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku hendak pergi menuju Bahrain untuk kepentingan 
dagang.” Rasulullah kemudian berkata, “Shalatlah dua rakaat.” 


€& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (10/251). Abdullah bin 
Sufyan dhaif. 


385. Tidak Disyarlatkannya Melakukan Shalat Ketika Masuk dan 
Keluar dari Rumah 


2 z 
A33 85 Ju & CA PE 3 SA & K3 
Id SA ajah JA 5 ya Jah Dj 
“Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dari Rasulullah, beliau ber- 
sabda, “Jika engkau hendak memasuki rumahmu maka shalatlah 


dua rakaat, karena itu dapat mencegah masuknya hal buruk ke 
dalam (rumah)mu. Dan jika engkau keluar rumah maka shalatlah 
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dua rakaat, karena hal itu dapat mencegah munculnya hal 
buruk.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/746), Al-Ashfahani dalam 


At-Targhib (2011), Al-Baihagi dalam Sya'b Al-Iman (sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Ali/2/45), dan Ad-Dailami dalam Al-Firdaus 
(1103). Bakar bin Amr ragu dalam periwayatannya dan ia sendiri ada 


kelemahan. 


Pai 


20 
4 

naa OR ob ha Maa Te dasi 3 2 Ge : 
J3 15) BE Say EA 3) 33,8 an 
5 P3 1 PA SAE YG bd! SAI 
SA pa Je Oh KE aa 

KO » A2 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian memasuki masjid maka 
janganlah duduk hingga ia melakukan shalat dua rakaat, dan jika 
memasuki rumahnya maka janganlah duduk hingga ia melakukan 


shalat dua rakaat. Sesungguhnya Allah menjadikan baginya dari 
dua rakaat yang dilakukannya itu kebaikan di dalam rumahnya. ji 


Derajat hadits: Isnadnya munkar 
Ditakhrij oleh Bukhari dalam Al-Kabir (1 1336), Baihagi dalam 


Sya'b Al-Iman (sebagaimana dalam Al-Ali 2/45), Ibnu Addi (1/252), 
dan Al-Ugaili (1/72). Dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Yazid bin 
Oadid dhaif. 


B0 ud 


03 Ga IN AS: JB N S3 SE 
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TEA OS Lah oles II OLS) NI 
“Dari Utsman bin Abi Saudah, bahwasanya Rasulullah bersabda, 
“Bahwasanya shalatnya orang-orang yang bertaubat dan orang- 
orang yang berbuat kebajikan adalah dengan melakukan shalat 


dua rakaat jika engkau memasuki rumahmu, dan dua rakaat jika 
engkau keluar dari rumahmu." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Said bin Manshur dalam Sunan-nya (sebagaimana 
dalam Al-Ali 2/45). Walid bin Muslim mudallis. Dan sanad ini mursal. 


Salam 
Wa JAS 11 A1 Ia 65 JB AS Pl AS 3 
SA OS SAS GA Ju 3 do - As 

MAS) den Ai JAS 9) oa 


“Dari Abdullah bin Syidad, ia berkata, bahwasanya jika Rasulullah 
memasuki rumah kami -atau ia berkata, rumah beliau- beliau 


A53 


TJ MA — 


melakukan shalat dua rakaat. Ibnu Syidad berkata bahwasanya 
Ibnu Abbas jika memasuki rumahnya maka ia melakukan shalat 
dua rakaat.” 


£& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Al-Mubarak dalam Az-Zuhd (1280), ia berkata: 
Kami diberi kabar oleh seorang lelaki dari kaum Anshar, aku diberitahu 
oleh Abu 'Aun, dan dari Abdullah bin Syidad. Lelaki dari Anshar tidak 
diketahui siapa dia selain juga hadits ini mursal. 
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MAS) do NI dai saia 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata bahwasanya tidak 


pernah Rasululullah keluar dari rumahku sekalipun melainkan 
beliau melakukan shalat dua rakaat.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Al-Mubarak dalam Az-Zuhd (1281), Syaikhnya 
Ibnul Mubarak tidak diketahui siapa ia. 


386. Disyariatkannya Melaksanakan Shalat Jika berhenti disuatu 
tempat atau meninggalkannya 


€ 0, 9-1 IT Ng ve s Na Ie Ta AN 2 A2 02 
V3 IPB BI Sio) OS JB AS Al 0) Ya 

2 - Pig bai 40 Pe asa Et 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwasanya Rasulullah 


jika singgah disuatu tempat maka beliau tidak akan pergi dari tem- 
pat itu hingga ia meninggalkannya dengan shalat dua rakaat." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ad-Darami (2681), Ibnu Abi Syaibah dalam musnad- 
nya (Al-Mathalib/1910), Al-Kharaithi dalam Makarim Al-Akhlag 
(2/795), Al-Bazzar (kasyf Al-Astar/747), Abu Ya'la (4315), Thabrani 
dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/1131), Baihagi (5/253), dan 
Hakim (1/446). Dalam sanadnya terdapat Utsman bin Sa'ad, ia dhaif, 
hadits ini punya syahid lain yang mu'dhal. 


ss Maa 
Ai Penb ea oS i ken as aan Sa EA ea 
Vip IPIN BI Jp) OS JB AS AI ee) Jl 
Ae 60 san o Oo 0g Ie YA aa H 
FS SNP an dn JP aa 
“Dari Fadhalah Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwasanya Rasu- 
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lullah jika berhenti disuatu tempat dalam perjalanan atau me- 
masuki rumah beliau, maka beliau tidak akan duduk hingga beliau 
shalat dua rakaat.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (18/300). Dalam sanadnya 
terdapat Al-Wagidi, ia matruk. 


387. Disyariatkannya Shalat Dua Rakaat Setiap Kali Terjadi 
Perseteruan 


aer s Mn ra Ar Kan In TR DEA PADA Eng 
IS JB A Im LAS MI PPP ai 

(OS) sd 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


bersabda, “Shalat dua rakaat dapat menghapuskan setiap dosa 
akibat cacian.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tamam dalam Al-Fawaid (No: 939), Ibnu Al-A'rabi 
dalam Majma'-nya (2/178) sebagaimana disebutkan dalam Ash- 
Shahihah 4/397). Sanad hadits ini terputus antara Abdul Wahid dan 
Abu Hurairah. la punya jalan lain yang sangat dhaif. 


388. Tidak Disyariatkannya Shalat Sunnah Sebelum Shalat Maghrib 
Pa nia Car Y Ea Rea na Bo 4 YA AT BAN BE 
Sg 3 & Jim JB JB as Hl pe) Bang OS 

(DASI IVA VE ah OLS oaildi 


“Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwasanya Rasu- 
lullah pernah bersabda, “Antara dua adzan terdapat dua rakaat, 
selain pada shalat maghrib.” 
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€ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al-Mansukh 
(280), Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/693), Daruguthni (1/264), Baihagi 
(2/474), dan Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu'at (2/92). Hayyan bin 
Ubaidillah dhaif. Selain hadits ini bertentangan dengan hadits yang 
menganjurkan shalat 2 rakaat sebelum maghrib yang diriwayatkan 
oleh Bukhari. 


“dk na 
4 S3 £ 
Pp bar h 041. SA . — - 30- v NN - 0. 
NN tati 
Pn” o P4 N 
ot Hana” ke - PP Ng Cor » 04. 2 tot 

CB daku Ka K3 KS sa KEpAI 35 aa Hadi 
dal Sis SI sen si Joy OSN Gee sale SA 
agai Ss s5 N - JB ea Dis Ja WA Oia 

Kei Kegiala Lagi rak J3 AS ? 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami melakukan thawaf 
bersama istri-istri Rasulullah, lalu kami bertanya, "Apakah kalian 
pernah melihat Rasulullah melakukan shalat dua rakaat sebelum 
shalat maghrib, yaitu ketikamuadzin mengumandangkanadzan? ” 
mereka menjawab, “Tidak, selain Ummu Salamah yang berkata, 
'beliau pernah melakukan shalat tersebut di rumahku ketika Bilal 
mengumandangkan adzan maghrib, aku berkata kepada beliau, 
“Wahai Nabi Allah, shalat apa yang kau lakukan ini? Apakah 
telah terjadi sesuatu?” beliau menjawab, “Tidak, akan tetapi 
aku melakukannya karena aku lupa melakukan shalat dua rakaat 


sebelum ashar yang aku lupa melakukannya ketika itu, maka aku 
melakukannya sekarang.” 


#5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
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Fal- 
ShalaT 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Musnad Asy-Syamiyyin (3/212): 
dalam sanadnya terdapat Isa bin Sinan, ia dhaif. 


Ma Naa 

Pp o? Tas Ga SL inn .. aa .. (AR a- 0 - 
S3 DA JB 0 IP eat UU JB ak Is 

Dan 2 - 5: o Pa 2 a si - 
- 9 8 9 3 PP 5. I- 9 - . Sg. z0 
Bd PES Wi BB oh duh es 
“Dari Hamad, ia berkata, aku pernah bertanya kepada Ibrahim 
mengenai shalat sebelum shalat maghrib, ia melarangku melaku- 


kannya, dan berkata, “Bahwasanya Rasulullah, Abu Bakar, dan 
Umar tidak melakukan shalat tersebut.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Muhammad bin Hasan dalam Al-Atsar (1/374). 
Hadits ini mursal, karena Ibrahim An-Nakha'i adalah tabi'in. 


z 
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BAB III 
JENAZAH 


389. Disunnahkan Memejamkan Mata Mayit, dan ada dalil yang 


Fa 


mencukupinya 


BA Sg Je Lah 2 ja 
Gp aa 2. 5 yel! 06 SAI penat SU Jiras 8 
dee sp 3 ISSI SB NY 


“Dari Syidad bin Aus Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwasanya 
Rasulullah bersabda, “Jika kalian mengunjungi orang yang 
meninggal dunia maka pejamkanlah mata sang mayit, karena 
mata itu mengikuti ruh, dan ucapkanlah ucapan yang baik, 
sesungguhnya para malaikat akan mengamini doa keluarga (ahli 
mayyit).” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1455), Ahmad (4/125), Hakim (1/352), 


Thabrani dalam Al-Kabir (7/349), dan Ibnu Majah dalam Al-Majruhin 
(2/216): dalam sanadnya ada Oaz'ah bin Suwaid, dhaif. 
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JenazaH 


Hadits di atas sebenarnya tsabit kecuali kalimat yang pertama 
yang berbunyi, “Jika kalian mengunjungi orang yang meninggal 
maka pejamkanlah mata sang mayit”. Kalimat ini tidak tsabit berasal 
dari ucapan Rasulullah, akan tetapi ia tsabit sebagai perbuatan yang 
pernah dilakukan oleh Rasulullah. Muslim pernah mentakhrijnya 
dalam kitab shahih-nya (920), dari Ummu Salamah radhiyallahu 
'anha, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah masuk ke rumah 
Abu Salamah (yang telah meninggal), ketika itu matanya terbuka lalu 
beliau memejamkannya, kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
ruh itu jika ia telah dicabut maka penglihatan mata akan mengikutinya 3 
kemudian beliau juga bersabda, “Janganlah kalian berdoa bagi diri 
kalian melainkan dengan hal-hal yang baik, sesungguhnya para 
malaikat mengamini apa yang kalian ucapkan.” 


390. Disyariatkannya Menghadapkan Wajah Mayit Menghadap 
Kiblat Jika Masih dalam Keadaan Sekarat 


dita Had Aa - al Si 33 & g A us £ 


Jp GUN ah cas Gg Oh gi AA 
AN Ip JB HA 3! Te Si 233 Ja 
Id Ca Goal Je Aa S3 A33 jadi Lte 3 


- 


(ama 


- 


“Dari Abdullah bin Abi @atadah, bahwasanya Rasulullah ketika 
sampai di kota Madinah beliau menanyakan Al-Barra bin Ma ur, 
mereka menjawab, “Ia telah wafat dan ia memberikan wasiat 
sepertiga hartanya untuk engkau wahai Rasulullah, dan ia juga 
memberikan wasiat agar menghadapkan wajahnya ke arah kiblat 
manakala nyawanya dijemput.” Rasulullah bersabda, “Ia telah 
memperoleh fitrahnya, aku telah mengembalikan sepertiga 
hartanya itu kepada putranya,” kemudian beliau pergi dan 
menshalatkannya.” | 
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IBADAH 
£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Hakim dalam Al-Mustadrak (1/353) melalui jalur 
periwayatan Baihagi dalam Al/-Kubra(3/384) dalam sanadnya terdapat 
Nu'aim bin Hammad, ia dhaif, dan hadits ini mursal. 


Sesat 
BER Ola A5 BEA ga BE se 
AS KENA Y KGaAT Re IA) Is ra 
HE AP IP ai Jus Ip gan sis KET 3 3 


o 2 3 - o s9 o 2 0. 
CAN BAE) SI Dlajal thai S3) 
“ 2 ta 2 9 o - 

MB gag MA SAB Al adi SI Joel 
“Dari Umair bin @atadah radhiyallah “anhu, bahwasanya seorang 
lelaki bertanya kepada Rasulullah, “Apa saja dosa besar itu?" 
Beliau menjawab, “Dosa besar itu ada sembilah hal: Syirik ke- 
pada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 
membunuhnya, memakan uang hasil riba, memakan harta anak 
yatim, berpaling dari medan peperangan, menuduh wanita yang 
baik-baik berzina, durhaka terhadap kedua orang tua, dan tidak 
menghalalkan baitul haram sebagai kiblat bagi kalian, baik kalian 
yang masih hidup ataupun yang sudah mati.” 


€ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (2875), Hakim dalam Al-Mustadrak 
(1/59), dan Baihagi (3/408) dalam sanadnya terdapat Abdul Hamid 
bin Sinan, ia majhul. 


ea 
BA Ian AA Da kai Ji A3 Allah Crto Jb 


“Penulis buku Al-Hidayah berkata, “Dan menghadapkan wajah- 
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JenazaH 


nya ke arah kiblat, seperti itulah Rasulullah memberikan perin- 
tahnya.” 


& Derajat hadits: Tidak ada asalnya 
Az-Zaila'i menyatakannya sebagai hadits yang gharib (tidak ada 
asalnya). (Nashb Ar-Rayyah 2/302). 
SK Dana» 
- NT 40 P3 aa Ag & AA gg Pa 2 
ISP BPI dina Spb MY JB al as & P3 - 
LN. 0 
MEI HB BBI s max 
“Dari Umar Radhiyallah Anhu, bahwasanya ia berkata kepada 
putranya ketika ia sedang sakaratul maut, “Jika aku tengah 
sakaratul maut maka palingkanlah aku (ke arah kiblat).” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (3/239) dan Ibnul Mundzir dalam 
Al-Ausath (5/320), dalam sanadnya terdapat Yahya bin Abi Rasyid, 
ia majhul. 


391. Seorang Lelaki Jika Sedang Bersama Para Wanita Kemudian 
la Wafat Maka Ia Ditayamumkan, Begitupula dengan Wanita 
Jika Sedang Bersama Para Lelaki 


JI Ayi 25 11 BA In IPA KA 
J5 Sei A3 SEN GAN UAS BAN Giaa Ja 

SAI da Ga Ajian Lah) A3 OLGA Ai 
“Dari Makhul, ia berkata bahwasanya Rasulullah pernah bersabda, 
“Jika seorang wanita wafat sedangkan ia sedang bersama para 


lelaki dan tidak ada wanita lain selain wanita tersebut bersama 
mereka, dan juga jika seorang lelaki sedang bersama para wanita 
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BAAK ADAH 


dan tidak ada lelaki lain bersama mereka selain lelaki tersebut, 
maka mereka berdua ditayamumkan dan dikafani, mereka berdua 
diperlakukan seperti orang yang tidak menemukan air (untuk 
memandikannya).” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak (6135), Abu Daud dalam Al-Marasil 
(414), dan Baihagi dalam Al-Kubra (3/398). Mursal, ada jalan lain 
yang dalam isnadnya terdapat Abdul Khalig bin Zaid yang dhaif. 


392. Diperbolehkan Memotong Rambut dan Kuku Mayit 


P3 

PEN ES TERA VK IM Teu - 2. 0 aa ae 

eU EUB EA Jend MIL MS Ab ap MIL ep daan GS 

ge 0 £ - F 

AS oa 

“Dari Sa'ad bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia meman- 

dikan mayat, lalu ia mengambil pisau cukur dan memotong ram- 
but kemaluannya.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Al-Mushannif (4235), Ibnu Abi 
Syaibah (3/247), dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (5/328). Sanad 
ini terputus antara Abu Oilabah dan Sa'ad bin Malik. 


393. Disunnahkannya Mengkafani Mayit dengan Kain Beludru 
Berwarna Merah 


2g Ning 25 edan 
Ss aan 3 AS IR NO are 
$ yan Ask SAR ot Ap 
“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah dikafani dengan kain 
beludru berwarna merah.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
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Bak 


JenazaH 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi (4/148). Gais bin Rabi' dhaif. Yang 
shahih adalah yang diriwayatkan oleh Muslim bahwa beludru merah 
diletakkan di makam Rasulullah. 


394. Disyariatkannya Mengkafani Mayit dengan Baju yang Dike- 
nakannya, dan ada dalil yang mencukupinya 


DUS In GS TE gn YEN 
AB SA db kerah Gp JA tani 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata bahwasanya 
Rasulullah dikafani dengan tiga buah pakaian yang dihangatkan: 
Pakaian perang sebanyak dua buah, dan baju yang ia kenakan 
ketika ia wafat.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (3153), Baihagi (3/400), dan Ibnu Sa'ad 
dalam Ath-Thabagat (2/286). Yazid bin Abi Ziyad dhaif, hadits ini 
memiliki empat jalur periwayatan lain yang sangat dhaif. 


Terdapat ucapan salaf tentang hal ini, dari Abdullah bin Amru 
Al-Ash radhiyallahu 'anhuma, ia berkata, “Seorang mayit dipakaikan 
bajunya dan dipakaikan kain sarungnya, kemudian diselimuti dengan 
pakaian (kain) yang ketiga." 


395. Larangan Menyisir Rambut Mayit 


AAA AN 35 Pata oa 1 Ag 

te ta 5 : Ie NS AI Aga 
“Dari Ibrahim An-Nakhai, bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha 
melihat seorang wanita yang rambutnya disisir oleh orang-orang. 


la kemudian bertanya, “Atas dasar apa kalian menyisir rambut 
mayit yang ada pada kalian.” 
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& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Al-Mushanif (6232) dan Abu 
Yusuf dalam Al-Atsar (78). Terputus antara Ibrahim dengan Aisyah. 


306. Disyariatkannya Mengkafani Mayat dengan Tujuh Buah 
Pakalan 


adi Fan da DRA ga EA 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah dikafani 
dengan tujuh buah pakaian.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (1/94), Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al-Mushannif(3/262), Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/850), dan Ibnu 
Addi (4/129). Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muhammad 
bin Ugail, ia dhaif. 


397. Larangan Memberikan Minyak Wangi Kepada Mayit 
3 
Ka KO TE ena Lor 3g Jo. 1 PAN Tp 
Siap y IT Ol akis SPN NE 2 3 
“Dari Umar Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia mewasiatkan jika 


ia dimandikan (ketika wafat) untuk tidak mendekatkan minyak 
wangi kepadanya.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (3/257) dan Ibnul Mundzir 
(5/369). Dalam sanadnya terdapat Hajjaj yaitu ibnu arthaah, ia dhaif 
dan mudallis. 


398. Hal-Hal yang Disunnahkan dalam Mengkafani Mayit 
Dra » 9 2. 3 - 4 
JB BB AI Jom) Ola Al an) Tabali 3 Bale Es 
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Bal 


JenazaH 


za 0 2 
“yA . TN at 
(Abi yA F3 
“Dari Ubadah bin Shamit Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasu- 


lullah pernah bersabda, “Sebaik-baik kain kafan adalah pakaian 
yang bagus." 


£& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (3156), Baihagi (3/403), dan Abu Naim 


dalam Al-Huliyyah (9/58). Dalam sanadnya terdapat Hatim bin Abi 
Nashr, ia majhul. 


399. Cara Mengkafani Mayat Wanita dan Jumiah Baju Untuk 


IX 


Mengkafaninya 


JEE Jaa , Lis WAS ga) AAN MG 
buas uu JO aa Jan SEA 
5 dina! 5 Ad G3 ea Sta dn J5 

PN AN Bk Ea 


“Dari Laila binti @anif Ats-Tsagafiyyah Radhiyallahu Anhuma 
(berkata), “Aku adalah termasuk orang yang memandikan Ummu 
Kultsum puteri Rasulullah ketika ia wafat. Yang pertama diberikan 
oleh Rasulullah kepada kami ketika ia (putrinya) itu wafat adalah 
sepatu/sendal, kemudian pakaian daster, tutup kepala wanita, 
kemudian selimut, kemudian baju- baju yang lain secara ber- 
tahap.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (3157), Ahmad (6/380), dan Bukhari 


dalam Tarikh Al-Ausath (1/45). Dalam sanadnya terdapat Nuh bin 
Hakim, ia majhul. 
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400. Disyariatkannya Mengangkat Kedua Tangan Setiap Kali 
Takbir Pada Shalat Jenazah 


In SE ERA Jas SEA ga APN 
HA JAS ISP PS Is 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 


mengangkat kedua tangannya ketika takbir pada setiap shalat 
beliau, dan pada shalat jenazah.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath(Majma 'Al-Bahrain/1182). 
Abdullah bin Muharrir majhul. Tapi hadits ini sahih secara mauguf 
kepada Ibnu Umar diriwayatkan dari jalur Yazid bin Harun dari Yahya 
bin Sa'id dari Nafi' dari Ibnu Umar. Walaupun demikian hadits ini 
dianggap marfu' karena hal tersebut bukan medannya akal, terutama 
beliau adalah shahabat yang paling kuat mengikuti sunnah. 


401. Tidak Disyariatkannya Mengangkat Kedua Tangan Pada 
Takbir-takbir dalam Shalat Jenazah 


Ii IE Aa NAGA Gb gn IA 
KETASN Ae AB gi ARSA II dah OP 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah, bahwasanya 
beliau melakukan shalat jenazah lalu beliau mengangkat kedua 
tangan beliau pada awal takbir, kemudian meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (1077), Daruguthni (2/75), Baihagi dalam 
Al-Kubra (4/38), Ibnu Addi (7/26, 27), An-Nasafi dalam Al-OGind fi 
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Ulama Samargand (510). Yazid bin Sinan dhaif. la punya syahid dari 
hadits Ibnu Abbas yang sanadnya terputus. 


402. Disyariatkannya Mengulang Bacaan Al-Fatihah pada Shalat 
Jenazah 


Bi Bea IE EB SAN OT AE Un IA al LE 
Saad OA HA 


“Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasululah 
membaca alhamdulilahi rabbil alamin (Al-fatihah) sebanyak em- 
pat kali kepada jenazah empat kali.” 


£5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/1283). 
Nahidh bin Oasim majhul dan Isma'il Al-Makki dhaif. 


403. Tidak Disyariatkannya Menambah Jumlah Bilangan Empat 
Takbir dalam Shalat Jenazah, dan Penambahan dari Empat 
Takbir Adalah Mansukh 


£ 3 an Pi 
021. La - 3.1. 2 2202 LX dn at 2» 2 TI 
day SAP LI ESA G0) Pe RA IS 
Ag Fedi IS R3 
“Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata bahwa 


terakhir kali Rasulullah melakukan shalat jenazah beliau bertakbir 
sebanyak empat kali.” 


#5 Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (2/72), Hakim (1/386), Ibnu Syahin 
dalam An-Nasikh (296), Al-Hazimi dalam Al-/ 'tibar (318). Daraguthni 
berkata: "Yang benar bukan Al-Furat bin Sulaiman tapi Al-Furat bin 
Saib, ia matruk.“ Hadits ini memiliki jalur periwayatan yang lain, yaitu 
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dari Nafi" Abi Hurmuz, dari Atha, dari Ibnu Abbas. Nafi' Abu Hurmuz 
matruk. 


Ha IS 0 AD PA ga LA 
(pe 4 US oa LEE lagnf AE DAS ca3I IE 


“Dari Ubay bin Ka'b Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah, bahwasanya 
para malaikat menyalatkan mayat Adam, mereka melakukan takbir 


sebanyak empat kali, mereka kemudian berkata, “Ini adalah sunnah 
kakek moyang kalian wahai anak cucu adam." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Kubra (4/36), Thabrani dalam Al- 
Ausath (Majma' Al-Bahrain 1291), dan Ibnu Syahin dalam An-Nasikh 
(266). Dalam sanadnya terdapat Utsman bin Sa'ad, ia dhaif. 


404. Disyariatkannya Takbir Terhadap Jenazah Sebanyak Sepuluh 
Kali 


Oa yah Sya US LN MENATA 
siy batal gta sid BA Ih , Iya Al J3 
Ta ka gan di 3 Na ag jas 
ESA cup Pi KA S3 di 1 JW Si 

Ka AR 33 AA ND aa 
IE Jar ke BA Jia dari Oey Tapa ca 

IMA LN ale SG abi 3 PN ya Ie) 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata bahwa ketika 
kaum musyrikin pergi meninggalkan korban-korban pada perang 
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Uhud, Rasulullah lalu menghampiri (para korban) dan melihat 
pemandangan yang menyedihkannya, beliau melihat Hamzah 
Radhiyallahu Anhu dalam keadaan terbelah perutnya, hidung dan 
kedua telinganya terpotong. Beliau bersabda, “Jika seandainya 
kaum wanita tidak sedih melihatnya, atau jika seandainya tidak 
dijadikan sunnah oleh orang-orang setelahku maka aku akan 
membiarkan mayat itu hingga Allah membangkitkannya dari perut 
binatang buas dan burung pemakan bangkai.” Beliau kemudian 
mengambil kain selimut beliau dan menutup wajahnya (mayat), 
akan tetapi kedua kakinya tetap terbuka. Rasulullah kemudian 
menutup wajahnya (mayat) dan menutupi kedua kakinya dengan 
daun tumbuhan idzkhir. Beliau kemudian meletakkan mayat 
tersebut di hadapan beliau dan bertakbir sebanyak sepuluh kali 
... hadits. 


Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Abdullah bin Ahmad dalam Al-'llal (3/402): Daru- 


guthni (4/118), Al-Ugaili (1/241), dan Al-Wahidi dalam asbab An- 
Nuzul (162, 163). Sanad hadits ini salah, Imam Ahmad berkata: 
"Yang benar adalah dari Al-Hasan bin Umarah, bukan dari Ibnu Abi 
Ghunyah". Al-Hasan bin Umarah matruk. 


405. Tidak Adanya Ketentuan Waktu Berdoa dalam ShalatJenazah, 


dan Sang Mayit Didoakan dengan Apa yang Tampak Pada- 
nya 


ko , P3 - 0 


Ab SG 


- 
203 9 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwasanya Rasulullah, 
Abu Bakar, dan Umar tidak memperbolehkan kami melakukan 
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sesuatu seperti diperbolehkannya shalat (berdoa) terhadap mayit. 
Maksudnya adalah beliau tidak menentukan waktunya.” 


£5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (4/294) dan Ibnu Majah (1501). 
Hajjaj bin Abi Artha'ah mudallis dan meriwayatkan dengan 'an, 
demikian pula Abu Zubair. 


406. Tidak Disyariatkannya Menyalati Anak Kecil yang Meninggal 
Akibat Keguguran 


Y5 Tar, ea y dil H8 A ayug JB :JB lg K3 
del Pb 


“Dari Jabir, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah bersabda, 


“Seorang bayi tidak dishalati dan tidak menerima warisan hingga 
sempat terdengar tangisannya (ketika dilahirkan). ” | 


£S Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (1032), Ibnu Majah (2750), Hakim (1/363), 
Baihagi (4/8) dan Thabrani, Abu Zubair mudallis. Al-Albani berkata 
dalam Al-Hasyiyah bahwa hadits di atas shahih tanpa menyebutkan 
lafazh shalat di dalamnya. 


407. Boleh Menyalatkan Jenazah, Meskipun pada Waktu-Waktu 
yang Dilarang untuk Shalat 


TI Ju 3 NAKOK 3 Aga Baba pa 3 
0 Jalu Bp de 


“Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Shalatilah mayit-mayit kalian di waktu malam dan 
siang hari.” 


380 


Bal 
JenazaH 
£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1522), Ahmad (3/349), Thabrani dalam 
Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/1295), dan Al-Baihagi dalam Al-Kubra 
(4/64). Ibnu Lahi'ah dhaif dan Abu Zubair mudallis. 


408. Tidak Disyariatkannya Shalat Jenazah di Area Kuburan 


3” 


Pn - 8. 04 Pa a Se 30. - P PNP 
Aa IE dea Oi GB LL en ai 
“ “h 2 OP 

La Ip “0 

pi ah 

“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah melarang 
melakukan shalat jenazah di area perkuburan.” 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti Ini 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/1297) 
dan Adh-Dhiya dalam Al-Mukhtarah (8/No. 2594) Husain bin Yazid 
dhaif. Lafazh yang shahih adalah: "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang shalat diantara pekuburan“. Riwayat Bazzar dengan sanad 
shahih. 


409. Disyariatkannya Menyalati Bagian Tubuh Mayit yang Terpisah 
dari Bagian Lainnya 


L) , o. 3 € - 9. o NA Lana 2 Ta o 8 £: 
PU Ong OA op Uk ES Lag 13 Gaal 6 
$ £ e$ NA RATA - Babi € o 4 ae 3 
Aj op AN AI KASI COLA Pu pie pl AE Il aj 
2” £ ka ta z2” - sd " 2 

das dn 
“Dari Asy-Sya 'bi berkata, “Abdul Malik bih Marwan diutus mem- 
bawa potongan kepala Abdullah bin Zubair untuk diserahkan 


kepada Abdullah bin Khazim di Khurasan, lalu Abdullah bin 
Khazim mengkafaninya dan menyalatinya.” 
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IBADAH 
£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif fiddan 


Ditakhrij oleh Hakim dalam Al-Mustadrak (3/553) dan ibnu Addi 
secara maknawinya saja (4/89): Dari jalur periwayatan Sha'id bin 
Muslim. Dan ia sangat dhaif. 


"NK naa 
Jan da AAA gan ed NA 
an La BASA ay Dl al 
P3 KO EN 
“Dari Abu Ayub Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia pernah me- 
nyalati kaki (seseorang).” 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannif (3/365). 
Dari jalur periwayatan Sufyan, dari seorang lelaki, dan dari Abu Ayub 
dengan lafazh itu. Seorang lelaki itu tidak diketahui siapa ia. 


bana 


1 

2 - ang La 392 39-1 Bo sa Mat 

PIL puas as Ge ML AAS AI on 0S 

“Dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia menyalati tulang belulang di 
kota Syam” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (3/356) dan Ibnul Mundzir dalam 
Al-Ausath (5/41 1). Syuraik dhaif dan Jabir Al-Ju'fi sangat dhaif. 


m000NNaaK iane 
g) 
» Ig Te PL G2 bana aa 
PIA yag IS ie AL AS AI nj Ika AP 
“Dari Abu Ubaidah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia pernah 
menyalati kepala-kepala manusia di kota Syam.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (3/356), Syafi'i dalam Al-Umm 
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JenazaH 


(1/268), Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (5/410), dan Baihagi dalam 
Al-Kubra (4/18). Terputus antara Khalid dan Abu Ubaidah. 


410. Tidak Disyariatkannya Shalat Jenazah dalam Masjid 


Pn 


IE bo Ia 21 Jia) JB JB 3 AE 
Gir ae A9) d9 A ie3 0 cam 


“Dari Abu Hurairah, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah 
bersabda, “Siapa yang melakukan shalat jenazah di dalam masjid 
maka hal itu tidak berarti apapun baginya.” Pada riwayat yang 
lain dikatakan, “ia tidak mendapat apa-apa”. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (3191), Ibnu Majah (1517), Ahmad 
(4/455), Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1493), Baihagi (4/52), 
Ibnu Syahin dalam An-Nasikh (302), dan Ibnu Addi (4/56), Shalih 
maula Tauamah dhaif di akhir umurnya. 


411. Larangan Menyalati Jenazah Sebanyak Dua Kali 


dn Bata BTA ga EA oi ae IA 
Kuya pat hb gl eks OB BA Jan ea 
PA KAMAR WA SE An 


“Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia 
datang menghampiri jenazah yang telah dishalatkan oleh Rasu- 
lullah. Ia kemudian hendak menyalatinya untuk yang kedua kali- 
nya, lalu Rasulullah memberitahukannya bahwa shalat jenazah itu 
tidak diulangi (dua kali).” 


Derajat hadits: Tidak ada asalnya 
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TIA IBADAH 


Hadits ini tidak ditemukan sanadnya oleh penulis, akan tetapi 
Ibnul Jauzi menyebutkannya dalam At-Tahgig (2/16) tanpa sanad. 
412. Orang yang Tertinggal Sebagian Takbir pada Shalat Jenazah 

Tidak Diperintahkan Menyempumnakannya 


MAS 2123 M3 SSB Lag 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku melakukan shalat jenazah, akan tetapi aku tertinggal sebagian 
takbirnya.” Beliau bersabda, “Takbir yang sempat engkau dengar 


maka ikutilah takbir itu, dan takbir yang tertinggal maka tidak ada 
kewajiban bagimu untuk menyempurnakannya. "” 


& Derajat hadits: Tidak memiliki dasar 


Disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (1/15), dan ia 
tidak menyebutkan sanadnya, akan tetapi ia hanya menyebutkan, 
“Diriwayatkan oleh sahabat-sahabat kami, dari Aisyah...kemudian ia 
menyebutkan hadits tersebut.” 


meme 
Ea AG Ha KS TEA gn ae 
bad Jp 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ia tidak 
menyempurnakan takbir yang tertinggal pada shalat jenazah” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam A/-Mushannif(3/306), Ibnul 
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Mundzir dalam Al-Ausath (5/448), dalam sanadnya ada Muhammad 
bin Ishag, ia mudallis dan riwayatnya mu'an'an. 


413. Disyariatkannya Menguburkan Mayit pada Waktu Malam 


An An Sen aa ada aa Aa ea Na oa ni 
Me SA 2 Je JP 

CP HN as Has DL Ing api HI Ga 
“Dari Ibnu Umar, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah bersab- 
da, “Siapa saja yang meninggal di waktu pagi maka janganlah 
tidur siang kecuali (setelah menguburkannya) di kuburannya 
(mayit), dan siapa saja yang meninggal di waktu malam maka 


janganlah ia tidur malam kecuali (setelah menguburkannya) di 
kuburannya.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (Al-Majma' 3/20), Ibnu 
Syahin dalam An-Nasikh wa Al-Mansukh (284), Ibnu Addi dalam 
Al-Kamil (2/209). Hakam bin Dhahir sangat dhaif dan laits bin Abi 
Sulaim dhaif. 


414. Diharamkannya Ziarah Kubur Bagi Kaum Wanita 


GRI AN Ja ga JB Si PER 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwasanya 
Rasulullah melaknat kaum wanita yang melakukan ziarah kubur.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (3236), Tirmidzi (320), An-Nasa'i (4/95), 
Ahmad (1/229), Ibnu Abi Syaibah (3/35), Hakim (1/374), Baihagi 
(4/78), Ibnu Hibban (788), dan Al-Khatib dalam kitab Tarikh-nya (8/7 1), 
Abu Shalih Badzam dhaif. Yang shahih adalah dengan lafazh: “Nabi 
melaknat zawwaratil! kubur (wanita yang banyak berziarah kubur)". 
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415. Diharamkannya Mengikutsertakan Kaum Wanita dalam 


E 


Mengantarkan Jenazah 


8 pan 15 P3 Aa dn CP - JB At FN 2D 
day Ju Geni a53 la CE AR) . Ju Se 
NE SBN “li Cakes da SEN “38 (SIAK 
pa Sta Gpe36 28 3 da ya AS 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Penak Rasulullah 
pernah keluar dari rumahnya, sedangkan para wanita tengah du- 
duk-duduk. Beliau bertanya, “Apa yang membuat kalian duduk- 
duduk?” Mereka menjawab, “Kami sedang menunggu jenazah" 
Beliau kemudian bertanya kembali, “Apakah kalian yang meman- 
dikannya?” Mereka menjawab, “Tidak”, beliau bertanya, “Apakah 
kalian akan membawa jenazah itu?” mereka menjawab, “Tidak, 
beliau bertanya kembali, “Apakah kalian yang akan memberikan 
petunjuk jalan seperti seorang lelaki yang menjadi petunjuk 
jalan?” mereka menjawab, “Tidak”, beliau kemudian berkata, 
“Pulanglah dengan membawa dosa tanpa mendapat pahala”. 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1578), Baihagi (4/77), dan Ibnul Jauzi 


dalam Al-'lal (2/420), Dalam sanadnya terdapat Isma'il bin Salman, 
ia dhaif. 


ema Ma 
KS ES BPS ia kn) IL JB Ullad y3 kai y£ 
Ed 3 Akh Sit, WIB JB aka gai Ja 


Jlas Cia eat WS ea CA) Ula AA 3 H8 
M3) ME JB at Jai Ka LSI ga Jaa aga 

Sg See Jai 
“Dari Mufadhal bin Fadhalah, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Rabi'ah Al-Muafirin tentang Al-Kuda?” la menjawab, 
“Aku kira ada di kuburan”, ia berkata, “Ketika aku melihat Rabi'ah 
—ia ragu- aku bertemu dengan Yazid bin Abi Habib.” Yazid bin 
Habib berkata, “Rasulullah menghampiri jenazah seorang lelaki, 
ketika jenazah itu diletakkan untuk dishalatkan, beliau melihat 
seorang wanita, lalu beliau bertanya tentangnya. Ada orang yang 
berkata bahwa wanita itu adalah saudara perempuan sang mayit 


wahai Rasulullah.” Beliau kemudian berkata, “Pulanglah !” beliau 
tidak menyalatinya sampai wanita tersebut pergi. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (Al-Magshad Al- 
Aliy/452). Hadits ini mursal. 


416. Tidak Disyariatkannya Menaiki Kendaraan Ketika Membawa 
Jenazah 


aa nak aa - SEA 5 SEP HP 
Pat Sia o| Koyaas Ih 0 GS sii 


AYI kb As Rig semai 
Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah membawa jenazah, beliau kemudian melihat orang- 
orang naik kendaraan, beliau berkata, “Tidakkah kalian merasa 
malu? Sesungguhnya para malaikat Allah berjalan dengan kaki 
mereka, sedangkan kalian berada di atas punggung hewan- 
hewan tunggangan." 
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gs Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (1023), Ibnu Majah (1480), Abu Naim 
dalam Al-Huliyyah (4/23), dan Al-Baihagi (4/23): dalam sanadnya 
terdapat Abu Bakar bin Abu Maryam, ia dhaif. 


417. Tidak Disyariatkan Berjalan di Hadapan Jenazah 


den, Eps Ta ga Tan ea Ta Dn Hen 
AGEN Sbb abal 2 SB WI Jie) Ol dna PNG 
“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah bersabda, “Berjalanlah 
kalian di belakang jenazah.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (2/99,100). 
Ibnu Abdil Barr berkata: "Hadits ini munkar“. Kinanah tidak boleh 
dijadikan hujjah. 

ea ame 
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“Dari Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwa Tsabit 

bin Gais bin Syamas datang menemui Rasulullah, ia berkata 

bahwa ibunya telah meninggal dunia dalam keadaan memeluk 
agama Nasrani, dan ia ingin sekali menemui ibunya itu. Rasu- 
lullah kemudian berkata, “Naikilah hewan tungganganmu, dan 


berjalanlah di hadapannya, karena jika engkau berjalan di hadapan- 
nya maka engkau sama saja tidak sedang bersamanya. " 


£ Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Daruguthni (2/76). Dalam sanadnya terdapat Abu 
Ma'syar, ia dhaif. 


NN 
0 - Serba . US ya 3 - Lo. £ Oo. 
Dag Bilal aa 9) JO F PIP SS 
(Maag Ca YG S3 
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, ia bersabda, “Janganlah mengi- 


ringi jenazah dengan suara bunyi-bunyian dan api, dan janganlah 
berjalan di hadapannya.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (3171), Ahmad (2/427), dan Ibnu Abi 
Syaibah (3/272): Dari jalur periwayatan Yahya bin Abu Katsir, dan 
riwayatnya mudhtharib. 

"2d Nana 
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81 EP ps Os Lu AN 033 & JW adi 
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Hi yaa 


“Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah mengenai berjalan di belakang jenazah,” beliau men- 
jawab, “Selain orang yang junub, jika hal itu dianggap baik maka 
kalian pasti akan bergegas mendahuluinya, dan jika dianggap 
buruk maka tidak akan ada yang menjauhinya melainkan ahli 
neraka. Jenazah itu diikuti dan bukan mengikuti, jangan ada yang 
mendahului jenazah tersebut.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Telah dijelaskan sebelumnya. 
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418. Orang yang Mengantarkan Jenazah Tidak Diperbolehkan 
Pulang Sampai Izin Kepada Keluarga Mayit 


ot Pi : o£. - 

Tag GA BA Ia , Ju IE AN go pe 3 
Ben Ss Si Ia ara pa & ca si adi apl 
Hoa Jap saji Ja jan as Yah 

3 dl Ja pes & En ola 23 Ags da 
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Ada dua macam orang, bukan dua macam permasa- 
lahan, yaitu seorang wanita yang melakukan haji bersama seke- 
lompok orang, kemudian ia mendapatkan haidh sebelum sempat 
melakukan thawaf ziarah, maka orang-orang yang mengiringinya 
tidak diperbolehkan pergi hingga mereka meminta izin kepada 
wanita tersebut. Dan seorang lelaki yang ikut mengiringi jenazah 


dan menyalatinya, hendaklah ia tidak pulang kecuali setelah 
minta izin kepada keluarga si mayit." 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/ 1144) dan Abu Naim 
dalam Tarikh Al-Ashfahan (2/88). Amr bin Abdul Gaffar tertuduh 
memalsukan hadits. 


$ SE dah Bts Je Dyah al GS ab SA 

ja GS Sp yak! G3 UB HA His 2 

V3 Kega ya JAS 1323 Ig K3 ca 
La da aa 2 


“Dari Abu Majid, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Kami pernah ber- 
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tanya kepada Rasulullah mengenai mengantar jenazah,” beliau 
menjawab, “Selain penipu, jika hal itu dianggap baik baik maka 
engkau pasti akan mendahuluinya, dan jika tidak dianggap baik 
maka calon ahli neraka akan menjauhinya. Jenazah itu diikuti, 
bukan mengikuti, dan tidak ada yang mendahuluinya.” 


£& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (3184), Tirmidzi (1011), Ahmad (1/432), 
Baihagi (4/25), Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/479), dan Abu 
Ya'la dalam kitab Musnad-nya. seluruhnya melalui jalur yang sama. 
Dalam sanadnya terdapat Abu Majid, ia tidak dikenal. 


419. Disunnahkannya Melemparkan Debu ke Arah Kuburan Dari 
Arah Kiblat 


0 
. 


- - £ Pa - 
Lo 50, 2 LG 3 & do 4 2 » (Ea 
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“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 


yang termasuk sunnah adalah memulai dengan menguburkan 
mayat, dan melemparkan debu ke arah mayat itu dari arah kiblat. 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath(Majma' Al-Bahrain/1309), 
Ibnu Addi (5/141). Amru bin Abdul Jabar dan Ubaidah bin Hasan dhaif. 


420. Tidak Disyariatkannya Menguburkan Mayit Kecuali di Sekitar 
Kuburan Kaum Shalih 


dang SUN pdol) 35 AI Jp) JB JB dp Al 
PI SI AS padi ju st RA s8 Gile 2 
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“Dari Abu Hurairah, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah 
bersabda, “Kuburkanlah mayat-mayat dari kalian di tengah kaum 
yang shalih, karena mayat akan merasa tersiksa jika berada di 
sekitar orang-orang ahli maksiat, sebagaimana orang yang ma- 
sih hidup pun akan merasa tersiksa jika berada di sekitar ahli 
maksiat." 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Naim dalam Al-Huliyyah (6/354) dan Ibnul 


Jauzi dalam Al-Maudhu'at (3/327). Dalam sanadnya ada Sulaiman 
bin Isa, ia pemalsu hadits, dan hadits punya jalan-jalan lainnya yang 


sangat dhaif. 


421. Disyariatkannya Mengiringi Jenazah dengan Membakar Dupa 


- 


N 20p ARA Be » Oa aa PN TA ran Nae 
AN Kb OS ASI Gil 1 An YA Lal IS Olah ai Is 
Lo da 3 oz. 9 eat LA Att L.. 
PU BAN Sin) MS IS aa La Lal) Rantas 
“Dari Ummu Sulaiman, dari ibunya, Mardhiyyah, ia berkata, “Aku 
melihat kalian mengingkari sesuatu padahal aku pernah melihat 


(Rasulullah) melakukannya, aku melihat jenazah dibawa pada 
masa Rasulullah dengan diiringi bakaran dupa.” 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Ashim dalam Al-Ahad Al-Matsani (6/261) 


dan Ibnu Atsir dalam Usud Al-Ghayah (7/263), dalam sanadnya ter- 
dapat Ummu Sulaiman, ia tidak dikenat. 


422. Tidak Disyariatkannya Membawa Jenazah dengan Tergesa- 


gesa 
der Sy BA PL apa 
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SE NG) Ah KESAN (SAI 2IW ga OA 


“Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah bahwasanya 
beliau pernah melihat orang-orang membawa jenazah dengan 
tergesa-gesa. Beliau bersabda, “Hendaklah kalian tenang”. Pada 
riwayat lain disebutkan, “Hendaknya kalian sederhana dalam 
mengantarkan jenazah-jenazah di antara kalian. 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1479), Ibnu Abi Syaibah (2/281), 


Baihagi (4/22), Ath-Thayalisi dalam musnad-nya (521), dan Khatib 
dalam Tarikh-nya (11/323): dalam sanadnya terdapat Laits. ia dhaif. 


423. Disukainya Membawa Jenazah dengan Memegang Keempat 


Pn 


Sisinya 
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aa 
“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Siapa 
saja yang membawa jenazah maka bawalah dengan meme- 
gangkan keempat sisi peti, karena hal itu adalah sunnah. Kemu- 
dian jika ia menginginkan maka shalat sunnahlah, dan jika ia mau 


maka tinggalkanlah (shalat sunnah itu).” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1478), Ath-Thayalisi dalam Al/-Musnad 


(332), Ibnu Abi Syaibah (3/283), Asy-Syasi dalam musnad-nya (2/341), 
Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (5/374), dan Baihagi dalam Al-Kubra 
(4/19). Abu Ubaidah tidak pernah mendengar dari ayahnya. 
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ati 


PA ga ar ip Ba J5 gg Ju AI 
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“Dari Anas, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah bersabda, 
“Siapa saja yang membawa keempatsisi ranjang mayit maka Allah 
akan menghapuskan empat puluh dosa besar orang tersebut.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma Al-Bahrain/1275), 
Ibnul Jauzi dalam Al-'lal (2/416), dan Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin 
(2/104). Dalam sanadnya terdapat Ali bin Abi Sarah, ia dhaif. 

Ne Oi 
Si 3nd Fa As Cp .JB as & 2 23 pal A3 
Ag pa ah ba je asi jp yaaa 
“Dari Abu Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwa yang ter- 
masuk menambah kesempurnaan jenazah adalah keluarga yang 


turut mengantarkannya, dan membawa keempat sisi petinya, 
dan menumpahkan debu (tanah) pada kuburannya.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (3/283). Amir bin Jusyaib tidak 
pernah mendengar dari Abu Darda. 


424. Memperdalam Kuburan Semampunya 


—GN 


3 Gb JAN NA gn jab 3 24: 


“Dari Hasan, ia berkata, Umar pernah memberikan nasihat untuk 
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membuat kedalaman kuburannya sepanjang tiang dan lebar 
membentang.” 


£5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (3/326) dan Ibnul Mundzir dalam 
Al-Ausath (5/454). Al Hasan Al-Bashri tidak mendengar dari Umar. 


425. Seorang Wanita Nasrani Jika Meninggal Dunia Sedangkan 
dalam Perutnya Terdapat Janin maka Ia Dikuburkan di Pema- 
kaman Umat Islam, atau Dikuburkan di Kuburan Selain Ku- 
buran Umat Islam atau Nasrani 


N 


Le Mena An dag Bae S 7 Pb Bt KIR 
SPI oa Blah GAS AN AS AI ep) Ibadat IS 
Lepokinal! Bada Bca Uya ear DUS 

“Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia 


mengu-burkan mayat perempuan dari ahli kitab yang hamil dari 
suami yang muslim di tempat pemakaman umat Islam.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Al-Mushanif (3/528), Ibnu Abi 
Syaibah (4/146), Baihagi (4/58), dari jalur periwayatan Amr bin Dinar 
dari Syaikh penduduk Syam dari Umar. Syaikh penduduk Syam tidak 
diketahui siapa ia. 


NS ti 


Sk! Ga Si 3 dl are di P3 HI o Hg ke 
Sea yana LA Baka B tekaa 2 K3 de 3 CL 


.Opokinad! 8 aka V3 
“Dari Watsilah bin Al-Asga' Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
ia menguburkan seorang wanita dari agama Nasrani yang me- 
ninggal dalam keadaan hamil dari suami yang muslim, ia mengu- 
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burkannya tidak di pekuburan kaum Nasrani dan juga tidak di 
pekuburan kaum muslimin.” 


2 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak (3/528), Ibnu Abi Syaibah (4/146), dan 
Al-Baihagi (4/59). Ibnu Juraij mudallis, dan Sulaiman bin Musa tidak 
mendapati Watsilah. 


426. Tidak Tergesa-gesa dalam Menguburkan Orang yang Teng- 
gelam 


y. Ma ena aa Da ab an SL 
BBW Spa) JO JBS eny MIE He 
PER Mn OP ». 22 TPEL, 

(PA SAI ag HA Da) 

“Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 


Rasulullah pernah bersabda, “Orang yang tenggelam dibiarkan 
selama satu hari satu malam kemudian baru dikuburkan.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al-Kamil (7/42). Salm bin Salim 
dhaif dan Hasan tidak mendengar dari Jabir. 


z 
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BAB IV 
ZAKAT 


427. Shadagah dalam Setahun Hanya Sekali, Juga Terdapat 
Riwayat yang Mewakili Tentang Hal Ini 


a- ad 5 en 2, 5 AN Ta 
BA d5 Y) JOB AD Of pamer Sa KabU CS 
“Dari Fathimah binti Husain, bahwasanya Rasulullah bersabda, 
“Shadagah (zakat) tidak dilakukan dua kali.” 


£& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (3/218) dan Abu Ubaid dalam 
Al-Amwal (519), dan Ibnu Zanjawiyah dalam Al-Amwal: Hasan bin 
Hasan majhul, dan hadits ini mursal. 

Hadits di atas cukup dapat terwakili dengan adanya sabda dari 
Rasulullah, “Tidak dikeluarkan zakat suatu harta hingga telah sampai 
batas waktu setahun.” 


428. Pada Harta Terdapat Hak Selain Zakat, Ayat yang Terdapat 
dalam Hadits Berikut Cukup Dijadikan Dalil atas Hal Ini 


La 2 Si SIN ama uh iubb 
PA DA ES AI 0 ye Ha Ash 
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oa y & BS Sya Wind Judi g Sh J3 3S 
rd TS 2, 2? 233 AN Ea 
AI (ea Ida Ol 1 aa) AN 


“Dari Fathimah binti @ais Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah mengenai zakat”. Beliau 
berkata, “Sesungguhnya di dalam harta itu terdapat hak lain 
selain zakat”, kemudian beliau membacakan ayat ini, “Kebaikan 
itu bukanlah menghadapkan wajahmu ...”. 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (662), Darami (1/385), Baihagi dan 
Daruguthni (2/125), Thabari dalam Tafsir-nya (2/57), dan Ibnu Addi 
(4/1328): dalam sanadnya ada Abu Hamzah, ia dhaif. 


4209. Pada Harta Tidak Terdapat Hak Lain Kecuali Zakat 


& st 5 ap Tp sar - - aa, o£ na 2 en : 0 
8 HD IS 3 GA Lana GI 0m Ii AabU Is 
- 23 . bs) . 2 

GS! Sa Ji 

“Dari Fathimah binti @ais, bahwasanya ia pernah mendengar 


Rasulullah bersabda, “Pada harta itu tidak terdapat hak lain selain 
zakat.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1789). Dalam sanadnya terapat Syuraik 
dan Abu Hamzah, keduanya dhaif. 


205—a—- 
z7 aa an Ar G An Nn LX. £ 
LIST AI) JB KB AN Jgn LN IP 
MIE UV Ehi AB IL 3S 
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ubi B2 gak HERAN Jp Una Je lah 
si Ca bia zw 3 9-6 31 “J1 Pa Jaa 3S 
cita Ja Bi Ih kia Ja Vga Si Ia Na. 
K3 H Rita si Era 
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata “Kami diperintahkan oleh Rasulullah 
untuk menunaikan zakat di bulan Ramadhan, yang diambil dari 
anak-anak kecil, orang dewasa, orang yang merdeka, dan hamba 
Sahaya sebesar satu sha' makanan. Mereka yang mengeluarkan 
berupa burr (gandum) maka diterima, yang mengeluarkan berupa 
syair (juga sejenis gandum) diterima, yang mengeluarkan kismis 


(anggur kering) diterima, yang mengeluarkan berupa selada 
diterima.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (2/144), Baihagi (4/169), Ibnul Jauzi 
dalam At-Tahgig (2/49). Muhammad bin Sirin tidak mendengar dari 
Ibnu Abbas. 


Nana 


nan d3 Oh AAN ng AS OP 
SE Te nana 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, pahananba Rasulullah 
mewajibkan zakat fitrah sebesar satu sha' dari jenis buah anggur, 


satu sha' burr (gandum), bagi setiap orang yang merdeka, hamba 
sahaya, lelaki, atau wanita dari kaum muslimin.” 


£ Derajat hadits: Dhaif dengan menyebutkan (Al-Burru) 
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Ditakhrij oleh Daruguthni (2/145), Hakim (1/410), dan Baihagi 


(4/166). Sa'id Al-Jumahi dhaif. ia bertentangan dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim tanpa ada lafazh burr. 


EF 


ea Sa 
JB Iya SAE P3 Obasa Sagala 
Pi dea Kitab OS (ek cp EL jadi Bb eh 

| dah ya, 
“Dari Aus bin Hadatsan Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


bersabda, “Keluarkanlah zakat fitrah sebesar satu sha' makanan. 3 
Makanan kami ketika itu adalah gandum, anggur, dan keju.” 


Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/147) dan Thabrani dalam Al-Kabir 


(1/224). Dalam sanadnya terdapat Umar bin Shahban, ia sangat 
dhaif. 


ES 


05K Bana” 
2 - PE ANN: ata 1 2 PA OA ta yg o or 9 
8S) besi 0) Up 3 Ja) JB JB Tab Pj us 
“Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, ia berkata, Rasulullah pernah ber- 
sabda, “Wahai Zaid, berikanlah zakat kepalamu bersama orang- 
orang lainnya, meskipun engkau tidak mendapatkan apa-apa 
kecuali satu sha' gandum. 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (5/120) dan dalam 


Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/1378). Dalam sanadnya terdapat 
Abdushamad, ia dhaif. 
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Foal- 
ZakaT 


“00an asam 


SAB PPA ga) ge Sa 
FP pevE rata pa 


“Dari Harits, dari Ali Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah bahwasanya 
ia pernah bersabda mengenai zakat fitrah, “Diambil dari setiap 
anak-anak kecil, orang dewasa, orang yang merdeka, seorang 
hamba, sebesar satu sha' gandum dan satu sha' kurma.” 


Derajat hadits: Maudhu' 
Ditakhrij oleh Hakim dalam Al-Mustadrak (1/411) secara marfu'. 


Dalam sanadnya terdapat Al-Harits, ia dianggap dusta oleh Ibnul 
Madini dan lainnya. 


& 


day db BR AN ab) Ws J3 ab yi 
2 pa 3 pa Hip ea da ab die 
AN ie pn Sip 


“Dari Zaid bin Tsabir, ia berkata, kami pernah diceramahi oleh 
Rasulullah, beliau bersabda, “Siapa saja yang memiliki makanan 
maka berzakatlah sebesar satu sha' burr (gandum), atau satu sha' 
syair (juga sejenis gandum), atau satu sha' anggur, atau satu sha' 
tepung, atau satu sha' kismis atau selada. 5 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Hakim dalam Al-Mustadrak (1/411): dalam sanad- 


nya terdapat Sulaiman bin Argam, ia matruk. 


435 


& 


HADITS- 
IBADAH 


ana ME ad EA pe 


PN Nae Gan FG EN 

CASUYNGTAN IS Guan Bap le 93533 
Pia Gp EL Yi yi dp A9 BRA Ja age 

Ai ja C2 Yi Lana Iya Elo 
“Dari Iyadh bin Abi Abdullah bin Abi Saraj, ia berkata, Abu Said 
pernah berkata, mereka menyebutkan kepadanya shadagah 
Ramadhan dan berkata, “Aku tidak pernah mengeluarkan apapun 
kecuali yang aku keluarkan pada masa Rasulullah berupa satu 


satu sha' anggur, satu sha' gandum, dan satu sha' syair (sejenis 
gandum), atau satu sha' keju." 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/146), Hakim dalam Al-Mustadrak 


(1/41 1), dan Baihagi (4/166). Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin 
Abdullah bin Utsman, ia majhul. 


467. Kewajiban Mengeluarkan Zakat Fitrah Bagi Orang Kafir 


F 


PI GP pa inn Jan Jb: JB pg y 
KAN TN ai C3 ya S3 P3 


“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah 
bersabda, “Shadagah fitri itu dikeluarkan dari setiap anak-anak 
kecil, orang dewasa, lelaki dan perempuan, Yahudi atau Nashrani, 
merdeka atau hamba sahaya.” 


Derajat hadits: Dhaif /iddan 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/150), pada jalur periwatannya 


terdapat Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (2/49), dan dalam Al-Maudhu 'at 
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(2/149), dan Al-Jauzagani dalam Al-Abathil (2/76). Dalam sanadnya 
terdapat Salam Ath Thawil matruk. 


Mean am 
s3 aa 9 3 z R3 5 £ 352 30 
IG Pb IS TAN DE TA AN gan yah YA YA 
OS at Ia ee aa 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, padan ia mengeluarkan 
zakat fitrah dari setiap orang yang merdeka dan hamba sahaya, 
anak kecil, orang dewasa, lelaki, dan perempuan, orang kafir, 


muslim, sampai-sampai ia juga mengeluarkan zakat dari budak- 
budaknya.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/150), Al-Jauzagani dalam Al-Abathil 
(2/76), dan Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu 'at (2/149): dalam sanadnya 
terdapat Utsman bin Abdurahman, ia matruk. 


468. Mengeluarkan Zakat Fitri Bagi Bayi yang Masih dalam janin 
Perut Ibunya 


3 
-.. & ME an 3 ON IP S0 LA 0 g3A 
AA 3 JAdN ABAN dak OS AN AE Al oi) late 6 
“Dari Utsman Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia memberikan 
shadagah (zakat) fitri dari bayi yang masih dalam kandungan." 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (3/219). Humaid yaitu Ath-Thawil 
tidak mendapati Utsman. Dalam jalan lain Humaid meriwayatkan dari 
Bakr bin Abdullah dan Gatadah dari Utsman, tapi keduanya pun tidak 
bertemu dengan Utsman. 
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469. Tidak Disyariatkannya Membagikan Zakat Fitrah Sehari atau 
Dua Hari Setelah Hari Raya 


- 03 25 By Ker Y Tea pr Na So 6 Ba AA s4 -a 
CASN Sia) VA JB AS AL PS 
- LO 15 4 3 , un 3, Ten Ta Sea 
Ia Dasi OLI Upaeba BB AN Jia) OS co jas! Bap 
| o.t yaa at 01 00227 EA . Pri 
(“3 Ne Ab nd Ia) KONI, cdaasll 

“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
memerintahkan kepada kami untuk mengeluarkan shadagah 
(zakat) fitri, dan Rasulullah membagi-bagikannya sebelum kami 


meninggalkan tempat shalat, dan beliau bersabda, “Cukupilah 
mereka dari meminta-minta pada hari ini.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Hakim dalam Fi Ma'rifah Ulum Al-Hadits (131), 


Daruguthni (2/153), Baihagi dalam Al-Kubra (4/175), dan Ibnu Addi 
(7/55): dalam sanadnya terdapat Abu Ma'syar, ia dhaif. 


S 
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BAB V 
PUASA 


470. Disunnahkannya Berbuka Puasa dengan Tiga Buah Kurma 
2 

T- 21 22 3 3 ya Ba Tn Aan Rai AN 2 LA Nai 

dai Oi Ta LI OS IBL 2 ai £ 

s4 ot AN an Dee TT 

Kan la NA IM 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyukai berbuka puasa dengan 
memakan tiga buah kurma, atau sesuatu yang tidak terkena api 
(dimasak).” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam musnad-nya (3305) dalam sanad- 
nya terdapat Abdul Wahid bin Tsabit, ia sangat dhaif. 


471. Diwajibkannya Berbuka Puasa dengan Kurma 
MN ba Mang me Ar soses aa SE Ea Se 
OS ly BB Ja) JB JB AS AN mp) Oles GS 
o ig - " . 9. 5 aa 3 2 3 Pn 
LAI ad GT di SO LAIN Jak UL2 (SU 
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au deng Ta 

OP SI op 

“Dari Sulaiman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang 


dari kalian berpuasa maka berbukalah dengan kurma, jika tidak 
mendapatkan kurma maka dengan air, karena air adalah suci.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (2355), Tirmidzi (658), Ibnu Majah 
(1699), Abdurrazak (7578), Ahmad (4/17), Al-Baghawi dalam Syarh 
Sunnah (3/278), Ibnu Khuzaimah (2067), Ibnu Hibban (5/210), Hakim 
(1/431), Al-Humaidi dalam musnad-nya (2/362), Thabrani dalam Al- 
Kabir (6/334), dan Baihagi dalam Al-Kukbra (4/238). Rabab majhul. 
Syaikh Al-Albani berkata: "yang shahih dari hadits Anas adalah berupa 
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “. (Al-lrwa 4/51). 


9 


472. Disunnahkannya Berbuka Puasa dengan Tiga Buah Kurma 
- z PN 4 - 
SE gak Oi Ci BA TAN IS JB AE AN Cb) ai HE 
GB Aid ega on SU 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyukai berbuka puasa dengan 


tiga buah kurma, atau dengan sesuatu yang tidak terkena api 
(dimasak).” 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam musnad-nya (3305), Al-Ugaili dalam 
Adh-Dhuafa (3/50), dan Adh-Dhiya dalam Al-Mukhtarah (5/131). 
Dalam sanadnya terdapat Abdul Wahid bin Tsabit, ia sangat dhaif. 


8 Yakni air itu paling sempurna untuk thaharah, maka memulai berbuka dengan air 
sebagai bentuk sikap optimis dalam mensucikan hal-hal yang zhahir dan batin. 
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473. Disunnahkannya Memulai Berbuka dengan Minum 


Abu lag 3 As Hb in Gan ala Jp 


NG F) ap Sg Lah Y 2S Ki OS ISI 
“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai (berbuka) dengan minum 
Jika ia berpuasa, dan ketika minum beliau tidak meneguknya dua 
atau tiga kali.” 


£S Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (23/332/No.766): dalam 
sanadnya terdapat Yahya Al-Hammani, ia dinyatakan oleh Ahmad 
dan Ibnu Numair sebagai pendusta. Hadits ini punya syahid dari 
hadits Anas, tapi sanadnya sangat dhaif. 


474. Seorang Anak Kecil Jika Mampu Berpuasa dari Sebagian 
Bulan Ramadhan Maka Ia Wajib Menyempumnakan Keku- 
rangannya Meski Ia Belum Menginjak Dewasa 


aza abi Au 5 ali ala 1S Ju 3 ea Si zd & K5 

“OA P3 ap rar H3 Ke 
“Dari Abu Labibah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Jika seorang anak kecil mampu berpuasa sela- 


ma tiga hari berturut-turut, maka wajib baginya berpuasa selama 
bulan Ramadhan.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam mushanif-nya (7300) dan Abu 
Nuaim dalam Al/-Ma 'rifah, serta ad-Dailami (al-Kanzu/23951): dalam 
sanadnya terdapat Ibnu Juraij, ia mudalis dan meriwayatkan dengan 
'an, Muhammad bin Abdurrahman dhaif. 
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475. Jika Seorang yang Sedang Berpuasa Melakukan Perjalanan 
pada Pagi Hari Maka Ia Diperbolehkan Berbuka, Akan Tetapi 
Jika la Melakukan Perjalanan Setelah Matahari Terbenam 
Maka Tidak Diperbolehkan Berbuka 


ISI gbi DI JI BU SL RP GAN OS JB nga ES 
“ Pa . : In 2 G" P, . 

o “3 9 1 0» o 22 c. Pn und 

“Dari Thawus, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika 

melakukan perjalanan di pagi hari maka beliau berbuka, dan jika 


beliau melakukan perjalanan ketika matahari terbenam maka 
beliau tidak berbuka." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al-Marasil (104). Dari jalur peri- 
wayatan Said bin Abi Ayub, dari Ibnu Abi Rafi', dari Thawus secara 
mursal. 


476. Diwajibkan Berpuasa Ketika dalam Perjalanan Jika Ia 
Mampu 


0. o- Aa Y TG 2 aa Tana sa. Fe 0 ba 0“ 
Ad SS Ejay 25 A1 Sima JB JB GP op Ala GS 
KE aa Pa an Tam SENI Mad p? 2 au 
Ke) La Olian) amdal (S9) Ki SN Al ya 
“Dari Salamah bin Al-Muhabbag, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang memiliki 
binatang angkutan dan binatang itu dapat beristirahat hingga 


makan dan minun dengan puas, maka hendaknya ia berpuasa 
Ramadhan semampunya." 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (2410), Ahmad dalam Al-Musnad 
(3/476), Al-Ugaili dalam Adh-Dhuafa (3/83), Ibnul Jauzi dalam Al- 
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'Ilal Al-Mutanahiyah (2/48): dalam sanadnya terdapat Abdushamad 
bin Habib, ia dhaif dan ayahnya majhul. 


477. Tidak Diwajibkannya Niat Sejak Malam Hari pada Puasa 
Sunnah 


Dia pian Ala id 


2 Pb bag YG Atu PA gag BR LAN OS 


“Dari Laits bin Abi Sulaim, dari Mujahid, dari sebagian isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Suatu ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, kemudian beliau mencari 
makanan, akan tetapi beliau tidak menemukan makanan, maka 
beliaupun langsung (niat) berpuasa." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Musaddad dalam musnad-nya (Al-Mathalib/al-Mus- 
nadah/13/ba) dalam sanadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim, ia dhaif. 


Namun ada hadits lain yang cukup menjadi pegangan bagi kita 
bahwa niat di malam hari untuk puasa sunnah hukumnya tidak wajib, 
sebagaimana dalam riwayat berikut, 


Se P5 IG SIS gan ben Ht ae 3 
dranyen Aang Hanan Lea 
Bd SR DES IP Ii : CA Iya) 
Teken Ggs 3 Hidenibas aja 
Ken nan 
aa Jb PNG Ai Ban G3 SS GS 
AE Sim ES 5 EA SIB End 


“Dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha berkata, 


N 


€ 
“8 TG 
IN 
(ae 
C, 
1 
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“Pada suatu hari Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepadaku, “Wahai Aisyah, apakah ada makanan padamu?” Aisyah 
berkata, “Maka aku jawab, “Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki 
apa-apa,” maka Nabi pun berkata, “Sesungguhnya aku berpuasa 
(hari ini) .” Aisyah berkata, “Kemudian Rasululah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar dan kami diberi hadiah —atau telah datang kepada 
kami orang-orang yang berkunjung dengan memberikan hadiah— 
dan ketika Rasulullah pulang, aku berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, telah dihadiahkan kepada kami —atau telah datang 
kepada kami orang-orang yang berkunjung dengan memberikan 
hadiah—, dan aku telah menyimpan sesuatu (sebagiannya) untuk 
engkau.” Maka beliau berkata, “Berupa apa hadiah itu?” Aku jawab, 

“Haisy (makanan yang terbuat dari tamar, samin, dan keju).” Maka 

beliau berkata, “Bawalah kemari.” Maka akupun membawakannya 

untuk beliau, dan beliau pun memakannya, lalu berkata, “Tadi pagi 
aku berpuasa.” (Shahih Muslim, Jawaz Shaum An-Nafilah bi An- 

Niyyah, 6/25 nomor 1950) 

Ada beberapa hadits yang semakna dengan hadits ini, silahkan 
Anda meruju' kepada: Shahih Al-jami' (4719), Sunan Abi Dawud 
(2455), Al-Irwa' (965), Shahih Abu Dawud (2119), dan Shahih Ibni 
Majah (1701). —Edt. 


478. Orang yang Tidak Mengetahui Telah Masuk Bulan Ramadhan, 
Kemudian Ia Mengetahuinya Maka Hendaknya Ia Tidak Ma- 
kan pada Sisa Hari Ketika Ia Mengetahuinya, dan Ia Harus 
Menggadha Puasanya Tersebut 


Bh GIA AN Ia GP la oh PI KE Ih 


Lo 2. 


(Say kat P5 LIGA NB (da Saga Ann) Ja 
(02313 


“Dari Abdurrahman bin Salamah, dari pamannya, bahwasanya 
Aslam mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
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tanya, “Apakah kalian puasa pada hari ini?” Mereka menjawab, 
“Tidak.” Kemudian beliau bersabda, “Tahanlah sisa hari kalian ini 
(untuk tidak makan), kemudian gadhalah.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (2447) dan Al-Baihagi dalam Al-Kubra 
(4/221). Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Salamah, ia majhul. 


479. Disunnahkannya Mengakhirkan Shalat Maghrib pada Malam 
Ketika Melihat Hilal Ramadhan 


Pn 5 23 S3 wd DA 55 ng 1 


AI Gak yag Ain ya 5 JK sp 


“Dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Yang disunnahkan pada malam di 
mana melihat hilal Ramadhan untuk memulai puasa atau meng- 
akhiri puasa, adalah mengumandangkan adzan shalat maghrib 
tepat pada waktunya kemudian mengakhirkan igamah hingga hilal 


Fs ' 


Awal 
& 


terlihat, atau samar-samar terlihat dan tampak sebagian bintang.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif karena mursal 
Ditakhrij oleh Harits dalam Al-Musnad (al-Mathalib/91 1). 


480. Tanda Bahwa Hilal pada Malam Hari Ini atau Malam Berikutnya 
Je SE 151) JR KS A3 jas Ui up 
(AB jg 8 GRAN AR DE II JI ja GAN ja 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Rasulullah, beliau 
bersabda, “Jika hilal hilang sebelum matahari terbenam maka 
waktu (puasa atau berbuka) adalah hari ini, dan jika hilang setelah 
matahari terbenam maka berarti hari berikutnya.” 
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Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Ya'la (al-Mathalib — Al-Musnadah/alif/13), Al- 


Khatib dalam Tarikh Baghdad (7/123), dan Tamam dalam Al-Fawaid 
(1415). Dalam sanadnya terdapat Bagiyyah, ia mudallis taswiyah. 


481. Diterimanya Satu Orang Saksi Untuk Memberikan Keterangan 


& 


Tentang Hilal Ramadhan 


Ja AA Asa IE ga MEA 
Hireg laka Si, Ai Y! di Y Si Api) J3 Jt ng 
K3 sa masa Sag Ssi St b) Ju Er JB CA 


“Dari Ibnu Abbas, Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, bahwasanya 
datang seorang arab pedalaman kepada Rasulullah, ia berkata, 
“Aku melihat hilal", beliau bersabda, “Tidakkah engkau bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah?” Ia berkata, “Ya”, beliau bersabda, “Wahai Bilal se- 
rukanlah kepada orang-orang untuk berpuasa esok hari.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (2340), Tirmidzi (691), An-Nasai (2/300), 


Ibnu Majah (2652), Ibnu Hibban (870), Ibnu Khuzaimah (1923), Hakim 
(1/424), Daruguthni (2/158), Baihagi (4/211), Abu Bakar Syafi'i dalam 
Al-Ghailaniyat (201,202) dari jalur periwayatan Samak bin Harb, dari 
Ikrimah. Riwayat Samak bin Harb dari Ikrimah dhaif. 


HE pd as 3 Ba AN KY 
2 JAS Jet Ii 3S Ag ARA Pp 
SIA JB Ad Gp Jb ta Gi dp HJ SS sa 
JP malah KK AS JB ii : Ju 
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“Dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata, “Aku bersama Al- 
Barra bin Azib dan Umar bin Khaththab di pemakaman Bagi seraya 
melihat hilal. Kemudian lewat seorang yang berkendaraan dan 
Umar pun menemuinya dan berkata, “Dari mana kamu datang?" 
la menjawab, “Dari kota Maghrib (Maroko)', ia bertanya, “Apakah 
engkau melihat hilal?' ia menjawab, “Ya', Umar kemudian berkata, 
Allah Maha Besar, sesungguhnya satu orang muslim cukup 
mewakili seluruh kaum muslimin.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ahmad (193), Thabari dalam Tahdzib Al-Atsar 
(Musnad Ibnu Abbas/1122), Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/973), dan 
Baihagi dalam Al-Kubra (4/249): dalam sanadnya terdapat Abdul 
A'la Ats-Tsa'labi, ia dhaif. 


TR 


- 
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PE Ip ab GI Ang Bad Os JB ob He 
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R3 ds aei9 Jen) Balas el BB AN Ja) NB tajam 
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“Dari Thawus, ia berkata, “Aku melihat kota Madinah, di dalamnya 
ada Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, kemudian datang seorang lelaki 
kepada saya dan kepadanya. Orang itu bersaksi bahwa ia telah 
melihat hilal —hilal Ramadhan-. Ia kemudian bertanya kepada Ibnu 
Umar dan Ibnu Abbas tentang persaksiannya, dan merekapun 
memerintahkannya untuk memperbolehkan persaksian tersebut.” 
Mereka berdua berkata, “Sesungguhnya Rasulullah memper- 


bolehkan persaksian seorang lelaki yang melihat hilal —hilal 
Ramadhan- maksudnya.” 
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PuasA 
£ Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/156) dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(2/78): dalam sanadnya terdapat Hafash bin Umar, ia dhaif. 


AO 


4 

T So 2 - 9 Bgt 33 s3 Oi TG To 
SEAL an AS LIS Api Yen Ul ama Ul Labu Ss 

De AA D Uki dana Na Nan naga Lo. Kar 

Aa gag OL at Sal JB AL alah Oliaa) JM 453) 
“Dari Fathimah binti Husain, bahwasanya seorang lelaki bersaksi 
kepada Ali Radhiyallahu Anhu bahwasanya ia telah melihat hilal 
Ramadhan, maka ia pun berpuasa dan mulai menghitungnya (se- 
bagai awal) bulan Ramadhan. la kemudian berkata, “Ia (Ali) me- 
merintahkan kepada orang-orang untuk berpuasa.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Syafi'i dalam Al-Umm (2/80) dan dalam Al-Musnad 
(Tartibuhu/721). Terputus antara Fathimah binti Husain dan Ali. 


482. Diperbolehkannya Bercelak Bagi Orang yang sedang Ber- 
puasa dan ada dalil yang mewakilinya 


P4 
ag 2 Tg 3 ? 120 Men Tr PA PA OP 
AP pp 3 AI Jai MB ES AI Gn JAE US 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah memakai 
celak padahal ia sedang berpuasa.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1678), Baihagi (4/262), dan Ibnu 
Addy (3/406): dalam sanadnya terdapat Bagiyyah, ia mudallis dan 
meriwayatkan dengan lafazh 'an. Hadits ini punya syawahid lain yang 
sangat dhaif. 
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“Dari Abu Atikah, dari Anas, ia berkata, bahwasanya telah datang 
seorang lelaki kepada Rasulullah, ia berkata, “Mataku terasa 


sakit, apakah aku boleh memakai celak sedangkan aku sedang 
berpuasa?” beliau menjawab, “Ya”. 


Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi dalam Sunan-nya (729) dan Ibnul Jauzi dalam 


At-Tahgig (2/90). Dalam sanadnya terdapat Abu Atikah, ia dhaif. 


483. Tidak Diperbolehkan Memakai Celak Bagi Orang yang 


& 


Berpuasa 
“oo 4 : ir gg S3 kar 2 ea na o Pad 0 
KS TIA AU Pl Al Gal YP BR yi ah 
ud Pe Ma aan ng ae Naa 13 2 .., ea Ss... 
Md JB Gel OL AG d3 (Wat ak) Jej ag 
MOS JAS CS Sai AI Ja 
“Dari Ma'bad bin Haudzah, dari Rasulullah, bahwasanya beliau 
memerintahkan menggunakan batu celak dan minyak wangi ketika 
tidur. Beliau juga berkata, “Orang yang puasa agar menjaga dari 
hal tersebut”. Pada riwayat yang lain beliau bersabda kepadanya, 


“Janganlah memakai celak pada siang hari sedangkan kamu 
sedang berpuasa, pakailah celak pada malam hari.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Riwayat yang pertama ditakhrij oleh Abu Daud (2377) dan 


Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (2/90): Riwayat yang kedua ditakhrij 
oleh Darami (1733), Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (7/398), dan 
Baihagi dalam Al-Kubra (4/262): dalam sanadnya terdapat Nu'man 
bin Ma' bad, ia majhul. 
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484. Muntah secara Sengaja Tidak Membatalkan Puasa 


Pa eneg DRL den 3 03 Ao Gm 
Na adi! Ja) Je JB AS dl 3 Saad! bat S1 
- 0 3 o : & s « 2g » - - 
MAA SA dab! lali Oa Y LM) 

“Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bah- 


wasanya Rasulullah pernah bersabda, “Tiga hal yang tidak mem- 
batalkan puasa: Berbekam, muntah, dan mimpi junub.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (722), Al-Baghawi dalam Syarh Sunnah 
(6/294), Abu Naim dalam Al-Huliyyah (8/357), Baihagi dalam Al- 
Kubra (4/264), Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (2/60), Ibnu Addy 
(4/271), Ibnul Jauzi dalam Al-'lal Al-Mutanahiyah (2/50): dalam 
sanadnya terdapat Abdurrahman bin Zaid, ia sangat dhaif. Hadits 
punya syahid dari hadits Tsauban tapi sangat dhaif. 


485. Mencium Membatalkan puasa 


34 9 Aa | 0. ym 2 0. o- 0 ho A9. 0 
SA JB de P3 IN Jaa METE Aa Ih di yata ES 
aa 2x TEE Pan und 3. 

.Ogebi 43) : JB OLailo lang 

"Dari Maimunah binti Sa'ad, ia berkata, Rasulullah pernah ditanya 
mengenai seorang lelaki yang mencium isterinya padahal 


keduanya sedang berpuasa. Beliau kemudian berkata, “Keduanya 
telah berbuka (batal).” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1686), Ahmad (6/463), Daruguthni 
(2/183), Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabagat (8/305), Ibnul Jauzi dalam 
Al-'Ilal Al-Mutanahiyah (1/53), dan dalam At-Tahgig (2/89). Zaid bin 
Jubairah sangat dhaif, dan Abu Yazid majhul. 


MK Nana” 
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“Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Rasulullah dalam mimpiku sedangkan beliau 
tidak melihat kepadaku.” Aku berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, apa yang tengah terjadi dengan engkau?" Beliau ber- 
kata, “Tidakkah engkau telah mencium (isterimu), sedangkan 
engkau tengah puasa?" Aku menjawab, “Demi jiwa Umar dalam 


genggaman-Nya, aku tidak akan pernah mencium lagi ketika aku 
tengah berpuasa.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/1018), Harits bin Abi 


Usamah, Ibnu Abi Syaibah dalam kedua kitab Musnad-nya (al- 
Mathalib — Al-Musnadah/alif/14), Ibnu Addy (5/20), dan Baihagi 
(4/232): dalam sanadnya terdapat Umar bin Hamzah, ia dhaif. 


& 


TK Yasa 
JAN JR A3 IN BB AN Ga IA IS 


te 22 
CP R3 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah per- 


nah melarang seorang lelaki untuk mencium (istrinya) sedangkan 
ia sedang dalam keadaan berpuasa.” 


Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bah- 


rain/3/125). Harits bin Nabhan sangat dhaif. 
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Tea aa 
2 
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AS VI SA 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 


tidak menyentuh satupun dari bagian wajahku ketika aku dalam 
keadaan berpuasa.” 


£ Derajat hadits: Munkar 

Ditakhrij oleh Asy-Sya bi, dari Ibnu Al-Asy'ag, dari Aisyah dengan 
lafazh itu. Hadits ini munkar dan bertentangan dengan hadits Aisyah 
juga: "Tidak ada yang menghalangi beliau dari wajahku sedikit pun 
ketika beliau puasa “. (HR. Nasai, shahih). 


486. Larangan Mengunyah Permen Karet Bagi Orang yang 
Berpuasa 


2. ta 4 
An Na Oa 24 KA Ne Dan mn ana Tenan SG ta 
ban 9 DB AD NE gn KA es 
“AJI elladi 
“Dari Ummu Habibah Radhiyallahu Anha, isteri Rasulullah, ia 


berkata, “Orang yang sedang berpuasa tidak boleh mengunyah 
permen karet.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Kubra (4/269). Dalam sanadnya 
terdapat Sa'id bin Isa, ia majhul hal. 


487. Diperbolehkannya Memasukan Lidah Orang Lain ke dalam 
Mulut 


BO Ah MB OS EN NG AN gn KI 
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“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah pernah 
menciumnya sedangkan beliau tengah berpuasa, dan beliau juga 
pernah mengulum lidahnya.” 


#5 Derajat hadits: Dhaif dengan penambahan tersebut 


Ditakhrij oleh Abu Daud (2386), Ahmad (6/234), Baihagi dalam 
Al-Kubra (4/234). Muhammad bin Dinar dan Mashda' dhaif. 


488. Melihat Perempuan Dapat Membatalkan Puasa 


SAE Pb: SNN ge 
Cab Aib GL Ay 3 3 alas AAA 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah pernah 
bersabda, “Siapa saja yang memperhatikan tubuh wanita hingga 
jelas baginya ukuran tulang di balik pakaian wanita tersebut, 
padahal ia sedang berpuasa, maka batallah puasanya.” 


€ Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi (3/76) dan Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu 'at 
(2/195). Hasan Al-“Adawi pendusta, dan Kharrasy pemalsu hadits. 


489. Ghibah Dapat Membatalkan Puasa 
- BPA Tp IPA DA RN AS 
an Te TT Aa D3 Ona Su 
LA or GE BRA Op JB (AN er 
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“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, mengenai sabda 
Rasulullah yang berbunyi, “Telah batal orang yang membekam 
dan yang dibekam." la juga berkata, “Rasulullah pernah melewati 
dua orang, salah satunya sedang berbekam dan yang lainnya 
tengah membekam kawannya. Salah seorang dari mereka 
berghibah sedangkan yang lain tidak mengingatkan kawannya 

u.” Beliau kemudian bersabda, “Dianggap batal orang yang 
membekam dan yang dibekam, akan tetapi bukan karena mereka 
berdua melakukan aktivitas bekam, akan tetapi karena ghibah 
yang mereka lakukan.” 


Derajat hadits: Munkar 
Ditakhrij oleh Al-Ugaili dalam Adh-Dhuafa (4/184): dalam sanad- 


nya terdapat Mu'awiyah bin Atha, ia dhaif. Hadits ini punya syahid 
dari Samurah, tapi dalam sanadnya terdapat Giyats bin Kalub yang 
majhul. 


Pa 


Sah Int) JABATAN 2 AI 
Pp Tag Aa Lis 3 rab) Hadi 

BABI Ipa gala 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah pernah 
bersabda, “Lima hal yang membatalkan puasa dan wudhu sese- 


orang, yaitu: Berkata dusta, ghibah, mengadu domba, melihat 
dengan syahwat, dan bersumpah palsu.” 


Derajat hadits: Maudhu' 
Ditakhrij oleh Daruguthni dalam Al-Afrad (sebagaimana juga 


dalam Al-Ali 2/106) dan Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu'at (2/195): 
dalam sanadnya terdapat Maisarah, ia tukang dusta. 


490. Larangan Siwak Bagi Orang yang Sedang Berpuasa 
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“Dari Khabbab Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah, beliau pernah 

bersabda, “Jika kalian sedang berpuasa maka bersiwaklah ketika 

pagi dan janganlah bersiwak ketika sore, karena tidaklah orang 


yang sedang berpuasa mengeringkan kedua bibirnya pada sore 
hari melainkan baginya cahaya pada hari kiamat nanti.” 


£s Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Daruguthni (2/204), Baihagi dalam Al-Kubra 
(4/274), Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (2/89), dan Thabrani dalam Al- 
Kabir (4/3696): dalam sanadnya terdapat Kaisan, ia dhaif. 


491. Diperbolehkannya Memakai Minyak Rambut dan membakar 
kayu gaharu Bagi Orang yang Sedang Berpuasa dan ada 
atsar salaf yang mewakilinya. 


4 2... £.. 4 o 
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“Dari Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah pernah bersabda, “Perkara (yang diperbolehkan) 


bagi orang yang berpuasa adalah memakai minyak rambut dan 
membakar dupa (kayu gaharu)”. 


£ Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (805), Thabrani dalam Al-Kabir (3/91), dan 
Ibnu Addi dalam Al-Kamil dan Baihagi dalam Sya'b Al-Iman (3958): 
Dari jalur periwayatan Sa'ad bin Tharif, dari Umair bin Ma mun, dari 
Hasan bin Ali dengan lafazh itu. 
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492. Yang Membatalkan adalah Sesuatu yang Masuk, Bukan yang 
Keluar 


W dl 3 Al Ja) 3 LEE GS Ai 3 AA K3 
LSI lal Ad INA Gen Aa ai JA Ja Le 


CP 3 JP La JSI 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
masuk ke dalam rumah dan beliau bersabda, “Wahai Aisyah, apa- 
kah masih terdapat sisa roti?” Lalu aku mengambilkannya sisa roti 
dan beliau meletakkan di mulutnya. Lalu beliau berkata, “Wahai 
Aisyah, apakah ada bagian dari roti tersebut yang masuk ke dalam 
perutku? Sesungguhnya yang membatalkan adalah yang masuk 
ke dalam, bukan yang keluar.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (al-Magshad Al- 
Aliy/518), dan Ibnu Muni' dalam Musnad-nya (al-Mathalib/985): 
dalam sanadnya terdapat Salma, ia majhul. 


493. Perintah Menggadha Bagi Orang yang Mencium (Isterinya) 
Sedangkan Ia Berpuasa 
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“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata tentang orang 
yang mencium isterinya sedangkan ia sedang berpuasa, ia ber- 


kata, “Hendaknya orang tersebut menggadha (puasanya) sebagai 
gantinya.” 


457 


HADITS- 
IBADAH 
& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Mushanif-nya (8426), Thabrani 
dalam Al-Kabir (9/364), Baihagi dalam Al-Kubra (4/234): dalam 
sanadnya terdapat Hazhaz, ia majhul. 


494. Diperbolehkannya Bersiwak Bagi Orang yang Sedang 
Berpuasa 


Ou iga Ni Mes 8 oz Al PENA 2 AAA o Cot 
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Dari Amir bin Rabi'ah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku sering 


melihat Rasullah, dan aku tidak pernah menghitungnya, berapa 
kali beliau bersiwak padahal beliau sedang berpuasa.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (2364), Tirmidzi (728), Baihagi dalam Al- 
Kubra (4/272), dan Daaruguthni (2/202): dalam sanadnya terdapat 
Ashim bin Ubaidillah, ia dhaif. 
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Kar | dual Jl 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
pernah bersabda, “Diantara hal baik yang dilakukan orang yang 
sedang berpuasa adalah melakukan siwak." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1677) dan Daruguthni (2/203): dalam 
sanadnya terdapat Mujalid, ia dhaif. 
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“Dari Ibrahim bin Abdurrahman MERASA ia berkata, aku 
bertanya kepada Ashim Al-Ahwal, “Apakah orang yang sedang 
berpuasa diperbolehkan bersiwak?” la menjawab, “Boleh.” Aku 
bertanya, “Meski dengan siwak yang kering ataupun yang basah?” 
la menjawab, “Ya.” Aku kembali bertanya, “Meski pada pagi atau 
sore hari?” Ia menjawab, “Ya.” Aku bertanya, “Dari mana (kau 
dapati perkataan seperti itu)?” la menjawab, “Dari Anas, dari 
Rasulullah.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/203) dan Baihagi (4/272). Dari jalur 


periwayatan Ibrahim Al-Khawarizmi. Dan ia dhaif. 


Ip Ia Ja gi DL ME ep sp 
Pan) si Ig e2 3 si Pai Sl EN sa j Ju Tele 


2 


et og Ji dnbb Ela 25 SERU, Bae iba of Ih 
BA Ina Ol 63 “Ji reg Ju laa nga 


“(Lesuol! » CP & xi Lai lai & Ob : 
SN ai Ap (AAN Gr DAN ant Nu . Ju 


1 


- 


sd as lag BEN Op 3 je ana H O' « Si SY 
AA ca 3 3 OSU daag HA La Si Pyar 


459 


am 
IBADAH 
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Oo, 
bah Bo 


SA dd AI ga UB aa JB elatona KE Sani Y3 
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“Dari Abdurrahman bin Ghanam, ia berkata, aku bertanya kepada 
Muadz bin Jabal, “Bolehkah aku bersiwak sedangkan aku sedang 
berpuasa?" la menjawab, “Ya.” Aku bertanya, “Pada setiap pagi 
hari aku boleh bersiwak?” Ia menjawab, “Hari apapun sesuka- 
mu, jika engkau mau pagi atau malam hari pun boleh." Aku 
berkata, “Sesungguhnya setiap orang benci melakukan siwak di 
malam hari.” Ia bertanya, “Mengapa?” Aku menjawab, mereka 
mengatakan, bahwasanya Rasulullah pernah bersabda, “Bau 
mulut orang yang sedang berpuasa lebih harum di sisi Allah dari 
pada aroma minyak wangi.” Aku berkata, “Maha Suci Allah, Ia 
telah memerintahkan kepada mereka untuk bersiwak ketika Ia 
memerintahkan mereka. Dia Maha mengetahui bahwa mulut 
orang yang sedang berpuasa pasti akan tercium bau meski ia 
telah bersiwak. Dia tidak pernah memerintahkan mereka untuk 
menyengaja membuat mulut-mulut mereka berbau busuk. Pada 
yang demikian itu tidak ada kebaikan sedikitpun, akan tetapi 
hal itu adalah suatu keburukan, kecuali bagi orang yang diuji 
dengan musibah yang ia tidak dapat menghindar darinya." 
Aku berkata, “Dan membuat tubuh berdebu di jalan Allah juga 
seperti itu, Allah akan memberikan ganjaran kepada orang yang 
terpaksa melakukannya dan tidak menemukan jalan lain untuk 
menghindarinya. " la berkata, “Ya, siapa saja yang menyengajakan 
dirinya mendekati musibah, maka perbuatannya itu tidak akan 
diganjar dengan pahala.” 


Derajat hadits: Maudhu' 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (20/70). Dalam sanadnya 
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terdapat Abu Abdurrahman, yaitu Al-Mashlub, ia pemalsu hadits 
zindig. 


Tana aman 
—- f 5 Ja js a AG Ta o- “3 3 » - 
PI Deng 3 IN OS) IE MS Dj SA 
Ag Pad Sa 
(2 pp) ja 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Bahwasanya 
Rasulullah bersiwak pada sore hari, sedangkan ia sedang berpuasa.” 


£ Derajat hadits: Bathil 


Ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (1/144). Dalam 
sanadnya terdapat Ahmad bin Abdullah bin Maisarah, ia sangat dhaif. 


495. Diperbolehkannya Makan batu es Bagi Orang yang Sedang 
Berpuasa, dan Hal Itu Tidak Membatalkan Puasanya 


BUAS JB Abg BUSI nga IE KS P3 oa IE 
GD lo P3 SG Jasa oya IIA Ja aU Ao 


pe 
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ML 2 ata aa oz, 2 IN, 5 age Bt ana 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “langit ketika itu 
sedang turun salju yang dingin.” Abu Thalhah kemudian berkata 
kepada kami, “Ambilkan aku batu es itu,” dan ia pun meminum- 
nya padahal ia sedang berpuasa, dan ketika itu sedang di bulan 
Ramadhan. Aku kemudian bertanya, “Apakah engkau memi- 
num batu es padahal engkau sedang berpuasa?” Ia berkata, “Se- 
sungguhnya batu es ini turun dari langit, dengannya perut kita 
disucikan, ia bukanlah makanan dan bukan pula minuman.” Aku 
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pun kemudian mendatangi Rasulullah dan memberitahukan hal 
ini. Beliau menjawab, “Ambillah dari pamanmu. " 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Thahawi dalam Musykil Al-Atsar (2/347), Abu Ya'la 
dalam Musnad-nya (1420), dan Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/1021): 
dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an, ia dhaif. Dan hadits 
ini shahih secara mauguf. 


496. Orang yang Sedang Berpuasa Sunnah Jika Ia Hendak 
Membatalkan Puasanya Ia Diperbolehkan Memilih Hingga 
Setengah Hari Saja 


£ jasad AAN Ju & Gl SE dn aa ap 
RAN Tilas II PL, 
“Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


bersabda, “Orang yang sedang berpuasa sunnah boleh memilih 
untuk berbuka pada pertengahan hari.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 

Hadits ini memiliki tiga jalur periwayatan. Pertama: dari Ja'far 
bin Zubair yang dianggap dusta oleh Syu'bah, kedua, dari Aun bin 
'Imarah yang dhaif dan ketiga, dari Ibrahim bin Muzahim dari Sari' 
bin Syihab yang keduanya majhul. 


I. PUASA SUNNAH 
497. Diharamkannya Berpuasa Pada Hari yang Masih Diragukan 


3S Lo HS 2 Wmol JUN op dl US 36 
Pa - Nag P 23 PAPAN G Ja 5 a -oata 2 Pa oz PA 
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“Dari Abdullah bin Jarad, ia berkata, bahwasanya kami ketika 
itu telah memasuki hari ketigapuluh puasa, sebulan penuh kami 
telah berpuasa. Lalu kami mendatangi Rasulullah, ternyata kami 
mendapatinya telah berbuka (tidak berpuasa pada hari itu). 
Kemudian kami berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, hari ini 
kami berpuasa." Beliau menjawab, “Berbukalah kecuali jika ada 
seseorang yang telah berpuasa pada hari ini maka sempurnakanlah 
puasanya. Karena berbuka (tidak berpuasa) sehari pada bulan 
Ramadhan pada hari yang masih diragukan lebih aku sukai dari 


pada berpuasa sehari pada bulan Sya'ban yang tidak ada keraguan 
di dalamnya.” 


Derajat hadits: Maudhu' 
Ditakhrij oleh Asy-Syajari dalam Al-Amali (2/113) dan Al-Khatib 


Al-Baghdadi, dan pada jalurnya terdapat Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(2/76,77): Dari jalur periwayatan Ya'la bin Al-Asydag, dari Abdullah 
bin Jarad dengan lafazh itu. 


498. Bagi Orang yang Tidak Berpuasa pada Tanggal 9 dan 10 


Muharam Maka Diperbolehkan Baginya Berpuasa pada 
Tanggal 10 dan 11i-nya 


240 3 Ke Ae en ka “Ya Hanana ap: gs. 
| pan) : Ea Jay JB JB ats al PI ME 

Z0. S0. 2 Z0 Prana 020 - « 5. TAG NEO 
(ey Odang gl Lag Ak ye, Sea (3 Sl gas ag 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah pernah bersabda, “Berpuasalah pada hari Asyura 
dan janganlah meniru orang-orang Yahudi, berpuasalah sehari 
sebelumnya dan sehari sesudahnya.” 
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£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ahmad dalam A/-Musnad (1/241), Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahih-nya (2095), Al-Hamidi dalam Musnad-nya (485), 
Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (2/78), Baihagi dalam Al-Kubrai 
(4/287), dalam Asy-Sya'ab (2790), dan Ibnu Addi (3/88). Dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin Abi Laila, ia dhaif. 


499. Disukainya Berpuasa pada Hari Nairuz 


BA da db IE gg Ma AIA 
ala uis 5, GS PAN JS Us Per ap Iya) 


“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah pernah bersabda, “Berpuasalah pada hari nairuz, untuk 
menyelisihi kaum musyrikin, dan bagi kalian padaku ada “aya 
puasa sunnah.” 


&£ Derajat hadits: Maudhu' 
Ditakhrij oleh Ad-Dailami dalam Al-Firdaus (3747). 


500. Disunnahkan Mengkhususkan Nishfu Sya'ban dengan Ber- 
puasa 


Al Ia, Jb IE EA gag Ie aj 
3 ea aya Oa Ia IA JI 6s Bp: & 

KEY: 
“Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 


pernah bersabda, “Jika masuk malam nishfu Sya'ban maka diri- 
kanlah shalat malam, dan berpuasalah pada siang harinya.” 
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Bak 
PuasA 
25 Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1388), Baihagi dalam Asy-Sya'ab 
(3542), dalam Fadhail Al-Augat (24), dan Asy-Syajari dalam Al- 
Amali (1/280): dalam sanadnya terdapat Ibnu Abi Sabrah, ia pemalsu 
hadits. 


501. Puasa Enam Hari di Bulan Syawal Dilakukan Secara Berturut- 
turut, dan Tidak Terpisah-pisah. 


ale Ha) ANA Jin Jo KAA gn IA IP 


KI an Ke Ai Jadi Y dasi ebi Ka) Ola 


“Dari Abu Hurairah, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah 
bersabda, “Siapa saja yang berpuasa Ramadhan dan puasa enam 
hari setelahnya (di bulan Syawal) janganlah menyelinginya, maka 
seolah-olah ia berpuasa setahun penuh." 


£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abu Naim dalam Majlis min Al-Amali (5/821): 
dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Sa'id, ia matruk. 


502. Diperbolehkannya Berpuasa pada Hari Sabtu Selain Puasa 
Wajib 


BD AS Ai gia Sl Nangka 
ui «IS Pt : Ja Tea ap Oiy NY 
9 JB NE Co Tn) Ag Ja Aoa 5! 

Kor PEKO  eraa ang og 


“Dari Ubaid Al-A 'raj, ia berkata, “Nenekku pernah memberitahukan 
kepadaku bahwa ia pernah memasuki rumah Rasulullah sedangkan 
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beliau sedang makan pagi, dan hari itu adalah hari sabtu.” Beliau 
berkata, “Kemarilah dan makanlah. ” Ia (sang nenek) berkata, “Aku 
sedang berpuasa.” Beliau bertanya kepadanya, “Apakah eng- 
kau juga berpuasa hari kemarin?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau 
berkata, “Makanlah, sesungguhnya puasa pada hari Sabtu tidak 
diperintahkan dan juga tidak dilarang bagimu.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (6/368) dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Lahi'ah, ia dhaif. 


503. Larangan Berpuasa Sebulan Penuh di Bulan Rajab dan ada 
dalil yang mewakilinya 


Hn elmo PP) R3 GA OA Al G3 PM 3 
a82 
MS 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
melarang berpuasa pada bulan Rajab sebulan penuh.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1743), Thabrani dalam Al-Kabir 
(10/348), Baihagi dalam Sya'b Al-Iman (3533), Ibnul Jauzi dalam 
Al-'Ilal Al-Mutanahiyah (2/65): dalam sanadnya terdapat Dawud bin 
Atha, ia sangat dhaif. 


504. Mendahului Bulan Ramadhan dengan Berpuasa Sehari atau 
Dua Hari Sebelumnya 


Pk Ipa Sk JG 89 gi Ipad AA AN 
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“Dari Abu Azhar Al-Mughirah bin Farwah, ia berkata bahwasanya 
Muawiyah berdiri di tengah-tengah orang banyak di kediaman 
Musahal —yaitu di depan pintu Hamash-— ia berkata, “Wahai 
manusia, sesungguhnya kami telah melihat hilal pada hari ini dan 
hari ini, sedangkan aku telah mendahuluinya dengan berpuasa. 
Siapa saja yang hendak berpuasa maka berpuasalah.” 

la berkata, Malik bin Hubairah as-Sab'i berdiri dan berkata, “Wa- 
hai Muawiyah, apakah hal itu kau dengar dari Rasulullah, atau itu 
hanya pendapatmu saja?” la menjawab, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, 'Puasalah kalian pada bulan ini dan sambutlah 
dengan kegembiraan.” 


#S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud ( 2329), ad-Daulabi dalam Al-Kina(1/111), 
Thabrani dalam Al-Kabir (19/384), dalam Musnad Asy-Syamin (893), 
dan Baihagi dalam Al-Kubra (4/211).dalam sanadnya terdapat Abul 
Azhar Mughirah bin Farwah, ia majhul. 


505. Hari Asyura Adalah Hari Kesembilan dari Bulan Muharram 


(H3 ah Sak A An) JBS Cdi OLS al 
“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah pernah bersabda, “Hari 


Asyura adalah hari kesembilan.” 


g5 Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abu Naim dalam Al-Huliyyah (9/322), Ibnu Addi 
dalam Al-Kamil (1/317), dan Ibnul Jauzi dalam Al- lal Al-Mutanahiyah 
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(2/62). Dalam sanadnya terdapat Abu Umayyah bin Ya'la, ia sangat 
dhaif. 


506. Diperbolehkannya Berpuasa pada Hari Sabtu Selain Puasa 


Pt 


Wajib 


3 & 


Ian BA Iyan OS SB GEA gg Lite 3 
Kar PI RB Sah SEN AAN SAI BSI Ga 

Heri da 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, bahwasanya Rasulullah 
pernah berpuasa pada hari Sabtu, Ahad, dan Senin pada bulan 


tertentu, dan pada bulan yang lainnya beliau berpusa pada hari 
Selasa, Rabu, dan Kamis.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Tirmidzi dalam Sunan-nya (746) dan dalam Asy- 


Syamail (167). Riwayat Abu Ahmad dan Mu'awiyah bin Hisyam dise- 
lisihi oleh Abdurrahman bin Mahdi yang lebih tsigah dari keduanya, 
ia meriwayatkan secara marfu' dan ini yang benar. Selain sanadnya 


juga terputus antara Khatsamah dan Aisyah. 


Ta nama 


de 3) BRA Iya, Jb In gan Ap 
3te AD Cas Can, AAA Jaa : SA ab JS 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah pernah ber- 
sabda, “Siapa saja yang berpuasa pada bulan haram di hari Kamis, 
Jum'at, dan Sabtu, maka akan dituliskan baginya ibadah selama 
sembilan ratus tahun.” 
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Kal 
PuasA 
€ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tamam dalam Al-Fawaid (1009), Thabrani dalam 
Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/1591), dan Ibnul jauzi dalam Al-'lal 
Al-Mutanahiyah (2/64) dalam sanadnya terdapat Ya'gub bin Musa 
majhul dan Maslamah bin Rasyid dhaif. 
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“Dari Kuraib, bahwasanya Ibnu Abbas dan beberapa orang dari 
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sahabat Rasulullah mengutusku menemui Ummu Salamah untuk 
menanyakan kepadanya mengenai hari apa yang sering dilakukan 
oleh Rasulullah berpuasa? Ia menjawab, “Hari Sabtu dan Ahad.” 
Aku pun lalu kembali kepada mereka dan memberitahukan 
kepada mereka, akan tetapi mereka seolah-oleh mengingkari hal 
ini, kemudian mereka semuanya pergi menemuinya dan berkata, 
"Kami telah mengutus si Fulan, untuk bertanya tentang ini dan 
ini, dan ia mengatakan bahwasanya engkau telah mengatakan 
ni.” la berkata, “Benar, sesungguhnya Rasulullah sering berpuasa 
pada hari Sabtu dan Ahad, beliau pernah bersabda, “Kedua hari 
itu adalah hari raya bagi orang musyrik, dan aku ingin menyelisihi 
mereka. '” 


£ Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh An-Nasai dalam A/-Kubra (2775), Ahmad dalam 
Al-Musnad (6/324), Ibnu Khuzaimah (3/308), Ibnu Hibban (Mawarid 


azh-Zham an/941), dan Hakim (1/436): dalam sanadnya terdapat 
Abdullah bin Muhammad bin Umar, ada kelemahan padanya. 


507. Diperbolehkannya Puasa pada Hari Jum'at Jika Bertepatan 
dengan Hari di mana Ia Biasa Berpuasa, Seperti Puasa Hari 
Arafah 


42 
bana bata ga 23 013021 In Ra an t 
In IN EA gen Ia di 
SA ga na PESAN oa dana ak 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah, beliau 
bersabda, “Janganlah kalian mengkhususkan hari Jum'at untuk 


berpuasa di antara hari-hari lainnya, kecuali jika hari itu adalah hari 
di mana salah seorang dari kalian biasa berpuasa di dalamnya." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Muslim (801), An-Nasai dalam Al-Kubra (2755), Abu 
Awanah dalam Mustakhraj-nya (3/167), Hakim (1/311) dan Baihagi 
dalam Al-Kubra (4/302). Riwayat Husain ini diselisihi dua orang rawi 
yang tsigah yaitu Ayyub dan Hisyam yang meriwayatkannya secara 
mursal, sehingga riwayat Husein itu dianggap salah oleh Abu Hatim 
dan Abu Zur'ah serta Daraguthni. 


508. Puasa di Akhir Bulan Dzulhijjah dan Awal Bulan Muharam 
ALA Sa) "JB EA Jpn Of Lapis At #3 PER 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
pernah bersabda, “Siapa saja yang berpuasa pada hari terakhir 
bulan Dzulhijjah dan awal bulan Muharram maka berarti ia telah 
menutup tahun lalunya dan memulai tahun yang akan datang 
dengan berpuasa, dan Allah akan mengampuni dosanya selama 
lima puluh tahun.” 


& Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu'at (2/199). Dalam 
sanadnya terdapat Al-Harwi yaitu Al-Juwaibari dan @uthub bin Wahb 
keduanya pemalsu hadits. 


509. Diharamkannya Berpuasa dalam Perjalanan 
4 
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“Dari Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasu- 
lullah pernah bersabda, “Orang yang berpuasa ketika melakukan 


perjalanan sama halnya dengan orang yang berbuka ketika ia 
tidak melakukan perjalanan.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1666) dan Asy-Syasyi dalam Musnad- 
nya (1/276). Abu Salamah tidak mendengar dari ayahnya. 


510. Diharamkannya Berpuasa pada Hari Terakhir Setiap Bulan- 
nya 


KAN Ga pp PA ANJI ala SEE CA Ai JB ai I£ 
“Dari Anas, ia berkata, bahwasanya Rasulullah melarang melakukan 


puasa untuk membayar (puasa Ramadhan yang batal) pada hari 
terakhir setiap bulannya.” 
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£ Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al/-Kamil (6/418):dalam sanadnya 
terdapat Mubasyir bin Ubaid, ia tukang dusta. Ada jalan lain dari 
hadits ini dari jalur Ali bin Abi Ali Al-Gurasyi yang majhul. 


511. Puasa Wishal Tidaklah Diharamkan 


“ 22 24 hp ce h EP MEN Ka To. 0 KVA 0 
odaolgi OBB Jipo) UG 1JU aki pm 

Kan SU Tata 
“Dari Samurah bin Jundab, ia berkata, “Rasulullah melarang kami 


untuk puasa wishal (menyambung), dan larangan itu bukan 
mengharamkan.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/1024), Thabrani dalam 
Al-Kabir (7/300), dan Asy-Syajari dalam Al-Amali (2/110). Dalam 
sanadnya terdapat Ja'far bin Sa'ad, ia majhul, Khubaib bin Sulaiman 
dan ayahnya juga majhul. 


512. Larangan Berpuasa Bagi Orang yang Mendatangi Suatu 
Kaum Hingga Mereka Memberikan Izin Untuk Berpuasa 


JS Sa EA Spa) JB ESA ep) ISU GS 
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“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah pernah 

bersabda, “Siapa saja yang mengunjungi suatu kaum maka 

janganlah melakukan puasa sunnah kecuali setelah mendapatkan 
izin dari mereka.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Tirmidzi (793): dalam sanadnya terdapat Ayyub bin 
Wagid, ia sangat dhaif, ia diikuti oleh Abu Bakar Al-Madani yang 
dhaif. 


513. Diperbolehkan Berpuasa pada Hari yang Masih Diragukan 
AI an Pa Ea ba san Sain Ta “Tp 
al ad SLih SAI ad! ala Y) sANSJIG anti ale Ju 

2g 3 Pata 20. 
“Rasulullah pernah bersabda, “Tidak diperbolehkan berpuasa 
pada hari yang masih diragukan bahwa hari itu termasuk dalam 


bulan Ramadhan, melainkan hanya puasa sunnah saja (yang 
diperbolehkan). ” 


& Derajat hadits: Tidak ada asalnya 


Hal itu dinyatakan oleh Az-Aaila'i dan Ibnu Hajar. 


514. Diharamkannya Puasa pada Hari Arafah sementara Ia Sedang 
Berada di Arafah 
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“Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah melarang berpuasa 
pada hari Arafah (bagi orang) yang sedang berada di Arafah.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh An-Nasai dalam As-Sunan Al-Kubra (2830, 2831), 
Abu Daud (2440), Ibnu Majah (1732), Hakim (1/434), Baihagi dalam 
Al-Kubra (4/284), Al-Harbi dalam Gharib Al-Hadits (1/186), Khatib 
dalam Tarikh Baghdad (9/34), dan Abu Naim dalam Al-Huliyyah 
(3/347), Thahawi dalam Syarh Musykil Al-Atsar (4/112), dan Ma'ani 
Al-Atsar (2/172). Dalam sanadnya terdapat Mahdi Al-Hijri, ia majhul, 
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IBADAH 


hadits ini punya jalur lain dari Ibrahim bin Muhamad Al-Aslami yang 


sangat dhaif. 


Pai 


Ten aan 


BA pp Abi Gi ja la : p JB Gak Ie 
P1 Ta) Ada KAN ola al JB Ob 3353 
Er Ta dian 8 SAN ad Ag ia JB gi id Fak 


“Dari Ibad Al-Mashri, ia berkata, bahwa Umar bin Khaththab 
pernah berdiri di hadapan kami pada hari Arafah sedangkan 
kami ketika itu sedang berada di Arafah, ia berkata, “Milik siapa 
gandum ini?” Mereka menjawab, “Milik Abdul @ais.” Ia lalu 
memohon ampunan untuk mereka dan berkata, “Hari ini adalah 
hari haji akbar, tidak seorang pun yang diperbolehkan berpuasa 
pada hari ini.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (1/125) dan Musad- 


dad dalam Musnad-nya (al-Mathalib/1016): dalam sanadnya terdapat 
Syihab bin Ibad, ia majhul hal. 


515. Orang yang Berpuasa Sunnah selama Satu Tahun kecuali Idul 


Fithri dan Idul Adha (Hari Kurban), maka Ia tidak Berpuasa 
Setahun Penuh (Puasa Dahr) 


- 


Pr 33, Lan Ga usil ASI Ja Aje As H3 . 
Al Jipery Eka Tana LEE SAAN pke SE BR AN Ip) 
PS Ain Jak! A1 BI 3 SS) RAN alun IP ega 

RN yag - 
“Dari Ummu Kultsum, ia berkata, dikatakan kepada Aisyah, 
"Apakah engkau berpuasa Dahr (setahun penuh)? Bukankah 
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Rasulullah telah melarang berpuasa Dahr?"” Ia menjawab, “Ya, 
aku pernah mendengar Rasulullah melarang berpuasa Dahr, 
akan tetapi orang yang (berpuasa Dahr) namun tidak berpuasa 
pada hari idul fitri dan hari kurban, maka berarti ia tidak berpuasa 
setahun penuh." 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabari dalam Tahdzib Al-Atsar (Musnad Umar 
1/315). Dalam sanadnya terdapat Ummu Kultsum majhulah. 


II. GADHA DAN KAFARAT 


516. Kafarat Orang yang Melakukan Jima' pada Siang Hari Bulan 
Ramadhan adalah Bebas Menentukan Pilihan 


2 
Sa aka Sa "aa 2 aan Aka Sena 
BN NE AA Gal le eh In al 
2, “ - 08 5: 2. 0 PA 90 A- Te Nan 02. Con 
Mba Ga gabah 3) Gate Gia 3 A3) daki Ol Olah) 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
memerintahkan seorang lelaki yang batal pada bulan Ramadhan 


untuk memerdekakan budak atau berpuasa dua bulan atau mem- 
beri makan enam puluh orang miskin." 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Muslim (783), Malik dalam Al-Muwatha (198), Abu 
Daud (2392), Ahmad (2/516), ad-Darami (174), dan Ibnu Khuzaimah 
(1943). Akan tetapi 'Idah (nama salah seorang perawi) diselisihi oleh 
30 rawi tsigat lain yang meriwayatkannya dengan lafazh 'dan' bukan 
'atau' dan bahwa kafarat ini buat orang yang bersetubuh di siang 
hari Ramadhan, sebagaimana ditarjih oleh Daruguthni, Ibnu Hajar dan 
lainnya. 


517. Kafarat Khusus Bagi yang Sengaja Melakukan Jima' 
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2 Es aa o£ 2 2 o 3 o- 
331 Ja 3 AF UAS Ol ai op em ES 

3 H G ' Tes ne $ P o 
“Dari Said bin Musayyab, bahwasanya seorang lelaki pedalaman 
(badui) mendatangi Rasulullah dan berkata, “Aku telah menye- 


tubuhi isteriku pada siang hari di bulan Ramadhan dengan sengaja 
.” Al-Hadits. 


£5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif karena mursal 


Ditakhrij oleh Daruguthni dalam Al-'!lal (sebagaimana disebutkan 
dalam Ad-Dirayah 1/280). Hadits ini ada dalam shahihain tanpa 
lafazh “dengan sengaja”. 


518. Kafarat Orang yang Berjima' pada Bulan Ramadhan adalah 
Khusus Bagi Laki-Laki Saja 


Si do Day aan judi Sus 
KAN (asi Sa Y5 On 5 Mk) 


"Hadits tentang berjima' di bulan Ramadhan, di Danang dise- 
butkan bahwasanya Rasulullah pernah bersabda kepadanya, 
“Setiap kamu dan keluargamu akan mencukupimu, dan tidak 
akan mencukupi bagi orang sesudah kalian.” 


gs Derajat hadits: Tidak ada asalnya 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Az-Zaila'i dan Ibnu Hajar. 


519. Kafarat orang Yang Berjima Juga Berlaku Bagi Wanita 


MEA sea ad GRAN Ga BIA YP 
by JB GEA, Ela Ju E3 A 4 Si 024 
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Land Cl EA 1G TUK 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu mengenai kisah keluarganya 
yang berjima' di siang hari bulan Ramadhan, ia mendatangi 
Rasulullah dan berkata, “Istriku dan aku telah celaka?” Beliau 
bertanya, “Apa yang membuatmu celaka?” ia menjawab, “Aku 
telah berhubungan dengan isteriku ... ” Al-Hadits. 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Kubra (4/227). Hadits ini terdapat 
dalam Ash-Shahihain dan lainnya lebih dari 20 rawi tidak menyebutkan 
di dalamnya lafazh, “Istriku celaka”. 


520. Diharamkannya Menggadha Puasa Ramadhan pada Bulan 
Ramadhan Berikutnya 


3 

Seng Y NU da N AAA DEA A NA So 1 5 Pa 3 2 
AS ol Ga) 12 AI Jpn) JU SEAL ea IP 
Fe 1 : 1 Le - On. o . Ph 

ala Ya ha Jaka kaki SAI Utan a63) OLa25 

Tadi 49 r x 2 ot 5 FA tina 

Ma Jaka Y SB dahh Dea On) Ia AE) Chai 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
pernah bersabda, “Siapa saja yang telah memasuki bulan Rama- 
dhan sedangkan ia belum menggadha bulan Ramadhan yang lain 
(yang lalu) maka puasanya itu tidak diterima. Dan siapa saja yang 
berpuasa sunnah sedangkan ia masih memiliki kewajiban puasa 


Ramadhan (yang belum dilunasinya), maka puasanya itu tidak 
diterima.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (2/352) dan Thabrani 
dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/1501): Dari jalur periwayatan 
Ibnu Lahi'ah dan ia dhaif. 
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521. Orang yang Masuk Islam pada Bulan Puasa, Maka Ia Harus 


ES 


Berpuasa dan Tidak Diwajibkan Baginya Menggadha Hari 
yang Telah Lewat dan ada dalil yang mewakilinya. 


BENANG GAN Gia) Gi JB An) AN UE klas GE 


1) 


Sri Ola) BA Para pr Ju Jali Ap. PT Oya 
IN Ga Ai Nyala Upah Ala mah 3 3 ae 

Pan La 2nd !(A aah , Ty 
“Dari Athiyyah bin Sufyan bin Abdullah bin Rabi'ah, ia berkata, 
“Kami diberitahukan oleh utusan kami yang datang kepada 
Rasulullah mengenai keislaman Tsagif.” la berkata, “Orang-orang 
mendatangi beliau pada bulan Ramadhan dan beliau membuat 
kemah di masjid untuk mereka, ketika mereka masuk Islam 
mereka berpuasa dari sisa-sisa hari pada bulan itu, dan beliau 


tidak pernah memerintahkan kepada mereka untuk menggadha 
sisanya." 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1760), Thabrani dalam Al-Kabir (6401), 


dan Baihagi dalam Al-Kubra (4/269): dalam : sanadnya terdapat 
Muhamad bin Ishag yang mudalis, ia meriwayatkannya dengan 'an. 
Dan 'Isa bin Abdullah majhul. 


522. Kewajiban Kafarat Bagi Orang yang Berbuka Secara Sengaja 


pada Hari Ramadhan 


Sp K3) NO GA AE ga pe Ih 
(GS AD ya Ga EL2 
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“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah, beliau bersabda, 
“Siapa saja yang membatalkan puasanya pada bulan Ramadhan 
sedangkan ia tidak melakukan perjalanan maka hendaknya ia 
memberikan unta (sapi) yang gemuk, jika ia tidak menemukannya 
maka berilah makan 30 sha' kurma kepada orang-orang miskin." 


£ Derajat hadits: Bathil 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/191) dan Ibnul Jauzi dalam Al- 
Maudhu 'at (2/196). Dalam sanadnya terdapat Mugatil bin Sulaiman, 
ia dianggap dusta oleh Waki'. 


Na aan 


aa KAT 


SAN ea bad IA IE BSA gn Bi dl 36 


Mena Ga gal HI id pan AA) Gak Ol 2 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya seorang 
lelaki makan pada (siang hari) di bulan Ramadhan maka Rasulullah 
memerintahkan kepadanya untuk memerdekakan seorang hamba 
sahaya atau berpuasa dua bulan atau memberi makan enam puluh 
orang miskin." 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/191). Dalam sanadnya ada Abu 
Ma 'syar, ia dhaif. 


2S aa” 


bg asi ja AI das ds IE EA gn) ya 3 “£ 
CAN SE S1 pb V5 dp Oa jk dp 
Abi S6 asi 59 AK Gta AAS OS yi jab Sa Lg 


#0. . 


Lag Gores AE SS 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah pernah ber- 
sabda, “Siapa saja yang berbuka pada hari di bulan Ramadhan 
tanpa adanya rukhsah (keringanan) dan tidak ada pula udzur 
maka hendaknya ia berpuasa selama tiga puluh hari lamanya, 
dan siapa saja yang berbuka (tidak berpuasa) sebanyak dua hari 
maka ia harus berpuasa selama enam puluh hari, dan siapa saja 
yang tidak berpuasa selama tiga hari maka ia harus membayarnya 
sebanyak sembilan puluh hari lamanya.” 


Derajat hadits: Dhaif fiddan 
Ditakhrij oleh Daruguhtni (2/191), Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu 'at 


(2/196), dan Asy-Syajari dalam Al-Amali (1/269): dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Shabih, ia sangat dhaif, ada jalur lain dari 


Mindil bin Ali yang juga dhaif. 


523. Diperbolehkannya Menggadha Puasa Ramadhan pada 


ES 


Tanggal Sepuluh Dzulhijjah 


.. da Na dn PB ba 5 . aan 0. 0 
SPV Jia os JB AS Al an) He 1 AS 
N P, Le. o- s 2 : Oi Sub ED 2. 
Al Jpn) OS AA D3) Amd S3 jas 3 Ulin) sliai Lah 

NN na $ 2. Sa naa un da Ma Setan 
AMAN S3 pat OLS Uh) Uya Sega AL Ia 
“Dari Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
tidak mempermasalahkan untuk menggadha puasa Ramadhan 
pada tanggal 10 Dzulhijjah. Pada lafazh yang lain: Bahwasanya 
Rasulullah jika beliau tertinggal (tidak melaksanakan) puasanya 


pada bulan Ramadhan, maka beliau menggadhanya pada tanggal 
sepuluh Dzulhijjah.” 


Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam ash-Shagir (2/9) dan Al-Ausath 


(Majma' Al-Bahrain/1552, 1553). Dalam sanadnya terdapat Ibrahim 
bin Ishag, ia sangat dhaif, dan Oais bin Rabi' dhaif. 
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524. Jika Seseorang Meninggal Dunia Sedangkan Ia Masih Me- 


Fa 


miliki Hutang Puasa Ramadhannya Maka Hendaknya Walinya 
Menggantikan Puasanya dengan Memberikan Makan Orang 
Miskin Selama Hari yang Ia Tinggalkan 


Bea Se 


“Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah, beliau beraran “Siapa saja yang 
meninggal dunia sedangkan ia memiliki hutang puasa Rama- 
dhannya, maka berikanlah makan sebagai ganti puasanya kepada 
satu orang miskin sebanyak puasa yang ditinggalkannya.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Tirmidzi (721), Ibnu Majah (1757), Al-Baghawi 


dalam Syarh As-Sunnah (6/327), Baihagi dalam Al-Kubra (4/254), 
Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (2/98), dan Al-Khilal dalam Al-Majlis 
As-Sadis min Al-Majalis Al-Asyrah fi Al-Amali (60): dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Abi Laila yang buruk hafalan. Yang mahfuzh 


adalah mauguf kepada Ibnu 'Umar. 


525. Kewajiban Membayar Kafarat Bagi Orang yang Telah Me- 


masuki Bulan Ramadhan Sedangkan Ia Masih Memiliki 
Kewajiban Membayar Puasa Ramadhan Sebelumnya 


SE ED PA er IA AU 
AI JAN Da ISBN AE an op Ia Dah ji 
23 43 Jai sa IN Waah G3 AS si sa 3) 
EX pp IS 


- - 
- - 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah mengenai 
seorang lelaki yang membatalkan puasanya di bulan Ramadhan 
karena sakit, kemudian ia kembali sehat dan belum membayar 
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hutang puasanya hingga memasuki bulan Ramadhan berikutnya. 
Beliau bersabda, “la berpuasa pada bulan Ramadhan yang baru dan 
berpuasa pada bulan di mana ia berbuka dan memberikan makan 
kepada orang miskin sebanyak hari yang ditinggalkannya.” 


Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/197) dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 


(2/97). Ibrahim bin Nafi' dan Umar bin Musa sangat dhaif. Tapi hadits 
tersebut sahih secara mauguf dari perkataan Abu Hurairah. 


526. Orang yang Makan pada Bulan Puasa karena Ia Mengira 


& 


Matahari Telah Terbenam, Kemudian Ia Mengetahui Matahari 
Baru Saja Terbenam Maka Puasanya Dianggap Batal 


Aa PG . Pe - 9 2-3 AA £ 9. Ino o C5 Ten 
Ula) jas Ae LS JB Ubi 3 de Ye 

- Aa TT Rn nana En 
SAB abdi Lai JUS OS PI ORI And DN Si 4 G 
Oa 4 4 a 


- 


UP Bg dl BUS 2S AN ga) AS JB Ud PN 
MASA Op bad yah OS Ga 1S JUS Ma Ubi 


“Dari Ali bin Hanzhalah, dari ayahnya, ia berkata, “Aku sedang 
berada di rumah Umar pada bulan Ramadhan, aku lalu berbuka 
dan orang-orang pun ikut berbuka, kemudian ternyata muadzin 
baru mengumandangkan adzan.” Ia kemudian berkata, “Wahai 
manusia, bahwasanya matahari belum terbenam.” Umar Radhi- 
yallahu Anhu lalu berkata, “Semoga Allah mencukupi kami dari 
keburukanmu, sesungguhnya kami tidak mengutus kamu sebagai 
seorang penggembala. ” Umar kemudian berkata, “Siapa saja yang 
telah berbuka maka hendaknya ia berpuasa untuk membayar hari 
yang dilewatinya itu.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (9450) dan Baihagi dalam Al- 


Kubra (4/217). Ali bin Handzalah dan ayahnya majhul. 
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LN iii 


Pa 0 “To 2. Ng aa o Pa o 


- 


RAPAT Hara AB GEA ST Ia cet Ap OS) Olah 
Nias Jaa Jera ada HPA gi G3 Giling as 


“Dari Bisyir bin @ais, ia berkata, “Aku sedang bersama Umar 
bin Khaththab bermaksud ingin makan malam di sana di bulan 
Ramadhan. Hari itu cuaca mendung. Ia (Umar) mengira bahwa 
matahari telah terbenam, maka Umar pun minum dan menuangkan 
minuman kepadaku. Kemudian orang-orang memandangnya dari 
atas kaki gunung. Umar lalu berkata, “Tidak kami hiraukan, demi 
Allah, kita akan menggadhanya pada hari yang lain.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (9047) dan Baihagi dalam Al- 
Kubra (4/217): dalam sanadnya terdapat Ziyad, ia tidak mendengar 
dari Bisyir, dan Bisyir sendiri majhul. 


Pe da PA Gate G3 OA 1 Ah IP 
JA ab SN ce Gd GB tep) ip pd Oka, 


#9 


Ga Nada Jab JI AA 1 IA aa Liga JW 
In 
AS 
“Dari Syuaib bin Umar, ia berkata, “Kami telah berbuka bersama 
Shuhaib bin Al-Habr, aku, dan ayahku pada bulan Ramadhan 


di hari yang mendung dan gerimis, ketika kami sedang makan 
malam ternyata matahari kembali muncul. Shuhaib lalu berkata, 
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“Inilah nikmat dari Allah, sempurnakanlah puasa kalian hingga 


malam hari dan gadha-lah (bayarlah) hari ini dengan hari yang 
lain sebagai penggantinya." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Kubra (4/218): dalam sanadnya 
ada Syu'aib, ia Majhul. 
25—J- 


In 


ESA 33 jahe Oa GP ajah yi kan 
Agkak ON GRAB Inda! Alb My Olla) 


“Dari Said bin Guthn, dari ayahnya, bahwasanya ia sedang berada 
di ruman Muawiyah -Radhiyallahu Anhu- pada bulan Ramadhan, 
orang-orang telah berbuka, kemudian matahari kembali muncul, dan 
ia memerintahkan mereka untuk menggadha puasa mereka itu.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannif-nya (9053). 
Dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Guthn, ia majhul, dan ayahnya 
tidak penulis kenal. 


527. Siapa Saja yang Berpuasa Sunnah Kemudian Ia Mem- 
batalkannya Maka Ia Harus Menggadha Puasanya Hari Itu 


EA Kaka, Vi Cas SG gn Ti 3 


SAB Ips San sea sa PA 
Be GE US UI AI Jiya G EJ Ibis . 


- 


o 
“9g” 


kena AT ag bait - Ju cdi use Sling Bab 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku dan Hafshah 
sedang berpuasa, kemudian dihidangkan kepada kami makanan 
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yang memancing nafsu makan kami, kemudian kami mema- 
kannya.” Kemudian datang Rasulullah, Hafshah mendahuluiku 
untuk bertanya kepada beliau, ia berkata, “Wahai Rasulullah, bah- 
wasanya kami sedang berpuasa, kemudian dihidangkan kepada 
kami makanan yang memancing nafsu makan kami, lalu kami pun 
memakannya. " Beliau bersabda, “Gantilah dengan hari yang lain.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Hadits ini memiliki lima jalur periwayatan. Pertama, dari Ja'far 
bin Bargan dari Zuhri dari Aisyah, zuhri tidak mendapati Aisyah. 
Kedua, dari Ibnu Al-Had, dari Zamil, dari Urwah, dari Aisyah. Ibnu 
Al-Had tidak mendengar Zamil demikian pula Zalil dari Urwah, dan 
Zamil majhul. Ketiga, Dari Khasif dan ia dhaif juga ia mudltarib. 
Keempat, Dari Hamad bin Walid, dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar. Kelima, dari jalur Muhammad bin Abi Salamah Al-Makki, dari 
Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dan 
Muhammad bin Abi Salamah dhaif. 


TK ana» 
4 
£ 


3 
Pan Ra Bagi Pn BR RAS Site dn Se aa Be ML JeB 
Dad Welas Lay Calo Agil Lgi All ap) Lala di 3S 
5 to. 04 og ya » PPT Tt 
PN Lp Gea Ui 2 asu 
“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ia pernah 
berpuasa sunnah pada suatu hari kemudian ia membatalkannya. 


Rasulullah kemudian memerintahkan kepadanyauntuk menggadha 
(puasa) hari itu pada hari yang lain.” 


£S Derajat hadits: Isnadnya maudhu' 


Ditakhrij oleh Daruguthni, dalam jalurnya terdapat Ibnul Jauzi 
dalam At-Tahgig (1/103) dan dalam Al-'Ilal Al-Mutanahiyah (2/54): 
dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Humaid, ia dianggap dusta 
oleh bangsanya, dan Dhahhak sangat dhaif. 


“Nak Dana” 
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2 MP tg T- 0. oa sat Ph, 2 0 
cabadan UU Sial Cs C3 EJE SA mn AS IS 
2 2 2 nan 1 Han Ma Da : 2 Nan 
(Soluna) slah Ga 1) :8P Kadi JUB Casio dl edm 

5 F0 nan Oa aa TA 

SK ep 1G jas) 1 JB AN JU 

“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Suatu hari datang 

kepadaku seorang wanita, lalu aku pun menghidangkannya 

makanan.” Wanita itu berkata, “Aku sedang berpuasa.” Rasulullah 

kemudian bertanya, “Apakah puasa gadha (Ramadhan)?” Wanita 

itu menjawab, “Tidak”, beliau berkata, “Berbukalah, dan gantilah 
di hari yang lain." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/191 2): 

Dalam sanadnya terdapat Abu Ubaidah bin Isa, ia majhul. 

ni 
4 

3 Ig tes J- an AA Lo. 1 Na nga Tan 
HB 3 CA AS JP ESA an) ANE 
an P3 CL AAa0 ah Gn ea Hd 2 kena Ta EPS 
big an SIG Awal an TS Bi da An MN Ul 
Ja s . 20. 
AS Na » 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah pernah 
mendatangi rumahku, aku lalu berkata, "Kami menyembunyikan 
sesuatu kepada engkau. '" Beliau berkata, “Sebenarnya aku hendak 


berpuasa, akan tetapi aku urungkan niatku dan akan aku gadha 
pada hari yang lain sebagai penggantinya.” : 


€S Derajat hadits: Dhaif dengan penambahan pada bagian akhir 

Ditakhrij oleh An-Nasai dalam Al-Kubra (3300), Daruguthni 
(2/177), Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (2/109), Baihagi dalam 
Al-Kubra (4/275), dan Al-Ma'rifah (3/418). Nasai berkata: "Ini salah, 
hadits ini telah diriwayatkan oleh banyak ulama dari Thalhah tanpa 
ada tambahan itu “. 
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Dean 
ALeita BRA Oya, OS JB EA gay DP 2S 
Ab ee G5 3 SA GE AU FE AL Orlan 
Ju aa Oa EP TA AN Op ,6 Ela Jai d 
Kia JAN G2 33 J8 STANG Bie KA 0 7) 


Kana Sbs) te 3) Apt 
“Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika Rasu- 
lullah berpuasa di bukan bulan Ramadhan kemudian ia mera- 
sakan sakit yang menyiksanya hingga beliau muntah. Beliau 
kemudian mengambil air wudhu, kemudian berbuka.” Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah apakah diwajibkan berwudhu jika 
muntah.” Beliau menjawab, “Jika memang suatu kewajiban ma- 
ka kamu akan mendapatkannya dalam Al-Gur'an.” la berkata, 
“Beliau kemudian berpuasa pada keesokan harinya, dan aku 
mendengarnya berkata, “Hari ini adalah pengganti puasaku yang 
batal pada hari kemarin. '" 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiidan 


Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/1065), Daruguthni 
(2/184), Ibnul jauzi dalam At-Tahgig (2/184):dalam sanadnya terdapat 
'Utbah bin Sakan, ia sangat dhaif. 


IA GA ANN SEN 3 GA an el GP 
JW 4 anal HB GAN Ab UD Sy aa JA 
Da BA Ian AI 0 AA Ia Ja 

SA ap 3 jail KE MAN 
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“Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Ibrahim bin 
Ubaid, ia berkata, “Abu Said pernah membuat kue, kemudian 
ia memanggil Rasulullah dan para sahabatnya.” Kemudian salah 
seorang lelaki dari suatu kaum berkata, “Aku sedang berpuasa”, 
Rasulullah kemudian berkata kepadanya, “Kue ini dibuat oleh 
saudaramu untukmu, saudaramu telah bersusah payah membuat- 
kannya untukmu, batalkanlah puasamu dan berpuasalah pada hari 
berikutnya sebagai pengganti hari ini." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (2203) dan 
Daruguthni (2/177). Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abi 
Humaid, ia dhaif, dan hadits ini mursal. 


528. Menggadha Ramadhan Harus Berturut-turut 


ale OS 3 Je & GA gn BA lp 
(ai Y5 2 ag Oa, y 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
pernah bersabda, “Siapa saja yang hendak membayar hutang 
puasa Ramadhan maka lakukanlah secara berturut-turut dan ja- 
nganlah memutusnya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/1902), Al-Khilal dalam Al-Majlis As- 
Sadis min Al-Amali Al-Asyrah (58), Tamam dalam Al-Fawaid (861), 
Baihagi dalam Al-Kubra (4/259), dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(2/99, 100): dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Ibrahim, ia 
dhaif. 


Emma Na” 
ALE OS pa) LIB AAN C3 CE PPI LI 3 
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TE Pen SUREN 31 3, ai ot Lo. 30. 
(dalah V9 Yiaia Menag Oluaa) ap 
“Dari Harits AI-A 'war, dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Siapa 


saja yang menggadha puasa Ramadhannya maka berpuasalah 
secara berkesinambungan dan janganlah memutusnya.” 


& Derajat hadits: Maudhu' 

Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Mushannafnya (7660) dan Ibnu 
Abi Syaibah (9130). Dalam sanadnya terdapat Harits AI-A'war, ia 
dusta. 


529. Larangan Menggadha Puasa Ramadhan pada Tanggal 10 
Dzulhijjah 


Le tg a17 anda Sa ea Tap 3 TA MEYA L 0... 
S3 yet 3 Olsan) adi 9) EPA di AI 0) Ula us 
Gl 


“Dari Ali Radhiyallahu Anhu secara marfu', “Janganlah menggadha 
puasa Ramadhan pada sepuluh hari Dzulhijjah.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Al-Mushannif (7812), Ibnu Abi 
Syaibah (9516), Baihagi dalam Al-Kubra (4/285), seluruhnya mauguf. 
Dan Ibnul Jauzi mentakhrijnya Ibnul Jauzi dalam Al-'lal Al-Mutana- 
hiyah (2/61) secara marfu'. Dari jalur periwayatan Abu Ishag, dari 
Harits, dari Ali. Diriwayatkan pula dari jalur Hasan dari Ali tapi Hasan 
tidak mendengar dari Ali. 


530. Diperbolehkannya Menggadha Ramadhan Secara Terpisah 
dan ada dalil yang mencukupinya. 


LAS JB BR GAN ON AG Gn) ja ia HE 
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M3 sb O1y GP SB Ol) 10an 
“Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasu- 
lullah pernah bersabda mengenai menggadha puasa Ramadhan, 


“Jika ia menghendaki maka lakukanlah secara terpisah, dan jika ia 
menghendaki maka lakukanlah secara berturut-turut." 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/191) dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 


(2/99). Sufyan bin Bisyir majhul. Ada syahid dari jalur Abdullah bin 
Kharrasy yang sangat dhaif. 


K 


Be 


SJ RA Ji SI J3 ya SN yi ama GA 
SA OS uh ATn JW On) yaa bi 
ai ERA GAYA Lead 333 

An) 


“Dari Muhammad bin Al-Munkadir, ia berkata, “Telah sampai kabar 


- 


kepadaku bahwa suatu ketika Rasulullah telah ditanya mengenai 
memutus puasa gadha bulan Ramadhan. " Beliau bersabda, “Boleh 
saja memutusnya, tidakkah kalian lihat jika salah satu dari kalian 
memiliki hutang kemudian iamembayarnya satu dirham kemudian 
dua dirham, bukankah itu berarti ia telah melunasinya? Allah lebih 
berhak untuk memaafkan dan memberikan ampunan.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Al-Khalal dalam Al-Majlis As-Sadis fi Al-Amali Al- 


Asyrah (61), Daruguthni (2/194), dan Baihagi dalam Al-Kubra (4/259): 
dalam sanadnya terdapat Yahya bin Salim, ia dhaif, dan hadits ini 


mursal. 
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531. Orang yang Puasa Ramadhan, Kemudian Ia Merasa Lelah 
lalu Berbuka, Maka Ia Harus Membayarnya Dua Hari 


Ula) plao G3 Lag Tika . Ma Maa 
KEP SA gai Ol BRA Ia arab 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ia suatu hari mera- 
sa lemah untuk berpuasa Ramadhan. Kemudian Rasulullah meme- 
rintahkan menggadha puasa itu sebanyak dua hari. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh An-Nasai dalam Al-Kubra (3272). Bagiyyah mudallis 
taswiyah, yang benar hanya menggadha satu hari saja. 


532. Bagi Orang yang Berbuka Secara Sengaja Maka Ia Harus 
Membayarnya Sebanyak Satu Hari Sebagai Penggantinya 


ea Sa -. 9 “0 3. PN Car 3 - S,0,4 ai 
: JB Oliaa LA Ia Lap Gas Jr) BER Cal se ina al IS 
3 -. Mo- 21 

(Sh P£ “as 

“Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, mengenai seorang lelaki 


yang batal puasanya pada suatu hari di bulan Ramadhan. Beliau 
bersabda, “wajib baginya satu hari sebagai pengganti hari itu.” 


&£ Derajat hadits: Dhaif 


Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Al-'lal (653). Dalam 
sanadnya ada Abu Uwais ada kelemahan padanya. 


533. Orang yang Tidak Sempat Menggadha Puasa Ramadhannya 
Maka Berikanlah Makan kepada Orang Miskin Untuknya 


- 


Pn aa Oak Rp. sad La Jp ab 
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Ii Iu 
“Dari Ubadah bin Nasiy, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah 
bersabda, “Siapa saja yang sakit di bulan Ramadhan, dan ia masih 
tetap dalam keadaan sakit hingga ia meninggal dunia, maka tidak 
ada kewajiban memberikan makan orang miskin baginya. Akan 
tetapi jika ia sembuh dan ia belum menggadha puasanya itu 
hingga ia meninggal dunia maka berikanlah makan kepada orang 
miskin untuknya.” 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Mushannif-nya (7635): dalam 


sanadnya terdapat beberapa illat yaitu Al-Aslami matruk, Hajjaj dhaif 


lagi mudallis, dan sanadnya juga mursal. 


534. Orang yang Sahur dan Ia Tidak Mengira Bahwa Fajar Belum 


Terbit, Kemudian Ia Melihat Bahwa Fajar Telah Terbit Maka 
Hendaknya Ia Berpuasa dan Menggadhanya 


PN na Pa aa 
Pu Jen dia BL AS AN Gb SAPI! am AP 
0 - hd Kaa Pata Png Lp, d st s1 3, . Pn IP 
Ha OS Ol JB Sp bab II as Ol sp jp) 
z anna 2 o NS EK .. 3 . £ na 
Olla) yet p$ ya O Ola P3 dal Olga) 
Td e.. 0-1 25 o £ 

Ag Op IV AB 0 CP JS 

“Dari Abu Said Al-Khudari Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia 
pernah ditanyakan tentang seorang lelaki yang melakukan sahur 


8 9 
P3 


: 
: 
(wb 
s 


dan ia mengira bahwa hari masih malam padahal fajar telah terbit. 
la berkata, “Jika hari itu adalah bulan Ramadhan maka hendaknya 
ia berpuasa pada hari itu dan menggadhanya pada hari yang 
lain sebagai pengganti hari itu. Jika bukan di bulan Ramadhan 
maka makanlah pada akhir hari itu, karena ia telah makan pada 
permulaan hari itu." 
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£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Kubra (4/216). Terputus antara 
Makhul dan Abu Sa'id. 


535. Orang yang Meninggal Dunia Sedangkan Ia Memiliki Hutang 
Berupa Puasa Nadzar Maka Walinya Boleh Memilih Untuk 
Berpuasa Untuknya atau Tidak Berpuasa 


AE) DU 3) IS Bs ep IE IE 
KAN AN) AE al Ae 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah pernah 
bersabda, “Jika seseorang meninggal dunia sedangkan ia masih 
memiliki kewajiban berpuasa maka walinya boleh berpuasa 
untuknya jika ia mau.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif dengan lafazh terakhir 

Ditakhrij oleh Al-Bazzar (Kasyf Al-Astar/1023). Dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Lahi'ah, ia dhaif. Dan hadits diriwayatkan dalam Ash- 
Shahihain tanpa lafazh “jika ia mau”. 


536. Jika Wanita yang Sedang Hamil atau Menyusui Khawatir 
Akan Keselamatan Anaknya Maka Hendaknya Ia Tidak 
Berpuasa dan Memberi Makan Orang Lain dan ada atsar 
sahabat yang mewakilinya. 


Pt Dg .G SC - £ La P3 P0 P z FR Haa “, : 

gg ds Wi ISI apa 19 Jali :JB B3 ai Lae 

(GAN 4 gas 

“Sebuah hadits menyebutkan bahwasanya Rasulullah bersabda, 

"Wanita yang hamil dan wanita menyusui jika mereka khawatir 

atas keselamatan anak mereka, maka hendaknya mereka berbuka 
dan membayar fidyah.” 
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Derajat hadits: Tidak ada asalnya 


Ibnu Hajar berkata: "Hadits dengan lafazh ini tidak saya kenal." 


(At-Talkhis 2/221). 


Il. PYTIKAF 
537. Disyariatkannya Melakukan Ptikad di 2 Masjid 


& 


VISA ja Hah BE 3 IE 3S 


Y5 yaa Y5 Tp 5 Sa 3 3 si 'p 

BU deh SY HKI 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Yang disunnahkan 
kepada seorang yang melakukan i'tikaf adalah tidak menjenguk 
orang sakit, tidak menyaksikan jenazah, tidak menyentuh wanita 
dan tidak menyetubuhinya, tidak keluar untuk suatu keperluan 
kecuali sesuatu yang mengharuskannya keluar dari masjid, dan 


tidak dianjurkan i'tikaf kecuali dalam keadaan puasa, dan tidak 
dianjurkan i'tikap kecuali di masjid jami'.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (2472), Daruguthni (2/200), dan Baihagi 


dalam Al-Kubra (4/321). Baihagi berkata: "Kebanyakan ulama menga- 
takan bahwa ini adalah perkataan Aisyah....” 


Ta 
033 je aja TP tan GE SERA NAD ant 
dmna IS) EP AN Jgn JB JB AI AN Cm) Ade 36 
4 Sr an LM Ag an $ 
Mbah AD MISEEYU OS jay Alat asi 


“Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah pernah bersabda, “Setiap masjid yang di dalamnya 
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terdapat seorang imam dan muadzin maka boleh melakukan 
i'tikaf di dalamnya.” 


& Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/300), Ibnu Addi (3/1141), Ibnul 
Jauzi dalam At-Tahgig (2/109), dan Abu Bakar dalam Al-Ghailaniyyat 
(689): dalam sanadnya terdapat Juwaibir, ia sangat dhaif. Hadits ini 
dianggap palsu oleh Syaikh Al-Albani. 


Me slama, 
dell d Y! SS Y Ju H3 al daan Sf Ad is K3 

MALE Lemah) 2JB BN 
“Dari Hudzaifah, bahwasanya Rasulullah pernah bersabda, “Tidak 


diperkenankan melakukan i'tikaf kecuali di tiga masjid,” atau ia 
mengatakan, “Di masjid jami”.” 


£ Derajat hadits: Dhaif pada kalimat terakhir 


Ditakhrij oleh Said bin Manshur dalam Sunan-nya (sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Muhalla 5/195), pada jalur periwayatannya 
terdapat Ibnul Jjauzi dalam At-Tahgig (2/109). Keraguan ini berasal 
dari Sa'id bin Manshur, yang sahih adalah dengan tanpa ragu. 


tdi 
ja 2 AN P 
AL dani BY SE IE KA G2 MEI 
SAN Aa 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tidak diper- 


kenankan melakukan i'tikaf kecuali di masjid yang dilakukan 
shalat di dalamnya.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 
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Isnadnya ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Kubra (4/316). @atadah 
tidak mendengar dari Ibnu Abbas. 


NK aan 


Aa Pen II SE Ju SI gp dp 


Pn aa 


2. 


GP Bad AIA GA IL JP JB N keaa K2 AI 
DI YA HN 35 9 eta 


“Dari Syaddad bin Al-Azma', ia berkata, “Seorang lelaki melakukan 
i'tikaf di suatu masjid pada kemah miliknya, lalu orang-orang 
melemparkan kerikil kepadanya. " Ia berkata, “Lalu diutus seorang 
lelaki kepada Ibnu Mas'ud, lalu Ibnu Mas'ud datang dan mengusir 
orang-orang dan memperbaiki keadaan." 


£5 Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abdurrazak (8015), Ibnu Abi Syaibah (9671), dan 
Thabrani dalam Al-Kabir (9/351): dalam sanadnya terdapat Syaddad, 
ia majhul. 


Ia Ssi Yi ajaaa GP JB AAA Ol yaa ah If 


sa asa daan il 353 SIS oa ep 


Al (Lai Nafa Olloiy Ino eka 
AE dmah BV ISAT Al Eaas 


Ia 


Gn 


“Dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwasanya Hudzaifah berkata kepada 
Ibnu Mas'ud, “Tidakkah engkau heran terhadap suatu kaum yang 
berada di antara rumahmu dan rumah Abu Musa yang menganggap 
bahwa mereka telah melakukan i'tikaf.” Ia berkata, “Mudah-mudahan 
mereka telah bersikap benar dan kamu keliru, atau mereka hafal dan 
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kamu lupa.” Ia berkata, “Adapun aku, aku telah mengetahui bahwa 
tidak diperbolehkan i'tikaf kecuali di masjid jami'.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (9/349). Sanadnya terputus 
antara Ibrahim Nakhai dan Ibnu Mas'ud. 


samar 
SI SE I) JB HS BEAN ny Ab lo MEI 


“Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tidak 
diperkenankan melakukan i'tikaf melainkan di masjid jami'." 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Mushanni£nya (8009): dalam 
sanadnya terdapat Jabir Al-Ju'fi, ia sangat lemah.Yang sahih adalah 
hadits Hudzaifah yang marfu': "Tidak boleh i'tikaf kecuali di tiga 
masjid“. 


538. Diperbolehkan Melakukan I'tikaf Kurang dari Sehari 
Tan . 0 Y “23 PRA TA aan £ Tabu a 
Ambi ASE Ga) AN Jia) JB JB AE AI 23 OP IS 
Bag VI AS Ad Ana demnh dsb Adi Gp U 
SAI sii ja PA bis As on 3 
. 3 


LA Gaga (al Ula pad IS Bed ia 
(Haa Bai Jai 38 3 


“Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah pernah 
bersabda, “Siapa saja yang mengi'tikafkan diri di antara waktu 


ko 


maghrib dan isya di dalam masjid jami', dan ia tidak berkata- 
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kata kecuali ketika shalat atau membaca gur'an. Maka Allah 
berhak membangunkan dua istana baginya di surga nanti. Lama 
perjalanan antara kedua istana tersebut adalah seratus tahun, dan 
akan dihamparkan baginya kebun di antara kedua istana tersebut 
Jika penduduk dunia seluruhnya mengitarinya maka seluruhnya 
akan tertampung.” 


«. Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Syahin dalam At-Targhib fi Fadhail A'mal (75): 
dalam sanadnya terdapat Abdul “Aziz Al-Hasyimi dan Khalad bin 
Jundah tidak ditemukan biografinya. 


tN 


Aa GA SS BU GP IS Gay Ejus 


z 


“Sebuah hadits: Siapa saja yang melakukan i'tikaf di atas unta 
maka ia bagaikan telah memerdekakan satu orang budak.” 


«. Derajat hadits: Tidak ada asalnya 
Disebutkan oleh Ibnul Mulaggin dalam Al-Badrul Al-Munir (1/338). 


—— 
5 , 
Ana ESAI IE AAN gn KA gi Ii 
KS ES ay 
“Dari Ya'la bin Umayyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku akan 


berdiam diri di dalam masjid selama satu jam, aku tidak berdiam 
diri di masjid melainkan untuk beri'tikaf.” 


#, Derajat hadits: Isnadnya dhaif 

Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Al-Mushanif (8006), Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannif-nya (9652), dan Al-Fakahani dalam Akhbar 
Makkah (2/150). Dalam sanadnya terdapat Atha, ia tidak mendengar 
dari Ya'la. 
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539. Disyaratkannya Berpuasa Bagi Orang yang Melakukan I'tikaf 
- - P3 2 | “ - at 2 - 
AS Ny SE EB AN Jia) Ol EA 2) AE IS 

(ea NI 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah pernah 


bersabda, “Tidak diperkenankan melakukan i'tikaf kecuali dengan 
berpuasa." 


gs Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/200), Baihagi dalam Al-Kubra 
(4/317), dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (2/111). Dalam sanadnya 
terdapat dua illat, Suwaid dhaif dan riwayat Sufyan bin Husen dari 
Zuhri dhaif. | 


aa an 
- - 4 

slot Of Loe z0 NG eTL Ta PeL XL 3 Ea: 

AH Lag ASN Ol Ale Jan AE AN nh TAS Ui UP 

(3 HSE 2IB BB GI Jl ag Lie 

“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Umar Radhiyallahu Anhu melakukan 


i'tikaf sehari semalam di sisi ka'bah, ia kemudian bertanya kepada 
Rasulullah, beliau bersabda, “Beri'tikaflah dan berpuasalah.” 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 

Ditakhrij oleh Abu Daud (2457), Daruguthni (2/200), Hakim 
(1/430), Baihagi dalam Al-Kubra (4/316), dan Ibnu Addi (4/213). 
Abdullah bin Badil dhaif. Al-Albani menyatakan bahwa hadits itu 
sahih tanpa lafazh “Berpuasalah “. 


mat 
BEI BASE OI Gb SN RSA en AS Ul ok 


390 8 —. 


ii Sh JL AAA AR BAN ya Jah Ga 
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“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Umar ber- 
nadzar ingin beri'tikaf ketika masih dalam keadaan musyrik dan 
ingin berpuasa, ia kemudian bertanya kepada Rasulullah setelah ia 
masuk Islam. Rasulullah bersabda, “Tunaikanlah nadzarmu itu.” 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/201) dan Baihagi dalam Al-Kubra 
(4/317). Al-Walid bin Muslim mudallis taswiyah, dan Sa'id bin Basyir 
dhaif. 


540. Diperbolehkannya Melakukan 'Y'tikaf Tanpa Berpuasa 


Mena An J3 Je JALAN pa PNP 
(dam as Alas Si Yi aa BASA 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 


pernah bersabda, “Tidak diwajibkan bagi orang yang beri 'tikaf 
untuk berpuasa, kecuali ia mewajibkan untuk dirinya sendiri.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Hakim dalam Al/-Mustadrak (1/439), Daruguthni 
(2/199), Baihagi (4/319), dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (2/1 10): 
dalam sanadnya terdapat Abdullah Ar-Ramli, ia majhul. 


Inn ati 


20.51 


LN MS AI gg AA ob ne YA IA 
kab je WS pb SNI Ao ale 


“Dari Ali dan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhuma, mereka 
berdua berkata, “Tidak diwajibkan bagi orang yang melakukan i'tikaf 
untuk berpuasa kecuali ia mensyaratkan untuk dirinya sendiri." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
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Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushanna£nya (9621, 
9624). Dalam sanadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim, ia dhaif. 


541. Diperbolehkannya Menjenguk Orang Sakit Bagi Orang Yang 
Sedang Melakukan Ptikaf 


AB LA OS LE GE ASIE 3S 
Pa 483 


- 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Bahwasanya Rasu- 
lullah pernah menjenguk orang sakit padahal ketika itu beliau 
sedang melakukan i'tikaf.” 


£&s Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (2472), Baihagi dalam Al-Kubra (4/321), 
dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (2/112): dalam sanadnya terdapat 
Laits, ia dhaif. 


er) BA Iya 1 du Maa pa, 


BA SA HE 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah pernah ber- 
sabda, “Seorang yang sedang melakukan i'tikaf diperbolehkan 
mengantarkan jenazah dan menjenguk orang sakit.” 


£ Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (1777) dan Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig 
(2/112). Dalam sanadnya terdapat Anbasah, ia tertuduh bedusta. 


EN am 


0-7. NE Aoa TU Gn MA Pn 
CiStM clglai yang yo ad CASN Kih 
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S9 SBI GILA ale JW A33 Ol AB MN Jaa) 


dea 


ca 


“Dari @atadah, bahwasanya Shafiyah melakukan i'tikaf, kemudian 
sebagian keluarganya menderita sakit, ia lalu meminta izin kepada 
Rasulullah untuk menjenguk mereka. Beliau bersabda, “Berdirilah 
kamu pada sisi pintu dan janganlah masuk ke dalam rumahnya.” 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Rahawiyah dalam Musnad-nya (al-Mathalib 


310). Oatadah tidak mendengar dari Shafiyah. 


& 


“0nd Dana 


4 

Aang 4 On 2 P3 jasa 4 5 S0 , - te, Tana 
Anal! Asad Jl HSE 131 SEE 2) IS 3 
kata Pa 01 2 st or Ae Pa Pa Ar . Ea ba 
kldU aral Akal IG cdi Aga cut ya! Ja) 
Ag 5 “32 

(PP 

“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Jika seorang lelaki mela- 
kukan i'tikaf maka perbanyaklah melakukannya di hari Jum'at, 
jenguklah orang sakit, mengantarkan jenazah, mendatangi keluar- 


ganya, dan meminta tolong kepada mereka untuk menyiapkan 
keperluannya, sedangkan ia harus tetap berdiri.” 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Abdurrazak dalam Mushannif-nya (8049), Ibnu Abi 


Syaibah (9631), dan Daruguthni (2/200). Dalam sanadnya terdapat 
Abu Ishag, ia mudallis dan meriwayatkan dengan 'an. 
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BAB VI 
HAJI 


542. Mengenai Makna As-Sabil dan Istitha ah dalam Haji 


, 5 PKP Tn at Kg Lari » ye Mgr Wan SANG o - 
Al Jpn) CJ RP Cl II dn Se JUS us 
2 Mono la tart Eng 

MATI Mn JB Sail Vip ha 

“Dari Ibnu Umar, ia berkata, datang seorang lelaki kepada 
Rasulullah, ia berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang mewajibkan 
seseorang untuk melakukan haji?” Beliau menjawab, “Bekal dan 


kendaraan”. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (817), Ibnu Majah (2896), Baihagi (4/330), 
Ibnu Addi (1/228), dan Daruguthni (2/218). Ibrahim bin Yazid 
sangat dhaif. Ia dikuti oleh dua rawi yang lebih dhaif darinya yaitu 
Muhammad bin Abdullah bin Ubaid dan Muhammad bin Hajjaj. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh beberapa sahabat lain yaitu Aisyah, 
Ibnu Mas'ud, Jabir, Abdullah bin Amr, Ibnu "Abbas dan Anas dengan 
sanad-sanad yang tidak boleh dijadikan hujjah sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Ibnu Jarir dan lainnya. | 
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543. Tidak Diwajibkannya Melaksanakan Haji dengan Segera 


- 
o 
£ 9 


“,0 . 0”. 2 9. PA CU -7 - 0 - £ 
Bam ih Ul LA Ian LB Al EP Ci 33 ata di 3 
o PAI at 9 . 25 

(Jak ja J3 

“Dari Abu Said, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasan ya 


beliau bersabda, “Siapa saja yang hendak kembali melakukan 
umrah sebelum ia melaksanakan haji, maka lakukanlah.” 


& Derajat hadits: Tidak memiliki dasar 
Hadits ini disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam At-Tahgig (2/119). 


544. Diwajibkannya Melaksanakan Umrah 
3.1 3 ye h aa Tia 2 Io. 4 - « o 0 o 
Cl JB BBW Jia) Ola Mi Pj Hj 
TAI Lan Maen ee nan 
(Sg Laggh Dining Y Olla d3 a13 
“Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Haji dan umrah adalah dua hal yang fardhu, tidak 


mendatangkan mudharat bagi kamu mana saja dari keduanya 
yang harus kamu dahulukan.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Hakim dalam Al-Mustadrak (1/471) dan Daruguthni 
(2/284). Isma'il bin Muslim lemah hafalan, yang benar adalah dari 
perkataan Zaid bin Tsabit. 


NN ak Nana» 
o 2-3 o 2 oz 03 Pee aan Una Oa 3 0 - 
PMA gi MN ESAI SAS 3S op Oa 
Ni dgn Ie ele e I a api 
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ITA IBADAH 


Haa SB LAIN YSS Jai Ad MSG ad! YAI 
JADI GA GRAN SL 2 433 Yak nh 


“Dari Sulaiman bin Daud, ia berkata, “Aku diberitahukan oleh Az- 
Zuhri, dari Abu Bakar bin Muhamamd bin Amr bin Hazm, dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah pernah menulis 
untuk penduduk Yaman dengan tulisan yang di dalamnya 
terdapat keterangan tentang ketentuan warisan, hal-hal yang 
disunnahkan, dan diyat. Lalu dikirimkan oleh Amr bin Hazm, di 
dalamnya tertulis, "Sesungguhnya umrah adalah haji kecil.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Baihagi (4/352) dan Daruguthni dalam As-Sunan 
(2/285). Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Dawud, padahal yang 
benar adalah Sulaiman bin Argam, ia adalah perawi yang matruk. 


545. Tidak Diwajibkannya Melakukan Umrah 
4 San Na aa Dinas aa aa TER PE 
aa) SIA BB Ipa mm MN MS 3 Tlb : 
Nara PN anna 
A6 gas 8 aa) lee 


“Dari Thalhah bin Ubaidillah, bahwasanya ia pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, “Haji adalah jihad dan umrah adalah sunnah.” 


XX Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (2989) dan Abdul Bagi bin Oani' dalam 
Musnad-nya (Sebagaimana disebutkan dalam Al-Muhalla 7/37). 
Dalam sanadnya terdapat Hasan dan Umar bin. Oais, ia dhaif. Dan 
hadits ini punya jalur periwayatan lain yang mursal. 


2252525. anna 


Kania ye JA EK IN SL KAA 3 pe 
506 


Kal 
Hajl 


2 0g ar 0 25 T. Ta Pa 
AJAB jed Ng jaran 019 AN) JU 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah ditanyakan mengenai umrah, apakah umrah 
diwajibkan? Beliau bersabda, “Tidak, dan jika kalian melakukannya, 
maka hal itu adalah lebih baik.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (941), Baihagi (4/349), Ahmad (3/316), 
Daruguthni (2/286), Khatib dalam Tarikh-nya (8/23), dalam sanadnya 
terdapat Hajjaj bin Arthaah, ia dha'if. 


546. Disunnahkannya (Niat) melakukan Ihram secara Mutlak dan 
Tidak Menentukannya untuk Melakukan Haji atau Umrah 


“0 


AI Tadi gp BA Jp EP: J6 Aa H 
LN Ga 33 Alba le Jp SLAAN Pat 3 ya3 Ibu 
dan SS Sp gadu Jai aka 05 Gp kian ab dal, 

RS Naas Ol GA 
“Dari Thawus, ia berkata, “Rasulullah pernah keluar dari kota 
Madinah, tidak disebut sebagai haji ataupun umrah, beliau 


N 


menunggu ketetapan (Allah), lalu turun kepada beliau ketetapan 
tersebut sedangkan beliau sedang berada di antara bukit Shafa 
dan Marwah. Lalu beliau memerintahkan para shahabatnya yang 
telah berniat haji, akan tetapi tidak membawa kurban untuk 
merubahnya menjadi umrah." 


& Derajat hadits: Dhaif karena mursai 


Ditakhrij oleh Syafi'i dalam Al-Umm dan Baihagi dalam Al-Kubra 
(5/6). 
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547. Disyariatkannya Melakukan Umrah Setelah Melakukan Haji 


4 
PA AA ARA ana K3 A55 Jo. 1 z 2 an 
PB ni Il 9 Jim Bl SN 2) pe 3 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia pernah ditanyakan 


tentang umrah setelah melaksanakan haji. la melihat tidak ada 
permasalahan di dalamnya.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (1307), dalam sanadnya terdapat 
Ibnu Juraij dan Abu Zubair, keduanya mudallis dan meriwayatkan 
dengan 'an. 


en aman - 
SIB GAN AR Baal 55 Jan 1JU dala HS ed HS 
Ana RR Aan On Ge Tae MR aa BK Hu ma 
ARA yA AS JUS AASE CN GAP PA 
B3 Jia de HA Ga OB Gp nh dab, 


“Dari Laits, dari Mujahid, ia berkata, ia pernah ditanyakan menge- 
nai umrah setelah pelaksanaan haji. Ia berkata, “Hal itu lebih 
baik daripada tidak melakukan apapun.” Dan Aisyahpun pernah 
ditanyakan seperti itu, ia berkata, “Sesuaikan dengan kemampuan 
dan tingkat kesulitannya.” Ali pun pernah ditanyakan dengan 
pertanyaan serupa, "Hal itu lebih baik dari sebutir biji dzarrah.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (13018). Dalam sanadnya ada 
dua illat, Laits bin Abi Sulaim dhaif dan Mujahid tidak mendengar 
dari Ali. | 
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548. Diwajibkannya Haji Setiap Lima Tahun Sekali Bagi Mereka 
yang Mampu Melaksanakannya 


PJ 

Ie Ol sal JB) JB AI J3 Si Sai ka AP 
T- 01 NA 0 8 » at o . 3 0» - 
mn sel Koba na Mata 
KA BA age nana 

“Dari Abu Said Al-Khudari, bahwasanya Rasulullah pernah ber- 
sabda, “Allah berfirman, "Sesungguhnya seorang hamba yang 
badannya sehat, dan kehidupannya (rezekinya) dilapangkan, 


lewat kepadanya lima tahun, tapi ia tidak datang menuju (haji) 
maka sungguh ia terhalang (dari kebaikan)”. 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (3703), Abu Ya'la 
dalam Musnad-nya (2/304), Khatib dalam Tarikh-nya (8/318), dan Al- 
Baihagi dalam Al-Kubra (5/262). Musayyib bin Rafi" tidak mendengar 
dari Abu Sa'id. 


549. Disunnahkannya Menghajikan Orangtua Bagi Anaknya yang 
Paling Dewasa 


Lai Ng PAKAN da3 Ju & Ai Si AN EN 
Ro 
AS aa 
“Dari Ibnu Zubair, bahwasanya Rasulullah pernah bersabda 
pada seorang pria, “Engkau adalah anak yang paling besar bagi 
ayahmu, maka laksanakanlah haji untuk dirinya.” 


£S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh An-Nasai dalam Ash-Shugra (5/120), dan dalam 
Al-Kubra (2/326), Ahmad (4/3), Baihagi (4/329), dan Ibnu Abdil 
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Barr dalam At-Tamhid (1/390). Dalam sanadnya terdapat Yusuf bin 
Zubair, ia majhul. 


550. Tidak Disyariatkannya Haji Oiran 


PER AG AR Ia Send en aj aa HP 


AA Jas Gan Dikin WS ESA G3 cal 
Aja BEI AB Ja ll ana 


“Dari Said bin Al-Musayyab, bahwasanya seorang lelaki dari 
sahabat Rasulullah mendatangi Umar bin Khaththab Radhiyallahu 
Anhu, ia lalu bersaksi kepadanya bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah ketika dalam keadaan sakit yang menjemput ajalnya, 
melarang untuk melakukan umrah sebelum melaksanakan haji.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1793) dan Baihagi dalam Al-Kubra 
(5/19). Abdul Hag berkata: "Sanad ini terputus dhaif “. 


Osis Ja BAN Ih AI JBS An go Ky 3 
Bra) Ba 5 PNS PE Iya Si 
3 5A15 AD Oh Ii ai O sala J8 5 Ju 

Be Ga Ida GBLA du IG aa Gi 1 ju 


“Dari Muawiyah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya beliau pernah 
berkata kepada para shahabat Rasulullah, “Apakah kalian menge- 
tahui bahwa Rasulullah melarang berbuat ini dan berbuat itu, dan 
juga beliau melarang menaiki kulit macan?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Ia bertanya kembali, “Apakah kalian juga mengetahui bah- 
wa beliau melarang menyatukan haji dan juga umrah?” Me- 
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reka menjawab, “Adapun hal ini, kami tidak mengetahuinya. i 
Ja berkata, “Hal itu sebenarnya bagian dari keterangan itu, akan 
tetapi kalian melupakannya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (1794), Baihagi (5/20), Ath-Thayalisi 
dalam Musnad-nya dan Thabrani dalam Al-Kabir ( 19/317). Al-Albani 
berkata: "Shahih, kecuali larangan dari haji giran karena riwayatnya 
syadz". 
dk an 


- 


2 Teh z - - 4 2 Ka £ 0. yi o - : 0 
ai BI Iya) 9 AB JB dai GP INI yi Sl 3S 

APE UU Ji JB AE atik Ai kote WI dl 
“Dari Harits bin Bilal, dari ayahnya, ia berkata, aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah merubah haji (menjadi umrah) ini dikhusus- 


kan bagi kita saja atau bagi umat manusia seluruhnya?" Beliau 
menjawab, “Ia hanya khusus bagi kita.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh An-Nasai dalam Ash-Shugra (2808), Abu Daud dan 
Ibnu Majah (2984), Ahmad (3/469), Hakim (3/517), Thabrani dalam 
Al-Kabir (1/357), Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (8/357). Dalam 
sanadnya terdapat Harits bin Bilal, ia majhul. 


551. Melafazhkan Talbiyah Dimulai Setelah Melaksanakan Shalat 
Dua Rakaat 


Ea GG Hoot oi bl aa) JB Hu kan 
BA pa) JNE dl Je) Sui SAY 3 md 


da SAS AI Laka yA AE GI LAI 
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Ia TA ajakasi IMB Ijah BAP La2 LA Ih 
Ke AA 5 ani jd li bu 
Ga BA aah Sp LA Gan GA Ja telan 
Sp3t3 Jai Boa Elit UB 15) K3 Kia Ai 

Ip Biawad YAN GAS GEN Si SMS) AI Aa S3 
el gan Jali jl 4 Ela 


ie Jai Sad d ad si PE Ju ABU 

SAN Ba ME Hae tai, Pe 4 Ar 
“Dari Said bin Jubair, ia berkata, aku berkata kepada Abdullah bin 
Abbas, “Wahai Abu Abbas aku heran dengan perselisihan yang 
terjadi antara para sahabat Rasulullah mengenai talbiyah yang 
dilfazhkan Rasulullah, kapan hal itu wajib dilaksanakan. " Ia berkata, 
“Aku adalah orang yag paling tahu mengenai hal itu. Bahwasanya 
pada saat melaksanakan suatu haji mulai terjadi perselisihan 
pendapat. Suatu ketika Rasulullah pergi untuk melaksanakan 
haji, ketika beliau melaksanakan shalat di masjid Dzul Hulaifah 
sebanyak dua rakaat yang beliau diam ditempatnya, beliau 
kemudian membaca talbiyah haji setelah selesai melaksanakan 
shalat dua rakaat. Beberapa kaum mendengar berita ini dan 
mereka memelihara sunnah ini. Kemudian beliau naik kendaraan 
beliau, ketika beliau naik ke atas unta beliau bertalbiyah, dan 
beberapa kaum melihat hal itu. Orang-orang lalu memberi kabar 
kepada yang lainnya, sehingga orang-orang mendengar bahwa 
beliau membaca talbiyah ketika beliau menaiki unta beliau, dan 
mereka mengatakan bahwa Rasulullah melakukan ketika beliau 
menaiki unta beliau. Ibnu Abbas kemudian berkata, “Demi Allah, 
beliau telah mewajibkan ketika berada di dalam mushalla, dan 
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beliau membaca talbiyah ketika menaiki untanya, dan beliau juga 
membaca talbiyah ketika berada di atas pundak keledai." 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij secara panjang seperti itu oleh Abu Daud (1770), Ahmad 
(1/260), Hakim dalam Al-Mustadrak (1/451), dan Baihagi (5/37). 
Semuanya dari jalur Khasif yang dhaif. 


I. MIOAT 
552. Migat Penduduk Daerah Timur adalah Al-Agig, bukan Dzatu 
Irgin 


ITB Ip pb SI 2 PE 


Gea Ga 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 


menentukan bahwa migat bagi penduduk daerah timur adalah 
Al-Agig.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1740), Tirmidzi (832), Ahmad dalam 
Al-Musnad (1/344), dan Baihagi dalam Al-Kubra (5/28). Dalam 
sanadnya ada dua illats Yazid bin Abi Ziyad dhaif, Muhammad tidak 
mendengar dari Ibnu Abbas. 


553. Migat Penduduk Makkah adalah Tan'im 
Nana daa 3 Ta - 
RIAS BI II Sapa ae 


“Dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Rasulullah telah menentukan bahwa 
migat penduduk Makkah adalah Tan 'im.” 
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Derajat hadits: Dhaif karena mursal 
Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al-Marasil (145). 


554. Al-Agig Adalah Migat Penduduk Madain 


- 


pa Es tar K3 gan Jan s5, to P o “5 » - 
C3 Bi as an gn OA YP 
Hiasi! JAN Ge DL Iii JAN salad! Gila SAY 

kon! ASI! JAN AA 15 
“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia pernah 
mendengar Rasulullah menentukan migat bagi penduduk Madain 
berada di Al-Agig, bagi penduduk Bashrah adalah Dzatu Irgin, 


bagi penduduk Madinah adalah Dzul Hulaifah, dan bagi penduduk 
Syam adalah Juhfah." 


Derajat hadits: Dhaif jiddan 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (1/251). Dalam sanadnya 


terdapat Hilal bin Zaid, ia sangat dhaif. 


555. Tidak Disyariatkannya Memasuki Kota Makkah Tanpa Ber- 


pakaian Ihram 


JS is Si PN) BRA Ir Jb JP PE 
(pg GA Ia LA 


“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, bahwasanya Rasulullah pernah ber- 
sabda, “Tidak diperbolehkan seseorang memasuki kota Makkah 
kecuali dengan memakai pakaian ihram bagi penduduk setempat 
ataupun bagi selain penduduk setempat.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
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Ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al/-Kamil (6/2276). Dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Khalid dan Hajjaj, ia dhaif. 


556. Tidak Disyariatkannya Mengenakan Pakaian Ihram Jika 
Belum Memasuki Migat 


Ta Deng an ana 
IP Bu Ol II Alai Ga) 1JB (Hi By!) AD Pin 


(HAB 3333 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah tentang 
firman-Nya yang berbunyi, “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
umrah karena Allah,” beliau bersabda, “Yang termasuk kesem- 
purnaan haji adalah mengenakan pakaian ihram pada batas 
daerahmu." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam Al-Kubra (5/30) dan Ibnu Addi 
(4/544). Dalam sanadnya terdapat Jabir bin Nuh, ia dhaif. 


Hanana 


Ka antaah S! PPn se ba dia 
Kd Enny AU Up A33 Ip pa UI is 


“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang melafazhkan lafazh talbiyah 
ketika haji atau umrah dari masjidil Agsha hingga sampai Masjidil 
Haram, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu dan yang akan datang, atau wajib baginya surga.” 
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£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah (3002), Abu Daud (1741), Ahmad 
(dal/299), dan Baihagi (5/30). Dalam sanadnya terdapat Ummu 
Hakim, ia majhul. 


ak amar 


BJB AN Aan jab GA Cb JB LA yi yel Y 
3 ut YA Ip HJ See gal ya Eli HI ja 


BEI BI JIE BA Ja Chan LG SEA SG JB 
st - - Pi d3 nat - - “0! 3 et - 2, 
PE eta Olah JB) Usil pula Ulas Lg JW SI 
' - ci S ho, 0. 2 3 o 

“Dari Hasan bin Hadiyah, ia berkata, aku pernah bertemu dengan 
Ibnu Umar Rahimahullah, ia berkata kepada saya, “Dari mana 
Anda?” Aku menjawab, “Aku dari Amman.” Ia bertanya, “Dari 
Amman?” Aku menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Tidakkah engkau 
ingin aku memberitahukan kepadamu apa yang pernah aku dengar 
dari Rasulullah yang pernah bersabda, “Aku sangat mengetahui 
ada bagian bumi yang disebut dengan nama Amman yang di 
sisi atau di sampingnya terbentang lautan, bahwa melakukan 


haji dari daerah tersebut lebih utama ketimbang dua haji yang 
dilaksanakan dari daerah lain.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhri oleh Ahmad dalam Al-Musnad (2/30) dan Baihagi 
(4/335).dalam sanadnya terdapat Hasan bin Hadiyah, ia majhul. 


557. Tidak Disyariatkannya Melewati Batas Migat Bagi Siapapun 
Kecuali Ia Telah Memakai Pakaian Ihram 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah per- 


nah bersabda, “Janganlah melewati batas migat kecuali setelah 
memakai pakaian ihram.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (4/52) dan Thabrani dalam Al- 
Kabir (11/436). 


Il. THAWAF DAN SA'I 


558. Thawaf Adalah Penghormatan Terhadap Baitullah Al- 
Haram 


39, 


KALA SAI Ti) 1J BMSIN BALAI AAS di S3 


“Diriwayatkan bahwasanya Rasulullah pernah bersabda, “Penghor- 
matan terhadap baitullah adalah thawaf.” 


£S Derajat hadits: Tidak ada asalnya 


Sebagaimana yang dinyatakan oleh Zaila'i, Ibnu Hajar dan Al- 
Albani. 


559. Tidak Disyariatkannya Thawaf Setelah Shalat Shubuh dan 
Setelah Shalat Ashar 


Jus siasIL Iga 2 Hk 06 A3 SP 
Aa SY 3S ara Ara GS Tema -. 3 Sa es 
Si Pp AA Ip aki dl IE ma 3 
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“Dari Abu Zubair, ia berkata, aku pernah bertanya kepada Jabir 
mengenai Thawaf di ka'bah, ia berkata, “Kami pernah melakukan 
thawaf, kami menyentuh rukun (sisi) ka'bah dengan Al-Fathihah 
dan penutup surat. Kami tidak melakukan thawaf setelah shalat 
shubuh hingga matahari terbit, dan juga setelah shalat ashar 
hingga matahari tenggelam.” 


£& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditahkrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (3/393). Dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Lahi'ah, ia dhaif. 


560. Orang yang Sedang dalam Keadaan Ihram Berhenti dari 
Bacaan Talbiyah Jika Telah Mencium Hajar Aswad 


Ban IE jaka dh 1JE BB GI OI HA ye 
SA 3 ai OS B3 BI 
(GA An pa Eeual 


“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah pernah bersabda, “Seo- 
rang yang melakukan umrah terus bertalbiyah hingga ia mencium 
hajar aswad.” Dalam riwayat yang lain, “Bahwasanya Rasulullah 
berhenti dari bacaan talbiyah pada saat umrah jika telah mencium 
hajar aswad.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Riwayat yang pertama ditakhrij oleh Abu Daud (1817), dan 
riwayat yang kedua ditakhrij oleh Tirmidzi (919), Baihagi (5/105), 
dan Ibnu Khuzaimah (2697).dalam sanadnya terdapat Ibnu Abi Laila, 
ia dhaif. 


561. Orang yang Melakukan Haji Oiran Melakukan Dua Kali 
Thawaf dan Dua Kali Sa'i 
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2 ar Ten a “0 . - 2 2g. 
lag Dls «3 19 TP Te BRA go HE 
084. o£ Aan DNA 0-2 - hn 0 - 0... 

Na Ca, IS J8 Urat vei (3 JA B3 
sda SE 

“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia menggabungkan 

pelaksanaan haji dengan umrah, ia kemudian melakukan satu 

kali thawaf untuk keduanya, dan melakukan dua kali sa'i untuk 


keduanya. Ia kemudian berkata, “Seperti inilah yang pernah saya 
lihat Rasulullah melakukannya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Hadits ini diriwayatkan dari hadits Ali, Ibnu Mas'ud, dan Imran 
Radhiyallahu Anhum, yang sanad-sanadnya tidak bisa dijadikan hujjah. 


562. Tidak Disyariatkannya Mengangkat Kedua Tangan Ketika 
Melihat Ka'bah 


S1 ag GE Jaa IE SA pa PE Gp 
1 sj CS 5 Ja Tang aya ta Sp Ius 
$ re3 car L o PN AN Ten TA da .. PA an Par aa 
SBB IR 3 HA Ii SBU NI NA Jadi 
reg 

“Dari Abu @aza'ah, dari Al-Muhajir Al-Makki, ia berkata, Jabir bin 
Abdullah pernah ditanya mengenai seorang lelaki yang ketika 
melihat ka'bah ia mengangkat kedua tangannya. la berkata, "Aku 
tidak pernah melihat seorangpun yang melakukan hal ini kecuali 


orang-orang Yahudi. Kami pernah melakukan haji bersama Rasu- 
lullah, dan beliau tidak pernah melakukan hal seperti itu.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Abu Daud (1870), Tirmidzi (863), An-Nasai (2895), 
Baihagi dalam Al-Kubra (5/73), dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 


nya. Seluruhnya melalui jalur periwayatan yang sama yaitu dari 
Muhajir Al-Makki. Ia majhul. 


563. Disunnahkannya Mencium Hajar Aswad Sebanyak Tiga Kali 
SS rY Ab Et, . Ju OA s Y APA K3 


A8 JL Tj S1 GEN Ap PU At) OP SL Ki 


Pd 


AE AJ 5 Jia Jd ot HA SI» Ia 3 6 
| samp. . Ju SPS Ja Ja aah di j3 OA 


Pe & daa g j dan Si HS Ju 5 
“Dari Hanzhalah bin Abi Sufyan, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Thawus, dan ia adalah purta Kaisan, ia melewati sisi ka'bah, Jika ia 
mendapatkan keadaan sedang berdesakan maka ia akan lewat dan 
tidak ikut berdesakan. Jika ia melihat keadaan sedang sepi maka 
ia akan mencium hajar aswad sebanyak tiga kali.” Ia kemudian 
berkata, “Aku pernah melihat Ibnu Abbas pernah melakukan hal 
yang sama.” Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Aku pernah melihat 
Umar bin Khaththab melakukan hal yang sama.” Kemudian Umar 
berkata, “Sesungguhnya engkau hanyalah sebuah batu yang tidak 
mendatangkan manfaat dan juga tidak mendatangkan bahaya, 
seandainya aku tidak melihat Rasulullah menciummu maka aku 
tidak akan menciummu.” Kemudia Umar melanjutkan, “Aku 
pernah melihat Rasulullah melakukan hal itu.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Nasai dalam Al-Kubra (3922) dan Ash-Shugra 
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(5/227). Walid bin Muslim mudallis, ia meriwayatkan dengan 'an, 


dan ia diseleisihi oleh Ubaidullah bin Musa yang tidak menyebutkan 


Ibnu "Abbas sehingga terputus. 


564. Diwajibkannya Melaksanakan Shalat Dua Rakaat Thawaf 


ES 


dan ada dalil sahih yang mewakilinya 


ANN sa Maan Suges aa TE Kg Da Detak Ai ni 
Hula SE53 pa) ISA pal EA dy Ol MS pl 
- - .. - o - 55 13 4 : - a 23 
EP Lala Puan Haa SI Lols calo As 
Si au Mg ah at ae ma” S3 

PAS) dad deler) GUI AB gb (ja 
“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah datang ke kota Makkah 
dan beliau sedang dalam keadaan sakit. Maka beliau melakukan 
thawaf di atas unta beliau. Setiap kali beliau sampai pada sisi 
ka'bah maka beliau memberikan salam dengan menggunakan 


tongkat beliau. Setelah selesai melaksanakan thawaf maka beliau 
mengikatkan untanya lalu melaksanakan shalat dua rakaat.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (1881) dan Baihagi dalam Al-Ma rifah 


(3/78). Yazid bin Abi Ziyad dhaif. Cukup tanpa hadits ini adalah 
hadits: "Ambillah dariku (tata cara) manasik haji". 


PN sa Ra Na ». - Pa Hana “, g 
KASI & pal JSI Sila! Jatah AMAN AAS JP Las 
“Hadits: Rasulullah pernah bersabda, “Seorang yang melakukan 


thawaf hendaknya setiap tujuh kali putaran melaksanakan shalat 
dua rakaat”. 


€5 Derajat hadits: Tidak ada asalnya 


Disebutkan oleh Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah dan Ibnu Hajar 


dalam At-Talkhis. 
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565. Disyariatkannya Membasuh Wajah dengan Kedua Tangan 


Pat 


Setelah Menyentuhkan Kedua Tangannya dengan Hajar 
Aswad 


ama DA Ga Gi A33 IBAN KE yi ae 
S5) ENG PL A3 Inna! j3 $ dm, 26 


PB SA ag V6 Jah s4 ae 

3 SNN AD: Ls. 

AP Naga ag IE OI SI PA 
“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Kami masuk pintu masjid 
bersama Rasulullah, beliau kemudian mengikatkan unta beliau, 
lalu masuk ke dalam masjid. Ia memulainya dari hajar aswad dan 
memberikan salam kepada hajar aswad hingga matanya dipenuhi 
dengan tangisan. Beliau kemudian berjalan dengan cepat sebanyak 
tiga kali putaran, dan berjalan biasa sebanyak empat kali putaran 
hingga selesai. Setelah selesai beliau mencium hajar aswad dan 
meletekkan pipi beliau ke atasnya dan mengusap wajah beliau 
dengan kedua tangan beliau. 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Hakim dalam Al-Mustadrak (1/455), Baihagi (5/74), 


dan Ibnu Khuzaimah (4/212). Na'im bin Hamad dhaif dan Ibnu Ishag 
mudallis. 


566. Disunnahkannya melaksanakan Thawaf dalam Keadaan Hujan 


LB ajaa dd gl u Bab 2IB ONE yi 335 3 
Pu - JL Gladi Als gal Wi 
os Kalah pa GA Ong Ch UB ja yh MU 
BIA GI ab AB Jadi Lin std ja 
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0 02 N 3 

LAN B dnh Kab) BB AN Jiya) 
“Dari Daud bin Ajalan, ia berkata, “Kami pernah melakukan 
thawaf bersama Abu Igal ketika dalam keadaan hujan, ketika kami 
selesai melaksanakan thawaf kami menghampiri belakang magam 
(Ibrahim).” Ia berkata, “Aku melaksanakan thawaf bersama Anas 
bin Malik dalam keadaan hujan, setelah kami selesai melaksanakan 
thawaf kami menghampiri magam (Ibrahim) dan kamipun shalat 
dua rakaat.” Anas berkata kepada kami, “Mulailah berbuat, 
sesungguhnya Allah telah mengampuni dosa kalian.” Seperti 
inilah Rasulullah pernah mengatakan kepada kami, dan kami 
melakukan thawaf bersama beliau ketika dalam keadaan hujan. 


& Derajat hadits: Dhaif /iddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (3118), Al-Ugaili (2/38), Ibnu Addi 
(3/960), Al-Fakihi dalam Akhbar Makkah (1/249), Al-Azragi dalam 
Akhbar Makkah (2/21). Dalam sanadnya terdapat Daud bin Ajlan, ia 
dhaif. 


567. Tidak Disyariatkannya Membaca Al-Our'an Ketika Mela- 
kukan Thawaf 


4 3 8 9 P 2. Po 
“9 3. £ 3. Pa 0 P 22 n . s sana 
Bas yag IA Mer) GAS Gil Rama 1JE SIN Pu 3 
2 
“Dari Yahya Al-Bakka', ia berkata, “Ibnu Umar pernah mendengar 
seorang lelaki membaca Al-@ur'an, sedangkan ia sedang mela- 


kukan thawaf, lalu ia pun melarang orang tersebut (membaca 
Al-Our'an).” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (15191). Dalam sanadnya terdapat 
Yahya Al-Bakka', ia dhaif. 
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568. Disyariatkannya Memegang Semua Sisi Ka'bah 


SA ag la SEA Ja Ss JB ja Il 
Anh padam OSN Jas 


“Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah pernah melakukan thawaf 


di atas untanya pada hari Fathul Makkah, beliau memegang semua 
sisi ka'bah dengan tongkat yang ada padanya.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (al-Magshad Al- 
Aliy/581). Dalam sanadnya terdapat Musa bin Ubaidah, ia Dhaif. 


569. Disyariatkannya Melakukan Thawaf Lebih dari Tujuh Kali 
Putaran 


Se: 2 Kab HAN Ja G3 Cb “JS yaaa 
JA K3 ja JST Bb Ih Uap AE DB GA ah data 
GAY BA, 


“Dari Sa'ad bin Malik, ia berkata, “Kami pernah melakukan thawaf 
bersama Rasulullah, di antara kami ada yang melakukan thawaf 
sebanyak tujuh kali putaran, ada yang thawaf sebanyak delapan 
kali putaran, dan ada pula yang melakukan thawaf lebih dari itu.” 
Rasulullah kemudian bersabda, “Tidak mengapa”. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (1/184):ada dua illat 
dalam sanadnya: Hajjaj dhaif, dan Mujahid tidak mendapati Sa'id. 


570. Disyariatkannya Melakukan Thawaf dengan Beralaskan San- 
dal dan ada atsar salaf yang mewakilinya 
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t en an nga ed an Pa 9 TU 20 
Tah D jlay OS S8 GAN OA AI ap Aan) on pe 3 
2 ENAK MR en ka MA aa NA aa S0 ia 
3 
Lie 3 TN - sea Pad g S3 Len BI La » or 
PN AI Yg 3PL ola) 1JUG USU 3 Al Ja 
“Dari Amir bin Rabi'ah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
melakukan thawaf di baitullah, kemudian tali sandalnya terputus. 
Kemudian seorang lelaki mengeluarkan tali sandalnya dan 
mengikatkannya pada sandal Rasulullah. Beliau kemudian mele- 
paskan ikatan tersebut dan berkata, “Ini adalah bekas miliknya, 
aku tidak menyukai bekas orang lain.” 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir dan Al-Ausath (Majma' 


Al-Bahrain/1728), Abu Ya'la (7204), Ath-Thayalisi dalam Musnad- 
nya (2426), dan Al-Fakihi dalam Akhbar Makkah (1/284). Dalam 
sanadnya terdapat' Ashim bin, ia Ubaidillah dhaif. 


571. Disyariatkannya Mencium Rukun Yamani Ka'bah 


o o - 2, » P3 L. LA 
Bag 2 2 “1? - Hg 4 08... ai KA 3 Et Ana 
Sad SI “mal MU Jay OS JOS 
ta P sa - 2 - Han A0 
ds Kea 33 43 
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah jika beliau 
memberikan salam kepada rukun yamani, maka beliau men- 
ciumnya dan meletakkan pipi beliau di atasnya.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/90), Baihagi (5/76), Hakim (1/456), 


Ibnu Khuzaimah (2727), dan Abu Ya'la dalam Musnad-nya (Al- 
Magshad Al-Aliy/579). Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin 
Muslim, ia dhaif. 
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572. Disyariatkannya Mencium Lengan Jika Memberikan Salam 
Kepada Rukun Yamani 


salah PAN SEM ERA Ijah NAS je 
SJ 3 Gladi! SN Tel 


“Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah memberikan 
salam kepada hajar aswad dan beliau menciumnya, dan beliau 


memberikan salam kepada rukun yamani dan mencium tangan 
beliau." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi (5/76) dan Abu Bakar Syafi'i dalam 
Ghailaniyat (322): dalam sanadnya terdapat Umar bin Oais, ia dhaif. 


573. Melakukan Thawaf di Atas Unta (Kendaraan) Disyariatkan 
Jika Ada Udzur 


H3 ep la BRA Ia) SL J3 PE 
ag US 


“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah pernah melakukan 
thawaf di atas untanya karena ia sedang sakit.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi dalam Al-Kamil (6/2646): dalam sanadnya 
terdapat Yahya bin Abi Unaisah, ia sangat dhaif. 


574. Disyariatkannya Menggabungkan Thawaf di Antara Tujuh 
Kali Putaran 


J3 BA Ja Ob: an en Tag PN 
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Es ss IS Esah SMS Ema dn Ad 
Sea PB bung 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anik ia berkata, “Rasulullah 
pernah melakukan thawaf sebelum fajar, kemudian beliau melak- 
sanakan shalat enam rakaat, setiap dua rakaat beliau memalingkan 
mukanya ke kanan dan ke kiri. Lalu kami mengira bahwa setiap 
tujuh putaran itu dua rakaat.” 


gs Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Abu Ya'la (al-Magshad Al-Aliy/588) dan Baihagi 
(5/110). Dalam sanadnya terdapat Abdussalam, ia sangat dhaif. 


AS 


BAN 0 


LE SBI GE oi MI aj asah ye 
Mata tab ui ali Gaia 


“Dari Muhammad As-Saib bin Barakah, dari ibunya, bahwasanya ia 
(ibunya) melakukan thawaf bersama Aisyah di baitullah sebanyak 
tiga kali 7 putaran, tidak memisahkan ketiga putaran tersebut. 
setelah selesai ia melakukan shalat, setiap 7 putaran sebanyak 
dua rakaat.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Abdurrazak (9017), Al-Arzugi dalam Akhbar Makkah 


(2/9) dan Musadda dalam Musnad-nya (al-Mathalib Al-Aliyah/1142). 

Dalam sanadnya terdapat Ummu Muhammad, ia majhul. 

575. Thawaf Wada' Untuk Orang yang Melaksanakan Umrah 
Jay” oa Va Lgi Kn Mai »7 9... na - 
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4 H PE gtu YO 0 o- o 2 
SB saga AT ISA oya TE 3 Ap 
“Dari Harits bin Abdullah bin Aus, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang melaksanakan 
haji atau umrah di baitullah ini, maka hendaknya ia mengakhiri 
ibadahnya di baitullah.” 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 

Ditakhrij oleh Tirmidzi (959), Ahmad (3/417), dan Thabrani dalam 
Al-Kabir (3/298). Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Al- 
Bailamani, ia dhaif. 


576. Tidak Disyariatkannya Sa'i Antara Shafa dan Marwah Bagi 
Orang yang Sedang Haid 


sa LAN Tuna ap 2 aa 39 & oh 0. A Pe AG TE SEA 
pra Big AS Load SE GS #3 Bie os 
pay ad WI Ss Baal ali 3 V3 aa cabi 
Ne si - Badi Jadi Udah LIL EA 
PN at MA ea Nu mena UNA 

SAKIP ON el Ga V3) 

“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku sampai ke kota 
Makkah dalam keadaan haid, aku tidak melakukan thawaf di 
baitullah dan juga tidak melakukan sa'i antara shafa dan marwah. 
Aku lalu mengadukan hal itu kepada Rasulullah dan beliau 
bersabda, “Lakukanlah oleh kamu perbuatan orang yang sedang 
melaksanakan haji, selain melakukan thawaf di baitullah dan juga 


tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah hingga engkau 
suci." 


& Derajat hadits: Dhaif dengan penambahan teks, “Tidak antara 
Shafa dan Marwah” 
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Ditakhrij oleh Malik dalam Al-Muwatha” (Riwayat Yahya/935). 
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkannya tanpa lafazh tersebut. 
Demikian pula ulama lainnya seperti Sufyan bin Uyaimah, hamad bin 
Salamah, Abdul' Aziz bin Majisyun dan lainnya. 


577. Disyariatkannya Shalat Dua Rakaat Usai Melakukan Sa'i 
Antara Shafa dan Marwah 


3 EA Oo ) OI ya s oa F5 2. - 

MARS) dad Chah ya OP EP Al Jim) Ol) Haber 

“Hadits: Bahwasanya Rasulullah bila telah selesai melakukan sa'i, 
beliau melakukan shalat dua rakaat.” 


£S Derajat hadits: Tidak ada asalnya dengan lafazh seperti ini 


Al-Albani berkata: “Lafazh yang benar dalam riwayat Ibnu Majah 
adalah: "Aku melihat Rasulullah bila telah selesai melakukan 7 
putaran....” 


578. Tidak Disyariatkannya Membuat WC di Mina 


Pi TN: Ken) Ei3tn LG gi ad AS IS 


Md 3G AB eka WS 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku meminta izin 
kepada Rasulullah untuk membuat WC di Mina, akan tetapi beliau 
tidak memberikan izin.” 


& Derajat hadits: Dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi (1/238), Al-Ugaili dalam Adh-Dhuafa 
(1/71), dan Ibnu Hibban dalam Al-Majruhin (1/104): dalam sanadnya 
terdapat Ibrahim bin Abi Hayyah, ia dhaif jiddan. 


579. Tidak Disyariatkannya Membangun Apapun di Mina 
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Pane . - 04 Pd 2 

Ha #1 PSN 21. 2 & co. 1) PA KANE 
SN ga VI Ing GE 2 TU US AI pp AS 
Aoa 0 2 -. - Z Tana - aa 3. rana 
(“Te ahaai AI) :J8 Pa ana. slllas su 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, kami berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, tidakkah kami buatkan bangunan yang dapat 
melindungi engkau di Mina?” Ia menjawab, “Tidak, Mina adalah 

tempat tinggal sejak dahulu." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (888), Abu Daud (2019), Ibnu Majah 
(3006), Ahmad (6/207), Baihagi (5/139), Hakim (1/466), dan Ibnu 
Khuzaimah (2891):dalam sanadnya terdapat Masikah, ia majhul. 


580. Khutbah Hari Arafah Adalah Setelah Shalat, Bukan Sebelum 
Shalat 


Sa pe SERA an Med Ae 
HIS WS Aan PIPA daa bana 
ad AB 3 PSA AA Jp 0 Pn) IN 

Bp Ip as He ip ae Ha 


“Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah pergi dari Mina pada 
pagi hari ketika waktu shalat shubuh pada shubuh di hari Arafah, 
hingga kemudian beliau sampai di Arafah dan berhenti di masjid 
Namirah. Sampai ketika waktu shalat zhuhur Rasulullah berangkat 
untuk pindah, beliau kemudian menjamak antara shalat zhuhur 
dengan shalat ashar. Beliau lalu berkhutbah di hadapan manusia. 
ja kemudian pergi dan wukuf di tempat wukuf di Arafah." 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Abu Daud (1913) dan Ahmad dalam Al-Musnad 
(5130). Hadits ini bertentangan dengan hadits Jabir yang Masyhur 
yang mendahulukan khutbah sebelum shalat. Penulis menilai bahwa 
kesalahan tersebut berasal dari Ibnu Ishag. 


581. Disukainya Menyampaikan Khutbah di Atas Mimbar pada 
Hari Arafah 


JB el GA Sin Jb BN la 
Bp pal HE ah BRA ya) Si, 


“Dari Zaid bin Aslam, dari seorang lelaki dari bani Dhamrah, dari 
ayahnya, dari pamannya, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah se- 
dang berada di atas mimbar pada hari Arafah.” 


&S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1915). Lelaki dari Bani Dhamrah tidak 
diketahui siapa ia. 


582. Khutbah pada Hari Arafah Adalah Dua Kali, Bukan Hanya 
Sekali 


Snake s1 Iga io PAN gn pt LP 
JS S2 8 Iu ida! HI Ia 1 yaa dya s! 
2 Ja AN Go GA Me Dg A3 

SA Jatah A1 G3 sala! ad ISL BBI j3 Ah 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu mengenai cara haji, ia berkata, 
“Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke tempat wukuf 


untuk melakukan wukuf di Arafah, kemudian beliau berkhutbah 
di hadapan manusia pada khutbah yang pertama. Lalu Bilal 
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mengumandangkan adzan, dan Rasulullah melanjutkan khutbah 
yang kedua. Kemudian setelah beliau selesai khutbah dan 
setelah Bilal selesai adzan, Bilal mengumandangkan igamah, lalu 
beliau (Rasulullah) melaksanakan shalat zhuhur, kemudian bilal 
mengumandangkan igamah, dan beliau melaksanakan shalat 
ashar.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Syafi'i, dalam jalur periwayatannya terdapat Baihagi 
dalam Al-Kubra (5/114). Dalam sanadnya ada Ibrahim, ia matruk dan 
orang lainnya tidak diketahui. 


583. Disyariatkannya Melontar Jumrah Kurang dari Tujuh Kali 
Lemparan 


aka Au) ng aa 


3 00. 


La BL E3 dy kaanng ar 3 JA 


“Dari Sa'ad bin Malik Radhiyallahu Anhu, kami kembali bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sebagian dari kita berkata, 
“Aku melempar se-banyak tujuh kali lemparan.” Sebagian dari 
kami yang lain berkata, “Aku melempar sebanyak enam kali." 
Sebagian dari kita tidak menyalahkan yang lainnya.” 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Nasai dalam Ash-Shugra (5/275), Al-Kubra (4083), 
Baihagi dalam Al-Kubra (5/149), dan Thahawi dalam Musykil Al- 
Atsar (9/1313). Mujahid tidak mendapati Sa'ad. 


584. Disyariatkannya Melontar Jumrah Ketika Matahari ter- 
gelincir 
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Bj PI IE AS SER PP 
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“Dari Ibnu Khawar, dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata, “Aku 
tidak melontar jumrah hingga matahari mulai meninggi.” Jabir 
bin Abdullah berkata, “Bahwasanya Rasulullah melontar jumrah 
pada hari kurban sebelum matahari tergelincir. Adapun setelah 
hari itu dilakukan ketika matahari tergelincir." 


€& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (4/316). Ibnu 
Khawar dhaif, lafazh yang shahih adalah: "Nabi melempar pada 
hari nahar diwaktu dhuha dan hari setelahnya setelah matahari 
tergelincir”. 


585. Membelakangi Kiblat Ketika Melontar Jumrah pada Hari 
Kurban 


AB ap IA Al ep Bi Li, IE 
Ia Ji Ka 2 


“Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah melon- 


tar jumrah pada Nari kurban dan punggung beliau membelakangi 
kota Makah.” 


£ Derajat hadits: Maudhu' 


Ditakhrij oleh Ibnu Addi (5/238): dalam sanadnya terdapat 'Ashim 
Al-Kuzi, pemalsu hadits. 
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586. Tahalul Pertama Tidak Bisa Dilakukan Setelah Melon- 
tar Jumrah Saja, Akan Tetapi Juga Harus Diikuti amalan 
Lainnya 


25 oh SN Jah JB Ju (3 Ie 
SARI II seb S3 SEN Lala ASI Ja AB $ Eriag 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah pernah 
bersabda, “Jika kalian melontar jumrah dan mencukur rambut 
kalian maka dihalalkan bagi kalian memakai minyak wangi dan 
pakaian biasa, serta hal lainnya kecuali (menggauli) wanita.” 


#5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad (6/143). Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar 
(1/419), Daruguthni (2/278), dan Baihagi (5/136). Dalam sanadnya 
terdapat Hajjaj bin Arthaah, ia dhaif. 


587. Disyariatkan Membawa Hewan Kurban sebelum Migat 


Pa Ge JA aa aU Eh 'a - 

AB ja AAA SF BP Ul Ol AS upil y$ 

“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah membeli hewan kurban 
di daerah Gadid.” 


& Derajat hadits: Dhaif | 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah (3102).dalam sanadnya terdapat Yahya 
bin Yaman, ia dhaif, tapi telah shahih bahwa Ibnu Umar melaku- 


kannya. 
, 


Tan 


588. Ihramnya Wanita adalah pada Bagian Wajahnya 
KAL IE da) IBAN Iran AS Yi 6 
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“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak ada ihram bagi wanita kecuali wajahnya 
(bagi wanita wajib menutup semua badannya kecuali wajahnya 
ketika ihram, Edt.).” 


£ Derajat hadits: Dhaif secara marfu' 

Ditakhrij oleh Baihagi (5/47), Daruguthni (2/294), Thabrani dalam 
Al-Kabir (12/370), dalam Al-Ausath (Majma' Al-Bahrain/1699), Al- 
Ugaili (1/116), Ibnu Addi (1/349), dan Khatib dalam Tarikh-nya (7/9). 
Baihagi berkata: "Ayub bin Muhammad dhaif menurut ahli hadits, 
dan diriwayatkan dari jalan lain yang majhul dari Ibnu Umar secara 
marfu' tapi yang mahfuzh adalah mauguf. 


589. Disyariatkannya Mengganti Hewan Kurban, dan Disunnah- 
kannya Membeli Hewan Kurban yang Mahal 


LN anus - HPA o 3 “02 GX . 04 po. 
SAS Agni SURAI Up IS SARI IE AS pi Al UE IS 
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“Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Umar bin Khaththab mem- 
berikan kurban berupa Najibah (Jenis unta besar), dia membelinya 
seharga 300 dinar.” la kemudian mendatangi Rasulullah dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah berkurban dengan najibah, 
aku membelinya seharga 300 dinar, apakah aku harus menjualnya 


dan membeli unta seharga budnan (jenis unta yang lebih kecil).” 
Beliau menjawab, “Tidak, berkurbanlah dengan unta itu.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
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Ditakhrij oleh Abu Daud (1756), Bukhari dalam Tarikh-nya (2/230), 


dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (4/292): dalam sanadnya 
terdapat Jaham bin Jarud, dhaif selain ia tidak mendengar dari Salim. 


590. Tidak Disyariatkannya Membalut Kepala Bagi Orang yang 
dalam Keadaan Ihram 


o 
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“Dari Abu Zubair, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Orang yang sedang 
dalam keadaan ihram tidak boleh membalut kepalanya dengan 
kain atau sobekan kain." 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (13283) dalam sanadnya terdapat 
Abu Zubair, ia mudallis dag meriwayatkan dengan lafazh 'an. 


501. Tidak Disyariatkannya Mencium Wewangian Bagi Orang 
yang Sedang dalam Keadaan Ihram 


3 o 4 Z £ z ". 7 2 s3 : o- 
MN ea A, . Ig Ha JB PI 

an Mean 

29 JB (aa 3 

“Dari Abu Zubair, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Jabir 
mengenai orang yang sedang dalam keadaan ihram yang men- 


cium wangi parfum, wangi tumbuh-tumbuhan, dan wangi minyak 
rambut?" Ia menjawab, “Tidak boleh." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (14610) dan Syafi'i dalam Musnad- 
nya (1/121). Dalam sanadnya terdapat Ibnu Juraij, ia Mudallis, ia 


meriwayatkan dengan 'an. 
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5092. Tidak Disyariatkannya Memandang cermin Bagi Orang yang 
Sedang dalam Keadaan Ihram 


£ oz S5. An TA et 2 5 5 30 Ka 2 

SB Ja3 OLOL OS il ES pl YP lalai slls Gs 
o- 9 2 o Ti To 1 

Ica TI pra 3 pal 

“Dari Atha Al-Khurasani, dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia mem- 


benci melihat cermin bagi orang yang sedang dalam keadaan 
ihram, kecuali jika sedang sakit.” 


£5 Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhri oleh Baihagi (5/64). Dalam sanadnya terdapat Atha' Al- 
Khurasani, ia dhaif. 


593. Disukainya Tidak Memakai Payung Bagi Orang yang Dalam 
Keadaan Ihram 


pe BA Jah db : Ta bada 
3 cp SE | Jet Pedia sai & 


“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah pernah bersabda, 
“Tida ada seorang pun yang sedang dalam keadaan ihram 
kemudian ia terkena teriknya mentari karena Allah seharian, dan 
ia mengucapkan talbiyah hingga matahari tenggelam melainkan 
Allah akan menghapus dosa-dosanya. la akan kembali (fitri) 
seperti ketika baru dilahirkan oleh ibunya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah (2925), Ahmad (3/373), Baihagi (5/70), 
Ibnu Addi (4/161), dan Thabrani dalam Al-Kabir (al-Majma' 3/224): 
dalam sanadnya terdapat “Ashim bin Ubaidilah, ia dhaif. 
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594. Tidak Disyariatkannya Mengikatkan Sesuatu ke Perut Bagi 
Orang yang Sedang Dalam Keadaan Ihram 


Ja Ma IE) PAN AN SO dlu Tn 3 


Ke Jadi Selo b) JW 3 Apu 123 3 
“Dari Shalih bin Abi Hasan, bahwasanya Rasulullah pernah melihat 
seorang lelaki yang sedang dalam keadaan ihram mengikat 
dengan tali yang bercahaya. Beliau kemudian berkata, “Wahai 
orang yang mengikat dengan tali, lepaskanlah ikatan tali itu.” 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (15440) dan Abu Daud dalam Al- 
Marasil (158). Dari jalur periwayatan Ibnu Juraij dari Nabi. Dan sanad 
ini mu'dlal. 


595. Kewajiban Memotong Rambut Bagi Orang yang Rambutnya 


Kusut 
3 NEW Abi) II Ga) JB HB Al Jia Ol jas o s 


(HA ae —. 


“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Siapa saja yang rambutnya kusut ke- 
tika ia akan ihram maka diwajibkan atasnya untuk memotong 
rambutnya itu." 


£ Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi (5/135) dan Ibnu Addi dalam Al-Kamil 
(4/1482). Abdullah bin Nafi" dhaif. Menurut Baihagi, yang shahih 
adalah dari perkataan Ibnu Umar. 


596. Orang Botak Harus Menjalarkan Pisau Cukur Dikepalanya 
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- ter 2 
- 04 3 3 o £ . Ao LAL 2 Rea 
Kan le kata I Tag ID EPA Ul 
“Dari Ibnu Umar secara marfu', orang botak menjalarkan pisau 
cukur di atas kepalanya. 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/256,257): dalam sanadnya terdapat 
Abdul Karim bin Ruh, ia dhaif. 


597. Kewajiban Mengganti Hewan Kurban yang Diwajibkan Jika 
Hewan Itu Mati dan ada yang mewakilinya. 


ot ma 23 PN Ka ane Ip Tenan PN o - 
Cl BIS jai SARI Ca) JB EP Ia Ol AS al us 
Kn Ro Ben SEN BU aa en Tb aan e aa DU 
AJA yi BOS 019 DG sb Ol) Agus sa OB 
“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Siapa saja yang berkurban sunnah, kemudian 
hewan kurbannya itu mati, maka jika ia menghendakinya maka 


gantilah, dan jika mau maka tinggalkanlah. Jika hewan itu untuk 
nadzar maka gantilah.” 


& Derajat hadits: Dhaif secara marfu' 


Ditakhrij oleh Hakim (1/447), Ibnu Khuzaimah (2579), Daruguthni 
(2/242), dan Baihagi (5/244): dalam sign terdapat Abdullah bin 
“Amir, ia dhaif. 


598. Tidak Disyariatkannya Memberikan Tambahan pada Lafazh 
Talbiyah yang Diajarkan Rasulullah 
: 


Gan 5 ag Opi beranda era Eh Ke 
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“Dari Sa'ad Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia pernah mendengar 
seorang lelaki mengucapkan, “Aku memenuhi panggilanmu wa- 
hai Tuhan yang memiliki tempat yang tinggi.” la berkata, “Dia 
(Allah) memang memiliki tempat yang tinggi akan tetapi ketika 
kami bersama Rasulullah kami tidak mengucapkan kata seperti 
itu.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ahmad dalam Al-Musnad (1/172), Al-Bazzar (Kasyf 
Al-Astar/1094), Abu Ya'la (al-Magshad Al-Aliy/556), dan Baihagi 
dalam Al-Kubra (5/45): Abdullah tidak mendengar dari sa'ad. 


599. Tidak Disyariatkannya Bagi Wanita Untuk Mengeraskan 
Suaranya Ketika Mengucapkan Talbiyah, dan Kaum Lelaki 
Mewakili Ucapan Talbiyah Mereka 


12 PA Vp sar o 22. - &: : € sz - 0 
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“Dari Jabir, ia berkata, “Ketika kami melakukan haji bersama Rasu- 


lullah kami mengucapkan talbiyah (untuk mewakili) kaum wanita, 
dan kami melontar jumrah (untuk mewakili) anak-anak kecil.” 


& Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Tirmidzi (937) dan Ibnu Majah (3038). Dalam 
sanadnya terdapat Asy'ats bin Siwar, ia dhaif. 


1 


IAI, Lg mo isat BF IE PE 
“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang wanita tidak boleh menge- 
raskan suaranya ketika mengucapkan talbiyah." 
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£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (14662). Riwayat Daud bin Hushain 
dari Ikrimah dhaif. 


Bat 


.. ap 3 NT » 9 : 

ABU Gp Ga ON Ie ad IE AS 
“Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Tidak diperbolehkan bagi kaum 
wanita untuk meninggikan suara mereka ketika bertalbiyah." 


£S Derajat hadits: Isnadnya dhaif jiddan 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (14662). Dalam sanadnya ada Isa, 
ia sangat dhaif. 


600. Tidak Disyariatkannya Haji Bagi Orang yang Belum Dikhitan 


YA AAN JA Y: SN 
(3 SN Pj EN GE ) Ju Aa 


“Dari Abu Barzah, ia berkata, “Mereka bertanya kepada Rasulullah 
mengenaiseseorangyang belum dikhitan, apakah ia diperbolehkan 
melakukan haji ke baitullah?” la menjawab, “Tidak, Allah telah 
melarangku tentang hal itu hingga orang tersebut dikhitan.” 


€#S Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Ya'la (al-Magshad Al-Aliy/553) dan Al-Fakihi 
dalam Akhbar Makkah (1/300). Dalam sanadnya terdapat Munyah, 
ia majhul. 


601. Tidak Disyariatkannya Orang yang Sedang Dalam Keadaan 
Ihram Duduk di Atas Kain yang Diwarnai 


Pl OS TI ab Ye EB 


541 


3 OP AP 


HADITS- 
LEAN S TAjAH 
DAS JA £ yaa Al Ab as 3 Sh 


“Dari Ibnu Aun, ia berkata, “Aku diberitahukan dari Ibnu Umar bah- 


wasanya ia membenci seorang yang sedang dalam keadaan ihram 
duduk di atas tempat tidur yang diwarnai dengan za 'faran.” 


£ Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (15903). Orang yang memberitahu 
Ibnu "Aun tidak diketahui. 


602. Orang yang Dalam Keadaan Ihram Jika Ia berihram pada 
Bulan-bulan Haji, Kemudian Ia Kembali ke Negaranya, 
dan Datang Kembali Untuk Melakukan Haji, Maka Ia Tidak 
Disebut Haji Tamattu 


FA RE 13 : Ju Ik angan Ae 
Ban ai 3 Up in ana 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Umar pernah 
berkata. "Jika seseorang melakukan umrah pada bulan-bulan haji 
kemudian ia tinggal disana untuk melakukan haji maka hajinya 
disebut haji tamattu, akan tetapi jika ia kembali ke negaranya 
maka tidak dapat disebut tamattu'.” 


gs Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannif (13006): 


dalam sanadnya terdapat Al-'“Umari yaitu Abdullah statusnya dhaif. 


603. Disyariatkannya Nikah dalam Keadaan Ihram 


P3 Tijan CP BB 0 ME 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
menikahi Maimunah ketika ia sedang dalam keadaan ihram.” 


e& Derajat hadits: Tidak shahih 

Bertentangan dengan riwayat Muslim dari Maimunah sendiri 
yang mengatakan: "Nabi menikahinya dalam keadaan halal (tidak 
ihram)“. 


604. Tidak Disyariatkannya Seorang Anak Menghajikan Ayahnya 
yang Telah Tua Jika Ayahnya Itu Tidak Dapat Melaksanakan 
Haji 


z 3g 
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“Dari Ibrahim bin Muhammad bin Yahya Al-Adawi, bahwasanya 
seorang wanita berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayah- 


ku sudah sangat tua." Beliau bersabda, “Laksanakanlah haji untuk- 
nya, dan tidak diperbolehkan bagi orang lain setelah ini.” 


- 


SI J3 YG ESU 
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& Derajat hadits: Dhaif karena mursal 


Hadits ini punya 2 jalur lain yang sangat dhaif. Disebutkan oleh 
Ibnu Hazm dalam Al-Muhalla (7/59). 


605. Kewajiban Membayar Fidyah Bagi Orang yang Mencium 
Isterinya Sedangkan Ia dalam Keadaan Ihram 


4 
3- aa Pa o 0 : 2 £ . 8 0. 1 P - 0. 
ad adah SIA AA JS GI 1 JB ATA PS 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jika seorang yang se- 


dang dalam keadaan ihram mencium isterinya, maka ia harus 
membayar dam.” 
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& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah (12821) dan Baihagi (5/168). Dari 
jalur periwayatan Syuraik An-Nakhai, dan ia dhaif. 


606. Disyariatkannya Memakai Tali Celana Bagi Orang yang 
Sedang dalam Keadaan Ihram 


5 IU mna Pr Lu ea 1 (ne a10 « 
“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah melihat bahwa tali 


celana bagi orang yang sedang dalam keadaan ihram tidak 
masalah (tidak mengapa). 


& Derajat hadits: Dhaif secara marfu' 


Ditakhrij oleh Thabrani dalam Al-Kabir (10/398) dan Ibnu Addi 
dalam Al-Kamil (1/17 1). Shalih Maula Tauamah hafalannya berubah di 
akhir hayatnya. Dan hadits ini sahih secara mauguf dari Ibnu Abbas. 


607. Memotong Hewan Kurban Hendaknya dari Bagian Kirinya 
Ang yabl Aanlad BAB Ia IE 
“Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah ketika sampai di Dzul 


Hulaifah beliau memotong sapi (unta) kurban pada bagian sebelah 
kiri hewan, kemudian darah pun bercucuran pada jemarinya.” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (sebagaimana dise- 
butkan dalam Nashb Ar-Rayah 3/116). Ibnu Abdil Barr berkata dalam 
At-Tamhid: "Yang ma'ruf adalah dari sebelah kanan sebagaimana 
diriwayatkan oleh Muslim". 
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608. Disukainya Memakaikan Pacar Kepada Seorang Wanita Jika 


& 


Akan Memakai Pakaian Ihram 


Lea Hah dal SETAN Ga ni SE Sab GA yA 
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“Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia berkata, “Yang termasuk hal 
yang disunnahkan adalah melumuri jari wanita dengan pacar di 
malam menjelang ihram, dan menutupi kepalanya dengan kain 
yang tidak dipakaikan minyak wangi, dan janganlah ia ihram 
dalam keadaan tidak memakai apa-apa.” 


Derajat hadits: Isnadnya dhaif 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/272): Dari jalur periwayatan Musa 


bin Ubaidah, ia dhaif. 


609. Disunnahkannya Keramas dengan Madu 


Hah 5. “. 19 5” et NU, 0 - 

"RU dy ID EP Te Ol 3 ls 

“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah mengeramasi rambut 
beliau dengan madu." 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1748). Dalam sanadnya terdapat Ibnu 


Ishag, ia mudallis dan meriwayatkan dengan 'an. 


610. Disyariatkan Memakai Minyak Rambut Bagi Orang yang 


Sedang dalam Keadaan Ihram 
HAN Ag 3 an AD Si 3 Yi v3 
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5 A9 & o- 
“Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah meminyaki rambutnya 
dengan minyak yang tidak wangi sedangkan beliau dalam 
keadaan ihram. Maksudnya beliau memakai minyak yang tidak 
harum.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Tirmidzi (975), Ibnu Majah (3083), Ahmad (2/25), 
Baihagi (3/58), Ibnu Abi Syaibah (14820), dan Ibnu Khuzaimah 
(4/185): dalam sanadnya ada Fargad, ia dhaif. 


611. Kaffarat Berburu 


Ma 3) SR Ag Hei 
Gs aa 33 Ge AN 33 B3 Ga 3 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah, beliau bersabda, 
“Membunuh dhabu' kafaratnya domba, membunuh kijang kafarat- 
nya kambing, membunuh kelinci kafaratnya anak kambing betina, 
dan membunuh binatang sejenis tikus maka kafaratnya adalah 
anak kambing berumur empat bulan.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Daruguthni (2/246), Baihagi (5/183), Ibnu Addi 
dalam Al-Kamil (1/419), dan Abu Ya'la dalam Musnad-nya (1/30): 
riwayat Ajlah disalahi oleh Ulama hadits lain seperti Ayub, Ibnu 
'Aun, Auza'i dan lainnya yang meriwayatkannya secara mauguf dari 
perkataan Umar dan itulah yang benar. 


an ati 


dani Kia Pad ani AA Pd DAA 
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3 Maia PN 
“Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, bahwasanya telur burung 
unta yang dipecahkan oleh orang yang sedang dalam keadaan 
ihram maka ia harus membayar harga yang sama (dengan telur 


itu)." 


£S Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah (3086) dan Daruguthni (2/250): dalam 
sanadnya terdapat Abu Muhzim, ia dhaif jiddan. 


“Nak aa” - 
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“Dari Muawiyah bin Gurrah, dari seorang lelaki dari kaum anshar, 
bahwasanya seorang lelaki yang sedang dalam keadaan ihram 
menginjak untanya hingga membunuh telur unta tersebut. lelaki 
tersebut kemudian pergi menemui Ali dan bertanya tentang hal 
itu. Ali kemudian berkata kepadanya, “Pada setiap telur itu harus 
diganti dengan unta kecil, atau janin unta.” Lelaki itu kemudian 
pergi menemui Rasulullah, ia kemudian memberitahukan kepada 
Rasulullah apa yang dikatakan oleh Ali. Rasulullah kemudian 
bersabda, “Ali telah berkata sesuai dengan apa yang pernah aku 
dengar, akan tetapi berikanlah keringanan, kewajibanmu pada 
setiap telur (yang pecah) itu adalah puasa selama satu hari.” 


£ Derajat hadits: Dhaif 
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HADITS- 
IBADAH 


Ditakhrij oleh Abu Daud dalam Al-Marasil (139), Daruguthni 
(2/248), dan Baihagi (5/297): Dari jalur periwayatan Mathar Al- 
Warag, dari Muawiyah bin Gurrah dengan lafazh itu. Lelaki Anshar 
itu tidak diketahui siapa ia, dan telah diriwayatkan pula dari jalur lain 
yang ada rawi majhul. 


Nak Ia 


SA HS Gi Ai da OA yah Ol lala at 3 
5 La asa GE HA ep 2 Aya) pe 


da £ E Inn 
“Dari Atha Al-Khurasani, bahwasanya Umar, Utsman, Ali, Zaid 
bin Tsabit, Ibnu Abbas, dan Muawiyah Radhiyallahu Anhum 
pernah berkata tentang burung unta yang dibunuh oleh orang 
yang sedang dalam keadaan ihram, maka kafaratnya adalah satu 
ekor unta yang gemuk. 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Syafi'i dalam Al-Umm (1/190), Baihagi (5/182), 
dan dalam Al-Ma'rifah (4/181). Atha tidak mendapati zaman Umar. 


“05K Daan 


Gp dapa Ba 
“Dari Hasan, dari Ali Radhiyallahu Anhu, mengenai orang yang 


wi 


:JB au 


memecahkan telur-telur burung unta, ia berkata, “Gantinya yang 
sesuai dengan telur-telur tersebut adalah satu ekor unta betina.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Baihagi dalam A/-Kubra 2 Hasan Bashri tidak 
mendengar dari Ali. 
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AI aa pg G5 Sa Ny 5 DA Le 
AGS JB LS UBI : Ja 


“Dari ikrimah, bahwasanya seorang lelaki di Thaif telah membunuh 
kijang padahal ia sedang dalam keadaan ihram, ia kemudian 
mendatangi Ali, dan Ali berkata, “Berkurbanlah dengan satu ekor 
domba.” Atau ia berkata, “Satu ekor sejenis kijang”. 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Syafi'i dalam Al-Umm (2/193), Ikrimah tidak men- 
dapati zaman Ali, tapi telah sah dari Umar bahwa beliau menebus 
kijang dengan kambing. 


ia 5 ga S Tp AP NAN 
3 AN 1 IB9 Tah At 


“Dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada kijang 
yang dibunuh kafaratnya adalah sejenis kijang jantan, atau kam- 
bing yang berumur dua tahun.” Ia juga berkata, “Pada kelinci 


A 


“ 


kafaratnya satu ekor kambing." 


£ Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Syafi'i dalam Al-Umm (2/ B2 dan Baihagi dalam 
Al-Mar'rifah (4/186,187). Adh-Dhahhak tidak salak dari Ibnu 
“Abbas. 





IN G3 jab PAP Ii URIN yP HA Ilia 
MAN AI 5) aki ON SN di Ai Ara 
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IBADAH 


“Dari Samak, dari Nu'man bin Humaid, dari Umar Radhiyallahu 
Anhu, bahwasanya ia menebus kelinci dengan anak kambing. Yaitu 
jika orang yang sedang dalam keadaan ihram membunuhnya." 


& Derajat hadits: Isnadnya dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Ubaid dalam Gharib Al-Hadits (3/291) dan 
dalam jalur periwayatannya terdapat Al-Baihagi dalam Al-Kubra 
(5/184). Dalam sanadnya terdapat Nu'man bin Humaid, ia majhul. 


612. Tidak Disyariatkannya Bagi Orang yang Sedang dalam 
Keadaan Ihram Memakan Daging Binatang Buruan Jika 
la Memburu Untuk Maksud Memakannya dan ada yang 
mewakilinya 


4 0” : o 2 Ng sa s 04. 
kemP) Opa BR AN Ja Lawa IA an gn At 
» - o£ 201 p 
GI Ia Perisai SU Sy Fa) 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda, “Berburu binatang daratan halal bagi kalian 


jika kalian tidak sengaja memburunya atau orang lain berburu 
untuk kalian.” 


& Derajat hadits: Dhaif 


Ditakhrij oleh Abu Daud (1851), Tirmidzi (846), An-Nasai (5/187), 
Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (2/71), Daruguthni (2/290), Hakim 
(1/452), dan Baihagi (5/190). Muththalib tidak mendengar dari Jabir, 
hadits ini punya syahid dari jalan Utsman Khalid yang dhaif. Ada 
riwayat dari Utsman yang mewakilinya dimana beliau menolak makan 
buruan yang diburu untuknya. (Al-Muwaththa 1/185). 


613. Ciri Domba yang Menjadi Fidyah Bagi Orang yang Sedang 
Dalam Keadaan Ihram yang Membunuh dhabu' 
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& 


Hajl 


dh AT Koi 15 TA DD JB A dya Ol ye 


“Dari Jabir, bahwasanya Rasulullah bersabda, “Pada dhabu ' (sejenis 
srigala) jika ia dibunuh oleh orang yang sedang dalam keadaan 
ihram maka ganjarannya adalah domba yang telah berumur dua 
tahun.” 


Derajat hadits: Dhaif dengan penambahan seperti itu 
Ditakhrij oleh Daruguthni (2/245), Ibnu Khuzaimah (4/183), 


Hakim dalam Al-Mustadarak (1/453), Ibnu Addi (2/752), dan Baihagi 
(5/183): dalam sanadnya terdapat Hassan bin Ibrahim hafalannya 
bermasalah, yang shahih adalah dengan lafazh: "Nabi ditanya tentang 
dhabu', beliau menjawab: "la adalah buruan, harus ditebus dengan 
domba jika diburu oleh orang yang sedang ihram". 


614. Tentang Kafarat Orang yang di Atas Kepalanya Terdapat 


Pai 


Luka 


AE hp AS PAT JURI ja Ye) OI Bb IP 
SLB SN ana —Asi5 Glsd s3 dal KST AS OS 


“Dari Nafi', bahwasanya seorang lelaki dari kaum anshar memberi 
kabar kepadanya, dari Ka'ab bin Ujrah -kepalanya terdapat luka 
yang membuatnya harus membotaki kepalanya-, Rasulullah 
kemudian memerintahkan kepadanya untuk berkurban berupa 
sapi. 


Derajat hadits: Dhaif 
Ditakhrij oleh Abu Daud (1859). Dalam sanadnya ada Lelaki 


Anshar, tidak diketahui siapa ia. 
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615. Ganjaran bagi Orang yang Menyebabkan Terbunuhnya Kucing 


aja oh SA ai AA Oku Oi LT, 
Ea BP Gal LA PA, Sutra Je 
Na Pe LB Sea ana » w 
IS 3 mol ayah S3 SI 3 SSI P3 II 
Lag d0 - 
A3 cra Seal) 
“Dari Zaid bin Aslam, bahwasanya Maimunah atau Ummu Al- 
Fadhl menutup pintu rumahnya di Mekah di dalamnya ada seekor 
kucing, bersama dua anak kucing tersebut. Kemudian ia pun 
pergi menuju Mina dan Arafah. Setelah ia kembali ia menemukan 
kucing-kucing tersebut sudah mati. Ia kemudian menceritakan 
hal itu kepada Rasulullah. Beliau kemudian memerintahkan kepa- 


danya untuk membebaskan budak dari setiap kucing yang mati 
tersebut." 


& Derajat hadits: Dhaif mursal 
Ditakhrij oleh Abdurrazak (4/409). 


616. Diperbolehkannya Memburu Belalang Bagi Orang yang 
Sedang dalam Keadaan Ihram 


La d3 Sa Ting Ka rar, test JB 38 SS 
£ 3 

s3 aula YNA OI LA Jab Ra 3 Ab pia Spa 
Bat Ian Mat aan Gan na "ina Se 
PI Ip HE JB 3 al D3 
“Dari Abu Hurairah, ia berkata, “kami mendapati sekelompok be- 
lalang, salah seorang dari kami memukul belalang tersebut dengan 
tali pecut padahal ia sedang dalam keadaan ihram. Lalu ada yang 


berkata kepadanya, “Perbuatan seperti itu tidak dapat dibenarkan. ' 
Kemudian hal tersebut diadukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam, beliau kemudian bersabda, “Sesungguhnya belalang 


itu termasuk buruan laut .'” 


& Derajat hadits: Dhaif 

Ditakhrij oleh Abu Daud (1854), Tirmidzi (858), Abu Majah (3222), 
Ahmad (2/306), Baihagi (5/207), dan Al-Ugaili dalam Adh-Dhu'afa 
(4/384): dalam sanadnya ada Abu Muhzim, ia sangat dhaif, ada jalur 


lain dari Maimun bin Jaban yang majhul. 


617. Tidak Disyariatkannya Bagi Orang yang Sedang dalam 
Keadaan Ihram Membunuh Burung Gagak 


BE ES Jb BAN RAN ny SA Aan el IA 
Ip DI Ganga Telaga Da Kadi IU dpl 
KEREI ag Sido saia LIS das 


“Dari Abu Said Al-Khudari Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasu- 
lullah pernah ditanyakan mengenai sesuatu yang boleh dibunuh 
oleh orang yang sedang dalam keadaan ihram. Beliau menjawab, 
“Ular, kalajengking, tikus, sedangkan burung gagak hendaknya 
dilemparkan, jangan membunuhnya, begitupula dengan anjing 
gila, elang, dan binatang buas yang menyerang.” 


& Derajat hadits: Dhaif dengan lafazh seperti itu 

Ditakhrij oleh Abu Daud (1848), Ahmad (3/3), Baihagi (5/210), 
Thahawi dalam Ma'ani Al-Atsar (1/385). Yazid bin Abi Ziyad dhaif. 
Al-Albani berkata: "Lafazh, “Burung gagak dilemparkan dan jangan 
dibunuh' adalah lafazh munkar“. Dan sisanya shahih. 


S 
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DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 
Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 


Ahad 
Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 


Aziz 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang meriwayatkannya. 


Dhabit 

Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 
Dha'if 

Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 
Dirayah 

Ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 

diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 
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Hafizh 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta dilkan 
serta menjarahkan rawinya. la harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), illat hadits 
dan istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini 
antara lain: Al-Hafizh Al-lragi, Ibnu Hajar Al-Asgalani. 


Hasan 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 


Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “menyandarkan”, menurut istilah yaitu silsilah 
orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Idraj 


Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang 
lain, dan satu matan dengan matan hadits lain. 


Gharib 
Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 


Jarh 

Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 
| ' Majhul 

Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 


Ma'ruf 
Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. 
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Daftar istilah haditS 


Ma'lul 
Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacatnya. 


Maglub 
Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 


Magtu' 
Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau 
generasi berikutnya. 


Marfu' 
— Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Matan 
Isi hadits (redaksi hadits). 


Maudhu' 
Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas nama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 


Matruk 
Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 


Mauguf 
Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul 
Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
atau dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 


Mu'allag 
Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 


Mu'annan 
Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata 'anna' atau 'inna'. 
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HADITS- 
TEMAN PAKAI 


Hadits yang disanadkan dengan kata 'an'. 


Mu'anan 


Mubham 

Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 
Mudallas 

Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalamnya. 


Mu' dhal 
Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur/putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 


Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur/terselip dengan 
sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Mudhtharib 
Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak 
dapat dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. 


Muhaddits 

Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 
celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. 
Muharraf 

Hadits yang harakat hurufnya yang bia pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 


Mukharrij 
Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 


Mukhtalit 
Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 
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Mungati' 
Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 


Munkar 
Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 


Mungalib 
Hadits yang sebagian lafazh matannya terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 


Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 


Musnad 
Yang disandarkan atau tempat sandaran. 


Musalsal 

Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 
Mutabi' 

Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu 
juga. 
Mutawatir 

Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 
perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 
Riwayah 

Ilmu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 


Sanad 
Lihat Isnad. 
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HADITS HARTA n 
IBADAH 
Shahih 


Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 


Syadz 
Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 


Syahid 
Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 


Ta' dil 
Lawan dari Al-jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi 
dan ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 


sz 
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